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PENGANTAR PENULIS
 
 Alhamdulillah, segala pujian dan sanjungan hanyalah milik 
Allah swt semata. Salawat dan salam senantiasa dihaturkan pada 
junjungan kita Nabi besar Muhammad saw beserta keluarga, 
sahabat dan orang-orang yang mengikutinya sampai hari kiamat.
Hadis berfungsi mengokohkan, merinci bahkan menetapkan aturan 
yang tak terdapat dalam al-Qur’an telah diyakini oleh mayoritas 
umat Islam sejak zaman Rasulullah saw sampai sekarang. Hadis 
diambil dari totalitas kehidupan Nabi saw terkait dengan masa 
dan tempat munculnya Islam sebagai agama yang membawa kasih 
sayang untuk alam semseta. Kasih sayang berlandaskan ajaran 
universal Islam untuk siapapun dan dimanapun berada, sehingga 
pesan-pesan agama yang tertuang dalam al-Qur’an maupun hadis 
dapat dirasakan secara nyata oleh semua orang. 
 Hadis lebih terkait dengan konteks saat disabdakan perlu 
dikaji melalui misi universal Islam sebagai agama rah}matan li al-
‘a>lami>n dan alasan diutusnya Nabi saw di dunia sebagai penyempurna 
akhla>q manusia. Dua pijakan utama tersebut menjadikan hadis-
hadis Nabi saw dapat dianalisa secara kontekstualisasi dalam 
upaya membumikan nilai-nilai hadis. 
 Buku ini merupakan hasil dari pikiran, pemahaman dan 
pengajaran berlandaskan temuan-temuan dan penjelasan ulama 
terhadap hadis-hadis Nabi saw yang kerap kali penulis diskusikan 
dengan kolega, teman sejawat maupun kawan-kawan mahasiswa. 
Keinginan menuangkan hasil pemahaman hadis-hadis Nabi saw 
secara konteks mendorong penulis untuk mengumpulkan hadis-
hadis Nabi saw berdasarkan topik atau tema yang senantiasa 
vi
aktual dibicarakan di tengah-tengah masyarakat. Persoalan 
dasar keberagamaan, interaksi sosial maupun tradisi akademik 
termasuk topik yang tak ketinggalan untuk selalu dibahas baik 
oleh masyarakat umum terlebih oleh mereka yang berkecimpung 
di dunia akademik. Dosen, mahasiswa dan masyarakat umum 
layak untuk membaca buku ini sebagai pengetahuan maupun 
sebagai bahan komparatif dengan pemahaman yang telah dimiliki 
selama ini. 
 Akhirnya semoga buku kesatu dari tiga buku yang 
direncanakan ini, diharapkan mampu menampilkan misi universal 
Islam atau setidaknya dapat menelusuri jejak-jejak cahaya dalam 
hadis Nabi saw yang syarat dengan pesan mulia untuk dipedomani 
oleh siapapun yang mengaku sebagai Muslim. 
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BAGIAN I
DASAR BERAGAMA

3MATERI PERTAMA
NIAT IKHLAS BERAMAL 
PendahuluanI. 
Sebagian orang mungkin menganggap kalau suatu amalan baik secara lahir dan orang tertentu 
melakukannya tentu akan mendapat pahala selama orang 
tersebut melakukan kebajikan. Mungkin tidak keliru asumsi 
tersebut apalagi pelaku kebajikan termasuk dari komunitas orang 
berduit, berkedudukan, memiliki titel dan status sosial yang 
cukup terpandang di tengah masyarakat. Fenomena demikian 
sering kali terjadi karena manusia secara umum tertarik dengan 
sesuatu yang bersifat materi; kebendaan. Dalam al-Qur’an telah 
disinyalir mengenai sifat manusia bergantung pada benda nyata, 
misalnya kisah Nabi Mu>sa> as yang ingin melihat Allah swt (QS:al-
A‘ra>f; 143) dan keyakinan manusia akan benar-benar sampai pada 
puncak, ketika dia melihat janji Allah setelah kematiannya (QS:al-
Taka>s|ur).
Dalam menyikapi sikap dan sifat manusia yang cenderung 
bergantung pada benda, Allah swt menegaskan berulang kali 
bahwa hasil amalan apapun yang manusia lakukan harus dilandasi 
dengan keikhlasan, misalnya QS: al-A‘ra>f;29, QS: al-Ankabu>t; 65 
dan al-Bayyinah; 5. Keikhlasan yang menjadi barometer Allah 
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swt memuliakan manusia menjadi hamba-Nya yang bertaqwa. 
Sekalipun keikhlasan sebagai dasar utama diterima amalan 
seseorang namun dalam praktek, niat tetap membutuhkan 
tindakan riil. Bukan berarti tindakan nyata orang yang melakukan 
kebajikan tidak diperlukan, tetapi tindakannya harus benar-benar 
didasari niat yang tulus. Disini letak keterkaitan perintah Allah swt 
pada hamba-Nya untuk ikhlas tersebut dengan sabda Rasulullah 
saw:
1  مكلامعأو مكبولق لىإ رظني نكلو مكلاومأو مكروص لىإ رظني لا للها نإ
“Sungguh Allah swt tidak melihat pada bentuk rupa dan harta 
kalian, akan tetapi Dia selalu melihat pada hati (niat ikhlas) dan 
amalan kalian”.
Hadis ini menegaskan Allah swt tidak melihat semua 
bentuk lahir perbuatan seseorang, namun Allah menilai perbuatan 
orang tersebut yang dilandasi hati yang tulus. 
Hadis tentang niat yang menjadi topik pertama buku ini 
berbicara pada dua aspek; pertama, tentang niat yang hanya untuk 
Allah swt dan Rasul-Nya atau ikhlas dan kedua, hijrah sebagai 
praktek amalan lahir yang layaknya berlandaskan niat ikhlas 
ketika melakukannya.
Pembahasan II. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 نيبرخأ لوقي ديعس نب يىيح تعمس لاق باهولا دبع انثدح ديعس نب ةبيتق انثدح
 ِبا ََّط
ْخ
لا َنْخب َرَمُع تعمس لوقي ثييللا صاقو نب ةمقلع عمس هنأ ميهاربإ نب دممح
 
ُ
لاَم ْخع
َ ْخ
لا  اَمَّنِإ  
ُ
لوُقَي  َم
َّ
لََسو  ِهْخي
َ
لَع  ُللا  َّلَص  ِ َّهللا  َلوَُسر  ُتْخعِمَس  ُلوُقَي  ُهْخنَع  ُللا  ََِضر
 ِِلوَُسرَو ِللا َلىِإ ُُهتَر ْخجِهَف ِِلوَُسرَو ِللا 
َ
لىِإ ُُهتَر
ْخجِه ْخَتنَك ْخنَمَف ىََون اَم ٍِئر ْخمِلا اَمَِّنإَو ِةَّيِّلنِاب
 هاور( ِهْخ
َ
لِإ َرَجاَه اَم 
َ
لىِإ ُُهتَر
ْخجِهَف اَهُجَّو ََتَي ٍة
َ
أَر ْخما ْخو
َ
أ اَهُبيُِصي َايْخنُد 
َ
لىِإ ُُهتَر
ْخجِه ْخَتنَك ْخنَمَو
 2)يراخبلل ظفل و ,ملسمو يراخلبا
1 Muslim bin H}ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>riy al-Qusyairiy (206-261 H),
S}ah}i>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), jilid II, h. 518 (no. 2564). 
2 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz IV, h.  178 (no. 6689); Muslim, 
S}ah}i>h…, Jilid II, h. 223 (no. 1907). 
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…‘Umar bin Khat}t}ab ra berkata: saya mendengar Rasulullah 
saw bersabda:“ Bahwasanya beragam amal itu disertai dengan 
satu niat, dan bagi seseorang sesuai dengan apa yang dia niatkan. 
Maka barang siapa yang berhijrah kepada (tujuannya) Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya pada Allah dan Rasul-Nya. Namun 
siapa saja yang berhijrah kepada dunia yang dia peroleh atau 
wanita yang ingin dia nikahi, maka hijrahnya tersebut pada apa 
yang dia niatkan saat hijrah padanya.” 
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Hadis ini menginformasikan pada kaum Muslim kalau 
semua amal perbuatan diawali dengan niat. Niat merupakan pokok 
pangkal amalan seseorang dinilai dan pada akhirnya diterima atau 
ditolak amalan tersebut. Dalam mengerjakan suatu perbuatan, 
orang berniat memperoleh sesuatu dari perbuatannya maka ia 
akan mendapatkan sesuai niatnya tersebut. Dalam penggalan 
hadis di atas terdapat dua model niat yang menjadi contoh yaitu: 
(1) niat mengerjakan hijrah hanya karena Allah swt dan Rasul-
Nya; (2) niat mengerjakan hijrah karena sesuatu terkait dengan 
dunia. Hadis ini juga mengajarkan agar setiap orang senantiasa 
melakukan suatu pekerjaan hendaklah ia berusaha mencapai 
tingkat maksimal yaitu ikhlas beramal untuk mencari ridha Allah 
swt dan Rasul-Nya.
Analisa Hadis C. 
Niat1. 
Hadis mengenai niat adalah hadis utama bahkan imam 
Sya>fi‘iy (150-204 H) menganggap hadis tentang niat memuat 
sepertiga dari keseluruhan ajaran Islam,3 maka tak heran ulama 
seperti imam al-Bukha >riy (194-256 H) dalam S}ah}i>h}, al-Nawawiy (630-
676 H) dalam Riya>d} al-S{a>lih}i>n dan Arba‘i>n al-Nawawiyyah, al-Suyu>t}
iy (w. 911) dalam al-Luma>‘ fi > Asba >b Wuru >d al-H }adi>s\, al-Dimasyqiy (w. 
1120 H) dalam al-Baya>n wa Ta‘ri>f fi> Asba>b Wuru>d al-H}adi>s\ al-Syari>f 
3 Demikian pula menurut  Ibn Mahdiy (w. 198 H), Ibn H }anbal (164-241 
H), ‘Ali ibn al-Madiniy (w. 234 H), Abu> Da>ud (w. 275 H), al-Turmuz\iy (w. 279 H), al-
Da>raqut}niy (w. 385 H). lihat: Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H}ajar al-Asqala>niy (773-852 H), 
Fath} al-Ba>riy bi Syarh} S}ah}i>h al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), juz I, h. 17.
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mencantumkan hadis niat di urutan pertama dalam karya mereka 
sebagai kitab hadis primer maupun sekunder.
Secara bahasa, niat adalah maksud, tekad hati untuk 
sesuatu.4 Bermaksud atau bersengaja melakukan suatu hal yang 
terbetik dalam hati seseorang, entah itu baik maupun buruk 
termasuk dalam kategori niat secara etimologi. Baik buruknya 
niat bergantung dengan orang yang berniat. Niat menurut 
terminologi adalah mengumpulkan keinginan dari pelaku 
untuk beribadah dengan bentuk ibadah tertentu.5 Orang yang 
akan melakukan suatu ibadah yang disyari‘atkan, jauh sebelum 
melaksanakan atau beberapa waktu sebelum melaksanakan 
ibadah tersebut, bila orang tadi telah menanamkan maksud atau 
keingian dalam hati untuk melakukan ibadah itu, maka aktifitas 
hatinya disebut dengan niat dalam arti yang sesungguhnya. Bila 
ditilik makna bahasa dan istilah dari niat terlihat perbedaan 
mendasar. Makna bahasa dari niat menginformasikan kalau niat 
ada yang berkonotasi positif maupun negatif, sedangkan niat 
dalam istilah menekankan agar setiap orang menanamkan dalam 
hatinya untuk melakukan aneka kebajikan. Landasan ini agaknya 
yang mendorong Rasulullah saw mengilustrasikan niat yang 
sungguh-sungguh hanya pada Allah swt dan Rasul-Nya semata 
ketika para sahabat ra akan berhijrah ke Madinah.
Penggalan kalimat  ةّيلناب  لامعلا  امنإ menggunakan kata 
jama` (plural) yaitu kata لامعلا, bentuk tunggal (singular) dari 
لمعلا, namun untuk kata ةّيّلنا bentuknya  tunggal. Fenomena 
ini menjelaskan beragam atau aneka macam amal perbuatan 
disertai dengan satu niat, yaitu semua amalan yang dilakukan 
seseorang secara ideal hanya menuju satu titik ridha Allah swt,6 
dan ini adalah hakikat dari niat itu sendiri. Sementara terdapat 
pula redaksi matan hadis yang berbunyi 7تاّيّلناب  لامعلا  امنإ , baik 
4 Muh}ammad Qal‘ajiy dan H }a>mid S}a>diq Qani>biy, Mu‘jam Lugah al-Fuqaha>’ 
(Beirut: Da>r al-Nafa>’is, cet II, 1988), h. 490. 
5 Muh}ammad ‘Abd Rau>f al-Muna>wiy (w. 1030 H), Faid} al-Qadi>r Syarh} al-
Ja>mi‘ al-S}agi>r min Ah }a>di>s\ al-Basyi>r al-Naz\i>r (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), 
juz I, h. 46.
6 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 18-19.
7 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz I, h. 3-4 (no. 1).
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kata لامعلا maupun تاّيّلنا keduanya dalam bentuk jama‘. Untuk 
redaksi matan hadis kedua, ulama menjelaskan bahwa beragam 
amal perbuatan disertai dengan beragam niat pula, karena secara 
factual amalan itu banyak dan masing-masing memerlukan niat 
sesuai dengan perbuatanya8 shalat dan puasa misalnya, orang 
yang mengerjakan shalat tidak mungkin berniat puasa begitu 
pula sebaliknya. Kedua penggalan matan hadis di atas menjelaskan 
bahwa beragam amalan ada niatnya masing-masing yang lebih 
menjurus pada bentuk ibadah terkait syari‘at, tetapi apapun 
bentuk amalan seseorang tujuan utamanya hanya satu; mencari 
ridha Allah swt.
Dari aspek fiqh, redaksi hadis ةّيلناب لامعلا امنإ ikut membuka 
perdebatan fuqaha>’ mengenai sah tidaknya pahala yang dilakukan 
seseorang tanpa disertai niat. Mayoritas ulama menyatakan redaksi 
hadis tersebut sebenarnya berbunyi ةّيلناب لامعلا )ةّحص( امنإ, berarti 
amalan seseorang hanya akan dinilai sah jika diawali atau disertai 
dengan niat, sementara komunitas H{anafiyyah menyatakan )لامك( امنإ 
ةّيلناب لامعلاmerujuk kalau amalan seseorang tetap sah walau tanpa 
niat, hanya saja tidak sempurna.9 Menurut Ibn H{ajar al-Asqala>niy 
(773-852 H) polemik tersebut tidak berlaku dalam amalan-amalan 
utama yang menjadi tujuan seseorang melakukan amalan tersebut 
seperti shalat, dalam hal ini ulama sudah sepakat harus disertai 
niat. Adapun amalan yang menjadi sarana menuju shalat seperti 
wud}u>’ maupun tayammum, itulah yang menjadi polemik ulama 
apakah harus berniat saat mengerjakan wud}u>’ dan tayammum 
ataukah tidak.10 Agaknya ulama yang tidak mensyaratkan niat 
pada amalan yang dianggap sebagai sarana karena amalan seperti 
wud}u>’ dan tayammum hanyalah berfungsi untuk mengerjakan 
amalan utama yaitu shalat. Padahal fungsi wud}u>’ tidak hanya 
untuk shalat, tapi untuk mengerjakan t}awa>f, menyentuh dan 
membawa al-Qur’an menurut sebagian fuqaha>’. Begitu pula 
dengan tayammum bukan sekedar pengganti wud}u>’  ketika mau 
8 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 18.
9 Mah}mu>d bin Ah}mad Badr al-Ddi>n al-‘Ainiy (w. 855 H),‘Umdah al-Qa>riy 
Syarh} S}ah}i>h al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), jilid I, vol. II, h. 30-31.
10 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 21.
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shalat, tapi juga berfungsi sebagai alat untuk menghilangkan 
jana>bah dalam konteks tertentu.
Redaksi hadis yang berarti hanya saja beragam perbuatan 
disertai dengan niat  ( ةّيلناب  لامعلا امنإ ) sebenarnya sudah cukup 
memberi isyarat kalau niat yang ditanamkan ketika seseorang 
melakukan amal hendaklah niat yang tulus/ikhlas karena Allah 
swt. Akan tetapi sebagai manusia tentu memiliki beragam niat yang 
mengarah pada kebaikan maupun keburukan, maka Rasulullah 
saw memberi patokan utama melalui sabdanya ىون  ام  ئرملا امنإو 
dan bahwasanya bagi seseorang apa yang dia niatkan. Penggalan 
hadis ini singkat dan padat menyatakan pada kita semua, amal 
apapun yang dilakukan maka itu semua akan kembali pada 
kita atau kita akan memperoleh ganjaran seperti apa yang kita 
niatkan. Selanjutnya, Rasulullah saw mencontohkan orang yang 
menanamkan niat yang tulus karena Allah swt dan Rasul-Nya saat 
berhijrah dengan orang yang memiliki niat lain ketika berhijrah.
Kategorisasi Niat2. 
Niat hanya pada Allah swt dan Rasul-Nyaa. 
Niat dalam kategori ini yaitu seseorang melaksanakan 
sesuatu dengan menanamkan maksud dan tujuan hatinya hanya 
pada Allah swt dan rasul-Nya seperti iliustrasi Rasulullah saw 
tentang berhijrah karena ingin mencari ridha Allah dan Rasul-
Nya. Demikian pula misalnya melakukan suatu perintah syar‘i 
seperti ibadah haji ditujukan semata-mata mencari ridha Allah 
swt. Niat dalam kategori pertama ini merupakan tingkatan 
tertinggi bagi mereka yang hendak melakukan suatu kebaikan. 
Niat Beragam untuk Suatu Amalan Syar‘ib. 
Selain urusan manusia terkait dengan ibadah murni pada 
Allah swt, dalam kehidupan manusia tidak lepas dari beragam 
urusan dunia yang terkait dengan kelangsungan kesejahteraan 
mereka dari shalat dan aneka bentuk peribadatan lain yang 
benar-benar pelaksanaannya terdapat tuntutan dari Allah swt, 
sampai perbuatan manusia terkait dengan kehidupan pribadi 
maupun sosial berupa jual-beli, nikah, bermasyarakat dan lain-
lain. 
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Penggalan hadis اهجوتي ةأرما وأ اهبيصي ايند لىإ هترجه تنك نمو 
merujuk pada peristiwa hijrah seorang sahabat karena ingin 
menikahi janda yang cantik jelita bernama ummu Qais (w. ?).11 
Terlepas dari sabab wuru>d hadis ini, menikah juga merupakan 
kebutuhan biologis dan bernilai ibadah walau nilai ibadahnya 
tidak seperti hijrah saat itu, tetapi disini ada dua ibadah yang 
dilakukan sekaligus yaitu mematuhi perintah Allah dan Rasul-
Nya untuk berhijrah dan keinginan menikah dengan satu 
tindakan nyata melalui berhijrah. 
Terkadang dalam melaksanakan suatu aktifitas ibadah, 
manusia mengalami berbagai tuntutan secara bersamaan 
yaitu sebagai hamba Allah mereka harus melaksanakan ibadah 
murni hanya pada-Nya dan sekaligus melaksanakan tanggung 
jawab mereka sesama manusia. Pola ini memungkinkan 
suatu ibadah yang awalnya bertujuan mencari ridha Allah swt 
menjadi bercabang niat dan tujuan pada kebaikan lain yang 
bukan merupakan bagian murni peribadatan pada Allah, tetapi 
termasuk dalam kategori ibadah, haji misalnya. Orang yang 
berhaji awalnya berniat hanya untuk melaksanakan ibadah 
tersebut karena Allah swt. Namun karena tuntutan kehidupan, 
orang yang berhaji tak jarang saat berangkat menuju tanah 
suci Mekkah, selain berniat haji karena Allah swt juga berniat 
bahkan melaksanakan perdagangan, jual-beli, kontrak kerja 
dan sebagainya.
Pelaksanaan ritual haji yang disertai ibadah positif 
lainnya tetap boleh karena mengacu pada semua bentuk 
kebaikan dinilai ibadah bahkan mendapat pahala di sisi Allah 
swt. asalkan saat menunaikan ritual haji sebagai ibadah murni 
pada Allah swt, pelakunya berniat haji pada Allah swt lebih kuat 
ketimbang niat untuk berdagang, karena haji bentuk ibadah 
ukhrawiy murni sementara berdagang adalah ibadah duniawiy.12 
Berdagang sebagai bentuk mencari rizki adalah bentuk 
11 Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Dimasyqiy (w. 1120 H), al-Baya>n wa Ta‘ri>f fi> 
Asba>b al-Wuru>d al-H}adi>s (Beirut: Da>r al-Jayl, 2003), jilid I, h. 11.
12 Pendapat imam al-Gaza >liy (450-505 H) dalam Ibn H }ajar, Fath}…, juz I, 
h. 26.
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tanggung jawab seseorang sebagai kepala keluarga yang wajib 
membiayai dan menafkahi keluarganya dan pekerjaan itu 
bernilai ibadah, tetapi pelaksanaan ritual haji telah memiliki 
waktu tersendiri sementara mencari nafkah dapat dilakukan 
kapan saja yang tidak mesti bersamaan dengan pelaksanaan 
ritual haji. Penjelasan ini menggiring kita pada kisah sahabat 
di atas, sungguh ia masih dapat memperoleh pahala berganda 
jika selain berniat hijrah karena Allah dan rasul-Nya, dia juga 
berniat menikahi Ummu Qais dengan tujuan ibadah. Walau 
nilai ibadah sahabat tersebut tidak sama dengan sahabat yang 
berhijrah semata-mata karena Allah swt, demikian pula pahala 
mereka yang berhaji hanya karena Allah swt dengan mereka 
yang menggandeng niat haji bersama niat mencari tambahan 
ekonomi.
Niat Bernilai Pahala dari Perbuatan c. Muba>h}
Konteks hadis niat mengarahkan agar setiap orang 
menanamkan sebanyak mungkin niat yang positif, walau 
penggalan hadis ىون ام ئرملا امنإ dapat mengarah pada niat untuk 
apa saja, positif maupun negatif. Penggalan hadis tersebut ingin 
memberi pesan tersirat kalau setiap orang akan dinilai sesuai 
niatnya, maka seyogyanya setiap perbuatan yang dilakukan 
seseorang hendaklah didasari niat yang ikhlas mencari ridha 
Allah swt, termasuk dalam perbuatan muba>h} sekalipun. 
Ketika orang melakukan aneka aktifitas muba>h} dalam 
kacamata hukum seperti makan, minum dan tidur, tentu itu 
hanya bagian dari rutinitas keseharian, tetapi semua perbuatan 
tersebut akan memperoleh pahala jika dilakukan dengan niat 
kebaikan, misalnya makan dengan niat mensyukuri karunia 
Allah swt dan niat agar kuat dalam melaksanakan ibadah pada-
Nya. Setiap orang dapat pula meraih pahala melalui ungkapan 
reflex seperti kalimat tasbi>h} yang terlontar dari mulutnya ketika 
kagum melihat sesuatu, jika ungkapan tersebut didasari dengan 
niat zikir. Bahkan menurut al-Gaza>liy (450-505 H) gerakan lidah 
disertai zikir walau tidak kosentrasi/lalai akan menghasilkan 
pahala dibanding diam tanpa tafakkur.13 Penjelasan ini sekaligus 
13 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 22.
11
Jejak-jejak Cahaya Nabi Muhammad saw (Kontekstualisasi Hadis)
menunjukkan betapa Maha Rah}ma>n dan Rah}i>m Allah swt yang 
telah memberi nilai pada aneka cara dan amalan kecil jika 
dilakukan dengan niat ibadah.
Niat Melakukan Kejahatan yang tidak Terealisasid. 
Penggalan hadis ىون  ام  ئرملا  امنإ memiliki konotasi 
tentang amalan apa saja akan diberi balasan sesuai niat seseorang 
termasuk niat melakukan kejahatan. Walaupun demikian orang 
yang berniat melakukan kejahatan tidak akan memperoleh 
ganjaran selama niat jahat tersebut belum menjadi suatu 
perbuatan yang nyata direalisasikan. Pernyataan ini berdasarkan 
sebuah hadis Nabi saw bahwa Allah swt akan mencatat amalan 
hamba-Nya yang berniat melakukan kejahatan jika kejahatan 
tersebut sudah dilakukan dan bila kejahatan tersebut tidak jadi 
dilakukan, hamba Allah tersebut bukan saja tidak dicatat niat 
jahatnya justeru dia berpotensi memperoleh pahala.14 Ketetapan 
ini karena luasnya rahmat Allah swt terutama pada hamba-Nya 
yang beriman.
Mayoritas ulama sependapat dengan al-Ba>qila>niy (w. 
403 H),15 ulama bermazhab Ma>likiy ini menyatakan jika niat 
melakukan kejahatan tertanam dalam diri seseorang telah 
berakar, menjadi fokus pikiran, disertai rencana matang, 
persiapan penuh, maka orang tersebut telah memperoleh 
dosa walau dia belum melaksanakan niat jahat tersebut16. 
Orang itu dinilai berdosa karena sepanjang hari yang ada 
dalam pikirannya tidak lain adalah kejahatan, sehingga dapat 
disebut sebagai ةميزع. Orang yang telah melakukan dosa dan 
tidak pernah bertaubat dari perbuatan dosa itu lalu berniat 
mengulanginya, orang tersebut tetap dihitung berdosa 
walau belum mengulangi perbuatannya, sebab itu termasuk 
14 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz IV, h. 146 (no. 6391).
15 Abu> Bakar Muh }ammad bin T }ayyib al-Ba>qila>niy teolog handal 
bermazhab Ma>likiy. Lihat Muh}ammad bin Ah}mad al-Z\ahabiy (w. 748 H), Siyar 
A‘la>m al-Nubala>’ , diteliti oleh Syu‘ayib al-Arnawu >t} (Beirut: Muassasah al-Risa >lah, 
cet IX, 1413 H/1993 M), juz XVII, h. 190-193.
16 Yah}ya> bin Syarafuddi>n al-Nawawiy (w. 676 H), S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-
Nawawiy, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), jilid IX, vol. XVIII, h. 10-11.
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kategori ةميزع menurut Ibn Muba>rak (w. 181 H).17 Adapun 
hadis di atas tentang niat kejahatan yang tidak direalisasikan 
akan tidak berdosa hanya berlaku bagi mereka yang berniat 
melakukan kejahatan tanpa disertai ةميزع ; keinginan kuat 
yang mengakar.
 Penggalan hadis ىون  ام  ئرما  كلل  امنإ juga mencakup 
perbuatan terkait dengan aktifitas hati akan memperoleh 
ganjaran sesuai dengan niat. Jika aktifitas hati seseorang 
mengarah pada sombong, iri, dengki, syirik, maka ulama sepakat 
pelakunya berdosa sekalipun tidak disertai perbuatan anggota 
tubuh,18 karena penyakit-penyakit hati tersebut merupakan 
aktifitas hati yang tersembunyi dan tak perlu pada tindakan 
nyata sebagai bukti. 
Niat Berbuat Jahat dan Direalisasikane. 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai orang yang 
melakukan kejahatan yang didasari niat, akan memperoleh 
balasan sesuai kejahatan yang diperbuat. Jika kejahatan tersebut 
berkategori dosa besar maka dosanya pun begitu,  demikian pula 
dengan kejahatan yang dinilai sebagai dosa kecil. Hanya dalam 
kejahatan yang menjadikan orang lain sebagai korban, maka 
pelakunya harus meminta maaf pada orang itu karena Allah swt 
tidak akan memaafkan seseorang sebelum ia memenuhi hak-hak 
orang lain, demikian konsensus ulama.19 Semua ketentuan ini 
berkaitan dengan hak-hak sesama manusia sehingga Allah swt 
menangguhkan sampai sesama manusia merasakan keadilan 
yang sebenar-benarnya.
Analisa mengenai Hijrah3. 
Definisi Hijraha. 
Secara bahasa, hijrah berasal dari kata ارجه -رجهي -رجه 
yaitu memutus, memboikot antonim dari menyambung, hijrah 
17 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XIII, h. 125 
18 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XIII, h. 126.
19 al-Nawawiy, al-Az\ka>r al-Nawawiyyah (Beirut: Da >r al-Fikr, 1994), h. 346, 
382.
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dapat juga berarti menjauh.20 Orang yang memutus sesuatu 
secara otomatis telah memboikotnya sekaligus orang tersebut 
menjauh karena ia bergerak meninggalkan sesuatu tadi. Al-
Muna>wiy (w. 1030 H) mendefinisikan hijrah adalah berpindah 
dari tanah air karena terdapat orang kafir yang memusuhi 
Islam di situ menuju ke wilayah Islam.21 Definisi etimologi 
maupun terminologi menunjukkan hijrah dapat berbentuk 
fisik maupun non fisik dan itu dapat terjadi kapan saja.
Bentuk-bentuk Hijrahb. 
Hijrah Historis1. 
Hijrah historis adalah bentuk hijrah yang pernah terjadi 
di masa Rasulullah saw atau bahkan sebagai contoh awal bagi 
hijrah-hijrah selanjutnya setelah masa nubuwwah Rasul saw. 
Hijrah di masa Nabi saw tersebut terjadi dua kali; pertama, 
ketika kaum Muslim sudah sangat menderita dengan tekanan, 
intimidasi, siksaan bahkan nyawa menjadi taruhan seperti 
yang terjadi pada keluarga Ya>sir dan isterinya Sumayyah, maka 
Rasulullah saw. memerintahkan sahabat ra untuk berhijrah. 
Wilayah yang dipilih saat itu adalah Etopia yang dipimpin 
seorang raja Kristiani yang adil dan bijak. Sahabat yang 
berhijrah ke Etopia bertahap, kelompok pertama dipimpin oleh 
‘Us\ma>n bin ‘Affa >n (w. 35 H) dan  kelompok kedua dipimpin oleh 
Ja‘far bin Abi> T}a>lib (w. 8 H). Kelompok kedua pada akhirnya 
berdomisili cukup lama di Etopia selama kurang lebih sepuluh 
tahun hingga mereka kembali ke Madinah di tahun ketujuh 
hijriah; kedua, hijrah ke Madinah yang sebelum Islam bernama 
Yas\rib, memiliki latar belakang alasan yang sama dengan hijrah 
pertama ditambah tidak adanya orang-orang berpengaruh yang 
membela perjuangan Nabi saw di Mekkah setelah kematian 
Khadi>jah as dan Abu> T}a>lib; paman Nabi saw.22
20 Ah}mad bin Fa >ris; Ibn Fa >ris (w. 395 H), Mu‘jam Maqa >yi>s al-Lugah (Beirut: 
Da>r al-Jayl, 1991), jilid VI, h. 34-35; Ibra>hi>m Ani>s dkk, al-Mu‘jam al-Wasi>t} (Cairo: 
t.p, 1972), juz II, h. 972.
21 Al-Muna>wiy, Faid} al-Qadi>r, juz I, h. 669.
22 ‘Iz al-Di>n ‘Ali bin Muh }ammad; Ibn al-As\i>r (w. 630 H), al-Ka>mil fi> al-
Ta>ri>kh, (Beirut: Da>r S}a>dr, 1979), jilid II, h. 67, 76, 78-79, 90-91, 101.
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Menarik untuk dikaji konteks yang terkait hijrah di masa 
Nabi saw., baik itu ke Etopia maupun Madinah. Hijrah ke Ethopia 
memberi pelajaran tentang kerjasama harmonis antara Muslim 
dengan Kristen, sebab Etopia adalah kerajaan Kristen dengan 
naja>syiy (negus; raja) bernama As \amah sementara Nabi saw 
sebagai pemimpin Muslim saat itu. Kedatangan kaum Muslim 
ke Etopia atas instruksi Nabi saw menunjukkan kerjasama yang 
baik antara kedua pemimpin tersebut telah berjalan dengan 
baik dan ada kemungkinan telah berlangsung lama. 
Pilihan Nabi saw ke Etopia bukan tanpa alasan, selain 
banyak budak Mekkah berasal dari sana sehingga jalur 
perjalanan menuju negeri sahabat Bila>l ra (w. ± 20 H) tersebut 
sudah sering dilewati, juga disebabkan Ethopia memiliki 
pemimpin maupun masyarakat yang memeluk agama Kristen. 
Secara historis, sumber maupun kontiunitas ajarannya lebih 
dekat dengan Islam sehingga tak heran jika negus As\amah 23 
menolak mentah-mentah permohonan ‘Amr bin al-‘A <s} (w. 44 H) 
sebagai juru bicara Quraisy dan menerima argumentasi Ja‘far 
bin Abi > T }a>lib ra (w. 8 H), terlebih setelah kakak imam Ali kw 
itu membacakan beberapa ayat dari surah Maryam.24 Kesatuan 
sumber antara ajaran Islam dengan Kristen menjadi salah 
satu pertimbangan hijrah saat itu memberi pelajaran penting 
pada kaum Muslim sekarang tentang menjalin hubungan baik 
dengan komunitas agama lain yang hidup berdampingan secara 
damai dengan kaum Muslim.
Adapun hijrahnya Rasulullah saw bersama sahabat 
ke Madinah memberi pelajaran penting tentang menjalin 
kerjasama dengan komunitas yang mau menerima Islam secara 
sukarela bahkan menjadi pembela agama tersebut. Kerjasama 
yang menjadi percontohan dalam sejarah Islam itu dimulai 
dengan melakukan konsolidasi antara dua belah pihak; Nabi saw 
23 As}amah sendiri akhirnya menjadi Muslim, tapi pertolongan Naja>syiy 
As}amah terhadap kaum Muslim saat mereka ke Etopia posisinya masih sebagai 
Raja Etopia Kristen dari sebuah kerajaan Kristen dan bahkan As }amah masuk 
Islam justeru setelah umat Islam menetap beberapa lama di Etopia. Lihat: Ibn 
al-As\i>r, al-Ka>mil…, jilid II, h. 79, 81, 213; Ibn H}ajar, Fath}…, juz III, h. 543.
24 Ibn al-As\i>r, al-Ka>mil…, jilid II, h. 80-81.
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dengan sebagian penduduk Madinah dari suku Aus dan Khazraj, 
lalu diteruskan dengan ikatan perjanjian dan puncaknya adalah 
hijrah ke Madinah, dengan menjalankan prinsip kesamaan iman 
antar umat Islam yang berbeda wilayah dan prinsip kesamaan 
misi kemanusiaan universal dengan non Muslim Madinah yang 
mayoritas beragama Yahudi saat itu.
Hijrah Fisik2. 
Prinsip hijrah secara fisik sebagaimana hijrah Nabi saw 
bersama sahabat mengacu pada upaya menyelamatkan jiwa, 
agama, keluarga, kehormatan dan bahkan harta. Konteks ini 
lalu memunculkan teori mengenai kewajiban hijrah secara fisik 
agar semua komponen tersebut aman dan dapat berjalan secara 
normal tanpa ada gangguan, intimidasi apalagi kekerasan fisik 
yang menyebabkan hilangnya salah satu  dari lima hal tersebut 
terutama jiwa. Dalam keselamatan jiwa, ulama bahkan sepakat 
tentang kebolehan mengorbankan agama demi keselamatan 
jiwa seperti orang yang menyatakan dirinya kafir supaya ia 
tidak disiksa lantaran agama Islam yang dia yakini, dengan 
syarat orang yang berucap kalimat kufur tersebut hanya sebatas 
ungkapan lisan sementara hatinya tetap beriman (QS: al-Nah}l; 
106).
Hijrah fisik nampak telah selesai jika sebuah hadis 
dipahami secara tekstual. Nabi saw pernah menyatakan 25 لا 
ِحْختَف
ْخ
لا  َد ْخعَب  َةَر ْخجِه kalau hijrah fisik telah berhenti ketika Makkah 
mulai menjadi wilayah Islam di tahun 8 H. Kajian historis dapat 
menjelaskan terhentinya hijrah fisik di masa Nabi saw karena 
penyebab dari hijrah telah hilang yaitu tidak ada keamanan dan 
keselamatan. Bukankah seseorang berhijrah jika memiliki salah 
satu alasan dari lima upaya penyelamatan di atas? sehingga 
hijrah di masa Nabi saw dianggap selesai karena tidak ada 
lagi ketakutan akan keselamatan dan keamanan, sementara 
konsep hijrah fisik tetap berlaku universal di tempat mana 
saja dan kapanpun masanya yang tak bisa memberi jaminan 
perlindungan atas lima komponen di atas.
25 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz II, h. 161 (no. 2783). 
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Hijrah Spritual3. 
Tidak keliru jika dinyatakan bahwa hakikat dan tujuan 
hijrah dalam kacamata agama adalah terjadi perubahan 
spiritual dari keburukan menuju pada kebaikan, yang sudah 
baik meningkatkan lagi kebaikannya, demikian seterusnya 
sampai pada tingkatan istimewa. Hijrah historis maupun hijrah 
fisik yang terjadi di masa Nabi saw adalah tindakan mengupdate 
keimanan agar menjadi semakin tinggi dari sebelumnya. 
Dengan demikian, bentuk hijrah paling ideal bagi orang 
beriman adalah hijrah spiritual walau fisik tidak berpindah 
tempat, dan ini adalah hakikat hijrah yang sesungguhnya 
seperti bunyi penggalan hadis ُهْخنَع  َُّ للها  َهَن  اَم  َرَجَه  ْخنَم  ُرِجاَهُم
ْخ
لاَو.26 
Statmen Nabi saw ini bukan berarti hijrah fisik tidak penting, 
tetapi hijrah fisik terjadi dengan melihat konteks hijrah historis 
berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan utama yaitu 
hijrah spiritual. Pelajaran penting dalam hubungan hijrah 
spiritual dengan hijrah historis maupun hijrah fisik yaitu 
pencapaian tingkat keimanan yang tinggi terkadang diperoleh 
dengan mengorbankan fisik seperti dalam konteks hijrah Nabi 
saw.
Korelasi Niat dengan Hijrah dan Upaya Menciptakan 4. 
Peradaban Baru
Mencermati hadis tentang niat, memuat penegasan 
terhadap siapa saja akan memperoleh apa yang dia niatkan dapat 
menimbulkan pertanyaan substansi kenapa Nabi Muhammad 
saw mengaitkan atau setidaknya memberikan contoh aplikasi 
niat melalui hijrah? tentu hal ini tidak bisa dianggap kebetulan. 
Niat yang dikorelasikan dengan hijrah mengandung nilai besar 
mengenai pijakan orang yang berniat untuk melakukan sesuatu 
seperti hijrah. Niat jika diibaratkan sebagai pendorong utama 
bagi setiap orang maka perbuatan apa saja dari niat tersebut akan 
membuahkan hasil yang memuaskan maupun tidak memuaskan.
Berpijak dari konteks di atas, niat yang dikorelasikan 
dengan hijrah memuat pesan penting bahwa perubahan apa saja 
26 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz I, h. 10 (no. 10).
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harus dimulai dengan niat yang baik, karena hijrah ketika itu 
merupakan pengorbanan terbesar bahkan nyawa menjadi taruhan 
mereka yang berhijrah saat itu. Rasul saw seolah berpesan bahwa 
hijrah sebagai peristiwa monumental yang dapat menghilangkan 
apa saja yang kita miliki, maka tanamkan niat yang tulus ketika 
berhijrah kalau tidak, maka perjalanan hijrah akan menjadi sia-sia. 
Pesan berikut yang tak kalah penting yaitu dalam merealisasikan 
niat yang besar seseorang membutuhkan pengorbanan yang 
besar pula, sehingga apa yang diniatkan akan tercapai melalui 
pengorbanan tersebut. 
Merealisasikan niat yang monumental semacam hijrah 
juga membutuhkan rencana-rencana yang tepat untuk tujuan 
tersebut. Kerjasama Nabi saw dengan dua suku besar Madinah 
dimulai dengan perkenalan risalah Islam, membaca situasi dan 
kondisi masyarakat Madinah, negoisasi untuk hijrah dan ikrar setia 
menjadi pelajaran yang sangat penting dalam membuat rencana 
besar menjadikan hijrah sebagai tonggak munculnya peradaban 
baru yang dapat menjadi barometer peradaban dunia saat itu. 
Hijrah sebagai gerakan yang membawa suatu umat menuju 
peradaban baru dan gemilang telah berlangsung lama sepanjang 
sejarah umat manusia. Hijrahnya suku-suku Aria setengah 
primitif melahirkan peradaban-peradaban Barat dan Timur yang 
lebih besar, sedangkan migrasi orang-orang Samiyah ke wilayah 
di antara dua sungai; Eufrat dan Tigris, Mesir, dan Afrika Utara 
menyebabkan terbentuknya peradaban-peradaban besar di sekitar 
Samuria, Babilon dan Akadea. Demikian pula exodus bani Israel ke 
Palestina dan hijrahnya bangsa-bangsa lain, menunjukkan bahwa 
faktor dasar bagi peralihan komunitas nomaden (baduiy) dan 
kekabilahan menjadi masyarakat yang memiliki peradaban besar 
adalah hijrah.27 
Konteks seperti ini pula yang terjadi dalam hijrah Nabi saw. 
Setelah hijrah di masa Nabi saw. sampai wafatnya penutup Rasul 
tersebut (11 H), umat Islam terus bergerak maju di masa khulafa>’ al-
27 ‘Ali Syari‘ati, Muh}ammad saw. Kha>tim al-Nabiyyi>n min al-Hijrah h}atta 
al-Wafa>t, alih bahasa Afif Muhammad, Rasulullah saw Sejak Hijrah hingga Wafat 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 15 catatan kaki no 7. 
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ra>syidi>n (11-40 H), bani Umayyah (40-132 H) dan bani ‘Abba >siyyah (132-
sekitar 650 H) melalui ilmu pengetahuan dan tekhnologi, kajian 
ilmu Islam, militer, seni dan budaya yang pada akhirnya terkristal 
membentuk peradaban yang sangat menonjol, dan menjadikan 
Islam saat itu tidak hanya sekedar nama sebuah agama, tapi Islam 
menjadi mesin penggerak dan penentu peradaban umat manusia 
selama kurang lebih 7 abad.
Biografi Perawi Sahabat ‘Umar bin Khat5. }t}a>b ra (w. 23 H)28
Abu> H}afas} ‘Umar bin Khat}t}a>b bin Nufail bin ‘Abd al-‘Uzza> 
al-Quraisyiy. Lahir pada tahun ke 13 setelah peristiwa Fi>l. Wafat 
sekitar 27 z \u al-H }ijjah tahun 23 H, dalam usia 63 tahun. Menjabat 
khalifah selama 10 tahun, 5 bulan 59 hari. ‘Umar meriwayatkan 
hadis sebanyak 532 buah. ‘Umar wafat akibat tikaman Abu> Lu’lu’ 
al-Maju>siy saat shalat Subuh. Dalam kondisi sakit ‘Umar lalu 
memutuskan urusan khalifah pada 6 orang sahabat yang masih 
hidup dari 10 sahabat yang dijamin Surga, lalu terpilihlah ‘Us \ma>n 
(w. 35 H).
Saat ‘Umar berkuasa dapat dinyatakan dua Imperium besar 
saat itu; Romawi dan Persia akhirnya tunduk pada Islam. Pengaruh 
‘Umar yang luar biasa maka Michael H. Hart memasukkan Umar 
dalam daftar 100 orang yang paling berpengaruh di dunia pada 
urutan ke 50 dalam bukunya.29
Hadis tentang niat termasuk hadis yang unik karena sumber 
hadis tersebut hanya berasal dari sahabat ‘Umar ra, demikian 
pula generasi setelahnya. Perawi yang meriwayatkan dari ‘Umar 
hanyalah ‘Alqamah (w. ± 81-86 H), sementara dari ‘Alqamah hanya 
Muh}ammad bin Ibra>hi>m (w. 120 H), dari Muh}ammad hanya Yah}ya> 
bin Sa‘i>d al-Ans}a>riy (w. 144/5 H). Hadis tentang niat tersebar dan 
menjadi popular setelah banyak orang meriwayatkan dari Yah}ya> 
28 Biografi ‘Umar lihat: Ibn H }ajar, al-Is }a>bah fi > Tamyi >z al-S }ah}a>bah, diteliti 
oleh ‘Ali Muh}ammad al-Buja>wiy (Beirut: Da>r al-Jayl, cet. I, 1992), juz IV, h. 588-590; 
Abu> al-Fala>h} ‘Abd H}ayyi bin Ah}mad; Ibn ‘Ima>d al-H}anbaliy (w. 1089 H), Syaz\ara>t 
al-Z|ahab fi> Akhba>r man Z|ahab, diberi notasi oleh Mus}t}afa> ‘Abd Qa>dir ‘At}a>’ (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), cet. I, jilid I, h. 54-55.
29 http://id.wikipedia.org/wiki/100 Tokoh_Paling_Berpengaruh_dalam_
Sejarah diakses pada 31-12-2013.
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bin Sa‘i>d al-Ans}a>riy tersebut. Dapat dinyatakan hadis tentang niat 
juga diriwayatkan oleh 3 orang ta >bi‘i>n yang berbeda generasi, yaitu 
‘Alqamah generasi pertama, Muh}ammad generasi pertengahan 
dan Yah}ya> adalah generasi akhir ta>bi‘i>n.
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2
MATERI KEDUA
MENJAUHI SYIRIK KECIL 
(RIYA<’)
PendahuluanI. 
Melakukan suatu amalan merupakan bagian dari kehidupan manusia, baik amalan yang dikerjakan 
memiliki nilai kebaikan maupun sebaliknya memiliki nilai 
keburukan. Dalam pandangan Islam, suatu kebaikan dinilai baik 
tidak hanya bentuk amalan yang kita kerjakan termasuk kategori 
amalan yang baik seperti menunaikan ibadah haji, menolong 
orang lain dan sebagainya. Proses, motivasi dan tujuan seseorang 
melakukan kebaikan juga tak lepas dari penilaian final dari Allah 
swt terhadap kebaikan kita tersebut. 
Tuntunan dalam beramal bagi Muslim agar senantiasa 
mengedepankan motivasi yang tulus (ikhlas), tanpa tendensi 
apapun dan mengingingkan sesuatu apalagi berharap balasan dari 
sesama makhluq Allah swt. Nabi saw dalam banyak hadis mendidik 
umatnya untuk senantiasa berbuat kebaikan dengan niat mencari 
rida Allah swt., tanpa berusaha memamerkan perbuatan baik 
itu secara terang-terangan dan tersembunyi. Konteks melakukan 
kebaikan secara terang-terangan sesungguhnya tidak terlarang, 
namun yang menjadi patokan utama adalah motivasi saat 
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melakukan kebaikan tersebut. Bahkan tak jarang orang dihinggapi 
riya>’  justeru setelah bahkan sedang melakukan kebaikan padahal 
awalnya dia memiliki niat yang tulus. 
PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahanA. 
 ٍديِ
َب
ل ِْنب ِدوُْم َبم ْن َبع وٍرْم َبع ْن َبع ِدا َبه
ْ
لا  َبنْبا  ِنْع َبي  َبديِزَبي  ْن َبع ٌْث
َب
ل اَبنَبث َّد َبح ُس
ُ
نُوي  اَبنَبث َّد َبح
 ُر َبغْص
َب ْ
لا ُكْ ِّرشلا ْمُْكي
َب
ل َبع 
ُ
فا َبخ
َب
أ ا َبم 
َب
فَبوْخ
َب
أ َّنِإ 
َبم
َّ
ل َبسَبو ِْهي
َب
ل َبع َُّ للا 
َّ
ل َبص َِّ للا 
ُ
لوُسَبر 
َب
لاَبق 
َب
لاَبق
 ىَبزاَب
ُ
ت َبمْوَبي 
ُ
لوُق َبي 
َب
لا َبعَبت َبو َبكَبراَببَبت َبَّ للا َّنِإ ُءا
َبي ِّررلا 
َب
لاَبق ُر َبغْص
َب ْ
لا ُكْ ِّرشلا ا َبم َبو َِّ للا 
َب
لوُسَبر اَبي او
ُ
لاَبق
 
ْ
ل َبه  اوُرُظْناَبف  اَبيْن ُّلدا  ِف  ْمُكِلا َبمْع
َب
ِأب  َبنوُءا َبُرت  ْمُْتن
ُ
ك  َبني ِ
َّ
لا  
َب
لِإ  او
ُب َبه
ْ
ذا  ْمِِهلا َبمْع
َب
ِأب  ُداَببِع
ْ
لا
1 )ديل نب دومم دنسم نم هدنسم ف دحمأ هاور( ًءا َبز َبج ْمُه َبْدنِع َبنوُد ِ
َب
ت
Dari Mah}mu>d bin Labi>d berkata, Rasulullah saw bersabda:”sungguh 
yang paling aku takutkan atas kalian adalah syirik yang kecil. 
Mereka (sahabat) bertanya, “ya Rasulallah dan apa (lagi) syirik 
kecil itu? Nabi saw menjawab: syirik kecil adalah riya >’. Sungguh 
Allah yang Maha Memberi Berkah dan Maha Tinggi berfirman 
pada hari (kiamat) dibalasnya para hamba disebabkan amalan 
mereka, pergilah kalian (yang suka berbuat riya >’) pada mereka 
yang kalian perlihatkan amalan-amalan kalian saat di dunia. 
Maka lihatlah wahai kalian yang suka berbuat riya >’, (Aku pingin 
tahu)apakah kalian memperoleh balasan (pahala)dari sisi mereka 
yang kalian tunjukkan amalan kalian?”
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Rasulullah saw menginformasikan tentang bentuk 
syirik selain dari syirik besar, yaitu  syirik kecil. Syirik besar 
menyekutukan atau menyamakan Allah dengan sesuatu dan syirik 
kecil adalah riya>’. Orang yang berbuat riya>’  amalannya akan sia-sia, 
sebab di akhirat nanti mereka yang suka berbuat riya>’ memperoleh 
tantangan dari Allah swt dalam bentuk ancaman. Allah swt akan 
menyuruh pelaku riya>’ di hari pembalasan segera meminta pahala 
1 Abu> ‘Abdillah; Ah}mad bin H}anbal (164-241 H), al-Musnad li Ima>m Ah}mad 
bin H}anbal (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th) jilid V, h. 428. Lihat juga jilid V, h. 429 dari 
jalur ta>bi‘i>n yang berbeda.
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dan ganjaran dari orang-orang yang mereka pamerkan amalan 
mereka saat di dunia.
Analisa HadisC. 
Definisi dan Problematika 1. Riya>’
Riya>’  berasal dari kata ةيؤر وا ايار -ىري -يأر berarti melihat. 
Secara etimologi riya>’  berarti minta dilihat seperti perkataan موق 
ءائر sebab mereka berhadapan antara satu dengan lainnya.2 Siapa 
saja yang berhadapan dengan orang lain seolah-olah ia meminta 
orang yang berada di hadapan melihat dirinya demikian pula 
sebaliknya, karena posisi keduanya saling berhadapan. Pelaku 
riya>’ secara tak langsung mempertontonkan aktifitas kebaikannya, 
ia seperti meminta orang lain melihat amal kebaikan yang dia 
perbuat dengan tujuan agar memperoleh pujian dari orang itu. 
Riya>’ secara istilah yaitu mengerjakan suatu ibadah yang 
telah Allah swt wajibkan atas hamba-Nya, namun amalan itu 
dikerjakan untuk orang lain; bukan untuk Allah swt. Definisi ini 
diutarakan langsung oleh Nabi Muhammad saw kepada beberapa 
sahabat dalam riwayat al-T {abariy (w. 310 H) seperti ungkapan al-
Qurt{ubiy (w. 671 H).3 Batasan definisi riya>’ ini menegaskan tentang 
aktifitas kebaikan apapun yang dilakukan seseorang dengan 
maksud memperoleh pujian dari orang lain, maka perbuatan 
itu termasuk kategori riya>’. Perbedaan antara mereka yang ikhlas 
dengan yang berbuat riya>’ sangatlah sulit dibedakan, karena 
ikhlas maupun riya>’ keduanya bercokol di hati dan niat ketika 
pelaku ikhlas maupun pelaku riya>’ mulai melaksanakan sebuah 
kebaikan.
Berpijak dari samarnya niat pelaku riya>’ maka Rasulullah 
saw dalam suatu kesempatan mengajukan pernyataan mengenai 
hal yang paling beliau takutkan atas ummatnya adalah syirik 
kecil melalui penggalan hadis رغصلا كشلا مكيلع فاخأ ام فوخأ نإ. 
Pernyataan Nabi saw mengenai eksisitensi syirik kecil membuat 
2 Muh}ammad bin Mukarram; Ibn Manz\u>r (711 H), Lisa>n al-‘Arab (Beirut: 
Da>r S}a>dr, t.th) jilid XIV, h. 291.
3 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiy, cet II, 1985), jilid I, h. 19.
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sahabat ra bingung. Sudah sewajarnya kebingungan itu muncul 
karena selama ini para sahabat telah mengerti dengan baik 
dan benar tentang arti dan maksud dari perbuatan syirik. Pada 
kesempatan tersebut, Nabi saw justeru menyebutkan sesuatu 
yang tak pernah mereka dengar sebelumnya yaitu syirik kecil, 
walau akhirnya kebingungan sahabat menjadi sirna manakala 
pertanyaan mereka tentang apa yang dimaksud dengan syirik kecil 
memperoleh jawaban dari Nabi saw bahwa riya>’ adalah syirik kecil 
seperti penggalan hadis ءايرلا لاق للا لوسر اي رغصلا كشلا امو اولاق. 
Hasil tanya jawab antara sahabat dengan Nabi saw 
menunjukkan bahwa selain mereka mengerti apa yang disebut 
dengan syirik dan ketegorisasinya, sahabat juga paham mengenai 
arti dari riya>’.  Kondisi ini bisa dilihat saat jawaban Nabi saw yang 
menyamakan syirik kecil dengan riya>’, sahabat tidak bingung 
apalagi mengajukan pertanyaan. Pertanyaan mereka pada Nabi 
saw terhenti tatkala memperoleh jawaban bahwa syrik kecil tak 
lain adalah riya’.
Menarik untuk diperhatikan yaitu aspek kesamaan antara 
riya>’ dengan syirik. Sebelum melihat aspek kesamaan antara kedua 
perbuatan tercela tersebut, perlu dipahami makna dari syirik itu 
sendiri, sehingga dapat dilihat secara jelas aspek kesamaan antara 
keduanya. Syirik berasal dari kata كشر berarti perbandingan atau 
bercampurnya dua pemilik yang antonim dengan satu.4 Arti 
perbandingan karena yang dibandingakan lebih dari satu, dan 
adanya kepemilkikan dua orang. Kata ini terulang dalam al-Qur’an 
sebanyak 168 kali dengan berbagai derivasinya. Syirik sendiri 
terulang sebanyak 4 kali, 1 dalam konteks syirik (QS:Luqma>n;14) 
dan 3 dalam konteks menentang mereka yang berbuat syirik (QS: 
Saba>’; 22; Fa>t}ir; 40 dan al-Ah}qa>f; 4).5 
Secara terminologi, syirik berarti menduakan Allah atau 
menganggap ada lebih dari satu tuhan selain Allah swt, dengan 
cara menjadikan sekutu bagi Allah swt dalam menyembahnya, 
4 Ah}mad bin Fa >ris; Ibn Fa >ris (w. 395 H), Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah (Beirut: 
Da>r al-Jayl, 1991), jilid III, h. 265; Ra>gib al-Isfiha>niy (w. 503 H). Mu‘jam Mufrada>t 
Alfa>z} al-Qur’a>n, diteliti oleh Nadi>m Mar‘asyliy (Beirut: Da>r al-Fikr, t. th), h. 266.
5 Muh}ammad Fua >d ‘Abd Ba>qiy, al-Mu‘jam al-Mufahras lî Alfa >z} al-Qur>a>n al-
Kari>m (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 379-381. 
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yaitu menyembah selain Allah dan atau menyembah Allah dan 
selain-Nya secara bersamaan.6 Pelaku syirik disebut musyrik. 
Di masa Nabi saw, orang musyrik identik dengan penyembah 
berhala (kaum pagan). Syirik dibagi dua, syirik besar (akbar/ja>liy) 
sebagaimana penjelasan di atas dan syirik kecil (as}gar/kha>fiy) seperti 
berbuat riya>’, sum‘ah dan sikap munafik.7 
Di antara arti etimologi syirik tersebut yaitu bercampurnya 
dua pemilik, menunjukkan bahwa Allah swt memiliki kekuatan 
namun ada pula orang atau benda lain yang memiliki kekuatan 
yang sama dengan Allah swt, sehingga antara Allah swt dengan 
orang atau benda tertentu berkongsi dalam kekuatan yaitu 
sama-sama memiliki kekuatan yang setara. Riya>’, disebut sebagai 
syirik kecil karena pelaku riya>’ ketika melakukan aneka kebaikan 
mengharap pujian dari orang yang melihatnya. Pujian yang 
dinanti menjadikan pelaku riya>’ seperti mengharap sesuatu atau 
bahkan pahala dari orang lain, sementara di saat yang sama 
pelaku riya>’ tetap meyakini tuhannya adalah Allah swt Yang Maha 
Pemberi balasan atas semua perbuatan hamba-hamba-Nya. Letak 
persamaan antara syirik dengan riya>’ yaitu pelaku riya>’ maupun 
pelaku syirik keduanya mensejajarkan Allah dengan orang lain 
dari aspek kekuatan maupun dalam memberi balasan pahala, 
walau pelaku riya>’ tetap percaya bahwa tidak ada tuhan kecuali 
Allah swt, sementara pelaku syirik besar tidak lagi percaya pada 
Allah swt sebagai Tuhan Yang Maha Esa sebagai Zat satu-satunya 
di alam semesta yang wajib disembah.
Riya’ sebagai syirik kecil masuk dalam kategori sesuatu yang 
sangat halus yang dapat merusak nilai ibadah seseorang, apapun 
bentuk ibadah tersebut. Begitu halusnya syirik sehingga Rasul saw 
dalam hadis riwayat Ibn H {anbal mengilustrasikan sebagai sesuatu 
yang lebih kecil dan tak nampak dibanding dengan langkah-
6 Muh}ammad S|a>bit al-Fandiy dkk, Da>irah al-Ma‘ârif al-Isla>miyyah (Timra>n: 
t.tp, 1933), jilid XIII, h. 219; Qut }ub Mus }t}afa> Sa >nu>, Mu‘jam Mus }t}alah}a>t Us }u>l al-Fiqh 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2000), h. 249; Muh }ammad Qal‘ajiy dan H }a>mid S}a>diq 
Qani>biy, Mu‘jam Lugah al-Fuqaha>> (Beirut: Da>r al-Nafa>>is, cet II, 1988), h. 260.
7 al-Isfiha>niy, Mu‘jam Mufrada >t …, h. 266; Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam 
(Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), jilid 5, h. 16-17.
Materi Kedua Menjauhi Syirik Kecil (Riya<‘)
26
langkah semut: ِلْمَّلنا ِبيِب
َبد ْنِم َبفْخ
َب
أ ُهَّنِإ
َبف َبكْ ِّرشلا ا َبذ َبه اوُقَّتا.8  Langkah semut 
yang begitu kecil dan hampir mustahil terlihat oleh mata telanjang 
kecuali dengan mikroskop, merujuk pada pemahaman metaforis 
bahwa sifat riya>’ itu sulit terdeteksi bahkan oleh pelakunya sendiri. 
Ungkapan tentang syirik lebih tak nampak dari langkah-langkah 
semut ditujukan pada riya>’9 karena sifat tercela ini dapat terjadi 
pada siapa saja yang mengerjakan kebaikan, namun tak merasa 
kalau riya>’ telah menggerogoti pikiran, hati, bahkan merubah 
motivasi atau niat yang semula hanya ditujukan pada Allah swt 
berubah menjadi ingin memperoleh pujian dari orang lain tanpa 
disadari oleh pelaku riya>’. 
Berpijak dari sini, kita dapat memahami ungkapan 
Nabi saw tentang hal yang paling ditakutkan atas ummatnya 
yaitu riya>’ melalui penggalan hadis كشلا مكيلع فاخأ ام فوخأ نإ 
رغصلا. Ketakutan tersebut muncul karena pertama, manusia 
bahkan mereka yang beriman tak bisa aman apalagi berbangga 
menyatakan dirinya akan terbebas dari ancaman sifat riya>’, kedua 
amalan yang dikerjakan akan berbuah sia-sia dalam pandangan 
Allah swt. Hadis di atas telah mengilustrasikan fragmen yang akan 
terjadi di hari kiamat antara pelaku riya>’ dengan Allah swt. 
Ketika hidup di dunia pelaku riya>’ saat mengerjakan shalat 
misalnya, dan pada waktu yang sama di sampingnya ada seorang 
bupati, gubernur atau lainnya. Pelaku riya>’ mengharap pujian dari 
mereka sementara dia sedang melaksanakan kewajiban sebagai 
hamba terhadap sang Kha >liq. Kondisi ini di akhirat nanti, Allah 
sebagai Kha>liq akan meminta dari pelaku riya>’ agar mengambil 
dan menagih pahala dari orang-orang yang pelaku riya>’ tunjukkan 
amalnya saat hidup  di dunia. Tentu pahala tersebut tak mungkin 
diperoleh pelaku riya>’ karena semua balasan kebaikan dan 
8 Ibn H {anbal, Musnad…, jilid IV, h. 403. Sanad hadis Ibn H {anbal terdiri 
dari perawi kitab s {ah}i>h} kecuali Abu > ‘Aliy dari bani Ka >hil, namun Ibn H {ibba>n 
menganggapnya s\iqah, lihat: ‘Ali bin Abu> Bakar al-Hais\amiy (w. 807 H), Majma‘ 
al-Zawa>id wa Manba‘ al-Fawa >id (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), juz IV, 
h. 457.
9 Majd al-Ddi>n; Muba>rak bin Muh }ammad Ibn al-As \i>r (w. 606 H), al-
Niha>yah fi> Gari>b al-H}adi>s\ wa al-As\ar (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979.), jilid II, h. 466.
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keburukan di saat itu hanyalah milik Allah swt. Ungkapan Allah swt 
melalui penggalan hadis ءازج مهدنع نودت له اورظناف menegaskan 
siapapun yang berbuat riya>’ maka mustahil ia akan memperoleh 
pahala di akhirat. Pertanyaan Allah swt pada mereka yang berbuat 
riya>’  “hendaklah kalian lihat, apakah kalian dapatkan dari sisi 
mereka balasan?” tak berlebih jika dinyatakan sebagai ungkapan 
kemarahan Allah swt yang tersembunyi, karena Dia merasa bagian 
privasi-Nya berupa kekuasaan, pembalasan, keagungan dan 
kedigjayaan diambil makhluq-Nya yang lemah sekali. Pertanyaan 
Allah swt juga tak bisa dijawab, dan kalaupun dijawab maka hanya 
ada satu jawaban bahwa di saat itu tak ada siapapun yang mampu 
memberi ganjaran kecuali Allah swt yang Maha Esa, Tinggi dan 
Agung. 
Akibat-akibat 2. Riya>’
Beberapa akibat langsung yang muncul dalam diri pelaku 
riya>’  dapat disebutkan sebagai berikut:
Melakukan Sesuatu dengan Pamriha. 
Orang-orang yang sifat riya>’ telah bercokol dalam dirinya, 
sadar ataupun tidak dalam segala aktifitas kebaikan yang mereka 
lakukan selalu berharap dan menginginkan ada pamrih dari 
pihak lain, sehingga dapat mempengaruhi aktifitas keseharian 
mereka. Saat bekerja di kantor, pabrik dan bahkan saat belajar 
di perguruan tinggi, orang-orang yang telah mengidap penyakit 
riya>’ ketika melaksanakan tugas selalu mengharapkan pamrih 
dari atasan, teman sejawat atau bahkan pujian dari bawahannya. 
Bentuk pamrih tersebut dapat berupa materi seperti uang atau 
non materi seperti pujian. Mereka teramat senang jika suatu 
pekerjaan yang mereka lakukan langsung diberi ganjaran atau 
balasan, sementara dalam banyak tugas seseorang terkadang 
dituntut untuk memaksimalkan kerjanya sebagai bentuk 
pengabdian.
Kurang Motivasi Beramalb. 
Sifat riya>’  mendorong pelakunya menjadi orang yang 
kurang motivasi dalam melakukan suatu pekerjaan, sebab 
pelaku riya>’  tak pandai bahkan buntu menemukan motivasi 
dalam dirinya sendiri saat memulai bekerja. Sebagai contoh, 
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orang yang telah dihinggapi penyakit riya>’ saat bersama 
masyarakat melakukan kerja bakti hanya memiliki motivasi 
agar memperoleh pujian bahwa dia yang paling rajin dan 
bekerja keras. Kondisi ini berbeda dengan orang yang tak 
mengidap penyakit riya>’, sebab mereka yang ikhlas di waktu 
kerja bakti memiliki motivasi kebaikan yang banyak, misalnya 
membersihkan lingkungan karena Islam cinta kebersihan, 
motivasi tentang kebersihan akan membuat lingkungan menjadi 
sehat dan bebas dari penyakit serta motivasi bahwa kebersihan 
sebagai bagian dari nilai seni keindahan. Nilai kebaikan yang 
beragam bentuknya akan mampu dilihat dan dirasa oleh mereka 
yang tidak riya>’, sedangkan pelaku riya>’  tak bisa melihat apalagi 
merasakan semua nilai kebaikan tersebut.
Kurang Inovasi Kebaikanc. 
Inovasi (ديدت) termasuk salah satu sifat positif yang jika 
melekat pada diri seseorang, maka orang tersebut dipastikan 
dapat melakukan aneka model kebaikan yang hanya berasal 
dari satu kebaikan universal.  Dalam hadis, Nabi saw bersabda: 
ةقدص فورعم كل10 setiap kebaikan adalah shadaqah akan menjadi 
landasan utama bagi mereka yang memiliki jiwa inovatif. 
Orang dengan jiwa inovatif akan melihat peluang kebaikan 
yang beragam dalam beberapa kesempatan bahkan dalam satu 
kesempatan saja. Kondisi ini tentu berbeda terhadap pelaku riya>’, 
karena tumpuan dan landasan mereka melakukan kebaikan 
yaitu pamrih, sehingga sifat inovatif sulit muncul apalagi 
mewarnai mereka yang berbuat riya>’. 
Pendidik yang memiliki jiwa inovatif akan selalu mampu 
membuat model atau cara yang selalu berubah-ubah dalam 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Mereka 
tak kenal lelah dan putus asa hanya untuk membuat peserta 
didik dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan. Bagi 
mereka, semua itu adalah kebaikan yang bernilai sadaqah. 
Tetapi mereka yang berbuat riya>’  dan profesinya sebagai 
pendidik, kemungkinan cenderung statis dalam menyuguhkan 
10 Muh}ammad bin Isma >‘i>l al-Bukha >riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha >riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz IV, h. 64 (no. 6021).
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ilmu pengetahuan pada peserta didik. Bahkan jika pelaku riya>’ 
memiliki inovasi dalam konteks memunculkan metode atau 
model pembelajaran, pada akhirnya akan kandas jika metode 
atau model pembelajaran itu dinilai olehnya tidak mampu 
mengangkat siswa menjadi lebih paham terhadap materi 
pelajaran. Terlebih lagi model atau metode pembelajaran 
tersebut tak dihargai oleh atasannya, tentu membuat pendidik 
yang memiliki sifat riya>’  akan terhenti sifat inovatifnya.
Dapat Menjadi Hipokrit (Munafik)d. 
Tak diragukan lagi kalau pelaku riya>’  dapat menjadi 
seorang hipokrit alias munafik. Sifat riya>’ dan nifa>q ibarat 
memiliki dua sisi mata uang yang sama. Kesamaan antara 
riya>’  dengan nifa>q terletak pada upaya menutupi kebobrokan 
di hadapan manusia, sementara pelaku riya >’  dan munafik tahu 
kalau perbuatannya itu salah akan tetapi karena memiliki 
tujuan yang menurut keduanya menguntungkan mereka, maka 
kebobrokan perbuatannya mereka simpan dengan rapat. Padahal 
tanpa sadar mereka berusaha mengelabui Allah swt dan tentu 
mereka tak mngkin dapat mengelabui-Nya selama-lamanya. 
Perbedaan mendasar antara riya>’  dengan nifa>q yaitu, 
riya>’  menjadikan pelakunya berharap memperoleh pujian dari 
pihak lain dan dapat meningkat keinginan tersebut untuk 
mendapatkan imbalan materi. Sementara sifat nifâq menjadikan 
pelakunya sebagai munafik yang memiliki keinginan duniawi 
yang bersifat menguntungkan dirinya seperti memperoleh 
jabatan, harta, dan sebagainya tanpa harus ada pujian dari orang 
lain. Orang munafik belum tentu menyukai pujian sementara 
pelaku riya>’  pasti haus akan pujian.
Nilai Pahala Nihil (Sia-sia)e. 
Tantangan Allah swt pada mereka yang berbuat riya>’  yang 
terlihat dalam hadis utama bahasan ini, menunjukkan secara 
eksplisit bahwa amalan orang yang berbuat riya>’  tak bernilai 
sama sekali alias nihil. Sia-sia amalan mereka di akhirat nanti 
akan nampak saat Allah swt menilai amalan setiap hamba-Nya.
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Biografi Perawi Sahabat MahD. }mu>d bin Labi>d ra (w. 97 
H)11
Mah}mu>d bin Labi>d bin Ra>fi‘ al-Ans}a>riy al-Ausiy al-Asyhaliy 
sahabat Nabi saw dari komunitas Ans}a>r suku Aus. Imam Bukha>riy, 
al-Z|ahabiy (w. 748 H) dan Ibn H}ajar (w. 852 H) menilai Mah}mu>d bin 
Labi>d sebagai sahabat kecil, dia pernah melihat Nabi saw namun 
tidak meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw secara langsung. 
Labi>d meriwayatkan hadis dari ‘Umar (w. 23 H), ‘Us\ma>n (w. 35 H) dan 
sahabat lainnya, sehingga nilai hadis yang diriwayatkan Mah}mu>d 
bin Labi>d semuanya berstatus mursal s}ah}abiy. Imam Muslim (w. 261 
H), Ibn H}ibba>n (w. 354 H) dan lainnya mengelompokkan Mah}mu>d 
bin Labi>d sebagai ta>bi‘i>n.
Menurut riwayat, ayat mengenai dispensasi terhadap 
mereka yang tidak mampu berpuasa Ramad }a>n turun berkenaan 
dengan ayah Mah }mu>d yaitu Labi >d bin Ra >fi‘. Mah }mu>d bin Labi >d 
wafat pada tahun 97 H atau satu tahun sebelumnya; 96 H. 
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MATERI KETIGA
TIGA PILAR AGAMA;
IMAN, ISLAM DAN IHSAN
PendahuluanI. 
Semua agama di dunia memiliki pokok atau dasar ajaran, berfungsi sebagai pegangan bagi setiap pemeluknya. 
Pokok-pokok setiap agama secara garis besar memiliki kesamaan 
yaitu mempercayai Tuhan. Kepercayaan pada Yang Maha Pencipta 
tersebut berbeda dalam realisasi antara agama yang satu dengan 
agama lainnya, sehingga terdapat banyak nama Tuhan dan banyak 
cara mendekati Tuhan tersebut. Agama manapun mengajarkan 
tentang kebaikan dan mencegah keburukan yang terjadi pada 
semua pemeluknya di dunia maupun di kehidupan berikut setelah 
dunia. 
Islam sebagai salah satu agama samawi memiliki pokok-
pokok atau landasan yang dijadikan pegangan pemeluknya saat 
mereka hidup di dunia untuk mencapai kebahagiaan akhirat. 
Pokok-pokok ajaran Islam terdapat dalam kitab al-Qur’an dan 
hadis Nabi Muhammad saw merupakan keyakinan umat Islam 
sejak dahulu sampai sekarang. Salah satu dari hadis Nabi saw yang 
memuat pokok-pokok ajaran Islam adalah dialog antara Nabi saw 
dengan Jibril as. Dialog yang berlangsung santai, fokus dan penuh 
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dengan pengajaran membuahkan hasil yang disebut dengan tiga 
pilar agama; Iman, Islam dan Ihsan. Iman membicarakan tentang 
pokok kepercayaan atau keyakinan disebut tauhid, Islam sebagai 
pokok pengamalan ajaran agama dikenal dengan syari‘ah dan 
ihsan berupaya membaguskan iman dan Islam yang direalisasikan 
sebagai akhlaq manusia kepada Allah swt maupun kepada 
sesamanya. 
PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahanA. 
 ةعرز بيأ نع مييلتا نايح وبأ انبرخأ ميهاربإ نب ليعامسإ انثدح لاق ددسم انثدح
 ُلي ِ
ْربرِج  ُهَات
َ
أَف  ِساَّنِلل  اًم ْرَوي  اًزِرَاب  َم
َّ
لََسو  ِهْري
َ
لَع  َُّ للا  
َّ
لَص  ُِّبَّلنا  َنَك  لاق  ةريره بيأ  نع
 َنِم ْرُؤتَو ِهِلُُسرَو ِِهئاَقِِلبَو ِهِبُت
ُ
كَو ِهِتَِكئ
َ
لَمَو َِّ للِاب َنِم
ْرُؤت ْرن
َ
أ ُناَمي ِ
ْر
لا 
َ
لاَق ُناَمي ِ
ْر
لا اَم 
َ
لاَقَف
 َة
َ
ل َّصلا َميُِقتَو ًائْريَش ِِهب َكِ
ْرش
ُ
ت 
َ
لَو ََّ للا َدُب ْرعَت ْرن
َ
أ ُم
َ
ل ْرِس
ْر
لا 
َ
لاَق ُم
َ
ل ْرِس
ْر
لا اَم 
َ
لاَق ِثْرعَ
ْر
لِاب
 َكَّن
َ
أ
َ
ك  ََّ للا  َدُب ْرعَت  ْرن
َ
أ  
َ
لاَق  ُناَس ْرِح
ْر
لا  اَم  
َ
لاَق  َناَضَمَر  َموَُصتَو  
َ
ةَضوُر ْرفَم
ْر
لا  َةَك َّزلا  َيَِّدُؤتَو
 ْرنِم َم
َ
ل ْرع
َ
ِأب اَهْرنَع 
ُ
لُوئ ْرسَم
ْر
لا اَم 
َ
لاَق 
ُ
ةَعا َّسلا َتَم 
َ
لاَق َكاََري ُهَّنِإ
َف ُهاََرت ْرنَُكت ْرم
َ
ل ْرنِإ
َف ُهاََرت
 ِف ُم ْرهُ
ْر
لا ِِلب ِ
ْر
لا ُةَُعر 
َ
لَواَطَت ا
َ
ِذإَو اَهَّبَر 
ُ
ةَم
َ ْر
لا ْرت َ
َ
لَو ا
َ
ذِإ اَهِطا َ
ْرش
َ
أ ْرنَع َكُِبر ْرخ
ُ
أََسو ِِلئا َّسلا
 ُهَدْرنِع ََّ للا َّنِإ َم
َّ
لََسو ِهْري
َ
لَع َُّ للا 
َّ
لَص ُِّبَّلنا 
َ
َلت َّمُث َُّ للا 
َّ
لِإ 
َّنُهُم
َ
ل ْرعَي 
َ
ل ٍسْر
َ
خ ِف ِناَيْرنُ
ْر
لا
 َساَّلنا ُم
ِّ
لَعُي َءاَج ُلي ِ
ْربرِج اَذَه 
َ
لاَقَف ًائْريَش اْروََري ْرم
َ
لَف ُهو ُُّدر 
َ
لاَقَف ََربْرد
َ
أ َّمُث 
َ
َةي
ْر
لا ِةَعا َّسلا ُم
ْر
لِع
1 ْرمُهَنيِد
Abu> Hurairah berkata: “suatu ketika Nabi saw muncul di hadapan 
manusia (sahabat), maka Jibril as mendatanginya lalu bertanya 
“apa itu iman?” Nabi saw menjawab: “Iman yaitu percaya pada 
Allah, malaikat, kitab-kitab, bertemu dengan-Nya dan percaya 
pada rasul-rasul-Nya, serta percaya pada kebangkitan (kiamat)”. 
Jibril bertanya lagi: “apa itu Islam?” Nabi saw menjawab:“Islam 
yaitu engkau menyembah Allah swt dan tidak menyekutukan 
dengan-Nya sesuatu, mendirikan salat, menunaikan zakat 
yang wajib dan berpuasa di bulan Ramadhan. Lagi-lagi Jibril 
bertanya:“ apa itu ihsan?” Nabi saw menjawab: “ihsan yaitu 
engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, dan 
1 Muh}ammad bin Isma >‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 20-21 (no. 50).
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bila engkau tak melihat-Nya (ketahuilah)  maka sungguh Dia 
melihatmu” Jibril masih saja bertanya:”kapan datang kiamat?” 
Nabi saw pun menjawabnya:”tidaklah orang yang ditanya tentang 
kiamat lebih tahu dari orang yang bertanya”. Namun aku bisa 
menginformasikan akan tanda-tanda kiamat yaitu, jika hamba 
sahaya melahirkan budaknya, dan para pengembala unta yang 
berwarna itu berlomba-lomba dalam membangun. Lima hal, tak 
ada satupun yang mengetahuinya kecuali Allah. Lalu Nabi saw 
membaca sepotong ayat yang berbunyi “sungguh di sisi Allah 
swt ilmu tentang kiamat”. Lalu orang itu pergi, maka Rasulullah 
saw bersabda:“hendaklah kalian (sahabat) memanggilnya, tetapi 
mereka tidak melihat apapun. Maka Nabi saw bersabda:“ini 
adalah Jibril, dia datang untuk mengajarkan pada manusia 
tentang agama mereka”. 
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Hadis ini berisi tiga asas agama yaitu iman, Islam dan ihsan. 
Dalam ungkapan populer, hadis ini memuat tiga pilar agama 
terdiri dari tauhid sebagai padanan dari iman, syari‘ah adalah 
Islam dan akhlaq disamakan dengan ihsan. Jika iman berisi tentang 
kepercayaan pada sesuatu yang ghaib seperti Allah swt, malaikat 
atau terkait dengan apa yang bersumber dari yang gaib seperti 
kitab, rasul dan hari kiamat, maka Islam terkait dengan praktek 
keagamaan seseorang seperti mengucap dua kalimat syahadat, 
salat, puasa, zakat dan haji, sementara ihsan lebih mengarah pada 
polesan yang menjiwa seorang Muslim saat ia menyatakan dan 
mempraktekkan keimanan dan keislamannya.
Dalam hadis ini tiga pilar agama tersebut dikaitkan 
dengan iman pada hari kiamat dan tak dikaitkan dengan 
keimanan pada selainnya. Keterkaitan antara tiga pilar agama 
dengan kepercayaan datangnya hari kiamat karena semua bentuk 
keimanan, pelaksanaan syari‘at Islam dan berusaha membaguskan 
amalan atas dasar keimanan (ihsan) merupakan sesuatu yang 
masih bersifat abstrak jika dilihat dari aspek keuntungan atau 
balasan yang akan diperoleh seseorang yang melaksanakan tiga 
pilar tersebut. Konsep hari kiamat ada untuk menjawab pada 
siapapun yang melakukan kebaikan akan memperoleh ganjaran 
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atas kebaikan yang pernah dia perbuat. Di sisi lain dalam fakta 
kehidupan dunia, begitu banyak kita melihat kejahatan dengan 
berbagai wajah tanpa ada hukuman yang setimpal terhadap pelaku 
kejahatan, sementara mereka yang menjadi korban kejahatan tak 
pernah merasa rela dan puas atas perlakuan jahat terhadap diri 
mereka. Fenomena ini di antara sebab pentingnya konsep tentang 
hari kiamat agar timbangan keadilan benar-benar dinikmati oleh 
siapapun tanpa terkecuali dan semua makhluq akan merasakan 
keadilan yang sebenar-benarnya dari Allah swt dan bukan keadilan 
semu seperti ketika mereka hidup di dunia.
Analisa HadisC. 
Iman1. 
Iman berasal dari kata انمأ  -نمأي  -نمأ  bentuk lampaunya 
bisa dibaca نمأ  (amina) berarti tenang, tidak takut dan aman, atau 
dapat juga dibaca نمأ (amuna) berarti jujur.2 Orang yang merasa 
aman karena tak takut sehingga memunculkan ketenangan dalam 
jiwanya. Biasanya ketenangan jiwa juga terkait dengan kejujuran. 
Siapapun dia jika berbohong maka hatinya tidak memperoleh 
ketenangan, bahkan dia takut apabila kebohongannya terungkap. 
Sebaliknya orang yang jujur akan selalu tenang, merasa aman 
dan rasa takut tak menghinggapinya. Dalam konteks keimanan, 
orang yang beriman akan senantiasa merasa jiwanya aman dari 
segala marabahaya karena percaya akan zat Yang Maha Melihat 
senantiasa mengawasinya. Orang yang jujur jika di akhirat nanti 
akan tenang dan tidak takut, karena kejujuran aqidah yang telah 
dia miliki sebagai hamba Allah swt ketika di dunia.
Secara terminologi, iman menurut al-Jurja >niy (w. 816 H) 
adalah membenarkan dengan hati atau keyakinan di hati disertai 
pengakuan secara lisan.3 Definisi ini melihat ada keterkaitan iman 
dengan pengakuan, sementara ulama lain melihat iman spesifik 
pada pembenaran di hati seseorang sedangkan Islam sebagai bukti 
dari keimanan. Pendapat al-Jurja >niy ini berusaha menyorot tentang 
2 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t} (Cairo: t.p, 1972), juz I, h. 28.
3 Abu> H}asan ‘Ali bin Muh}ammad al-Jurja>niy al-H}anafiy, al-Ta‘ri>fa>t (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet II, 2003), h. 43.
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bukti keimanan adalah pengakuan secara eksplisit, seperti sahabat 
Rasulullah saw saat menyatakan keimanan terhadap risa>lah yang 
dibawa Nabi Muhammad saw untuk seluruh alam semesta. 
Benarkah iman mencakup tindakan nyata atau tidak? 
yang pasti seseorang dapat dinilai beriman diukur dengan 
tindakan kesehariannya, setidaknya pengakuan dia secara lisan. 
Walau pengakuan lisan bahkan perbuatan sekalipun belum 
dapat memastikan keotentikan pengakuan seseorang kalau dia 
beriman, mengingat terdapat istilah munafik iman bagi mereka 
yang berpura-pura beriman yaitu mengaku secara lisan namun 
tak percaya di dalam hati. Kata orang, munafik itu lain di bibir 
lain pula di hati. Definisi al-Jurja >>niy tentang iman, setidaknya 
ingin menegaskan mengenai hati, jika telah yakin (beriman) harus 
diikuti dengan pernyataan lisan sehingga gugurlah iman jika 
hanya ada pernyataan lisan tanpa ada keyakinan di hati. Dalam 
sebuah hadis, Rasul saw bersabda:  اوُدَه ْرشاَف َدِج ْرسَم
ْر
لا ُداَت ْرعَي 
َ
لُجَّرلا ْرمُت
ْر
ي
َ
أَر ا
َ
ذِإ 
ِناَمي ِ
ْر
لِاب  ُ
َ
ل.4 Artinya: “jika kalian melihat seseorang terbiasa ke masjid, 
maka saksikanlah untuknya iman”.
Hadis ini walau bernilai hasan bahkan dipandang hadis 
d}a‘i>f karena perawinya,5 tetapi al-Qur’an membenarkan bahwa 
keimanan seseorang itu dibuktikan bahkan melalui perbuatan 
sebagaimana QS: al-Taubah;18: ِم ْروَ
ْر
لاَو  َِّ للِاب  َنَمآ  ْرنَم  َِّ للا  َدِجاَسَم  ُرُم ْرعَي  اَم
َّنِإ 
رِخ
ْر
لا ayat ini secara tegas menyebut mereka yang memakmurkan 
masjid sebagai bentuk riil dari perbuatan termasuk orang yang 
beriman pada Allah swt dan hari kiamat.
Bahasan etimologi dan terminologi iman menurut ulama 
di atas masih membutuhkan penjelasan, sementara Rasul saw 
yang menjadi obyek sebagai orang yang ditanya menjawab 
secara praktis. Rasul saw tidak menjawab definisi iman, namun 
pertanyaan mengenai iman dijawab dengan ungkapan yang 
4 Abu> ‘I <sa> Muh }ammad bin ‘I <sa> bin Su >rah al-Turmuz \iy (w. 279 H), Sunan 
al-Turmuz\iy, diberi notasi oleh S }idqiy Muh }ammad Jami >l al-‘At }t}a>r, (Beirut: Da >r al-
Fikr, 2003), juz V, h. 64 (no. 3104). 
5 al-Turmuz\iy berkata hadis tersebut h}asan gari>b sementara ulama 
lainnya menilai dua perawinya bernama Darra >j bin Sam‘a >n (w. 126 H) lemah, 
dan Risydi >n bin Sa‘ad (w. 188 H). Lihat: al-Turmuz \iy, Sunan…, juz V, h. 64 beserta 
notasi di foote notenya.
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langsung bisa dimengerti sahabat saat itu, dengan pernyataan 
iman adalah percaya pada Allah swt, malaikat-malaikat-Nya dan 
seterusnya. Hal ini agar masyarakat umum saat itu benar-benar 
paham apa iman itu sesungguhnya tanpa harus dirumitkan 
dengan menganalisa secara mendalam.
Menarik diperhatikan cakupan iman yang disebutkan 
ثعلاب نمؤتو هلسرو هئاقلبو هبتكو هتكئلمو للاب نمؤت نأ ناميلا meliputi 
iman pada Allah swt, malaikat, kitab, rasul dan hari kiamat 
tanpa menyebutkan iman pada taqdir. Pertanyaannya apakah 
taqdir tak termasuk dalam keimanan? tentu jawabanya taqdir 
termasuk keimanan namun bukan sebagai keimanan yang pokok, 
setidaknya pemikiran ini menurut aliran Syi‘ah, Mu‘tazilah dan 
lainnya. Adapun sekte ahl Sunnah wa al-Jama >‘ah meyakini taqdir 
sebagai pokok iman. Al-Bukha >riy tidak mencantumkan taqdir 
dalam riwayatnya bukan berarti taqdir tak dianggap sebagai 
pokok keimanan, melainkan periwayatan tersebut terjadi dengan 
berbagai versi redaksi matan hadis. Penyebutan taqdir bersama 
kelima pokok iman di atas terdapat dalam riwayat Muslim dan 
lainnya.6 Taqdir bukan berarti manusia menerima sesuatu apa 
adanya tanpa melakukan perubahan melalui usaha, karena taqdir 
juga berarti memilih mana di antara pilihan yang terbaik menurut 
manusia. Taqdir bukan berarti pasif tak bergerak tapi aktif dinamis 
namun keputusan berasal dari sang Maha Penentu taqdir itu.
Secara mendasar iman pada Allah swt itu meyakini Allah 
adalah zat Yang Maha Esa, tak ada tuhan selain-Nya, Hidup kekal 
tanpa awal dan terakhir tanpa berakhir. Zat Yang senantiasa 
mengawasi, melihat dan memberi ganjaran pahala dan dosa 
atas semua perbuatan hamba-Nya. Allah swt zat yang terhindar 
dari segala macam kekurangan dan senantiasa memiliki segala 
kesempurnaan, kecantikan, keagungan. Kebesaran dan segala 
kuasa hanyalah milik Allah swt.
6 Muslim bin H }ajja>j bin Muslim al-Naisa >bu>riy al-Qusyairiy (206-261 H), 
S}ah}i>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), jilid I, h. 27-28 (no. 8); Abu> Da>ud Sulaiyma>n 
bin Asy‘as\ al-Sijista>niy (w. 275 H), Sunan Abi> Da>ud (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), juz 
IV, h. 232-234 (no. 4695); al-Turmuz\iy, Sunan…, juz IV, h. 75-76 (no. 2619). Lihat 
pula penjelasan Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H }ajar al-Asqala>niy (773-852 H), Fath} al-Ba>riy 
bi Syarh} S}ah}i>h al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), juz I, h. 162-163.
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 Iman pada malaikat yaitu percaya bahwa mereka ciptaan 
Allah swt yang senatiasa tunduk dan patuh pada Allah swt dan 
tak pernah melanggar apalagi bermaksiat pada Allah swt (QS: 
al-Tah}ri>m; 6). Malaikat ada yang disebut dalam al-Qur’an maupun 
hadis seperti Jibril, Mikail, Israfil, Izrail, Raqib, Atid, Munkar, 
Nakr, Malik serta Ridwan dan adapula yang tak disebutkan, 
namun jumlah mereka banyak (QS: A<li ‘Imra>n;124-125). Malaikat 
juga makhluq yang memiliki sayap yang jumlahnya beragam (QS: 
Fa>t}ir;1). 
Percaya pada kitab-kitab yang Allah turunkan melalui 
malaikat sebagai perantara untuk diteruskan kepada para rasul 
agar mereka menyampaikan risa>lah Allah kepada umat manusia. 
Kitab yang Allah turunkan ada empat yaitu: Taurat berbahasa 
Ibra>niy, Injil berbahasa Surya>niy,7 Zabur berbahasa Qibt}iy dan 
al-Qur’an dengan bahasa Arab (QS:al-Syu‘ara>’; 192-195). Selain 
kitab, Allah juga memberikan semacam lembaran-lembaran yang 
disebut s}uh}uf pada nabi tertentu, seperti s}uh}uf Ibra >hi>m dan s}uh}uf 
Mu>sa> (QS:al-A‘la>;18-19). Fungsi kitab-kitab Allah sebagai pedoman 
dan petunjuk bagi umat manusia saat mereka hidup di dunia agar 
selamat menuju akhirat sebagai tempat peristirahatan terakhir.
Tokoh-tokoh yang dipercayai menerima dan menyampaikan 
kitab-kitab Allah sekaligus risa>lah-Nya adalah manusia pilihan 
yang disebut rasul dan nabi. Rasul maupun nabi memiliki fungsi 
yang sama yaitu menyampaikan risa>lah Allah pada umat manusia. 
Kalau nabi konon memperoleh wahyu untuk dirinya sendiri 
sementara rasul berfungsi menyampaikan wahyu untuk dirinya 
maupun semua manusia. Padahal sementara ulama menyebutkan 
perbedaan rasul dengan nabi tertletak pada cara mereka menerima 
wahyu. Rasul menerima wahyu secara khusus dari Jibril as dan 
wahyu yang diterima itu lebih tinggi derajatnya dari wahyu untuk 
nabi, karena semua nabi menerima wahyu melalui mimpi, intuisi, 
bahkan bisa melalui malaikat namun bukan malaikat Jibril. Posisi 
rasul lebih tinggi dari posisi nabi, karena setiap rasul pasti nabi 
7 Abu> al-‘Ala> Muh }ammad ‘Abd Rah }ma>n bin ‘Abd Rah }i>m al-Muba>rakfu>riy 
(w. 1353 H/1934 M), Tuh}fah al-Ah}waz\iy, (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1990), 
juz IIV, h. 412. 
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namun nabi bukanlah rasul, demikian menurut kebanyakan 
ulama.8  Rasul yang disebut berjumlah 25 orang sementara yang 
tak disebut mungkin lebih banyak dari jumlah tersebut (QS:al-Nisa’>; 
164). Iman pada rasul yaitu percaya semua rasul tak terkecuali 
membawa satu misi yang sama mentauhidkan Allah melalui 
risa>lah-Nya walau kadang terdapat perbedaan dalam pelaksanaan 
risa>lah (syari‘ah) tersebut disebabkan kondisi masyarakat saat rasul 
diutus.
Iman pada hari akhir yaitu percaya ada kebangkitan setelah 
kematian dan semua manusia akan mempertanggungjawabkan 
amal perbuatan mereka selama hidup di dunia. Di akhirat, 
manusia akan melewati beberapa tahapan yaitu: dikumpulkan 
di tempat yang bernama mah}syar, dihitung (hisa>b) berdasarkan 
catatan amalan mereka lalu dikelompokkan sebagai manusia yang 
beruntung atau menjadi manusia yang merugi. Keadilan pada hari 
akhir memuaskan semua pihak karena hakim satu-satunya adalah 
Allah swt.
Hadis riwayat al-Bukha >riy dalam bahasan ini juga memuat 
iman terhadap pertemuan dengan Allah swt seperti penggalan 
kata هئاقلبو yaitu percaya akan pertemuan dengan-Nya. Pertemuan 
dengan Allah swt dalam konteks ini adalah melihat Allah swt 
di akhirat setelah datang kiamat dan kebangkitan demikian 
menurut al-Khat }t}a>biy (w. 388 H) dan beberapa ulama lainnya.9 
Walau sebenarnya pertemuan dengan Allah swt itu bisa disatukan 
dengan iman pada hari kiamat, karena manusia akan bertemu 
dengan Allah setelah mereka dibangkitkan. Imam al-Nawawiy 
(631-676 H/1233-1277 M) menolak kalau maksud bertemu dengan 
Allah swt adalah melihat-Nya pada kata هئاقلبو karena menurut 
pengarang syarh} s }ah}i>h} Muslim tersebut, konteks bertemu disini yaitu 
saat manusia meninggalkan dunia sementara penggalan kalimat 
ثعلاب  نمؤتو manusia keluar dari kubur menuju padang mah}syar 
sebagai bentuk kebangkitan dari bumi. Al-Nawawiy menilai kalau 
8 al-Jurja>niy, al-Ta‘ri>fa>t, h.113-114, 235; Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}
mad al-Qurt }ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah }ka>m al-Qur’a >n, (Beirut: Da >r Ih }ya>’ al-Tura >s\ al-‘Arabiy, 
cet II, 1985), jilid XII, h. 80.
9 Ibn H}ajar, Fath} …, juz I, h. 161.
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melihat Allah swt bukan termasuk syarat-syarat iman (pokok) pada 
hari kiamat karena melihat Allah swt di hari tersebut spesifik bagi 
mereka yang wafat dalam keadaan beriman, sementara siapapun 
tak pernah tahu akhir hayatnya seperti apa10 beriman ataukah 
kafir saat wafat. Komentar al-Nawawiy bukan berarti ia menolak 
eksistensi nikmat melihat Allah swt di akhirat sebagaimana 
dipahami mayoritas ulama Ahl Sunnah wa al-Jama>‘ah.
Islam2. 
Islam dari kata ملسأ  berarti tunduk yang sumber awalnya 
dari kata  ةملس  -ملسي  -ملس artinya selamat.11 Siapa saja yang 
tunduk pasti akan selamat demikian alur logika setiap orang. 
Dalam kehidupan sehari-hari orang yang tunduk dengan aturan 
niscaya tidak akan memperoleh hukuman, sehingga dia selamat 
dari tuntutan hukum yang akan menjeratnya. Dalam konteks 
keberagamaan, siapapun yang tunduk pada aturan Allah swt 
berarti orang tersebut telah menjadi muslim sejati apapun 
agamanya. Dalam al-Qur’an, Ibra>hi>m as disebut sebagai Muslim 
dikarenakan dia patuh dan pasrah pada semua aturan Allah swt 
(QS:A<li ‘Imra >n; 67: al-An‘a>>m;79) padahal di masa Nabi Ibra >hi>m as 
Islam sebagai sebuah agama tidak dikenal seperti sekarang. 
Menurut al-Jurja>niy, secara terminologi Islam adalah 
tunduk dan pasrah terhadap apa yang Rasulullah saw informasikan 
dan beritakan.12 Definisi ini merupakan sesuatu yang spesifik 
terkait dengan Islam sebagai sebuah institusi agama sebagaimana 
agama lainnya. Ketundukan pada apa yang Nabi Muhammad saw 
informasikan menjadi kunci seseorang disebut sebagai Muslim, 
yaitu mereka yang beragama Islam. Dengan demikian, mereka yang 
tidak percaya dengan nubuwwah Rasul saw bukanlah orang yang 
beragama Islam walau mereka dapat saja tunduk pada sebagian 
ketetapan Allah swt seperti pemeluk Yahudi dan Kristen. Tunduk 
dan pasrah terhadap semua yang berasal dari Rasul saw menjadi 
barometer bagi siapapun yang mau disebut sebagai Muslim. 
10 Yah}ya> bin Syarafuddi>n al-Nawawiy (w. 676 H), S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-
Nawawiy, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), jilid I, vol. I, h. 142-143.
11 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t}, juz I, h. 446. 
12 al-Jurja>niy, al-Ta‘ri>fa>t, h. 27.
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Bila iman terkait dengan kepercayaan yang bercokol 
dalam hati dan pengakuan di lidah, maka Islam lebih terkait 
dengan praktek keberagamaan seseorang. Praktek tersebut dapat 
dilihat, dan disaksikan secara nyata dalam kehidupan mereka 
yang disebut Muslim. Rasulullah saw saat ditanya tentang Islam 
tidak menjawab dengan cara mendefinisikannya, namun jawaban 
Nabi saw konkrit menyebutkan amalan nyata yang belakangan 
dikenal sebagai rukun Islam, terdiri dari mengucap dua kalimat 
syahadat, salat, zakat, puasa dan melaksanakan haji di Mekkah. 
Lima perbuatan tersebut dapat disaksikan secara empirik dalam 
kehidupan mereka yang mengaku beragama Islam.  Penggalan 
hadis berikut ةكازلا يدؤتو ةلصلا ميقتو ائيش هب كشت لو للا دبعت نأ ملسلا 
ناضمر موصتو ةضورفلما dikenal sebagai rukun Islam. Dalam potongan 
hadis di atas tidak disebutkan pelaksanaan ibadah Haji disebabkan 
hadis tersebut diriwayatkan dengan berbagai jalur sehingga terjadi 
periwayatan secara makna, sementara beberapa riwayat lainnya 
menyebutkan ritual Haji.13 
Dalam riwayat al-Bukha>riy, praktek syahadat diungkap 
secara nyata dalam redaksi ائيش  هب  كشت  لو  للا  دبعت  نأ  ملسلا 
sementara riwayat Muslim mengungkap lafaz syahadat dengan 
redaksi هيلع للا لص للا لوسر ادممح نأو للا لإ إله ل نأ دهشت نأ ملسلا 
ملسو.14 Riwayat al-Bukha>riy melihat syahadat dari aspek praktek 
bahwa siapapun yang bersyahadat dalam kehidupan nyatanya tak 
akan menyekutukan Allah swt dengan apapun juga, sedangkan 
riwayat Muslim melihat dari aspek pengesahan tentang keislaman 
seseorang baru diakui jika sudah mengucap dua kalimat syahadat. 
Kedua riwayat ini dapat dikompromikan dengan pernyataan 
bahwa orang yang disebut Muslim dimulai dengan ucapan lisan 
mengakui keEsaan Allah swt dan kerasulan Nabi Muhammad saw 
dan itu dibuktikan dengan praktek penyembahan hanya kepada 
Allah swt sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi saw.
Mendirikan salat sehari semalam 17 raka‘at dengan rincian, 
Subuh 2 raka‘at, Magrib 3 raka‘at, sedangkan Zuhur, Asar dan 
13 Misalnya: Muslim, S}ah}i>h…, jilid I, h. 27-28 (no. 8); Abu > Da>ud, Sunan…, 
juz IV, h. 232-234 (no. 4695).   
14 Muslim, S}ah}i>h…, jilid I, h. 27-28 (no. 8).
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‘Isya masing-masing 4 raka‘at. Menarik diperhatikan, ungkapan 
pelaksanaan salat di dalam hadis maupun al-Qur>an menggunakan 
kata, ,ميقت, مقأ atau اوميقأ semua kata tersebut berasal dari kata ماق 
امايق -موقي –  berarti berdiri, diam atau menempati suatu tempat.15 
Mereka yang menempati suatu tempat seperti menjaga tempat 
tersebut, sehingga pakar bahasa al-Qur’an Ra >gib al-Isfiha>niy (w. 
503 H) mengungkap di antara makna مايق  yaitu menjaga dan 
memelihara sesuatu.16 Konteks bahasa ini merujuk bahwa orang 
yang telah benar-benar mendirikan (مايق) salat adalah mereka 
yang telah mampu menjaga pengkuan kepada Allah swt dalam 
kehidupan nyata, baik itu sebagai hamba-Nya maupun sebagai 
makhluq sosial dalam berinteraksi dengan sesama manusia, 
makhluq lain dan alam sekitarnya.
Zakat sebagai sarana membersihkan harta dari segala 
macam kesamaran pemilikan (syubhat). Diyakini bahwa apa saja 
yang seseorang miliki dari aneka macam kekayaan, kelebihan 
harta tak lepas dari keterlibatan orang lain, sehingga zakat 
diwajibkan karena merupakan sebagian hak orang-orang tertentu 
berdasarkan ketentuan Allah swt. Zakat dalam konteks hadis tiga 
pilar agama sebagai iuran wajib yang dapat berupa zakat fitrah 
yaitu menzakati apa yang kita makan sehari-hari dan zakat harta 
yaitu mengeluarkan sebagian harta kita pada pihak yang berhak 
menerimanya. Zakat harta dapat berupa zakat hewan ternak, 
emas, perak dan uang, hasil bumi yang mencakup buah-buahan 
dan tanaman hasil panen, harta perdagangan, hasil tambang dan 
harta terpendam.17 Selain sebagai sarana untuk membersihkan 
harta seseorang, zakat sebagaimana namanya juga diyakini sebagai 
cara mengembangkan harta orang yang mengeluarkan zakat 
(muzakkiy) sebagaimana arti dari kata كاز artinya tumbuh (ءاملنا),18 
walau tidak mesti harus tumbuh secara materi tapi setidaknya 
15 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t}, juz II, h. 767.
16 Ra>gib al-Isfiha>niy, Mu‘jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, diteliti oleh Nadi >m 
Mar‘asyliy, (Beirut: Da>r al-Fikr, t. th), h. 431.
17 Untuk jenis-jenis zakat harta lihat: Sayyid Sa >biq, Fiqh al-Sunnah, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabiy, t.th.), juz I, h. 333.
18 Zakat berarti membersihkan atau tumbuh, lihat: Sa‘diy Abu > H}abi>b, 
al-Qa>mu>s al-Fiqhiy (Da>r al-Fikr: Damaskus, cet II, 1993), h. 159.
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zakat dapat menumbuhkan sekian banyak pahala bagi mereka 
yang mau berzakat.
Ibadah haji sebagai rukun terakhir bagi setiap Muslim 
wajib dilaksanakan jika memiliki kemampuan (QS:A<li ‘Imra>n; 
97). Mampu dalam konteks haji mencakup materi, perjalanan, 
bekal, aman, kesehatan dan kesempatan, sehingga ibadah haji 
menjadi kewajiban terikat situasi dan kondisi mengingat syarat 
kemampuan tersebut menjadi tolak ukur paling utama. Menarik 
diperhatikan, haji berasal dari kata ّجح artinya datang atau 
menuju untuk maksud melaksanakan ibadah haji. Kata haji ini 
memiliki akar kata yang sama dengan ةّجح (h}ujjah) yaitu alasan 
atau bukti.19 Orang yang telah melaksanakan ibadah haji seolah-
olah telah memiliki alasan untuk datang menghadap Allah swt 
kelak di akhirat, menunjukkan bukti kalau dia telah menjadi 
muslim yang sejati karena telah sempurna semua kewajibannya 
sebagai Muslim, tentu semua itu jika hajinya berkategori haji yang 
diterima (mabru>r). 
Ihsan3. 
Ihsan (ناسحإ) dari kata اناسحإ - نسيح -نسحأ secara bahasa 
berarti berbuat kebaikan, mempercantik atau memperbaiki, akar 
kata ihsan adalah  نسح (hasuna) artinya baik.20Orang yang telah 
berbuat ihsan berarti ia telah berusaha memoles perbuatan yang 
pada dasarnya baik menjadi semakin indah jika dipandang.  Bila 
Iman dan Islam disebut sebagai akar dan bentuk sebuah pohon, 
maka ihsan merupakan hasil atau buah dari keimanan dan 
keislaman seseorang. Buah itu akan nampak dalam perilaku 
kehidupan mereka yang telah sampai pada taraf ihsan yang 
sesungguhnya. Tak heran jika al-Jurja>niy mendefinisikan ihsan 
adalah memastikan ketaatan atas penyaksian akan kehadiran 
Ketuhanan (Esa) dengan cahaya kearifan, yaitu melihat secara 
yakin dari lubuk hati bukan melihat yang sebenar-benarnya 
berbentuk materi.21 
19 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t}, juz I, h. 156-157. 
20 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t}, juz I, h. 174.
21 al-Jurja>niy, al-Ta‘ri>fa>t, h. 16.
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Ihsan dalam definisi di atas bila hadir dalam diri seseorang 
akan menunjukkan pada tiga unsur, yaitu: pertama, mematuhi 
semua yang berasal dari Allah swt dan Rasul-nya karena; kedua, 
telah merasakan kehadiran Allah swt dalam diri; ketiga, cahaya 
kearifan yaitu melihat dengan yakin akan eksistensi sang Pencipta 
walau tak bisa melihatnya secara nyata dengan panca indera mata. 
Ketiga unsur ini yang akan mendorong seseorang beribadah pada 
Allah swt secara taat dipenuhi dengan keindahan, khusyuk dan 
rida saat ibadah disebabkan ia seperti benar-benar melihat Allah 
swt sebagaimana pernyataan Nabi saw tentang ih}sa>n yaitu دبعت نأ 
هارت  كنأك  للا engkau menyembah Allah swt seolah-olah engkau 
melihat-Nya. 
Kategori ihsan dalam penggalan hadis ini merupakan 
tingkatan ihsan yang tertinggi. Ilustrasi tersebut dapat dilihat 
dalam fenomena nyata kehidupan manusia. Seorang pegawai 
misalnya, jika melihat atasannya di jam kerja sementara pegawai 
tersebut berada di tempat kerja namun tak melakukan apa-apa, 
maka akan muncul beragam rasa seperti malu jika berbuat salah, 
ingin berbuat sesuatu yang sempurna, sungkan, merasa risih jika 
salah betindak atau keliru berbicara dan sebagainya. Kondisi yang 
sama akan dialami oleh orang yang telah mencapai kategori ihsan, 
mereka akan senantiasa menjaga tingkah laku, ibadah, pergaulan 
dengan manusia dan bahkan setiap langkah dan perbuatan 
akan terus dijaga karena mereka seperti melihat Allah swt yang 
senantiasa menyaksikan semua perbuatan mereka. 
Kategori berikut ihsan yaitu كاري  هنإف  هارت  نكت  مل  نإف bila 
engkau tak melihat Allah swt, ketahuilah sungguh Dia senantiasa 
melihatmu. Penggalan hadis ini dinilai sebagai kategori kedua 
dari ihsan karena manusia sebagai makhluq yang diciptakan 
dari materi (baca: benda nyata) tentu dalam kehidupannya juga 
memerlukan materi sehingga segala sesuatu juga terkait dengan 
materi atau benda, bahkan tak heran manusia juga berkeinginan 
melihat Tuhan sebagaimana dipresentasikan melalui perilaku Nabi 
Mu>sa> as (QS:al-A‘ra>f;143). Melalui fakta ini maka ihsan kategori ini 
menunjukkan kebutuhan manusia terhadap materi, jika manusia 
tak melihat pencipta-Nya ia cenderung lebih mudah tidak taat dan 
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berpotensi melanggar walau dia tahu Allah swt senantiasa melihat 
segala sesuatu yang nampak maupun yang tersembunyi. 
Kategori ihsan ini berbeda dengan kategori ihsan 
sebelumnya, kategori ihsan sebelumnya seperti penggalan hadis نأ 
هارت كنأك للا دبعت telah melampaui batas kebutuhan manusia terhadap 
materi. Mereka yang telah sampai pada kategori ini melakukan 
aneka ketaatan sebab benar-benar merasakan kehadiran Allah swt 
seperti mereka telah melihat-Nya melalui keyakinan tanpa harus 
melihat Allah dengan panca indera, namun semua perbuatan 
mereka lakukan hanya untuk Allah swt. Sementara mereka yang 
melakukan ihsan seperti penggalan hadis كاري هنإف هارت نكت مل نإف 
menunjukkan mereka masih belum bisa keluar dari alam materi 
manusia sehingga ketaatan yang mereka lakukan belum sempurna 
dan suatu saat mereka cenderung berbuat salah, dosa dan keliru 
karena tak mampu melihat Allah swt dengan keyakinan. Begitu 
banyak manusia yang mengaku beriman dan percaya bahwa Allah 
swt melihat mereka, namun mereka tetap melakukan aneka dosa 
dan kesalahan. 
Kiamat dan Tanda-tandanya4. 
Kapan Kiamata. 
Pertanyaan malaikat Jibril as pada Nabi Muhammad 
saw tentang kapan terjadi kiamat tak dijawab oleh Nabi saw 
secara eksplisit tetapi diberi jawaban secara implisit. Jawaban 
Nabi saw yaitu لئاسلا  نم  ملعأب  اهنع  لوئسلما  ام artinya tidaklah 
orang yang ditanya (baca: Nabi saw) tentang kiamat tidak lebih 
tahu dari orang yang bertanya (baca: Jibril as). Penggalan hadis 
ini menunjukkan baik Nabi saw maupun Jibril as keduanya 
sama-sama tidak tahu kapan datangnya kiamat menurut 
mayoritas ulama. Dialog antara Nabi saw dengan Jibrîl as juga 
menunjukkan isyarat menarik bahwa orang yang berilmu dan 
semacamnya, jika ditanya tentang sesuatu dan tak tahu, maka 
hendaklah ia berkata bahwa ia tidak tahu. Pengakuan seperti 
ini justeru menunjukkan orang tersebut berhati-hati dalam 
berfatwa, bertaqwa dan menunjukkan ia adalah orang berilmu.22 
22 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid I, vol I, h. 140-14; Ibn H }ajar, Fath}…, 
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Keyakinan ulama bahwa Nabi saw tidak mengetahui waktu terjadi 
kiamat juga terlihat pada akhir dialog Nabi saw membacakan 
QS: Luqma>n; 34: ةعاسلا ملع هدنع للا نإ  menegaskan kedatangan 
kiamat merupakan ilmu Allah swt yang dirahasiakan, bahkan 
nabi dan malaikat manapun tak tahu kapan terjadi kiamat 
karena Allah swt menutupinya.23 Ketidaktahuan Nabi saw 
tentang waktu terjadi kiamat bahkan didukung beberapa ayat 
al-Qur’an misalnya QS: al-A‘ra>f; 187: al-Ah}zab; 63, tetapi dapatkah 
Allah swt memberi informasi tentang waktu kiamat pada Nabi 
saw? mengingat beberapa konteks yang menunjukkan ke arah 
tersebut. 
Pertama, kata لئاسلا adalah Jibril as dalam penggalan 
hadis لئاسلا  نم  ملعأب  اهنع  لوئسلما  ام Interpertasi konteks pada 
kata لئاسلا dapat diarahkan pada Allah swt., mengingat Jibril 
hanyalah perantara namun sebenarnya yang bertanya dalam 
dialog antara Jibril dengan Nabi saw adalah Allah swt. dan jika 
diartikan demikian penggalan hadis tersebut, maka jawaban 
Nabi saw sudah tepat kalau yang ditanya (baca: Nabi saw) tidak 
lebih tahu tentang waktu kiamat dibanding dari yang bertanya 
(baca: Allah swt) karena sumber pengetahuan tentang kiamat 
berada disisi-Nya seperti ayat yang Nabi saw bacakan. Kedua, 
terdapat hadis lain berisi pertanyaan seputar kapan kiamat tiba, 
dan uniknya Nabi saw tak pernah menjawab secara ekslpisit 
(tegas) tetapi dijawab secara implisit (tidak tegas), bahkan 
terkesan menggunakan bahasa diplomasi. Seorang Arab Badui 
bertanya mengenai waktu kiamat, Nabi saw tak menjawab 
kapan waktu kiamat datang melainkan apa yang dipersiapkan 
untuk menghadapi kiamat seperti riwayat al-Bukha>riy:
 تم للا لوسر اي لاقف ملسو هيلع للا لص بلنا تىأ ةيدالا لهأ نم لجر نأ 
 24اله تددعأ امو كليو لاق ةمئاق ةعاسلا
Ketiga, kegaiban terhadap sesuatu dan bagian tertentu 
juz I, h. 165; al-Muba>rakfu>riy, Tuh}fah…, juz VI, h. 407 
23 Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r al-T}abariy (w. 310 H), Jami‘ al-Baya>n fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n, (Mekkah: Muassasah al-Risa>lah, cet I, 2000), juz XX, h. 159.
24 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 88 (no. 6167) 
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dari kegaiban kadang terikat dengan waktu seperti penentuan 
jenis kelamin anak yang pada masa dahulu tak terdeteksi 
namun di masa kini dapat terdeteksi. Padahal ayat dan hadis 
menunjukkan semua itu adalah rahasia Allah swt bahkan 
dalam salah satu hadis yang menjadi penjelasan lanjut dari 
hadis dialog antara Nabi saw dan Jibrîl as ini menyatakan secara 
tegas terdapat lima kegaiban yaitu: (1) isi kandungan wanita; 
(2) kejadian besok; (3) kapan Hujan turun; (4) dimana seseorang 
wafat dan (5) kapan terjadi kiamat.25 Faktanya isi kandungan 
wanita sekarang dapat diketahui jenis kelamin sang bayi melalui 
USG, dan hasil USG teramsuk sangat akurat, walau harus segera 
dinyatakan bahwa tidak semua kondisi bayi dapat diketahui 
tapi setidaknya jenis kelamin yang di masa lalu dianggap gaib 
(rahasia) Allah ternyata di masa sekarang menjadi pengetahuan 
sebagian besar dokter kandungan. Keempat, sebagian ulama 
seperti al-Alu>siy (w. 1270 H/1854 M ) dan al-Syinwa >niy (w. 1233 
H) menyatakan kalau aneka kegaiban tersebut memang milik 
Allah swt namun atas kehendak-Nya pula, Dia memberitahu 
kegaiban tersebut pada orang-orang pilihan seperti nabi dan wali. 
Bahkan al-Alu>siy saat menafsirkan QS: Luqma>n; 34 secara tegas 
menyatakan Allah swt bisa menginformasikan secara sempurna 
pada Rasulullah saw tentang waktu kiamat namun tidak dalam 
bentuk menyamai pengetahuan Allah swt tentang kiamat, 
hanya Allah swt mewajibkan pada Nabi saw untuk menutupi 
informasi tersebut, dan itu karena kekhususan Nabi saw.26 Bila 
Allah swt menginformasikan waktu kiamat terjadi dan Nabi saw 
menyembunyikan informasi tersebut berarti kredibilitas sifat 
amanah dan tabli>qh Nabi saw patut dipertanyakan mengingat 
isi kandungan QS: al-Ma>’idah; 67. Anggapan dan pertanyaan 
semacam ini dapat ditepis dengan pernyataan bahwa yang wajib 
disampaikan Nabi saw pada ummatnya adalah risa>lah Allah swt 
dan bukan semua informasi kegaiban, sehingga Nabi saw sudah 
25 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 318 (no. 7379)
26 Abu> al-S|ana>>; Mah}mu>d bin ‘Abdullah al-H}usainiy al-Alu>siy, Ru>h} al-Ma‘a>nî 
fi> Tafsi>>>>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab‘i al-Mas\a>niy (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1994), jilid XI, h. 110; Muh}ammad bin ‘Ali al-Syinwa>niy, H{a>syiah ‘ala> Mukhtas}ar 
Ibn Abi> Jamrah li al-Bukha>riy (Semarang: Karya Toha Putera, t.th), h. 212.
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memenuhi bahkan sangat sempurna dalam amanah dan tabli>qh 
ketika menyampaikan risa>lah Allah swt. Selain itu, fakta juga 
menunjukkan bahwa Nabi saw mengetahui waktu ajalnya dan 
hanya menginformasikan pada orang tertentu sebagaimana 
akan dibahas di sub topik tentang lima kegaiban, lanjutan hadis 
dialog Nabi saw dengarn Jibril as ini.  
Tanda-tanda Kiamatb. 
Tanda-tanda kiamat adalah beberapa peristiwa dan 
fenomena yang terjadi sebelum kiamat tiba. Tanda-tanda 
kiamat ada yang dapat dilihat secara nyata dalam kehidupan 
sehari-hari karena tanda-tanda tersebut seringkali berulang 
sehingga menjadi hal yang biasa dialami, masyarakat menyebut 
dengan tanda-tanda kiamat kecil. Adapun tanda-tanda yang 
menunjukkan kiamat semakin dekat seperti matahari terbit 
dari arah barat,27 disebut tanda besar dari kiamat. Tanda kecil 
maupun besar dari kiamat jumlahnya cukup banyak seperti 
wafatnya para ulama, kebodohan dan kejahatan tersebar luas, 
terjadi aneka kekacauan berupa perang merupakan tanda-tanda 
kecil dari kiamat, sementara keluarnya Dajjal, terbit matahari 
dari arah barat dan kedatangan ‘I<sa> al-Masi>h} diyakini oleh 
mayoritas umat Islam sebagai tanda-tanda besar dari kiamat. 
Dalam bahasan hadis ini, tanda-tanda kiamat yang 
disebut termasuk kategori tanda kecil. Nabi saw menyebutkan 
dua tanda kiamat yaitu: مهلا لبلا ةعر لواطت اذإو اهبر ةملا تلو اذإ 
ناينلا ف 
Budak Melahirkan Tuannya1. 
Penggalan hadis اهبر ةملا تلو اذإ  jika budak melahirkan 
tuannya menunjukkan benar-benar terjadi orang tua harus 
menjadi pelayan anaknya. Teks hadis ini menurut Ibn Hajar 
memuat kontroversi yang cukup sengit sejak dahulu sampai 
masa Ibn H}ajar, tetapi interpertasi terhadap teks tersebut 
bisa dirangkum menjadi tiga penafsiran.28 Pertama, budak 
27 Ibn H }ajar, Fath}…, juz I, h. 166; Majd al-Ddi >n; Muba >rak bin Muh }ammad 
Ibn al-As\i>r (w. 606 H), al-Niha>yah fi> Gari>b al-H}adi>s\ wa al-As\ar (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1979.), jilid II, h. 460.
28 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 167.
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melahirkan tuannya dapat melalui penguasaan Islam terhadap 
suatu wilayah, lalu wanita yang berada di wilayah tersebut 
menjadi budak dan digauli salah seorang prajurit, anak yang 
lahir dari wanita itu sebagai tuan dari ibunya yang budak; 
kedua, pemimpin mengikuti kemauan isteri atau ibu dari anak-
anak mereka. Pembesar, pengambil kebijakan dan pemimpin 
mengikuti kemauan selir-selir mereka seperti menjadikan 
putera selir tersebut sebagai penguasa tertentu; ketiga, budak 
melahirkan tuannya dipahami secara metaforis yaitu ibu 
menjadi budak dari anaknya sendiri karena perlakuan anak 
yang menjadikan ibunya seolah-olah seperti budak. Anak tidak 
hanya menjadikan ibu sebagai pelayan tapi lebih ironis, ibunya 
dihina, dimaki, bahkan dianiaya. Ilustrasi ini menyerupai 
legenda nusantara Malin Kundang sebagai anak durhaka.
Pengembala Unta Berlomba Mendirikan Bangunan2. 
Dua kata مهلا لبلا merujuk pada ciri unta dengan warna 
tertentu seperti hitam yang tidak menarik bahkan jelek di 
mata pengembala. Konteks penggalan hadis مهلا لبلا ةعر لواطت 
ناينلا  ف berisi satu ilustrasi yang akan menjadi nyata dimana 
orang-orang yang awalnya tidak memiliki pengaruh, kekayaan, 
kekuasaan dan nama, suatu saat akan berkuasa dan melalui 
kekuasaan itu dia membangun gedung-gedung pencakar 
langit lalu berbangga-bangga dengan hasil yang dia peroleh.29 
Orang yang semula berada di strata masyarakat kelas bawah 
menjadi pengendali dan pengambil berbagai kebijakan maupun 
keputusan penting di masyarakat, yang dimaksud penggalan 
hadis tersebut.
Dua tanda kecil kiamat di atas memiliki benang merah 
yaitu orang yang dahulu di posisi rendah dalam masyarakat 
seperti budak dan pengembala, namun pada akhirnya menjadi 
pemimpin atau setidaknya bisa mempengaruhi pemimpin.30 
Prediksi Nabi saw juga menunjukkan akan terbuka banyak 
cara dan kesempatan yang berkonotasi positif maupun negatif 
29 Ibn al-As \i>r, al-Niha>yah…, jilid I, h. 168; Ibn H }ajar, Fath}…, juz I, h. 168-
169.
30 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 168.
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untuk memperoleh kekuasaan, sehingga orang-orang kelas 
rendah dalam masyarakat suatu saat akan menjadi orang paling 
berkuasa. Hal lain yang diisyaratkan melalui hadis tersebut yaitu 
semakin ke depan seiring waktu berjalan, persaingan antara 
manusia untuk memperoleh birahi kekuasaan akan semakin 
ketat, sengit dan cenderung jahat tak pernah berhenti sampai 
kiamat.
Analisa tentang Lima Kegaiban5. 
Hadis dalam bahasan ini tidak mengungkap secara detail 
apa saja lima kegaiban yang menurut keterangan Nabi saw hanya 
merupakan hak prerogatif Allah swt seperti penggalan hadis ف 
للا لإ نهملعي ل سخ, hanya saja kiamat terungkap secara implisit 
saat Nabi saw membacakan QS: Luqma>n;34 tentang pengetahuan 
kiamat milik Allah swt. Detail mengenai lima kegaiban yang 
disinyalir Nabi saw terdapat dalam riwayat lain dari al-Bukha>riy:
 ام ملعي لو للا لإ ماحرلا ضيغت ام ملعي ل للا لإ اهملعي ل سخ بيغلا حيتافم
 تومت ضرأ يأب سفن يردت لو للا لإ دحأ رطلما تيأي تم ملعي لو للا لإ دغ ف
31 للا لإ ةعاسلا موقت تم ملعي لو للا لإ
“Kunci-kunci kegaiban ada lima, tak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah: a. tak ada yang tahu apa yang ada dalam rahim 
(wanita); b. tak ada yang tahu apa (yang terjadi) besok; c. tak ada 
yang tahu kapan hujan turun; d. tak ada yang tahu dimana dia 
wafat dan e. tak ada yang tahu kapan terjadi kiamat, semua itu 
hanya Allah yang MahaTahu.”
Lima hal tersebut merupakan hal gaib bagi semua makhluq 
Allah swt, kecuali mereka yang secara khusus diinformasikan 
tentang itu,32 karena Allah swt Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Tak Ada yang Tahu Isi Rahim Wanitaa. 
Di masa dahulu jenis kelamin janin yang ada dalam 
rahim tak mungkin diketahui. Seiring perkembangan zaman, 
melalui tes ultrasonografi (USG) diyakini tingkat akurasi untuk 
mengetahui jenis kelamin janin cukup baik walau tak semuanya 
31 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 318 (no. 7379).  
32 al-Syinwa>niy, H}a>syiah…, h. 212.
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akurat. Belakangan, tes darah pada wanita hamil dapat 
menginformasikan jenis kelamin janin dalam rahim wanita 
itu, bahkan disebut-sebut memiliki tingkat akurasi sangat 
tinggi. Dalam studi yang dipublikasikan pada jurnal Obstetrik 
dan Ginekolog, peneliti Belanda menemukan tes dengan darah 
memiliki tingkat akurasi 100 % pada 200 wanita hamil.33
Hasil penelitian di atas setidaknya jenis kelamin janin 
dalam rahim wanita yang dianggap gaib di masa Nabi saw, 
bukan lagi gaib di masa sekarang dan masa depan. Di masa Nabi 
saw pertanyaan seputar apa jenis kelamin janin dalam rahim 
wanita ditanyakan bersama lima kegaiban lainnya, dan menjadi 
di antara sebab turun QS:Luqma>n;34.34 Isi rahim wanita dianggap 
kegaiban dalam ayat maupun hadis tak harus diinterpertasi 
dengan jenis kelamin saja, karena jenis kelamin dapat diketahui 
setidaknya banyak yang akurat melalui pemeriksaan dokter ahli 
kandungan. Nilai kegaiban isi rahim wanita juga mencakup 
warna kulit, kondisi fisik maupun non fisik dan bentuk janin 
yang akan menjadi bayi saat lahir, dengan begitu kegaiban 
untuk isi rahim tetap menjadi gaib karena banyak hal yang 
misteri seputar janin dalam rahim wanita.
Tak Ada yang Tahu Apa yang Terjadi Besokb. 
Kata besok tak mesti diartikan dengan hari sesudah hari 
ini, namun besok juga bisa berarti masa depan atau bahkan 
beberapa saat setelah saat ini. Orang tak dapat mengetahui 
secara pasti apa yang terjadi besok bahkan sesudah ini, tapi bisa 
memprediksikannya berdasarkan indikator-indikator baik yang 
terkait dengan fenomena alam maupun sosial. 
Dalam kacamata agama, umat Islam meyakini semua 
informasi yang Nabi saw kemukakan termasuk bermacam 
peristiwa masa depan sebelum datang hari kiamat. Peristiwa 
datangnya Dajja>l, turunnya ‘I<sa> al-Masi>h} merupakan bukti 
bahwa Allah swt bisa menginformasikan sebagian kegaiban pada 
33https://babyorchestra.wordpress.com/tag/akurasi-usg-untuk-
mengetahui-jenis-kelamin-janin/ diakses 26-04-2014
34 Abu> H }asan ‘Ali bin Muh }ammad al-Wa>h}idiy (w. 468 H), Asba>b al-Nuzu>l 
(Cairo: Muassasah al-H}alabiy, 1968), h. 234. 
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manusia pilihan seperti nabi dan wali-Nya, dan semua informasi 
itu tak bisa dibuat-buat oleh siapapun karena merupakan hal 
gaib yang jelas-jelas bersumber hanya dari Allah swt.
Tak Ada yang Tahu Kapan Hujan Turunc. 
Prediksi mengenai cuaca sekaligus terjadi curah hujan 
gerimis, sedang maupun deras bukan merupakan rahasia lagi 
bagi badan Meteorologi walau tingkat akurasi prakiraan cuaca 
dan iklim dari sistem tersebut belum mencapai tingkat akurasi 
sangat tinggi. Pemanfaatan model prakiraan cuaca dengan 
teknik modern baru memiliki ketepatan sekitar 70 %, sedangkan 
untuk prakiraan iklim (musim) masih di bawah 50 %.35 
Sampai saat ini untuk mengetahui secara pasti kondisi 
cuaca apalagi waktu hujan turun di suatu tempat masih belum 
mencapai tingkat akurasi yang tinggi, hal ini berbeda dengan 
tingkat akurasi mengetahui jenis kelamin janin dalam rahim 
wanita seperti yang telah dijelaskan.
Tak Ada yang Tahu Dimana Tempat Wafatnyad. 
Kematian adalah misteri dan manusia manapun tak 
akan tahu kapan dan dimana dia akan mengakhiri hidupnya, 
walau secara propability terbesar dapat dinyatakan bahwa orang 
yang lama berdomisili di suatu tempat dan jarang melakukan 
aktifitas keluar dari tempat domisilinya, kemungkinan ia akan 
mengakhiri hidupnya di tempat tersebut. Pernyataan ini berlaku 
secara umum, kecuali Allah swt mempunyai kehendak lain. 
Peristiwa Nabi saw membisikkan dua kali bisikan di telinga 
puterinya siti Fa>t}imah al-Zahra>’ (w. 11 H) dapat menunjukkan 
kalau Nabi saw mengetahui kapan waktu wafatnya, demikian 
pula dengan statmen Nabi saw di depan sahabat saat haji wada di 
tahun 10 H,36 juga menjadi bukti bahwa pada manusia tertentu 
Allah swt menginformasikan kapan kematian akan menjemput 
mereka.
35 http://digilib.its.ac.id/public/ITS-Undergraduate-10608-Chapter1.pdf 
diakses pada 27-04-2014.
36 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz III, h. 83, 90 (no. 4406, 4433).
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Tak Ada yang Tahu Kapan Terjadi Kiamate. 
Tahun 2012 prediksi kiamat suku Maya menghebohkan 
dunia sampai sebuah film berjudul 2012 (we were warned) 
menjadi tontonan paling diminati. Banyak teori tentang kejadian 
seputar kiamat, namun tak ada yang bisa memastikan kapan 
terjadi kiamat. Studi terbaru ilmuwan memprediksi dunia akan 
berakhir lebih dari dua miliar tahun ke depan. Dilansir The 
Telegraph, Sabtu 6 Juli 2013, para ilmuwan menyebutkan 
sebelum dunia ini berakhir, semua hewan dan tumbuhan akan 
lenyap terlebih dahulu. Kemudian berlanjut pada mikroba 
kecil, sebelum akhirnya semua kehidupan di bumi benar-benar 
berakhir.37
Dalam Islam, isyarat Nabi saw melalui dua jari; tengah 
dan telunjuk yang saling berdekatan menunjukkan bahwa 
kiamat itu tidak akan lama, hanya saja ukuran kedekatan itu 
menjadi polemik ulama.38 Menurut penulis, jika dipahami 
bahwa kedekatan dalam isyarat itu adalah dekatnya masa 
Nabi saw dengan kiamat maka kedekatan tersebut merupakan 
kedekatan waktu Nabi saw sampai dengan kiamat dibanding 
dengan waktu diciptakan alam semesta yang telah berlalu, 
sehingga masa Nabi saw dengan kiamat relatif lebih dekat. 
Beberapa teori dari Profesor Jean Claude Batelere, NASA, dan 
Mohammad Asadi dalam bukunya The Grand Unifying Theory 
of Everything menyatakan umur alam semesta telah melebihi 
10 miliyar tahun.39 Teori-teori tersebut jika benar maka kiamat 
memang lebih dekat sejak masa Nabi Muhammad saw diutus 
dibanding umur alam semsta yang telah berlalu, tapi kepastian 
waktu terjadi kiamat hanya Allah swt yang Maha Mengetahui.
Hadis panjang dialog antara Jibril as dengan Rasulullah 
saw diakhiri dengan kepergian malaikat pembawa wahyu itu. 
Kedatangan Jibril pada Nabi saw bukan dengan bentuk asli 
37http://teknologi.news.viva.co.id/news/read/426615-prediksi-baru-
ilmuwan-kapan-kiamat-terjadi diakses pada 27-04-2014.
38 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz III, h. 297 (no. 5301); Ibn H}ajar, Fath…, juz XIII, 
h. 153-155. 
39 https://supermilan.wordpress.com/tag/profesor-jean-claude-batelere/ 
diakses pada 27-04-2014.
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sebagai malaikat namun dengan cara menyerupai seseorang. 
Konon Jibril as kerap kali menyerupai sahabat ganteng bernama 
Dih}yah al-Kalabiy (w. 57 H).40 Agaknya saat dialog tentang iman, 
islam dan ihsan Jibril as tidak menyerupai salah seorang yang 
dikenal oleh sahabat sebagaimana riwayat Muslim,41 sehingga 
Rasul saw instruksikan agar sahabat mengejar orang yang 
bertanya itu setelah dia keluar beberapa saat seusai dialog seperti 
penggalan hadis ليبرج اذه لاقف ائيش اوري ملف هودر لاقف ربدأ مث. 
Akhir hadis ini juga mengandung nilai pendidikan yang 
baik terkait metode pengajaran; pertama, hendaklah orang 
yang bertanya bersikap lemah lembut ketika bertanya; kedua, 
orang yang menghadiri tempat belajar dan dia tahu mereka 
yang hadir butuh jawaban atas suatu masalah maka dia ajukan 
pertanyaan karena yang lain tidak bertanya agar jawaban bisa 
didengar oleh semua yang hadir; ketiga, agar mengangkat suara 
atau mendekati penanya supaya pertanyaan-pertanyaan menjadi 
jelas;42keempat, guru bisa mengajukan pertanyaan pada murid 
tertentu yang diketahui telah menguasai materi dengan tujuan 
jawaban murid itu bisa menginformasikan pada murid lainnya 
yang mungkin malu bertanya karena tak paham. 
Biografi Perawi Sahabat Abû Hurairah ra (w. 58/9 H)D. 43
Abu> H}urairah adalah julukan untuk perawi yang sangat 
terkenal di kalangan mayoritas ulama hadis sebagai sahabat 
yang paling banyak meriwayatkan hadis karena kecemerlangan 
hafalannya. Nama asli Abu > Hurairah diperdebatkan, beberapa 
nama disemayatkan pada Abu> Hurairah namun yang paling 
popular Abu > Hurairah bernama ‘Abd Rah }ma>n bin S }akhar. Konon 
40 Ibn H}ajar, Tah}z\i>b al-Tah}z\i>b (Beirut: Da>r al-Fikr, 1984), juz III, h. 179.
41 Muslim, S}ah}i>h…, jilid I, h. 27-28 (no. 8).
42 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid I, vol. I, h. 142.
43 Biografi Abu > Hurairah dan keterangan terkait dengannya, lihat: ‘Izz 
al-Ddi>n ‘Ali bin Muh}ammad; Ibn al-As\i>r II (w. 630 H), Usud al-Ga>bah, (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1989), juz V, h. 318-321; Ibn H }ajar, al-Is }a>bah fi > Tamyi >z al-S}ah}a>bah, diteliti 
oleh ‘Ali Muh}ammad al-Buja>wiy (Beirut: Da>r al-Jayl, cet. I, 1992), juz VII, h. 426-
443; G.H.A Juynboll, The Authenticity of the Tradition Literature Discussions in Modern 
Egypt, (Leiden: E.J. Brill, 1969), bab VII dan seterusnya.
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nama Abu> Hurairah di masa jahiliah adalah ‘Abd Syams, lalu Nabi 
saw mengganti menjadi ‘Abd Rah}ma>n. Abu> H}urairah berarti bapak 
kucing karena kucing kecil sering kali berada di celah baju bagian 
lengan tangan Abu > Hurairah. Abu > Hurairah berasal dari suku al-
Dausiy, masuk Islam pada tahun 7 H setelah perang Khaibar dan 
wafat di Madinah pada 58/9 H.
Kredibilitas Abu> Hurairah tidak diragukan oleh mayoritas 
ulama Islam, kecuali komunitas syi‘ah, beberapa ulama H }anafiy 
tentang pemahaman agama Abu > H }urairah, ulama modern seperti 
Abu> Rayyah dalam bukunya Ad}wa>’ ‘ala> al-Sunnah al-Nabawiyyah 
dan karyanya Syaikh al-Mad }i>rah, A. Syarafuddi>n ulama syi‘ah dari 
Lebanon dalam buku Abu> Hurairah. Kecaman dan serangan terhadap 
Abu> Hurairah disebabkan rentang waktu pertemuan sahabat 
yang meriwayatkan 5374 hadis tersebut tak memiliki waktu yang 
cukup lama bersama Nabi saw sejak ia masuk Islam di tahun 7 H. 
Serangan terhadap Abû Hurairah tentu mendapat jawaban yang 
sengit, akademik dari mereka yang mengikuti pendapat mayoritas 
ulama tentang ‘ada>lah (kejujuran) Abu > Hurairah. Mus }t}afa> al-Siba >‘iy 
dalam buku al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> Tasyri>‘ al-Islamiy, ‘Ajja>j al-
Khat}i>b dalam buku Abu> Hurairah Riwa >yah al-Isla>m, Abu> Syuhbah 
dalam karyanya Abu> Hurairah fi> al-Mi>za>n termasuk di antara ulama 
hadis kontemporer yang membela gigih Abu> Hurairah. Diskusi 
seputar ini menjadi menarik sehingga G.H.A Juynboll menulis 
dalam karya The Authenticity of the Tradition Literature Discussions 
in Modern Egypt, bahkan dapat dinyatakan bahwa karya Juynboll 
tersebut hampir semua bagian membahas seputar kontroversi 
kredibilitas Abu> Hurairah.
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4
MATERI KEEMPAT
ISLAM ITU MUDAH
PendahuluanI. 
Islam sebagai agama rahmat untuk segenap alam semesta (QS:al-Anbiya>’;107), kemudahan bagi setiap 
Muslim diberikan Islam di semua aspek kehidupan mereka. Islam 
selalu mengutamakan keselamatan individu dan sosial. Bila 
terdapat pertentangan antara keselamatan individu dan sosial 
maka Islam mengarahkan pemeluknya untuk melihat aspek 
manfaat dan bahaya sesuatu yang akan dilakukan, harus memiliki 
landasan manfaat yang lebih besar dan luas dengan bahaya sekecil 
mungkin.
Untuk mencapai tujuan rahmat bagi alam semesta, Islam 
menampilkan wajah kasih sayang melalui prinsip kemudahan 
dalam menjalankan ajarannya. Kemudahan menjalankan ajaran 
Islam akan nampak tidak hanya di saat menghadapi kesulitan 
tetapi dalam menjalankan perintah agama kemudahan itupun 
nampak, pemeluknya juga diberikan batasan minimal dalam 
memenuhi kewajiban dan menjalankan anjuran-anjuran Islam 
dengan nilai sama dengan memenuhi kualifikasi suatu amalan.
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PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 ِّيِراَفِغ
ْ
لا ٍد ََّم ُحم ِْنب ِنْعَم ْنَع ٍِّلَع ُحنْب ُحرَم ُحع اَنَث َّدَح 
َ
لاَق ٍر َّهَط ُحم ُحنْب ِم
َ
ل َّسلا ُحْدبَع اَنَث َّدَح
 
َ
لاَق َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُحَّ للا 
َّ
لَص ِِّبَّلنا ْنَع َةَْريَر ُحه ِب
َ
أ ْنَع ِّيِ
ُحبْقَم
ْ
لا ٍديِعَس ِب
َ
أ ِْنب ِديِعَس ْنَع
 اوُحنيِعَتْساَو او ُحِْشب
َ
أَو اوُحبِراَقَو اوُحد ِّدَسَف ُحهَب
َ
ل
َ
غ 
َّ
لِإ ٌدَح
َ
أ َني ِّلدا اذه َّداَشُح ي ْن
َ
لَو ٌْسُح ي َني ِّلدا َّنِإ
1 َِة
ْ
ل ُّلدا ْنِم ٍء ْ
َ
َشو ِةَْحو َّرلاَو ِةَوْدَغ
ْ
لِاب
“dari Abu> Hurairah dari Nabi saw bersabda,” sungguh agama ini 
mudah dan tak ada orang yang berlebih-lebihhan dalam agama 
ini kecuali agama pasti mengalahkannya (orang itu bosan), maka 
berbuat benar (yang semestinya), mendekatilah (yang semestinya), 
bergembiralah dan hendaknya kalian meminta pertolongan 
dengan (ibadah) di waktu pagi, sore dan sedikit dari waktu 
malam.”
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Hadis ini memuat bagian dari misi besar Islam sebagai 
rahmat untuk alam semesta. Salah satu dari bagian rahmat 
tersebut adalah kemudahan menjalankan ajaran yang terdapat 
dalam Islam. Tak mungkin Islam menjadi sebuah agama yang 
penuh kasih-sayang kalau ajarannya justeru memberatkan 
umatnya sendiri; kaum Muslim.
 Dalam praktek keberagamaan, terkadang orang cenderung 
mempersulit diri di saat mengerjakan ajaran agama, baik yang 
bersifat wajib maupun sunnah. Hadis ini menegaskan bahwa 
agama Islam merupakan agama yang dipenuhi kemudahan, orang 
yang berusaha mengerjakan ajaran agama secara berlebihan 
karena semangat ingin mempraktekkan ajaran-ajaran agama pada 
akhirnya akan menemui kejenuhan. Hadis utama di materi ini 
menuntun agar setiap Muslim mengamalkan ajaran agama dalam 
skala sederhana, benar, tepat atau yang mendekati ketepatan 
tersebut didasari asas kemudahan. 
1 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi H}
a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 17 (no. 39).
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Analisa HadisC. 
Hadis tentang Islam agama yang mudah dapat dinyatakan 
bagian dari fondasi Islam yang utama selain hadis tentang niat 
(materi pertama) dan beberapa hadis yang dinilai memiliki pesan 
unviversal Islam. Isi keseluruhan hadis tentang agama Islam itu 
mudah dapat ditelusuri melalui pesan-pesan utama, yang dapat 
dianalisa melalui empat bagian hadis tersebut, yaitu; 1, Islam 
agama yang mudah; 2, Praktek Islam sesuai tuntunan yang ada 
atau mendekatinya; 3, Kontinuitas beramal walau sedikit dan; 4. 
Melakukan kebaikan di waktu yang tepat. Berikut uraian mengenai 
empat hal pokok tersebut.
Islam Agama yang Mudah1. 
Statemen Islam sebagai agama yang memiliki ciri 
kemudahan sebagai pernyataan yang melampaui agama-agama 
lain sebelum Islam dalam hal pelaksanaan ajaran-ajarannya. Allah 
swt mengangkat beragam kesulitan dari umat Islam sementara 
beragam kesulitan itu terdapat pada umat-umat terdahulu. Fakta 
paling jelas dalam hal ini adalah cara bertaubat agar diterima. 
Umat terdahulu harus menempuh pertaubatan melalui metode 
yang sangat berat dengan cara membunuh diri mereka sendiri 
(QS:al-Baqarah;54, mirip dengan harakiri di Jepang), tapi umat 
Islam jika hendak bertaubat cukup dengan tidak mengulangi, 
bertekad kuat untuk meninggalkan dosa itu serta menyesali atas 
perbuatannya, demikian menurut Ibn Hajar (w. 773 H/1449 M).2 
Kata سي dalam kalimat سي  نيلدا pada awalnya berarti 
mudah, tidak sulit, penuh toleransi, hanya sedikit penekanan 
sehingga dikenal ungkapan dimudahkan yaitu disediakan dan 
diletakkan.3 Seolah-olah untuk melaksanakan ajaran agama, 
Allah swt sudah menyediakan bahkan meletakkan sarana 
kemudahan bagi umat Islam. Tangan kiri disebut راسيلا karena 
manusia umumnya menggunakan tangan kiri untuk pekerjaan 
2 Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H}ajar al-Asqala >niy (773-852 H), Fath} al-Ba >riy bi Syarh} 
S}ah}i>h al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), juz I, h. 130.
3 Majd al-Ddi>n; Muba>rak bin Muh}ammad Ibn al-As\i>r (w. 606 H), al-
Niha>yah fi> Gari>b al-H}adi>s\ wa al-As\ar (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979), jilid V, h. 295-296.  
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yang ringan,4 sementara yang kanan untuk pekerjaan yang berat. 
Ringan menunjukkan kemudahan sementara berat menunjukkan 
kesulitan. Disini dapat dipahami ungkapan yang dinilai sebagai 
hadis:
 ةيفينلحا :  لاق  ؟  لضفأ  لامعلا يأ :  لئس ملسو هيلع للا لص للا لوسر نأ…
5 ةحمسلا
“sungguh Rasulullah saw (suatu ketika) ditanya:’ amalan apa 
yang paling utama? Nabi saw menjawab:‘amalan yang utama 
adalah yang lurus dan toleransi”.
Allah swt dalam banyak kesempatan menyatakan tidak 
akan membebani seseorang kecuali berdasarkan kemampuannya 
(QS:al-Baqarah; 286); Allah swt tidak ingin kalian sulit dalam 
menjalankan agama (QS:al-Mâ’idah; 6); karena setiap kesulitan, 
selalu disertakan dengan kemudahan (QS: al-Insyirâh; 5-6) sehingga 
Allah swt berkehendak agar umat Islam dalam melaksanakan 
ajaran selalu disertai kemudahan sebagaimana firman-Nya:
 )185 :ةرقلبا(…  َْس ُحع
ْ
لا ُحم ُحِكب ُحديِرُحي 
َ
لَو َْسُحي
ْ
لا ُحم ُحِكب ُحَّ للا ُحديِرُحي…
“… Allah swt senantiasa menginginkan kemudahan beserta kalian 
dan Dia tak menginginkan kesulitan beesrta kalian…”
Kata سيلا مكب sebagai ungkapan yang menegaskan kalau 
Allah swt benar-benar menginginkan kemudahan bagi umat Islam 
karena ungkapan tersebut tidak hanya menunjukkan keinginan 
(ةدارإ) Allah swt agar mereka mudah dalam melaksanakan ajaran 
agama, tetapi seolah-olah Allah swt memberikan sarana berupa 
fasilitas kemudahan yang selalu menyertai mereka di saat 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Kemudahan dalam point ini 
berlaku bagi kaum Muslim dalam situasi dan kondisi normal saat 
mereka melaksanakan kewajiban maupun anjuran agama. 
4 Ra>gib al-Isfiha>niy (w. 503 H). Mu‘jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, diteliti 
oleh Nadi>m Mar‘asyliy (Beirut: Da>r al-Fikr, t. th), h. 577.
5 Abu> Bakar ‘Abd Razza>q bin Hamma>m al-S}an‘a>niy (126-211 H), Mus}annaf 
‘Abd Razza >q, diedit oleh H }abi>burrah}ma>n al-A‘z }amiy, (Beirut: Maktabah al-Isla >miy, 
1403 H), juz XI, h. 195.
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Terdapat kemudahan bentuk lain dalam beragama terkait 
situasi dan kondisi; kemudahan yang berlaku temporer dengan 
lokasi tertentu; dan kemudahan berupa dispensasi. Bentuk 
kemudahan itu memiliki setidaknya dua cara untuk membuktikan 
Islam adalah agama yang mudah, kedua cara dimaksud yaitu:
Bertahap Menetapkan Hukuma. 
Al-Qur’an maupun hadis dalam banyak kesempatan 
menentukan hukum, aturan, etika secara berangsur-angsur, 
bertahap, tidak sekaligus. Fakta ini terlihat dalam sejarah 
turunnya al- Qur’an selama hampir 23 tahun sebagaimana 
informasi ulama tafsir. Turunnya al-Qur’an diyakini berbeda 
dengan kitab-kitab sebelumnya; Taurat, Zabur dan Injil yang 
turun masing-masing pada Nabi Mu >sa> as, Da >ud as dan ‘I <sa> al-
Masi>h}. 6 Berangsur-angsur al-Qur’an diturunkan sebegaimana 
firman Allah swt:
 َكَداَؤُحف ِِهب َتَِّبثُحِلن َِكلَذ
َ
ك ًةَدِحاَو 
ً
ة
َ
لْ ُحج ُحَنآْر ُحق
ْ
لا ِْهي
َ
لَع 
َ
ل ِّزُحن 
َ
لْو
َ
ل  او ُحرَفَك َني ِ
َّ
لا 
َ
لاَقَو
)32 :ناقرفلا( 
ً
ليِتَْرت ُحهاَن
ْ
لَّتَرَو
“Berkatalah orang-orang yang kafir:”Mengapa al-Qur’an itu tidak 
diturunkan kepadanya (Nabi Muhammad saw) sekali turun saja?”; 
demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami 
membacanya secara tartil (teratur dan benar).”  
Dampak dari al-Qur’an turun berangsur-angsur adalah 
penetapan ajaran Islam juga dilakukan secara bertahap. Salah 
satu contoh populer yaitu persoalan khamar; minuman keras 
dan sejenisnya. Pada masa awal Islam, khamar dinyatakan 
sebagai sesuatu yang memiliki manfaat namun bahaya khamar 
lebih banyak di banding manfaatnya (QS:al-Baqarah;219), lalu 
khamar dilarang pada waktu tertentu saja yaitu ketika hendak 
melaksanakan shalat (QS: al-Nisa>’; 43) dan diakhiri dengan 
larangan tegas mengkonsumsi khamar melalui QS: al-Ma>’idah; 
90. 
6 Badr al-Ddi >n Muh }ammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi (w. 794 H), al-Burha>n 
fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Mesir: ‘I<sa>> al-Ba>biy al-H}alabiy wa Syuraka>uhu, cet I, 1957), jilid 
I, h. 228-229; Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m 
al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiy, cet II, 1985), jilid XIII, h. 29.
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Model berangsur-angsur menetapkan ajaran Islam tidak 
saja menjadi ciri spesifik al-Qur’an, tetapi hadis Nabi saw juga 
menunjukkan fakta tersebut dalam banyak kesempatan. Rasul 
saw berfungsi menjelaskan maksud dari al-Qur’an (QS:al-Nah}
l; 44), menerangkan dan membumikan isi al-Qur’an secara 
bertahap melalui hadis-hadisnya. Hadis tentang larangan ziarah 
kubur lalu dibolehkan, diizinkan kawin kontrak (mut‘ah) lalu 
dilarang,7 bahkan penetapan kewajiban pokok Islam; salat 
(sebelum hijrah), puasa (2 H), zakat harta (7 atau 9 H) dan haji 
(5 H), di antara contoh ajaran Islam yang diterapkan secara 
bertahap dan tidak sekaligus. Penetapan hukum yang berubah-
ubah seperti ziarah kubur, kawin mut‘ah, berdiri saat jenazah 
non Muslim lewat, memerangi non Muslim, dalam kajian 
tafsir maupun hadis disebut na>sikh wa al-mansu>kh; merevisi dan 
direvisi suatu aturan yang telah dipraktekkan. Ulama memang 
tak sepakat tentang ada tidaknya konsep tersebut, namun 
pengarang al-Burha>n menukil komentar menarik ulama yang 
patut diperhatikan bahwa konsep na>sikh wa al-mansu>kh tersebut 
(jika ada) maka itu dalam kerangka memudahkan pengamalan 
ajaran Islam. Al-Zarkasyiy berkata:
 مكح في ةملأا هذه هب للا صخ امم خسنلاو لنزيو لتي نآرق في خسنلا عقي ل…
8  يرسيلتا نم
“tidak terjadi penghapusan di al-Qur’an, dibaca dan turun, 
sementara penghapusan dimaksud adalah kekhususan Allah swt 
bagi umat ini sebagai kemudahan (dalam beragama).”  
Pernyataan tentang keberadaan konsep na>sikh wa al-
mansu>kh  jika bertujuan di antaranya memudahkan umat, maka 
layak dipahami atau setidaknya perlu diformulasikan lebih 
lanjut kalau konsep tersebut tidak berlaku secara kaku tapi 
elastisitas dan fleksibislitas berdasarkan situasi dan kondisi. 
Ziarah kubur misalnya dibolehkan karena bagian dari sarana 
7 Muslim bin H}ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>riy al-Qusyairiy (206-261 H), 
S}ah}i>h Muslim (Beirut: Da >r al-Fikr, 1993), jilid I, h. 429, 640, 643 (no. 977, 1404, 
1407).
8 Al-Zarkasyi, al-Burha>n…, jilid II, h. 30. 
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mengingat kematian, namun bila ziarah kubur menjadikan 
orang-orang tertentu harus bersusah payah mencari uang 
sehingga kebutuhan pokok mereka terabaikan maka konteks 
kebolehan ziarah kubur layak untuk ditinjau kembali. Begitu 
pula sebaliknya jika fenomena tersebut tidak ada, maka ziarah 
kubur dibolehkan karena hukum asalnya demikian, dan 
semua kondisi yang berbeda tersebut berangkat dari upaya 
mendatangkan kemudahan disertai menghilangkan kesulitan 
tanpa menimbulkan bahaya yang lebih besar atau lebih 
banyak. 
Terdapat Dispensasi (b. ةصخر)
Dispensasi atau keringanan dalam bahasa agama disebut 
rukhs}ah, yang secara bahasa rukhs}ah berarti kemudahan. Ulama 
us}u>l fiqh berbeda pendapat dalam mendefinisikan rukhs}ah, 
namun dapat diambil konklusi bahwa rukhs}ah itu mencakup 
apa yang boleh dikerjakan walau hukum asalnya haram atau 
meninggalkan sesuatu walau hukum asalnya wajib.9  Kajian 
ulama us}u>l fiqh tentang dispensasi yang agama berikan pada 
kaum Muslim agar mereka mudah mempraktekkan ajaran Allah 
swt dan rasul-Nya dapat dikategorikan dalam tiga bentuk; 
Melaksanakan suatu kewajiban1. 
Kewajiban dimaksud adalah seluruh bentuk ibadah 
yang harus dikerjakan oleh setiap Muslim mukallaf seperti salat, 
puasa, zakat dan haji. Seluruh kewajiban itu dapat ditunda, 
dikurangi, dirubah, diganti bahkan digugurkan jika seseorang 
berada dalam kondisi sakit, berlayar dan tak mampu secara fisik 
maupun materi, dapat dikategorisasikan sebagai berikut; 
(a) Kewajiban yang dapat ditunda pelasaksanaannya yaitu shalat 
magrib dilaksanakan pada waktu isya (jama‘ ta’khi >r) karena 
perjalanan; 
(b) Kewajiban yang dapat dikurangi jumlahnya seperti 
mengurangi jumlah raka‘at salat yang raka‘atnya empat seperti 
z}uhur, ‘as}ar dan ‘isya>’  menjadi dua raka‘at dalam perjalanan; 
9 ‘Ali bin Muh}ammad al-A>midiy (w. 641 H), al-Ih}ka>m fi> Us}u>>l al-Ah}ka>m 
(Beirut: al-Maktab al-Isla>miy, cet II, 1402 H), juz I, h. 131-132. 
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(c) Kewajiban yang dapat dirubah bentuknya termasuk tata cara 
salat di saat sakit. Mengerjakan salat fard}u harus sambil berdiri 
jika tidak sanggup maka boleh salat sambil duduk, kalau masih 
tak sanggup maka salat sambil berbaring sampai salat dengan 
menggunakan hati. Termasuk dalam kategori ini adalah salat 
saat perang (salat khauf); 
(d) Kewajiban yang dapat diganti bentuknya seperti wudu diganti 
tayammum di saat tak ada air;
(e) Kewajiban yang dapat digugurkan pelaksanaannya yaitu 
salat jum‘at bagi yang sakit, berhaji bagi yang tak mampu dan 
berjihad bagi yang sakit, buta dan usia lanjut.     
Melakukan larangan agama 2. 
Dalam kondisi darurat, Muslim dapat melakukan 
sesuatu yang semula dilarang dalam Islam seperti makan babi 
(QS:al-Baqarah; 173) bagi mereka yang tak menemukan makanan 
apapun, dan bila mereka tak makan dipastikan atau diduga 
keras menimbulkan bahaya fisik seperti sakit, pingsan bahkan 
mati. Muslim juga dapat mengutarakan kalimat kufur namun 
hatinya tetap beriman ketika dipaksa (QS:al-Nah}al;106). Muslim 
juga boleh disuntik dengan barang haram seperti narkotika, 
heroin dan sejenisnya dengan alasan medis.
Meninggalkan Aturan umat sebelum Islam3. 
Sebelum kedatangan Nabi saw, secara substansi ajaran 
Islam khususnya tauhid telah menjadi kepercayaan umat yang 
mengikuti nabi-nabi terdahulu seperti Ibra >hi>m as, Mu >sa> as dan 
‘I<sa> as. Sekalipun dalam ajaran tauhid tak ada perbedaan antara 
nabi satu dengan lainnya(QS:al-Baqarah;285), namun dalam 
syari‘at; cara pelaksanaan risa>lah Allah swt terdapat perbedaan. 
Telah disebutkan perbedaan tersebut seperti tata cara bertaubat 
umat Nabi Mu >sa> as harus dengan membunuh diri mereka sendiri 
sementara umat Islam tidak demikian. Begitu juga dengan najis 
yang mengenai pakaian, bagi umat Islam pakaian tersebut dapat 
suci dengan mencucinya sementara umat Nabi Mu>sa> as harus 
memotong bagian pakaian yang terkena najis tersebut. Syari‘at 
umat terdahulu seperti ini tidak berlaku untuk umat Islam.
Slogan نكامو نامز  كلل  حلاصلا, Islam sesuai untuk semua 
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masa dan tempat manapun merupakan bentuk teoritis kalau 
Islam adalah agama yang sempurna, sementara penetapan 
hukum secara berangsur-angsur disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi maupun dispensasi sebagai kemudahan merupakan 
bentuk praktik dari kesempurnaan Islam, memberi pedoman, 
arahan, batasan dan bimbingan bagi umatnya dalam rangka 
menghadapi urusan dunia maupun agama mereka. Jalan 
kemudahan Islam tersebut dibangun atas asas selamat, menjaga 
dan mudah untuk manusia sehingga apapun yang mereka 
hadapi, Islam selalu memberi solusi disesuaikan kebutuhan 
manusia. Penetapan hukum sesuai situasi dan kondisi maupun 
dispensasi Islam berdasarkan tiga asas di atas berpijak dengan 
lima prinsip utama sebagai berikut:10
Menjaga Agama (a. نيلدا ظفح)
Untuk menjaga agama maka Islam memberi 
kebebasan setiap orang memilih agama dan melarang 
orang berlaku ambivalen (munafik) yang suka begonta-
ganti agama, sehingga konversi agama (murtad) dilarang. 
Konversi agama adalah tindakan seseorang berpindah agama 
yang semula Muslim mengganti agamanya dengan agama 
selain dari agama Islam. Tindakan konversi agama dinilai 
cukup merugikan tatanan masyarakat sehingga pelakunya 
memperoleh hukuman berat. Untuk menjaga agama, Islam 
juga melarang siapapun yang berusaha mengharamkan 
sesuatu yang halal dan menghalalkan sesuatu yang haram. 
Menjaga Jiwa (b. سوفلنا ظفح)
Cara Islam menjaga jiwa dengan memberikan hak 
hidup kepada siapapun, setiap orang memiliki hak hidup 
yang sama tanpa memandang perbedaan agama, suku, ras, 
bangsa dan warna kulit, karena itu Islam mengharamkan 
pembunuhan. Jangankan membunuh, melukai orang 
dengan menghilangkan salah satu anggota tubuh atau 
bahkan menciderai akan dibalas dengan balasan yang sama 
10 ‘Abdullah bin Ja>rulla>h bin Ibrahim, Kama>l al-Ddi>n al-Isla>miy wa 
H}aqi>qatuhu wa Maza >ya>hu, (Arab Saudi: Waza>rah al-Syu’u >n al-Isla >miyyah, cet I, 1418 
H), h. 53-59. 
Materi Keempat Islam Itu Mudah
68
dikarenakan asas keadilan (QS:al-Baqarah; 178: al-Ma>’idah;45). 
Konsep keadilan ini dapat dilihat pada masa sekarng, begitu 
banyak orang tak merasa puas jika pelaku pembunuhan 
masih berkeliaran. Melalui konsep qis}a>s} Allah swt ingin 
mendidik manusia untuk menghargai nyawa orang lain dan 
memberi ketenangan jiwa keluarga dari orang yang dibunuh, 
walau pintu maaf tetap terbuka untuk sang pembunuh (QS:al-
Baqarah; 178).
Dalam mempraktekkan ajaran agama, Islam tak 
pernah luput  memberi perhatian besar pada keselamatan, 
keterpeliharaan dan kemudahan pemeluknya. Pernyataan kafir 
dari lidah Muslim yang terdesak, dipaksa sementara hatinya 
beriman maka itu tak terlarang karena menyelamatkan 
dan menjaga nyawa Muslim tersebut. Puasa boleh ditunda 
pelaksanaannya begitu pula ibadah haji di antara contoh 
kemudahan pada Muslim dalam kondisi sakit, berlayar dan 
atau alasan lain yang secara keseluruhan ditinjau dari aspek 
menjaga jiwa, sehingga dalam kasus tertentu Islam lebih 
mengorbankan keputusan agama karena mementingakan 
keselamatan jiwa pemeluknya. 
Menjaga Akal (c. لوقعلا ظفح)
Islam menjaga akal setiap orang dengan 
mengharamkan khamar; minuman keras dengan bebagai 
jenis dan namanya seperti sabu-sabu, heroin, ganja, narkotika 
dan sejenisnya. Aneka barang haram tersebut menyebabkan 
siapapun yang mengkonsumsinya akan hilang akal sehatnya, 
kesadaran terganggu bahkan menimbulkan kejahatan yang 
merugikan pihak lain.
Khamar berarti menutup segala sesuatu, dengan 
khamar akal manusia tertutup11 membuat dia berpotensi 
melakukan apa saja yang membahayakan diri sendiri maupun 
orang lain, sebab itu disemayatkan term ثئابلخا مأ pada khamar 
karena ia induk dari segala kejahatan. Bahaya khamar bagi 
diri sendiri bukan hanya pengkonsumsi akan menciderai diri 
sendiri lantaran hilang control akal, namun secara medis 
11 Ra>gib, Mu‘jam Mufrada>t, h. 160.  
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khamar dan jenisnya juga menyebabkan kerusakan fungsi 
organ ginjal, liver dan sebagainya.
Menjaga Harta (d. لالما ظفح)
Islam memelihara hak milik semua orang baik hak 
individu maupun sosial dengan mengharamkan siapapun 
mengambil hak orang lain, baik secara sembunyi-sembunyi 
seperti koruptor dan pencuri maupun secara terang-terangan 
dengan merampok, menjambret atau mencopet. Secara 
tersembunyi maupun terang-terangan, mengambil hak orang 
lain menyebabkan kesulitan, kerugian pada orang yang 
diambil haknya dan tatanan sosial menjadi kacau balau.   
Menjaga Turunan (e. باسنلأا ظفح)
Untuk menjaga turunan, Islam mengatur pergaulan 
antara sesama jenis secara baik melalui lembaga pernikahan 
dan melarang semua bentuk perzinahan, berbeda jenis 
maupun sesama jenis kelamin. Pergaulan bebas atau free sex 
merusak tali keturunan, etika masyarakat dan menimbulkan 
beragam penyakit menular secara liar tidak terkendali.
Kelima prinsip di atas merupakan pedoman Islam bagi 
manusia dalam berinteraksi dengan sesama mereka bertujuan 
agar semua orang merasa dan tidak terhalang memperoleh hak 
mereka serta mengamalkan ajaran Islam secara mudah, maka 
kelima prinsip ini diterapkan untuk kepentingan dan kebaikan 
semua orang. 
Asas  kemudahan  dalam  Islam berikut yaitu 
melaksanakan segala perintah maupun anjuran agama 
tanpa dibuat seolah-olah berat, karena tak ada orang yang 
memberatkan agama kecuali orang tersebut pada akhirnya 
menyerah seperti pembahasan selanjutnya.
Berlebih-lebihan dalam Beragama Menimbulkan Kejenuhan  2. 
Penggalan hadis berikut هبلغ  لإ  دحأ  نيلدا  اذه  داشي  نلو 
menegaskan kalau dasar Islam sebagai agama yang mudah, 
maka model apapun yang berisi dan terkesan memberatkan 
bukan merupakan ciri Islam. Bertauhid dan menjadi Muslim 
diklaim al-Qur>an sebagai fitrah manusia (QS:al-Ru>m; 30). Fitrah 
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tauhid yang ada dilengkapi dengan beragam potensi pada diri 
manusia, termasuk keinginan menikmati hidup secara normal. 
Bila perbuatan manusia diluar batas kemampuannya maka ia 
secara alami akan menghentikan perbuatannya tersebut. Dalam 
konteks ini penggalan hadis di atas berbicara bila orang senantiasa 
menjalankan ketaatan berupa salat malam misalnya, maka suatu 
saat ia akan merasa jenuh disebabkan tuntutan keinginannya 
sebagai manusia yang butuh pada perasaan dan suasana santai, 
tidak terbebani, dan melakukan sesuatu secara normal. Salat 
malam, puasa merupakan bagian ibadah yang bernilai pahala 
tinggi, namun jika dilakukan terus-menerus maka hal tersebut 
dapat membosankan kecuali bagi orang-orang tertentu yang telah 
terbiasa dan menikmatinya.
Penegasan hadis bahwa tak ada yang melebih-lebihkan 
agama yaitu tak ada orang yang senantiasa berusaha keras, 
semangat, dan mendalam dalam pelaksanaan suatu ibadah 
sementara dia tak mengambil jalan kemudahan karena agama 
mudah, kecuali suatu saat rasa lemah akan menghampirinya 
dan ketika dia memutuskan untuk tidak mengerjakan amalan 
tersebut maka ia dianggap kalah. Telah menjadi rahasia umum 
kalau orang yang berlebih-lebihan dalam beragama pada 
akhirnya berhenti dengan sendirinya. Di sini bukan berarti Islam 
melarang orang menggapai kesempurnaan dalam beramal karena 
menggapai kesempuraan dalam beramal termasuk hal-hal yang 
terpuji, namun Islam mencegah orang agar tidak semangat secara 
berlebihan sehingga mengerjakan suatu amalan sunnah namun 
meninggalkan amalan yang lebih utama misalnya salat tahajjud 
semalaman tapi akhirnya tidak salat subuh berjama‘ah, tepat 
waktu atau bahkan tidak shalat sama sekali.12  
    Rasulullah saw suatu ketika melewati seorang lelaki salat 
di atas sebuah batu besar, saat Nabi saw menuju Makkah, beberapa 
lama kemudian Nabi saw kembali tetapi lelaki tadi masih berada 
di situ lalu Nabi saw berkomentar melalui bersabda: 
13اولمت تىح لمي ل للا نإف اثلث دصقلاب مكيلع سالنا اهيأ اي…
12 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 131.
13 Muh}ammad bin Yazi >d al-Qizwi>niy (w. 273 H), Sunan Ibn Ma >jah (Beirut: 
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Hai manusia, wajib bagi kalian bersikap menengah (tidak 
berlebihan) karena sungguh Allah tak pernah bosan sampai kalian 
sendiri yang merasa bosan”.
Sahabat ahli ibadah yang terkenal seperti ‘Abdullah bin 
‘Amr bin al-‘As} (w. 65 H) di masa tuanya menyesal kenapa dahulu 
tak menerima dispensasi Nabi saw. Sewaktu masih hidup, Nabi 
saw menegur ‘Abdullah agar puasa, baca al-Qur’an dan ibadah 
lainnya sedang-sedang saja jangan terlalu menggebu-gebu karena 
akan bosan, namun Abdullah bersikeras kalau dia mampu walau 
akhirnya terbukti dia mengalami kejenuhan.14 Kalimat داشي  نلو 
هبلغ  لإ  دحأ  نيلدا  اذه  mengisyaratkan supaya orang mengambil 
dispensasi (ةصخر) yang agama berikan, karena mencoba 
mengamalkan perintah atau anjuran agama sesuai aturan asli 
(ةميزع) di saat semestinya dispensasi digunakan, maka hal tersebut 
sama dengan berlebih-lebihan.15
Mengerjakan ibadah disesuaikan kondisi kemampuan 
seseorang juga merupakan metode yang dapat diterapkan dalam 
dunia pendidikan. Pengajaran yang dilakukan jangan monoton, 
namun berganti materi sesuai situasi dan kondisi. Ibn ‘Abba >s 
berkata:
 ةمآسلا ةيهارك مايلأا في ةظعولماب النوختي نكا ملسو هيلع للا لص للا لوسر نأ…
 16انيلع
“…sungguh Rasulullah saw memperhatikan kami (mengalihkan) 
dengan petuah/nasehat dalam kondisi-kondisi yang menjenuhkan 
atas kami.”
Ibn H}ajar menyatakan hadis ini secara jelas menganjurkan 
agar orang meninggalkan kontinu kesungguhan dalam beramal 
baik karena takut jenuh, bukan meninggalkan kontinu beramal. 
Walau menekuni suatu amal baik merupakan hal yang dikehendaki 
Da>r al-Fikr, 2004), juz II, h. 573 (no. 4238).
14 Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabiy (w. 748 H/1374 M), Siyar A‘la>m al-
Nubala>’ , diteliti oleh Syu‘ayib al-Arnawu>t} (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, cet IX, 
1993), juz III, h. 83-84. 
15 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 131-132.
16 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 28 (no. 68). 
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tetapi harus melalui dua bentuk; pertama, mengerjakan suatu amal 
baik setiap hari tanpa merasa terpaksa atau; kedua, melakukan 
amal baik di waktu tertentu, sehingga waktu yang tak dipakai 
ibadah menjadi sarana mengumpulkan semangat beribadah lagi 
di lain waktu,17 semua itu dilakukan agar orang tak merasa jenuh 
sehingga membuat dia berpotensi tidak mengerjakan amal baik 
sama sekali.
Beribadah Secara Ideal atau Mendekati Ideal lalu 3. 
Bergembira
Beragam perintah dalam Islam yang wajib maupun sunnah 
dilaksanakan dengan tidak berlebih-lebihan karena Islam adalah 
agama yang mudah tetap memiliki aturan bagi pemeluknya saat 
mereka mengerjakan bentuk perintah agama tersebut. Penggalan 
hadis اوشبأو  اوبراقو  اودّدسف mengajarkan agar umat Muslim 
menjalankan perintah agama sesuai dengan apa yang telah 
diperintahkan secara ideal, misalnya mengerjakan salat lengkap 
dengan rukun-rukun maupun syarat salat. Ideal disini berarti 
sesuai standar ketentuan agama termasuk menjalankan bagian 
sunnah dari agama seperti salat malam, puasa senin dan kamis 
dan sebagainya tanpa berlebih-lebihan. Pemahaman ini diambil 
dari kata اودّدسف  berasal dari kata ادادس - ّدسي -ّدس berarti lurus yaitu 
mengerjakan dengan tepat, benar dalam menjalankan perintah 
agama tanpa melampaui batas (ifra>t}) dan tanpa mengurangi 
batas (tafri>t}) karena yang dituntut adalah tengah-tengah dalam 
beragama18 supaya orang tidak bosan dalam beramal.
Bila orang mengerjakan perintah agama tak dapat mencapai 
tingkat ideal sesuai standar, maka tetap berusaha mengerjakan 
agar mendekati yang ideal tersebut. Kata اوبراقو dengan lugas 
memuat pesan tersebut termasuk di dalamnya agar orang yang 
beramal baik tidak melonggarkan dengan mengurangi  amalan, 
namun berusaha selalu mendekati sesuai yang diperintahkan. 
Mereka yang telah berusaha melakukan perintah agama secara 
ideal sesuai standar atau mendekatinya, layak diberi kabar 
17 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 219. 
18 Ibra>hi>m Ani>s dkk, al-Mu‘jam al-Wasi>t} (Cairo: t.p, 1972), juz I, h. 422; Ibn 
H}ajar, Fath}…, juz I, h. 132.  
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gembira. Sekalipun orang yang mengerjakan perintah agama 
belum mampu mencapai tingkat ideal karena keterbatasan orang 
itu maka tak perlu khawatir, Allah swt tetap memberinya ganjaran 
pahala tanpa dikurangi sebagaimana mereka yang beramal secara 
ideal.19 Kata اوبراقو juga berarti mengerjakan perintah agama yang 
pokok-pokok berupa kewajiban seperti shalat lima waktu tanpa 
mengerjakan amalan-amalan sunnah lain. Fragmen hadis berikut 
memberi penegasan bahwa orang yang berusaha melaksankan 
kewajiban agama tanpa mengerjakan sunnah, ia tetap memperoleh 
kabar gembira tersebut bahkan memperoleh surga Allah swt.
 ةنلا تلخد هتلمع اذإ لمع على نيلد لاقف ملسو هيلع للا لص بلنا تىأ ايبارعأ نأ
 موصتو ةضورفلما ةكازلا يدؤتو ةبوتكلما ةلصلا ميقتو ائيش هب كشت ل للا دبعت لاق
 هيلع للا لص بلنا لاق لىو املف اذه على ديزأ ل هديب سيفن يلاو لاق ناضمر
20 اذه لىإ رظنيلف ةنلا لهأ نم لجر لىإ رظني نأ هسر نم ملسو
Hadis ini menceriterakan dialog Nabi saw dengan seorang 
Arab Badui tentang amalan apa saja yang membuat dia masuk 
surga. Nabi saw merinci kalau tidak menyekutukan Allah, salat 
lima waktu, menunaikan zakat dan berpuasa di bulan Ramad}a>n 
merupakan amalan yang dapat memasukkan seseorang ke dalam 
surga, bahkan penggalan akhir hadis tersebut لجر لىإ رظني نأ هسر نم 
اذه لىإ رظنيلف ةنلا لهأ نم menegaskan kalau Arab Badui itu termasuk 
penghuni surga. 
Apa yang dilakukan Arab Badui di atas belum berada di 
kategori ideal tetapi hal tersebut sudah dapat mengantar seseorang 
berpredikat penghuni surga jika dilakukan dengan ikhlas. Amalan 
yang ideal tentu lebih banyak ganjaran pahala, dengan melakukan 
amalan baik secara ideal memunculkan rahmat Allah swt yang 
menyebabkan pelaku kebaikan itu akan masuk surga. Termasuk 
kategori beramal secara ideal adalah mengikuti petunjuk Nabi 
saw sehingga amal diterima dan menjadi jalan turunnya rahmat 
Allah swt,21 dan juga amalan tersebut dilakukan secara kontinu 
walau sedikit seperti sabda Nabi saw dari ‘A<isyah ra (w. 57 H): 
19 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 132.
20 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 300 (no. 1397).
21 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XIII, h. 87.
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22ّلق نإو اهمودأ للا لىإ لامعلأا بحأ…
“aneka perbuatan yang paling dicintai Allah swt adalah rutin 
walau sedikit.”
Suatu amalan yang dikerjakan sungguh-sungguh tanpa 
memberatkan, rutin tanpa putus walau sedikit lebih disukai Allh 
swt di banding mengerjakan kebaikan dengan berlebih-lebihan, 
banyak namun hanya di waktu tertentu dan dikerjakan lagi di 
kemudian hari dalam rentang waktu yang lama. Allah swt hanya 
pingin melihat hamba-Nya senantiasa memohon dan mengabdi 
pada-Nya walau hanya sedikit, sementara orang yang mengerjakan 
kebaikan yang banyak di waktu tertentu saja sama halnya ia telah 
melupakan Allah swt di banyak waktunya.
Mengerjakan Amal Baik di Waktu yang Tepat4. 
Ungkapan agar meminta bantuan Allah swt saat 
mengerjakan kebaikan di waktu awal dari siang hari (ةودغلا) 
atau pagi hari, di waktu akhir dari siang hari (ةحوّرلا) atau sore 
hari dan di waktu malam hari (ةلّلدا) karena pada waktu-waktu 
tersebut manusia pada umumnya dapat mengerjakan, sehingga 
penggalan hadis ةلّلدا نم ءشو ةحوّرلاو ةودغلاب اونيعتساو menegaskan 
pelaku kebaikan disuruh meminta bantuan Allah swt agar dapat 
melaksanakan perbuatan baik secara kontinu di waktu-waktu itu. 
Penyebutan siang hari dua kali sementara malam sekali karena di 
waktu siang lebih mudah mengerjakan suatu pekerjaan sementara 
malam lebih sulit, karena itu penggalan ini juga mengisyaratkan 
bahwa amalan seperti puasa di lakukan sepanjang siang tapi 
salat malam hanya dilakukan sedikit dari waktu malam seperti 
dipahami dari kata ءشو.23 Waktu-waktu tersebut sebagai contoh 
agar mengerjakan suatu kebaikan, seseorang  diminta mencari 
waktu yang membuatnya semangat mengerjakan ibadah secara 
berkesinambungan tanpa terputus.
Seluruh keterangan hadis utama materi ini menunjukkan 
kemudahan Islam yang tak pernah memberatkan pemeluknya 
22 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 142 (no. 6465).
23 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 132; juz XIII, h. 87.
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dengan melakukan segala bentuk kebaikan secara ideal sesuai 
kemampuan tanpa berlebih-lebihan, dan bahkan mengerjakan 
kebaikan belum mencapai kategori ideal akan tetap dinilai Allah 
swt.   
Biografi Perawi Sahabat AbuD. > Hurairah (w. 58/9 H)
Biografi tentang Abu> Hurairah yang bernama ‘Abd Rah}ma>n 
bin S{akhr berasal dari suku al-Dausiy telah dijelaskan di materi 
ketiga, hadis tentang Iman, Islam, Ihsan dan hari kiamat.
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INTERAKSI SOSIAL
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MATERI KELIMA
MENGHINDARI SYUBHAT
PendahuluanI. 
Dalam kehidupan sosial, manusia kerap kali menghadapi beragam problematika yang mengandung kesamar-
samaran, ketidakjelasan sehingga sulit diambil keputusan 
terhadap problematika tersebut. Islam membimbing penganutnya 
agar senantiasa bersikap hati-hati dalam menghadapi masalah 
tersebut. Kehati-hatian itu bermaksud agar seorang Muslim jauh 
dan terhindar dari apa yang sesungguhnya bukan merupakan 
hak dia sekaligus batu ujian Allah swt bagi  mereka untuk tidak 
bersikap sembrono terhadap sesuatu yang bukan miliknya.    
PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 ُتْعِمَس 
ُ
لوُقَي ٍيرَِشب َنْب َناَمْعُّلنا ُتْعِمَس 
َ
لاَق ٍرِمَع ْنَع ُءاَّيِر
َ
كَز َانَث َّدَح ٍْميَعُن ُوب
َ
أ اَنَث َّدَح
 ٌتاَهَّبَشُم  اَمُهَْنيَبَو  ٌ ِّنيَب  ُماََر
ْ
لاَو  ٌ ِّنيَب  
ُ
ل
َ
َل
ْ
لا  
ُ
لوُقَي  َم
َّ
لََسو  ِْهي
َ
لَع  ُ َّهللا  َّلَص  ِ َّهللا  َلوَُسر
 ِف  َعَقَو  ْنَمَو  ِهِْضرَِعو ِهِني ِِل  
َ
أ ََْبتْسا  ِتاَهَّبَشُم
ْ
لا  َقَّتا  ْنَمَف  ِساَّلنا  ْنِم  ٌيرِث
َ
ك  اَهُم
َ
لْعَي  
َ
ل
 َّنِإ  
َ
ل
َ
أ  ًىمِح ٍكِلَم  
ِّن ُ
كِل َِّنإَو  
َ
ل
َ
أ  ُهَعِقاَُوي  ْن
َ
أ  ُكِشُوي  َمِ
ْ
لا 
َ
لْوَح َعَْري  ٍعاَر
َ
ك ِتاَهُب ُّشلا
5
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 ا
َ
ِذإَو ُه
ُّ
ُك ُدََس
ْ
لا َح
َ
لَص ْتَح
َ
لَص ا
َ
ذِإ 
ًى
ةَغْضُم ِدََس
ْ
لا ِف َِّنإَو 
َ
ل
َ
أ ُهُمِرَاَم ِهِْضر
َ
أ ِف ِ َّهللا َمِح
1ُب
ْ
لَق
ْ
لا َِهَو 
َ
ل
َ
أ ُه
ُّ
ُك ُدََس
ْ
لا َدَسَف ْتَدَسَف
“Nu‘ma>>n bin Basyi>r berkata:aku mendengar Rasulullah saw 
bersabda:” Halal itu telah jelas dan Harampun sudah jelas, dan 
di antara keduanya terdapat (urusan-urusan) yang meragukan 
(syubhat). Banyak manusia yang tak mengetahuinya, maka 
barang siapa yang takut pada hal-hal yang meragukan berarti ia 
telah membebaskan (memelihara) agama dan dirinya. Siapapun 
telah jatuh di urusan-urusan yang meragukan seperti pengembala 
yang mengembala di wilayah (terlarang), dikhawatirkan ia akan 
terperosok (di dalamnya). Ketahuilah, setiap raja memiliki wilayah 
terlarang, dan ketahui pula bahwa wilayah terlarang Allah swt di 
bumi-Nya adalah apa-apa yang diharamkan. Ketahuilah sungguh 
dalam diri manusia terdapat segumpal daging, jika daging itu 
baik maka telah baik pula seluruh dirinya, dan bila daging itu 
rusak maka rusak pula dirinyam ketahuilah daging itu adalah 
hati.”
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Secara umum hadis ini memetakan halal dan haram 
sebagai dua kutub yang saling bertentangan namun sudah sangat 
jelas. Di antara keduanya tak mungkin terdapat kekeliruan dan 
tertukar bahwa halal dapat menjadi haram dan sebaliknya haram 
dapat berubah menjadi halal. Sesuatu yang sudah haram akan 
jelas keharamannya demikian pula sesuatu yang halal akan jelas 
kehalalannya, namun di antara halal dan haram terdapat wilayah 
yang bernama syubhat. Syubhat ibarat warna abu-abu, ia tak 
berwarna hitam dan tak juga putih. Syubhat karena kesamarannya 
membuat banyak manusia tak mengetahui dan berpotensi 
membuat mereka terperosok kepada apa yang diharamkan 
agama.  
Hadis ini mengarahkan setiap Muslim agar senantiasa 
berhati-hati dengan perlakuan, tindakan dan apa saja yang terkait 
1 Muh{ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S{ah{i>h{ al-Bukha>riy bi 
H{a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 21 (no. 52).
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dengan syubhat. Nabi saw mengaitkan syubhat dengan baik 
atau buruknya hati seseorang menunjukkan perbuatan syubhat 
dapat merusak atau mengotori kesucian hati manusia sehingga 
mempengaruhi seluruh gerakan fisik mereka. 
Analisa HadisC. 
Halal dan Haram Telah Jelas1. 
Bila dilihat dari aspek boleh tidaknya melakukan sebuah 
perbuatan, konteks halal dan haram mengenai sesuatu merupakan 
hal mendasar dan pokok dalam menetapkan aturan-aturan agama, 
sebab segala hukum Islam bermuara pada keduanya. Ranah halal 
dan haram memiliki ruang batasan yang cukup jelas jika tak mau 
dikatakan tegas. Perbedaan keduanya dapat diibaratkan antara air 
dengan api atau seperti siang dan malam, halal dan haram sebagai 
dua hal yang berbeda dan perbedaannya sangat jelas.
Kata للح berasal dari kata  للح - ّليح - ّلح semula berarti 
melepas ikatan sebagimana firman Allah swt dalam QS: T{a>ha>; 27:2
...ِناَِسل ْنِم ًىةَدْقُع 
ْ
ل
ُ
لْحاَو
“…dan lepaskanlah ikatan dari lidahku
Ayat ini adalah bagian dari ungkapan Nabi Mu >sa> as agar 
Allah swt memudahkannya dalam berdakwah kepada Fir‘au>n. 
Nabi bani Israil tersebut berharap jika bertemu dengan Fir‘a >un, ia 
tidak  bungkam namun seluruh yang mengikat dirinya selama ini 
bisa terlepas bagai tawanan yang telah bebas, sehingga Nabi Mu >sa> 
as dapat menyampaikan segala apa yang telah Allah wahyukan 
padanya untuk Fir‘au>n dan masyarakat Mesir. 
Melepas ikatan merupakan makna pokok kata halal, 
seolah olah melalui kata ini segala bentuk ikatan dilepas sehingga 
seseorang dapat melakukan sesuatu tanpa halangan. Berpijak dari 
konteks ini kata halal lalu diartikan dengan boleh, tidak terlarang 
melakukannya. Al-Jurja>niy (w. 816 H) mendefinisikan halal adalah 
sesuatu yang boleh dikerjakan menurut kacamata syari‘at,3 tak 
2 Ra>gib al-Isfiha>niy, Mu‘jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>>n (Beirut: Da >r al-Fikr, 
t.th), h. 127. 
3 Abu> H}asan ‘Ali bin Muh}ammad al-Jurja>niy al-H}anafiy, al-Ta‘ri>fa>t (Beirut: 
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ada ikatan yang mengikat atau rintangan yang menghadang bagi 
orang yang ingin melakukannya, seperti dia makan daging sapi 
dari miliknya sendiri.
Antagonis dari halal adalah haram, kata مارح dari –مرح 
امارح و ةمرح – مريح berarti terlarang,4 segala yang terlarang disebut 
haram dalam syari‘at. Lelaki yang bersaudara kandung dengan 
seorang wanita di sebut mah{ram, karena lelaki itu tak boleh 
menikah dengan wanita tersebut. Menurut Ra>gib al-Isfiha>niy (w. 
503 H), sesuatu yang diharamkan dapat disebabkan oleh beberapa 
hal sebagai berikut:5 
Haram disebabkan keterlibatan Allah swt mencegah 1. 
seseorang melakukan sesuatu yang merupakan bagian dari 
kebutuhannya dan sesuatu itu memiliki nilai kehormatan, 
seperti Allah swt menghalangi Nabi Mu >sa> as meminum air 
susu wanita manapun kecuali ibunya sendiri (QS: T{a>ha>;12). 
Peristiwa ini Allah swt lakukan sebagai pemenuhan janji-Nya 
agar ibu Nabi Mu>sa> as merasa tenang dan berjumpa dengan 
anaknya yang masih orok, sebelumnya isteri Fir‘au>n telah 
menemukan Mu>sa> as dalam sebuah peti kecil yang lagi hanyut 
di sungai Nil lalu diambil sebagai anak angkat (QS: T{a>ha>;7-
13). Nabi Mu>sa> as sebagai bayi seperti bayi lainnya, secara 
alami membutuhkan air susu ibu dari perempuan manapun 
yang memiliki air susu. Kasus Nabi Mu>sa as merupakan hal 
yang spesifik dan bersifat tidak alami sebab semua air susu 
perempuan yang diberikan pada Nabi Mu>sa> as ditolak kecuali 
air susu ibunya sendiri.
Haram disebabkan Allah swt ingin menunjukkkan kekuasaan 2. 
dan keperkasaaannya dalam rangka menghukumi dan 
memberi pelajaran atas manusia  seperti kisah luntang-
lantung bani Israil selama 40 tahun di muka bumi 
tanpa tempat domisili (QS:al-Ma>’idah;26) sebagai akibat 
pembangkangan mereka atas perintah Nabi Musa as. Agar 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet II, 2003), h. 97.  
4 Ibrahim Ani>s dkk, al-Mu‘jam al-Wasi>t} (Cairo: t.th, 1972), juz I, h. 168-
169.
5 Diolah dan dianalisa dari Ra>gib al-Isfiha>niy, Mu‘jam Mufrada>t…, h. 113-
114. 
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mereka bermukim di wilayah Palestina.
Haram disebabkan akal manusia tak bisa menerima seperti 3. 
menghabisi nyawa orang lain. Tak ada orang yang sehat 
akalnya akan menerima jika dirinya, keluarga bahkan orang 
lain dibunuh tanpa sebab.
Haram disebabkan alasan syari‘at misalnya diharamkan riba 4. 
seperti melakukan transaksi jual beli atas barang sesama 
jenis, model atau harga namun salah satu dilebihkan.
Haram disebabkan kondisi sesuatu itu memang sudah haram 5. 
dari awalnya berdasarkan larangan Allah swt dan rasul-Nya, 
seperti diharamkan babi karena memang itu haram. Adapun 
penjelasan dari aspek kesehatan maupun karakter babi 
sehingga diharamkan, maka itu hanyalah h}ikmah al-tasyri>‘ 
yang dianalisa ulama.
Bila diperhatikan penjelasan tentang halal dan haram 
maka dapat dinyatakan kalau cakupan wilayah halal jauh lebih 
luas dari batas wilayah haram. Bahkan tidak keliru jika dinyatakan 
hukum Islam yang lima; wajib, sunnah, muba>h}, makru>h kecuali 
haram, seluruhnya masih berada di wilayah teritorial halal walau 
makruh sekalipun. Dari lima hukum Islam tersebut, empat berada 
di wilayah halal sudah menunjukkan betapa Maha Rah}ma>n dan 
Rah}i>m Allah swt terhadap hamba-hamba-Nya.
Syubhat2. 
Definisi Syubhata. 
Syubhat berasal dari kata هبش (syabiha) artinya menyerupai, 
lalu kata syubhat diidentikkan dengan percampuran,6 karena 
sesuatu yang mirip itu sulit dibedakan sehingga mudah bagi 
orang untuk menyamakan keduanya dan itu sama dengan 
mencampurkan di antara keduanya. Pakar bahasa al-Qur’an, 
Ra>gib al-Isfiha>niy menyatakan kata هبش berarti menyamakan 
sesuatu dari aspek sifat seperti warna, rasa, dan juga seperti 
menyamakan keadilan dan kezaliman. Disebut syubhat karena 
tak bisa memilah atau memisahkan salah satu dari dua hal 
karena terdapat kesamaan antara keduanya baik secara materi 
6 Ibrahim Ani>s, al-Mu‘jam al-Wasi>t}, juz I, h. 471.
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maupun makna.7 Unsur kesamaan dua hal merupakan pokok 
dari sesuatu yang disebut syubhat.      
 Secara terminologi, syubhat didefinisikan secara beragam 
oleh ulama. Al-Jurja >niy menyatakan syubhat adalah sesuatu 
yang tak dapat ditetapkan secara yakin apakah keberadaannya 
halal ataukah haram, sementara menurut Ibra>hi>m Ani>s syubhat 
adalah sesuatu yang bercampur urusannya sehingga tak dapat 
diketahui apakah sesuatu itu termasuk perkara yang dihalalkan 
atau diharamkan, atau termasuk perkara yang benar ataukah 
yang salah. Ulama mazhab H{anafiy menyatakan syubhat adalah 
sesuatu yang menyerupai hal lain yang kuat; kokoh, padahal 
sesuatu itu pada hakikatnya tidak kuat.8 
Beragam definisi mengenai syubhat merujuk pada 
penggalan hadis سالنا  نم  يرثك  اهملعي  ل bahwa manusia secara 
umum tak mengetahui hukum dari syubhat itu apakah halal 
ataukah haram berdasarkan riwayat al-Turmuz\iy:
9…مارلا نم مأ ه لللا نمأ سالنا نم يرثك يردي ل… 
“… banyak dari manusia tak tahu,apakah (syubhat) itu termasuk 
kategori halal atau dari yang haram…”  
Semua definisi di atas menunjukkan syubhat itu sesuatu 
yang tak jelas disebabkan ada kemiripan antara sesuatu tadi 
dengan lainnya karena bercampur keduanya, sehingga sulit 
ditetapkan hukum pada sesuatu itu karena secara hukum 
tidak kuat. Ketidakjelasan suatu perkara menjadikan apa yang 
ditetapkan menjadi sulit merupakan ciri khas dari syubhat.
Pembagian Syubhatb. 
Terdapat macam-macam pembagian syubhat dalam 
kacamata hukum Islam, menurut Qal‘ajiy dan Qani>biy syubhat 
dapat dibagi menjadi empat macam sebagai berikut:10 
7 Ra>gib al-Isfiha>niy, Mu‘jam Mufrada>t…, h. 260.
8 al-Jurja>niy, al-Ta‘ri>fa>t, h. 127;  Ibrahim Ani >s, al-Mu‘jam al-Wasi>t}, juz I, h. 
471; Sa‘diy Abu> Jayyib, al-Qa>mu>s al-Fiqhiy (Damaskus: Da >r al-Fikr, cet II, 1988), h. 
189.
9 Abu> ‘I<sa>; Muh }ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Turmuz \iy (w. 279 H), Sunan 
al-Turmuz\iy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), juz III, h. 3 (no. 1209).
10 Muh}ammad Qal‘ajiy dan H }a>mid S }a>diq Qani >biy, Mu‘jam Lugah al-
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Syubhat al-‘Aqad1.  adalah sesuatu yang didapati padanya akad 
secara nyata namun pada hakikatnya tidak, contohnya 
menikah tanpa ada saksi. 
Syubhat al-Fi‘il2.  atau syubhat al-isytiba >h adalah sesuatu yang 
dikira halal sehingga dilakukan (padahal haram), contohnya 
menggauli wanita yang sedang ‘iddah akibat talaq tiga dengan 
sangkaan bahwa perbuatan itu halal
Syubhat fi al-mah3. }alliy atau syubhat al-h{ukmiyyah adalah sesuatu 
yang orang mengira tempat tertentu sebagai bagian atau 
tempatnya, padahal fakta tidak demikian, contohnya lelaki 
yang menyetubuhi wanita di ranjang sang lelaki karena 
mengira wanita yang berada di ranjang itu adalah isterinya 
ternyata bukan. Bentuk ketiga ini di masa sekarang agaknya 
sulit terjadi karena hampir semua rumah menggunakan alat 
penerang
Syubhat al-milki4.  adalah sesuatu yang dimiliki namun tidak 
secara penuh pemilikannya, contohnya pemegang saham 
mencuri harta dari sebuah perusahaan dan dia mempunyai 
bagian tertentu dari harta itu namun bukan milik dia secara 
keseluruhan.
Jika empat bentuk syubhat tersebut bahkan apapun yang 
dikerjakan dan masuk dalam kategori syubhat maka pelakunya 
tidak dikenai sanksi disebabkan ketidakjelasan atau kesamar-
samaran dalam hukum. Nabi saw pernah bersabda:
11…متعطتسا ام يملسلما نع دودلا اوءردا
“hindarkan had-had (hukum yang telah Allah tetapkan) dari kaum 
Muslim semampu kalian…”.
Hadis ini menyatakan hukum-hukum Allah swt itu 
ditolak jika terdapat kemampuan kalian menolaknya dengan 
alasan-alasan yang dibenarkan oleh agama, salah satu di 
antaranya adalah karena terdapat unsur syubhat,12 seperti orang 
Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Fikr, cet II, 1988), h. 257.
11 al-Turmuz\iy, Sunan…, juz III, h. 115 (no. 1429).
12  Abu al-‘Ula Muhammad Abd Rahman bin Abd Rahim al-Muba>rakfu>riy 
(w. 1353 H), Tuh}fah al-Ah}waz\iy (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet I, 1990), juz 
IV, h. 573. 
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meneguk minuman sebagai hadiah orang lain kepadanya, dan 
tak diketahui sejak awal minuman itu ternyata mengandung 
zat yang diharamkan maka janganlah hukumi orang itu karena 
kesamar-samaran. Melalui hadis ini Nabi saw mengajarkan agar 
tidak buru-buru bahkan terkesan mudah menjatuhi hukuman 
pada seseorang sementara landasan yang digunakan tidak 
cukup kuat. 
Dari kacamata pendidikan, hadis ini mendidik umat 
Islam agar tidak mudah menuduh orang lain bersalah tanpa 
bukti yang kuat sehingga akibat tuduhan itu orang tersebut dapat 
dikenai sanksi, karena di antara Muslim adalah saudara dan 
ikatan persaudaraan itu jangan dikalahkan hanya disebabkan 
hal-hal yang tidak jelas (samar). 
Hukum Syubhatc. 
Ketidakjelasan dan kesamaran syubhat menjadikan 
ulama berbeda pendapat mengenai hukum syubhat yang 
sesungguhnya. Pendapat tersebut dapat dibagi menjadi: (1) 
syubhat hukumnya haram, menurut Ibn H {ajar pendapat ini 
tertolak; (2) syubhat hukumnya makru>h}; (3) syubhat sama 
dengan muba>h} dan (4) syubhat itu tak bisa ditetapkan hukumnya 
(tawaqquf) apa dia haram, halal atau muba>h} dan selainnya.13 
Pernyataan Ibn Hajar bahwa tertolak pendapat ulama yang 
menghukumi syubhat sama dengan haram dapat diterima bila 
yang dimaksud memberi kepastian terhadap hukum syubhat 
itu adalah haram, tetapi teks hadis:
  14…مارلا ف عقو تاهبشلا ف عقو نمو…
“…dan siapapun yang jatuh dalam syubhat, berarti dia telah jatuh 
dalam sesuatu yang haram…”
Penggalan hadis Muslim di atas tidak diriwayatkan oleh 
13 Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H }ajar al-Asqala >niy, Fath} al-Ba >riy bi Syarh } S }ah}i>h 
al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), juz I, h. 173; Yah}ya bin Syarafuddi>n al-
Nawawiy (w. 676 H), S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawiy, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), 
jilid VI, vol. XI, h. 24. 
14 Muslim bin H }ajja>j bin Muslim al-Naisa >bu>riy al-Qusyairiy, S}ah}i>h Muslim 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), jilid II, h. 47 (no. 1599). 
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al-Bukhariy, dan teks hadis tersebut secara jelas mengisyaratkan 
bahwa propabiliti syubhat lebih mengarah pada haram yaitu 
orang yang banyak melakukan syubhat jelas akan terperosok di 
dalam perbuatan haram.
Ibn H}ajar menyatakan ulama memiliki interpertasi 
berbeda mengenai hukum syubhat disebabkan empat hal yaitu: 
(1) terdapat dalil-dalil yang saling bertentangan; (2) ulama 
berbeda dalam melihat dalil-dalil itu; (3) syubhat dihukumi sama 
dengan makru>h} karena makru>h}  dianjurkan untuk ditinggalkan 
walau halal dan (4)  syubhat dihukumi muba>h} karena konsep 
muba>h} secara substansi adalah menguatkan untuk mengerjakan 
sesuatu atau justeru meninggalkannya, sehingga ada yang 
menyatakan kalau makru>h}  sebagai batas akhir antara seseorang 
dengan hal-hal yang haram. Bila orang sering melakukan 
perbuatan makru>h} dapat meningkat menjadi haram, sementara 
muba>h} sebagai batas akhir seseorang dengan hal-hal yang makru>h} 
dan bila dia kerap kali melakukan perbuatan muba>h} akan 
meningkat menjadi makru>h}.15 Perbedaan tersebut menunjukkan 
ketidakpastian syubhat berstatus haram walau lebih utama 
adalah tidak melakukan hal-hal yang berbau syubhat.
Syubhat Pantas Dihindarid. 
Penggalan hadis هضرعو  هنيل  أبتسا  تاهبشلما  قتا  نمف 
mengarahkan agar kaum Muslim berhati-hati dengan syubhat 
didasari sifat wara>‘ merupakan tindakan yang baik bagi 
siapapun yang mau menjaga agama maupun diri sendiri. Nabi 
saw pernah berjalan dan mendapati sebuah kurma jatuh lalu 
Rasul saw bersabda:
16اهتلكلأ ةقدص نم نوكت نأ لول…
“… jika ini bukan dari sadaqah, (pasti) aku sudah makan dia 
(kurma).”
Kemungkinan hadis ini disebabkan saat Nabi saw tengah 
membagi sadaqah berupa kurma, lalu Nabi saw pulang ke rumah 
dan ternyata ada kurma yang terikut (menempel) di bajunya 
15 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 174.
16 Al-Bukhari>y, S}ah}i>h}…, juz II, h. 5 (no. 2055)
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sehingga ketika Nabi saw hendak berbaring di kasur, kurma 
tersebut jatuh seperti bunyi riwayat lain. Didikan penting dari 
tindakan wara>‘ terletak pada kurma yang jatuh dan ditemukan 
di dekat kasur Nabi saw. Sikap kehati-hatian Nabi saw bukan 
merupakan kewajiban karena secara logika semua yang berada 
di rumah seseorang adalah hak milik orang tersebut sehingga 
boleh dimakan, dipakai dan difungsikan kecuali ada indikator 
yang menyatakan sebaliknya kalau sesuatu tersebut bukan 
miliknya walau di rumah sendiri, tapi sikap wara>‘ adalah lebih 
utama.17 
Wara>‘ adalah sikap menjauhi aneka syubhat karena 
takut terjatuh pada sesuatu yang haram dengan senantiasa 
melakukan pekerjaan-pekerjaan terpuji.18 Imam al-Gaza >liy (450-
505 H) dalam kitabnya Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Ddi>n menyatakan sikap 
wara>‘ dari sesuatu yang haram merupakan bagian dari agama 
dan sikap tersebut jika dilihat dari aspek pelakunya terdiri dari 
empat kategori, yaitu:19
Wara1. >‘ al-syuhu>d yaitu syarat adil dalam kesaksian dengan 
meninggalkan segala yang dapat menggugurkan kesaksian 
termasuk menjauhi hal-hal yang haram secara nyata.
Wara2. >‘ al-s}a>lih}i>n yaitu meninggalkan syubhat yang dapat 
menjerumuskan pada sesuatu yang haram berdasarkan 
kemungkinan terbesar kalau hal itu akan terjadi jika 
dikerjakan. Wara>‘ kategori kedua ini disinyalir dalam hadis 
Nabi saw:
20كبيري ل ام لىإ كبيري ام عد
“Tinggalkan apa yang meragukan dirimu menuju apa yang tidak 
meragukanmu.” 
Wara3. >‘ al-muttaqi>n yaitu meninggalkan sesuatu yang halal atau 
bukan syubhat karena takut terperosok pada yang haram 
17 Ibn H}ajar, Fath}…, juz V, h. 11-12.
18 Al-Jurja>niy, al-Ta‘ri>fa>t, h. 247. 
19 Abu> H}a>mid; Muh}ammad bin Muh }ammad al-Gaza>liy, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-
Ddi>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t. th), jilid  I, h. 30
20 Al-Tumuz\iy, Sunan…, juz IV, h. 232 (no. 2526) 
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seperti meninggalkan pembicaraan mengenai seseorang 
karena takut akan menjadi gi>bah. Tingkat wara>‘ ketiga ini 
secara eksplisit pelakunya dinyatakan sebagai orang bertaqwa 
seperti hadis Nabi saw:
 ِِهب  اَِمل  اًىرَذَح  ِِهب  َس
ْ
َأب  
َ
ل اَم  َعََدي  َّتَح َيِقَّتُم
ْ
لا  ْنِم  َنوَُكي  ْن
َ
أ  ُْدبَع
ْ
لا  ُغ
ُ
ْلبَي  
َ
ل
21 ُس
ْ
أَ
ْ
لا
“Tidak akan sampai seorang hamba pada derajat al-muttaqi>n 
sampai dia meninggalkan sesuatu yang tidak ada apa-apanya 
(yang halal) karena takut terhadap sesuatu yang ada apa-apanya 
(ada akibat dosa).”  
Wara4. >‘ al-s}iddiqi>n yaitu berpaling dari segala sesuatu selain 
Allah swt., karena takut lalai sesaat dari umur yang digunakan 
kepada sesuatu yang tidak membawa faedah menambah 
dekat dengan Allah swt, walau diketahui secara pasti sesuatu 
itu tidak menjerumuskan pada hal-hal yang haram. Semua 
tingkatan tersebut bukan merupakan kajian ahli fiqh kecuali 
tingkatan pertama yaitu wara>‘ al-syuhu>d.
Begitu penting sikap wara>‘, seorang Muslim dianjurkan 
senantiasa bersikap hati-hati agar tidak terjerumus pada syubhat. 
Patokan utama mengukur sesuatu itu tak layak dilakukan ketika 
seseorang merasa ragu terhadap apa yang akan dilakukan, maka 
tindakan preventifnya dengan sikap wara>‘. Tindakan preventif 
sebagai bentuk sikap wara>‘ dapat dikategorikan menjadi tiga:22
Wajib, harus meninggalkan apa saja yang menyebabkan 1. 
seseorang berbuat hal-hal yang diharamkan;
Mandu2. >b, berisi anjuran menjauhi interaksi dengan siapapun 
yang diduga kuat harta kekayaannya banyak dihasilkan 
melalui jalan haram; 
Makru3. >h, tidak disukai menghindari dispensasi syari‘at dengan 
cara memberat-beratkan sesuatu yang sudah diberi keringanan 
seperti berpuasa saat berlayar yang menyulitkan.
21 Al-Tumuz\iy, Sunan…, juz IV, h. 204-205 (no. 2459) hadis ini bernilai 
h}asan gari>b seperti komentar al-Turmuz\iy.
22 Ibn H}ajar, Fath}…, juz V, h. 10-11. 
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Ilustrasi Nab saw tentang mereka yang suka melakukan 
hal syubhat ibarat pengembala yang mengembalakan hewannya 
di sekitar wilayah terlarang, kemungkinan hewan tersebut 
memakan sesuatu yang bukan milik pengembala, dan bila itu 
terjadi berarti pengembala telah masuk di wilayah yang haram. 
Daerah milik pengembala yang dekat dengan milik orang adalah 
syubhat dalam ilustrasi hadis utama ini, untuk menjelaskan 
pada manusia bahwa semua orang terutama penguasa memiliki 
wilayah privasi apalagi Allah swt sebagai pencipta segala sesuatu 
pasti memiliki wilayah itu. Wilayah privasi Allah di dunia adalah 
apa-apa yang telah Dia haramkan atas hamba-hamba-Nya.
Nabi saw memisalkan wilayah syubhat yang mendekati 
haram dengan raja yang memiliki wilayah privasi, karena saat 
itu masyarakat Arab mengetahui kondisi raja-raja tersebut dan 
wilayah itu biasanya dijaga orang suruhan raja. Siapapun yang 
masuk  di dalamnya akan dikenai hukuman, sehingga setiap 
orang akan berusaha menghindari wilayah itu.23 Melalui ilustrasi 
Nabi saw., dipetik makna terkait dengan metode pengajaran 
yaitu memudahkan pemahaman audience terhadap materi 
pelajaran yang disajikan, hendaklah sang pendidik memberi 
contoh dengan sesuatu yang dapat dilihat, dirasa, didengar oleh 
peserta didik seperti permisalan Nabi saw tersebut.
Syubhat Mempengaruhi Kondisi Hati Manusiae. 
Keterkaitan perbuatan syubhat dengan kondisi hati 
manusia terbaca melalui pernyataan Nabi saw: دسلا  ف  نإو  لأ 
هو  لأ  هك  دسلا  دسف  تدسف  اذإو  هك  دسلا  حلص  تحلص  اذإ  ةغضم 
بلقلا menekankan pentingya berusaha memperbaiki hati dan 
menjaga dari kerusakan di antaranya memperoleh usaha yang 
halal karena akan mempengaruhi hati.24 Hati dalam bahasa 
al-Qur’an maupun hadis disebut dengan بلق berarti terbalik, 
karena hati sangat berpotensi berbolak-balik, tidak tetap. Kata 
بلق kadang diartikan dengan inti sesuatu25 karena melalui hati 
23 al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid VI, vol. XI, h. 24   
24 al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid VI, vol. XI, h. 25; Ibn H }ajar, Fath}…, 
juz I, h. 175.
25 Ra>gib al-Isfiha >niy, Mu‘jam Mufrada >t…, h. 426; Majd al-Di >n Muh }ammad 
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manusia dapat menerima kebenaran. Berpijak dari sini ulama 
berbeda pendapat tentang letak akal dalam diri manusia. 
Mayoritas ulama termasuk ahli filsafat menyatakan akal 
terletak di hati manusia, sementara imam H }anafiy (83-150 H) 
dan dokter menyatakan akal manusia terletak di otak. Alasan 
mayoritas ulama karena hadis ini menjadikan baik buruknya 
jasad bergantung pada hati, sementara otak adalah bagian 
dari jasad manusia sehingga jelas akal bukan berada di otak 
melainkan di hati. Imam H}anafiy memiliki argumentasi bahwa 
akal berada di otak karena akal manusia akan musnah bila otak 
seseorang rusak. Padahal sudah merupakan ketetapan Allah swt 
kalau otak rusak maka rusak pula akal walau akal bukan berada 
di otak menurut mayoritas ulama. Kelompok mayoritas tersebut 
memperkuat argumentasi mereka bahwa al-Qur’an menyebut 
hati manusia itu aktif berfikir seperti QS: al-H}ajj; 46:
…        اَِهب َنو
ُ
لِقْعَي ٌبو
ُ
لُق ْمُه
َ
ل َنو
ُ
كَتَف ِْضر
َ ْ
لأا ِف اوُيرَِسي ْم
َ
لَف
َ
أ
“Tidakkah mereka berjalan di muka bumi, lalu hati mereka berfikir 
dengannya….
Dalam hadis utama bahasan ini, hati manusia disebut 
ةغضم yaitu sepotong daging yang dapat dikunyah26 atau liver 
dalam bahasa biologi yang merujuk pada fisik. Penyebutan 
tersebut mungkin menarik dilakukan penelitian lanjut tentang 
keterkaitan hati dalam dunia biologi itu dengan hati dalam 
pengertian abstrak, yang bercokol di dalamnya akal, ruh dan 
pengetahuan. Menarik dipertanyakan jika kerusakan liver tidak 
mempengaruhi perilaku baik dan buruknya seseorang, namun 
kenapa Nabi saw menyebutkan kerusakan jasad (هك دسلا دسف) 
disebabkan kerusakan hati (بلق) yang disebut ةغضم secara fisik 
?.
bin Muba >rak; Ibn al-As \i>r (w. 606 H), al-Niha>yah fi > Gari >b al-H }adi>s\ wa al-As \ar (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1979), jilid IV, h. 96  
26 Ra>gib al-Isfiha>niy, Mu‘jam Mufrada>t…, h. 489.  
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Biografi Perawi Sahabat Nu‘maD. >n bin Basyi>r ra (w. 65 H)27 
Abu> ‘Abdilla>h Nu‘ma >n bin Basyi>r bin Sa‘ad al-Ans }a>riy al-
Khazrajiy adalah sahabat Rasulullah saw dari kelompok anak-anak 
dan ayahnya; Basyir juga termasuk sahabat Nabi saw. Nu‘ma >n 
adalah bayi suku Ansar pertama yang lahir setelah Rasulullah saw 
berhijrah. 
Nu‘ma>n pernah menjabat sebagai hakim di Damaskus lalu 
Mu‘awiyah (w. 60 H) menempatkannya di H}ims} kemudian Kufah. 
Nu‘ma>n dikenal orang yang pemurah, pemberani dan juga ahli 
syair. Kisah Nu‘ma>n dengan ayahnya merupakan berita popular 
yang menjadi dasar tentang hibah. Di akhir hayat, Nu‘ma>n sempat 
bergabung dengan ‘Abdullah bin Zubair (w. 73 H) yang menobatkan 
dirinya sebagai khalifah, lalu Nu‘ma>n memproklamirkan dirinya 
sendiri sebagai khalifah dan diberangus oleh Marwa>n bin al-H}akam 
khalifah bani Umayyah saat itu.
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6
MATERI KEENAM
REALISASI IMAN DALAM 
BERMASYARAKAT 
PendahuluanI. 
Manusia disebut makhluk sosial karena antara satu dengan lainnya saling membutuhkan. Tak ada 
orang yang bisa dan mampu hidup sendiri dalam memperoleh 
beragam kebutuhannya, dari yang primer sampai pada kebutuhan 
lux. Dalam memenuhi kebutuhan terkadang manusia menjalin 
kerja sama, baik antara kelompok masyarakat maupun antara 
individu. Memenuhi kebutuhan hidup merupakan naluri setiap 
orang namun terkadang dalam menggapai keinginan, orang harus 
rela mengorbankan sebagian kebutuhannya, ditunda atau bahkan 
dihilangkan demi kepentingan banyak orang yang lebih luas. 
Islam sebagai agama pembawa kasih sayang, memberi 
beberapa pedoman interaksi antara sesama manusia. Mengingat 
manusia sebagai makhluk yang dilengkapi dengan nafsu selain 
akal, berpotensi melakukan aneka keburukan hanya karena hal-
hal sepele disebabkan menuruti hawa nafsunya. Tak sedikit terjadi 
perkelahian, pertengkaran dan bahkan pembunuhan hanya karena 
seseorang merasa tersinggung dengan apa yang diucapkan orang 
lain yang justeru orang lain itu tak lain adalah keluarga, teman 
dekat dan tetangganya. Nabi Muhammad saw sebagai teladan 
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memberikan petunjuk melalui hadis berikut tentang interaksi 
sosial yang baik sebagai realisasi iman seorang Muslim ideal dalam 
bermasyarakat.
Pembahasan II. 
Matan Hadis dan TerjemahanA. 
 ِْنب 
َ
ليِعاَمِْسإَو ِرَف َّسلا ِب
َ
أ ِْنب ِ َّهللا ِْدبَع ْنَع ُةَبْعُش اَنَث َّدَح َلاَق ٍسَايِإ ِب
َ
أ ُنْب ُمَدآ اَنَث َّدَح
 ُ َّهللا َّلَص ِِّبَّلنا ْنَع اَمُْهنَع ُ َّهللا ََِضر وٍرْمَع ِْنب  ِ َّهللا ِْدبَع ْنَع ِِّبْع َّشلا ْنَع ٍِلاَخ ِب
َ
أ
 اَم َرَجَه ْنَم ُرِجاَهُم
ْ
لاَو ِهِدَيَو ِِهناَِسل ْنِم َنوُمِلْسُم
ْ
لا َمِلَس ْنَم ُمِلْسُم
ْ
لا 
َ
لاَق َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع
1ُْهنَع ُ َّهللا َهَن
Dari ‘Abdullah bin ‘Amr ra dari Nabi saw bersabda: “Muslim 
yang ideal adalah orang Muslim (orang) lain selamat dari lidah 
dan tangannya, sementara orang yang (benar-benar) berhijrah 
yaitu mereka yang memboikot apa saja yang Allah swt larang 
darinya”.
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Hadis ini menerangkan tentang sifat Muslim ideal yaitu 
mereka yang mampu membuat orang lain merasa nyaman dan 
aman dari semua tindak-tanduk maupun sepak terjang mereka. 
Dalam pergaulan sehari-hari, Muslim ideal dapat menahan semua 
bentuk keburukan yang muncul dari dirinya yang menyebabkan 
orang lain tertimpa keburukan itu. 
Makna global kedua hadis ini memuat pesan bahwa hakekat 
orang yang berhijrah (muha>jir) adalah mereka yang telah mampu 
meninggalkan segala bentuk larangan Allah swt. Dua makna global 
tersebut memiliki satu benang merah berisi kandungan utama 
yaitu mereka yang telah berstatus Muslim ideal tentu tak akan 
melakukan bentuk-bentuk larangan Allah swt dalam hal apapun 
termasuk pergaulan sosial, sehingga Muslim ideal sungguh telah 
mampu tampil memproklamirkan dirinya sebagai muha>jir yang 
sejati.
1 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 10 (no. 10).
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Analisa HadisC. 
Topik hadis sebelumnya mengenai tiga pilar agama pernah 
dibicarakan definisi Islam secara menyeluruh. Melalui akar kata 
yang sama dengan Islam yaitu ملس berarti selamat, terbentuk 
kata Muslim (ملسم) yaitu orang yang selamat. Mereka yang telah 
selamat berarti telah mampu menjadi Muslim ideal. Predikat 
keselamatan tersebut tidak hanya dirasakan orang yang telah 
berpredikat Muslim, tetapi orang lain di sekitarnya bahkan semua 
orang pun mampu merasakan keselamatan yang terpancar dari 
Muslim tersebut. Dua huruf أ dan ل (baca: al) di kata ملسلما pada 
hadis di atas menunjukkan kesempurnaan. Kesempurnaan yang 
melekat pada diri Muslim menjadikan mereka sebagai contoh 
Muslim ideal. Kesempurnaan dimaksud terkait pergaulan sosial 
sesama manusia, Muslim ideal selalu memiliki sifat terpuji dengan 
tidak menyakiti, menzalimi, menyiksa dan menganiaya orang lain. 
Walau tak semua orang yang meninggalkan bentuk kejahatan 
sosial itu dapat disebut Muslim ideal, tetapi dapat dinyatakan 
bahwa Muslim ideal pasti meninggalkan bentuk-bentuk kejahatan 
tersebut, sehingga tak mungkin ditemukan ada Muslim ideal yang 
melakukan hal-hal itu. Tak akan ada penilaian ideal bagi keislaman 
seseorang tanpa memiliki sifat-sifat terpuji tersebut.2 
Ciri utama Muslim ideal yang ditampilkan melalui hadis 
ini yaitu mereka yang telah mampu membuat orang lain merasa 
tak terganggu melalui pergaulan sosial mereka, baik pergaulan 
itu dalam konteks keluarga, teman maupun sebagai salah 
satu anggota masyarakat. Penggalan hadis نوملسلما  ملس  نم juga 
menunjukkan keselamatan merupakan hak setiap Muslim karena 
itu orang yang mengaku Muslim tentu mengetahui ada hak orang 
lain yang tak boleh diabaikan. Kata نوملسلما  berstatus sebagai 
subjek (لعاف) mengisyaratkan rasa aman dan selamat adalah 
hak dan bersumber dari setiap Muslim, sehingga merasa aman 
dan selamat tak bergantung pada orang lain tetapi setiap orang 
merasakan keamanan, keselamatan secara bebas merdeka tanpa 
ada ketakutan.
2 Muh}ammad bin ‘Abd Ha>diy al-Sindiy (1138 H), H}a>syiah al-Sindiy tercetak 
bersama S}ah}i>h} al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 11.
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Kata  نوملسلما tidak  harus dipahami bahwa yang merasa 
aman dan selamat hanyalah mereka yang secara nyata beragama 
Islam, penggunaan kata نوملسلما hanya berfungsi menegaskan 
kalau seorang Muslim ideal lebih pantas menahan diri dan 
tidak menganggu sesama saudara Muslim di banding orang lain, 
walaupun kepada non Muslim juga ditekankan hal tersebut, tetapi 
di antara non Muslim ada yang dapat diperangi sehingga penekanan 
lebih kepada kaum Muslim menurut Ibn Hajar.3 Pernyataan 
pakar hadis tersebut dapat diterima jika tak membedakan antara 
komunitas Muslim dengan non Muslim yang hidup berdampingan 
secara damai dengan kaum Muslim (baca; ahl al-z \immah) dari aspek 
memperoleh hak yang sama dalam keamanan dan keselamatan, 
sebab Muslim dan non Muslim tersebut setara dalam hak ini. Bagi 
Muslim yang ideal, justeru memandang Muslim maupun non 
Muslim (ahl al-z\immah)  adalah saudara yang tak boleh diganggu 
apalagi disakiti dengan aneka kejahatan fisik maupun non fisik. 
Pemahaman ini karena dua alasan: pertama, riwayat selain al-
Bukha>riy menunjukkan redaksi lain berbunyi سالنا  ملس نم ملسلما 
juga bersumber dari Ibn ‘Amar (w. 65 H) sebagai sahabat yang 
meriwayatkan hadis al-Bukha >riy ini, Abu > Hurairah (w. 59 H) dan 
Fud}a>lah bin ‘Ubaid (w. 58 H).4 Dengan demikian telah terjadi 
periwayatan dengan makna sehingga terdapat kemungkinan Nabi 
saw menyampaikan hadis tersebut dalam beberapa kesempatan 
dengan kata نوملسلما maupun سالنا, atau perawi yang meriwayatkan 
hadis tersebut dengan redaksi yang berbeda; kedua, terdapat 
sekian banyak hadis yang menerangkan jangankan membunuh, 
menyakiti dan atau mengganggu non Muslim ahl al-z\immah, sang 
pengganggu tersebut akan berhadapan dengan Nabi saw kelak di 
akhirat.5 
3 Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H}ajar al-Asqala >niy (773-852 H), Fath} al-Ba >riy bi Syarh } 
S}ah}i>h al-Bukha>riy (Beirut: Dâr al-Fikr, 2000), juz I, h. 78.
4 Lihat: Ah}mad bin Syu‘ayib al-Nasa >iy (w. 303 H), Sunan al-Mujtaba> li 
al-Nasa>iy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1999), jilid IV, vol VIII, h. 108-109 (no. 5005); Abu > 
‘Abdillah; Ah}mad bin H}anbal (164-241 H), al-Musnad li Ima>m Ah}mad bin H}anbal 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), jilid II, h. 224, 379; jilid VI, h. 21.   
5 Misalnya dalam Abu> Da>ud Sulaiyma>n bin Asy‘as\ al-Sijista>niy (w. 275 
H), Sunan Abi> Da>ud (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), juz III, h. 107-108 (no. 3050, 3052).
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Dua anggota tubuh yang disebut dalam hadis ini yaitu 
lidah dan tangan (هديو  هناسل), karena perbuatan orang yang 
mengganggu, menyakiti dan menyebabkan akibat buruk pada 
orang lain kebanyakan melalui tangan dan lidah, keduanya 
memiliki peran masing-masing. Lidah terkait dengan keburukan 
ucapan yang berasal dari diri pengucap, sementara tangan lebih 
terkait dengan tindakan. Keburukan lidah dapat membekas 
sejak diucapkan sampai sekarang bahkan di waktu mendatang, 
sementara keburukan tangan tidak selalu demikian.6 Sebenarnya 
anggota tubuh selain keduanya juga berpotensi menyakiti orang 
lain seperti kaki, telinga dan lainnya, namun disebut tangan 
dan lidah sebagai ungkapan berdasarkan fenomena umum yang 
terjadi. Bagi Muslim ideal, dia akan selalu memelihara semua 
anggota tubuhnya dari apapun yang dapat mengganggu dan 
menyakiti siapapun.
Penyebutan tangan berkonotasi negatif sebagai salah satu 
anggota tubuh yang paling banyak dan berpotensi menyakiti orang 
lain dapat dipahami dalam arti yang sesungguhnya atau bahkan 
dalam pengertian metaforis. Perlakuan buruk tangan secara fisik 
berupa mencubit, memukul, menempeleng, menyiksa bahkan 
membunuh orang lain. Pemahaman teks terhadap kata tangan 
dalam hadis ini terdapat dalam dialog antara Nabi Muhammad 
saw dengan sahabat tentang orang-orang yang mengalami 
kebangkrutan di akhirat. Sahabat yang memahami kebangkrutan 
dalam berdagang, ditepis oleh Nabi saw: 
 اذه متش دق  تيأيو  ةكازو مايصو ةلاصب ةمايقلا  موي  تيأي  تيمأ  نم  سلفلما  نإ..…
7..…اذه بضرو اذه مد كفسو اذه لام لكأو اذه فذقو
“…..sungguh yang bangkrut dari ummatku adalah orang yang 
datang di hari kiamat (membawa pahala) salat, puasa dan 
zakat mereka, namun datang (orang lain menuntut) karena dia 
(pelaku kebaikan tadi) telah memaki, menuduh, memakan harta, 
menumpahkan darah dan memukul orang lain…” 
6 Ibn H}ajar, Fath …, juz I, h. 78. 
7 Muslim bin H}ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>riy al-Qusyairiy (206-261 H), 
S}ah}i>>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), jilid II, h. 524 (no. 2581).
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Kata مد  كفس (menumpahkan darah) dan بضر 
(memukul) menegaskan ada kejahatan tangan dalam arti yang 
sesungguhnya. 
Sementara kejahatan tangan dalam arti metaforis yaitu 
kekuasaan. Melalui kekuasaan, orang yang menduduki suatu 
jabatan dapat sesuka hati melakukan hal-hal buruk misalnya 
melakukan penggusuran tempat domisili masyarakat kelas bawah 
dan ‘wong cilik’ tersebut tak diberi pilihan untuk memilih, kecuali 
kerugian. Dapat pula tangan dalam arti hakiki maupun metaforis, 
keduanya bersatu melakukan kejahatan seperti orang yang 
berkuasa dapat menggerakkan salah satu jari tangannya (baca: 
telunjuk) sebagai isyarat agar anak buahnya segera melaksanakan 
apa yang dia perintahkan. Arti tangan sebagai kekuasaan dapat 
dilihat dalam beragam kitab tafsir saat menafsirkan misalnya 
QS:al-Fath};10 tentang tangan Allah di atas tangan mereka, yaitu 
kekuasaan Allah swt lebih tinggi dari segala kekuasaan manusia. 
Anggota tubuh kedua yang disebut berkonotasi negatif 
dalam hadis ini adalah lidah. Bahaya lidah tak bisa ditutupi 
karena sudah menjadi rahasia umum kalau anggota tubuh satu 
ini dapat menyebabkan beragam keburukan. Melalui lidah terjadi 
fitnah, umpatan, ejekan, hinaan, cacian dan aneka ungkapan 
buruk yang secara langsung dapat dirasakan oleh siapapun yang 
menjadi sasaran keburukan lidah. Ada pula bahaya lidah secara 
tak langsung dapat berupa perkelahian, permusuhan, perseteruan, 
pembunuhan bahkan perang antara sesama manusia. Tak keliru 
ungkapan pribahasa bahwa lidah itu tak bertulang, karena 
sekalipun kecil dan lemah dapat menimbulkan bahaya besar. 
Imam al-Sya>fi‘i>y (150-204 H) pernah berucap:
8نارقلأا هئاقل باهت نكا  هناسل ليتق نم رباقلما في مك  
“berapa banyak manusia di dalam kubur, mati karena lidahnya….
orang yang takut bertemu dengan (bahaya) lidah, itulah pemberani 
yang sejati”.
8 Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fi‘iy, Di>wa>n al-Ima>m al-Sya>fi‘iy (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1988), h. 111. 
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Beberapa bahaya lidah telah Allah jelaskan secara berurutan 
dalam al-Qur’an, bahaya yang dimunculkan oleh lidah tersebut 
secara langsung berkaitan dengan pergaulan sosial sesama 
manusia. Mereka yang dapat menghindari bahaya-bahaya tersebut 
tentu dapat disebut sebagai Muslim ideal. QS: al-H}ujura>t;11-12 
memuat beberapa bahaya lidah yang harus dihindari oleh setiap 
Muslim bahkan siapa saja yang mau menjalin hubungan dengan 
sesama menjadi harmonis, baik, dan selalu dalam persaudaraan 
antar umat manusia.
Bentuk-bentuk Keburukan Lidah 1. 
Mengolok-olok atau Mengejek Orang Lain (QS: a. al-H}ujura>t; 
11)
 نم ءاسن لاو مهنم ايرخ اونوكي نأ سىع موق نم موق رخسي لا اونمآ نيلذا اهيأ اي
 نهنم ايرخ نكي نأ سىع ءاسن
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum lainnya, karena bisa jadi kaum yang diolok-olok lebih 
baik dari kalian (yang mengolok-olok). Demikian pula komunitas 
wanita yang satu jangan mengolok-olok komunitas wanita lainnya, 
karena bisa jadi komunitas wanita yang diolok-olok itu lebih baik 
dari kalian wanita (yang mengolok-olok)…”
Bahaya lisan pertama yang harus dihindari adalah 
mengolok-olok. Mengolok atau mengejek merupakan bentuk 
hinaan atas pihak lain. Entah yang diolok-olok adalah bagian 
dari fisik orang atau bukan, tetapi mengolok-olok itu terkait 
dengan penilaian negatif atas perilaku, sifat maupun sikap 
seseorang. Mendegradasi kedudukan dan posisi seseorang atau 
memandang rendah dan menertawakannya di antara kategori 
mengolok-olok aspek kemanusiaan seseorang. Perkataan seperti 
dia jelek secara fisik atau dia tidak pantas menjadi pemimpin 
karena rakus termasuk dalam arti mengolok-olok. 
Penggalan ayat di atas menggelompokkan mereka yang 
mengolok-olok terdiri dari: pertama, kata kaum pada dasarnya 
merujuk pada kumpulan laki-laki, namun al-Qur’an secara 
umum menggunakan kata kaum untuk kumpulan yang terdiri 
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dari laki-laki maupun perempuan,9 termasuk anak-anak, remaja, 
orang dewasa bahkan orang tua; kedua komunitas wanita secara 
khusus. Menarik diperhatikan, Allah swt melarang kaum 
beriman, baik laki-maupun perempuan agar tidak melakukan 
perbuatan mengolok-olok pihak lain, namun pada penggalan 
berikut Allah swt menegaskan agar perempuan secara khusus 
juga tidak boleh melakukan hal yang sama, padahal kata kaum 
mencakup lelaki maupun perempuan. Kesan yang muncul 
dalam urusan lidah secara khusus mengejek atau mengolok-
olok, maka perempuan lebih populer melakukan hal tersebut 
dibanding lelaki,10 karena sudah menjadi rahasia umum kalau 
perempuan lebih suka memberi penilaian pada hal apapun, 
dari makanan, pakaian, model sampai tampilan orang lain. 
Kadang karena sifatnya lebih perasa terhadap apa yang dia 
lihat dan dengar, menjadikan perempuan suka mengomentari 
sesuatu dengan kurang baik bahkan buruk tanpa dia sadari. 
Fenomena ini termasuk dalam kategori mengolok-olok. Ada pula 
perempuan yang suka mengolok-olok bahkan secara langsung, 
fakta ini dapat ditemukan dalam kehidupan bermasyarakat, 
antar tetangga, kumpulan arisan dan sebagainya.
Mencela Diri Sendiri (QS:b.  al-H}ujura>t; 11)
Sub bahasan ini menimbulkan pertanyaan, adakah 
orang mencela dirinya sendiri? tentu kita akan berkata itu tak 
mungkin dan tidak ada, tapi al-Qur’an menegaskan ada orang 
yang mencela diri sendiri sehingga muncul larangan mencela 
diri sendiri seperti penggalan ayat:
… مكسفنأ اوزملت لاو…
“….. dan jangan kalian mencela diri kalian sendiri…”
Kata اوزملت  berasal dari زلم (lamaza) arti dasarnya 
mengunjing lalu disusuli dengan mencari aib.11 Mereka yang 
memiliki sifat ini berusaha mendeteksi kesalahan orang lain, 
9 Ra>gib al-Isfiha >niy, Mu‘jam Mufrada>t Alfa >z} al-Qur’a >n, diteliti oleh Nadi >m 
Mar‘asyliy, (Beirut: Da>r al-Fikr, t. th), h. 434.
10 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m 
al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiy, cet II, 1985), jilid XVI, h. 326.
11 Ra>gib, Mu‘jam Mufrada>t…, h. 474. 
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namun dalam konteks ayat ini justeru seolah-olah mereka 
mencari-cari kesalahan sendiri dengan cara melakukan celaan 
atau hinaan pada diri. Menurut ahli tafsir arti mencela diri 
sendiri dalam QS: al-H}ujura>t;11 dapat ditafsirkan dengan; 
(a) seseorang mencela orang lain, lalu orang lain kembali 
mencelanya. Kondisi mencela orang lain sama dengan mencela 
diri sendiri; (b) mencela, menghina orang secara langsung di 
hadapan orang tersebut. Bentuk ini sama dengan penghinaan 
secara nyata.12 Termasuk dalam kategori kedua ini adalah meniru-
niru gerakan orang cacat secara fisik, sementara mereka yang 
melakukan perbuatan tak terpuji itu tidak cacat. Interpertasi 
ulama mengisyaratkan bahwa mereka yang mencela orang 
lain dalam bentuk apapun, seperti mencela diri sendiri karena 
mereka telah menurunkan derajat kemanusiaan orang lain dan 
itu berarti mereka menjatuhkan derajatnya sendiri, bukankah 
yang mencela juga manusia sebagaimana yang dicela? sementara 
manusia adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat 
saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. 
Dalam konteks lebih luas, larangan mencela diri 
sendiri juga berisi larangan bagi siapapun mencela orang tua, 
keluarga, ras, suku, agama, bangsa dan apapun yang dimiliki 
orang lain. Bila hal itu dilakukan maka orang lain akan kembali 
membalas celaan tersebut, yang berarti sama dengan mencela 
diri sendiri. Larangan mencela diri sendiri memuat pendidikan 
Islam tentang menghargai orang lain dengan cara menjaga 
perasaannya, niscaya orang lain akan melakukan hal yang 
sama. Bila hubungan antar manusia telah dilandasi dengan 
saling menghargai, apapun agama, ras, golongan dan suku, tak 
menjadi masalah dalam interaksi sosial dan bahkan mereka 
bersama-sama dapat memecahkan ragam problema masyarakat 
yang ada.
Memanggil dengan Memberi Gelar (QS:c.  al-H}ujura>t;11)
Gelar dalam bahasan ini adalah sebutan untuk  seseorang 
disebabkan orang tersebut memiliki suatu tanda berupa tanda 
fisik maupun non fisik. Gelar dapat muncul karena tanda itu, 
12 Ra>gib, Mu‘jam Mufrada>t…, h. 474; Quraish Shihâb, Tafsi>r al-Mis}ba>h}; 
Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2003), vol 13, h. 251.
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menunjukkan kelebihan atau kekurangan orang yang diberi 
gelar seperti si cantik, si jenius atau si buta dan si dungu. 
Potongan ayat:
…ناميلإا دعب قوسفلا مسلاا سئب باقللأاب اوزبانت لاو…
“…dan janganlah kalian panggil memanggil dengan gelar-gelar 
(sebutan buruk), seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk sesudah iman…” 
kata اوزبانت berasal dari بزن artinya memberi gelar atau 
sebutan yang buruk.13 Gelar dalam potongan ayat ini adalah 
gelar yang buruk seperti si jelek, si pincang, si dungu dan 
semisal dengan gelar-gelar itu. Secara umum seseorang akan 
keberatan jika dipanggil dengan gelar yang dinilai merendahkan 
martabatnya sebagai manusia. Ayat ini jelas mendidik semua 
orang yang mengaku beriman agar senantiasa berhati-hati 
dalam memanggil nama atau sebutan yang disemayatkan pada 
orang lain. Memanggil orang lain dengan gelar yang buruk dapat 
menjadi benih permusuhan yang diawali dengan rasa tidak 
senang dalam hati orang yang dipanggil, lalu menimbulkan 
pertengkaran, perseteruan dan berakhir dengan permusuhan 
abadi.
Bila memanggil dengan gelar yang buruk tak boleh 
disebabkan orang yang dipanggil akan merasa tersinggung atau 
bahkan marah, maka bagaimana jika memanggil seseorang 
dengan kecacatan atau sesuatu yang dimiliki orang tersebut 
karena dia telah populer dengan sebutan itu, dan jika tidak 
disebutkan kecatatan itu akan berakibat sulit mengetahui orang 
itu, misalnya si pincang. Ulama dalam hal ini menyatakan tak 
terlarang,14 namun menurut penulis harus diperhatikan dua 
syarat yaitu: pertama, orang yang dipanggil tak keberatan dengan 
gelar yang diberikan padanya lantaran kondisi orang tersebut 
seperti yang dipanggil, misalnya si pincang. Dalam rentetan 
perawi hadis, kita mengenal nama perawi yang pincang yaitu 
al-A‘raj sebenarnya bernama ‘Abd Rah}ma>n bin Hurmuz (w. 117 
13 Ra>gib, Mu‘jam Mufrada>t…, h. 502; al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, jilid XVI, h. 328.
14 al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, jilid XVI, h. 329.
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H), perawi yang rabun adalah al-A‘masy bernama Sulaima>n bin 
Mihra>n (w. 148 H). Tentu gelar seperti ini juga dengan maksud 
bukan untuk menghina orang yang dipanggil, namun untuk 
membedakan dengan beberapa orang yang memiliki nama 
serupa dengan orang yang diberi gelar, sementara mereka semua 
berada di satu tempat domisili; kedua, gelar yang diberi pada 
orang tidaklah bertentangan dengan nilai luhur Islam. Memberi 
gelar pada orang dengan sebutan iblis, jahannam tentu terlarang 
sekalipun orang yang diberi gelar itu tidak keberatan. Aneh 
rasanya jika gelar buruk seperti syaitan dan semisal dengannya 
diberikan pada seseorang dan orang itu tak keberatan. Larangan 
tersebut karena gelar-gelar itu jauh dari nilai akhlaq Islam yang 
menjadi dasar pendidikan dalam berinteraksi sesama manusia.
Orang-orang yang memberi gelar buruk pada orang lain 
dinilai melakukan keburukan sesudah mereka menyatakan 
keimanan bahkan mereka termasuk kategori z}a>lim. Orang yang 
benar-benar beriman akan menjauhi perbuatan apapun yang 
menyakiti orang lain sehingga dirinya bisa menapaki tangga 
menjadi Muslim yang ideal.
Prasangka (QS: d. al-H}ujura>t;12)
مثإ نظلا ضعب نإ نظلا نم ايرثك اوبنتجا اونمآ نيلذا اهيأ اي
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari prasangka, 
karena sebagian prasangka itu dosa…..”
Bila QS: al-H}ujura>t;11 berbicara tentang hal-hal yang terkait 
langsung dengan keburukan lidah, maka awal ayat 12 berbicara 
tentang prasangka yang dapat menimbulkan perbuatan buruk 
karena melibatkan lidah melalui mengunjing (gi>bah). Prasangka 
bahkan menjadi sebab dari beberapa keburukan lidah seperti 
mengolok-olok, mencela  dan memberikan gelar buruk pada 
orang lain seperti yang telah dijelaskan. Beragam keburukan 
yang terjadi bisa diawali melalui prasangka yang menyebabkan 
permusuhan dan perkataan buruk atas pihak lain, bila prasangka 
telah menjadi keyakinan dalam diri seseorang.15 Kata نظلا pada 
15 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin ‘Umar; Fakhruddi>n al-Ra>ziy (w. 606 
H/1210 M), Tafsi>r al-Kabi>r (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Ilmiyyah, 1990), jilid XIV, vol. 
XXVIII, h. 115. 
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ayat di atas memiliki dua konotasi, negatif dan positif. Kata 
نظلا pada mulanya berarti mengetahui sesuatu tanpa didasari 
keyakinan, lalu kata tersebut berkembang menjadi keyakinan 
yang kuat terhadap sesuatu disertai pertentangan dalam 
keyakinan itu.16 
Penegasan agar orang-orang beriman menjauhi banyak 
dari prasangka karena melalui prasangka memunculkan 
buruk sangka ,(نظلا ءوس) jika prasangka tersebut terus-menerus 
disertai pertanyaan dalam hati misalnya kenapa si A bisa 
memperoleh harta kekayaan sementara dia hanya pegawai biasa 
atau pedangang kecil? Prasangka seperti ini muncul disebabkan 
sifat iri telah bercokol dalam diri seseorang dan telah menjadi 
penyakit hati. Orang yang tak bisa mengontrol prasangkanya 
akan melakukan usaha lebih jauh, dia tidak hanya berburuk 
sangka tapi melakukan tindakan buruk. Ringkasnya, prasangka 
yang telah berubah menjadi buruk sangka akan melahirkan 
sikap memata-matai lalu mengunjing orang lain, ibarat seorang 
ibu yang buruk akan beranak-pinak anak-anak yang buruk 
pula.
Memata-matai (QS:e.  al-H}ujura>t; 12) 
Orang yang berburuk sangka akan membuat dia 
berusaha mencari informasi terkait dengan sangkaan hatinya, 
memata-matai merupakan tindakan nyata dari sangkaan yang 
buruk. Al-Qur’an menegaskan: 
  اوسستج لاو
“jangan kalian memata-matai” 
Kata اوُس َّسَ
َ
تج bentuk dari س َّسَ
َ
تج bermula dari kata 
َّسَج berarti menyentuh urat nadi untuk mengetahui dan 
memutuskan apakah seseorang itu sehat ataukah sakit,17 seperti 
pakar dokter dapat memprediksi kondisi jantung seseorang 
lemah atau tidak melalui denyutan urat nadi. Dokter yang sudah 
16 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t (Cairo: t.p, 1972), juz II, h. 578; Abu> 
H}asan ‘Ali bin Muh }ammad al-Jurja>niy al-H }anafiy, al-Ta‘ri>fa>t (Beirut: Da >r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, cet II, 2003), h. 147.
17 Ra>gib, Mu‘jam Mufrada>t…, h. 91. 
Jejak-jejak Cahaya Nabi Muhammad saw (Kontekstualisasi Hadis)
107
pakar akan mudah mengetahui suatu penyakit dengan cara 
melakukan deteksi melalui urat nadi. Orang yang melakukan 
tindakan memata-matai ibarat orang yang berusaha mencari 
penyakit orang lain, sehingga siapapun yang memata-matai 
dapat disebut sebagai pakar mencari kesalahan orang lain. 
Memata-matai secara umum berkonotasi negatif 
karena tindakan tersebut berarti sama dengan berusaha 
mencari kelemahan orang. Dalam perang, mata-mata memiliki 
tugas mencari kelemahan dan kekurangan musuh agar 
mudah dikalahkan. Permisalan sederhana ini  menunjukkan 
tindakan memata-matai sebagai langkah operasional dengan 
menggunakan segenap kemampuan hanya untuk mencari bukti 
bahwa pihak lain bersalah atau memiliki kelemahan. Langkah 
berikut, kesalahan dan kelemahan itu dijadikan alat untuk 
menghabisi pihak lain dengan cara membuka kecacatan mereka 
tersebut di tengah-tengah masyarakat. Termasuk tindakan 
memata-matai yaitu mengintai dan mengintip. Nabi saw pernah 
mengancam akan menusuk mata orang yang mengintip rumah 
orang lain:
18…كنيع في اهب تنعطل رظنت كنأ تملع ول …
“Seandainya aku tahu engkau mengintip, akan aku tusuk matamu 
dengan kayu kecil ini.”
Dengan begitu, tindakan memata-matai dapat berupa 
mengintai kegiatan fisik orang lain atau mencari informasi 
seputar sifat dan perilaku orang lain untuk disebarkan melalui 
media gi>bah.
Menggunjing/f. Gi>bah (QS: al-H}ujura>t; 12)
Akhir dari akibat prasangka adalah menggunjing yang 
disebut g>ibah. Gi>bah didefinisikan langsung oleh Rasulullah 
saw:
19…هركي امب كاخأ كركذ
18 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz IV, h. 49 (no. 5924). 
19 Muslim, S}ah}i>h…, jilid II, h. 526-527 (no. 2589).
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“engkau menyebut saudaramu dengan apa yang dia tidak 
sukai…” 
Riwayat ini bahkan menyebutkan walaupun yang 
disebutkan itu sesuatu yang benar, namun bila yang disebutkan 
tidak benar maka itu fitnah. Keharaman gi>bah telah menjadi 
konsensus umat Islam.20 Konteks dilarangnya gi>bah karena ada 
usaha seseorang untuk mengekspos kekeliruan, kesalahan 
atau dosa orang lain di depan orang banyak, sementara orang 
yang berbuat salah atau berdosa tersebut telah berupaya 
menyembunyikan rapat-rapat aib yang ia perbuat. Yang 
berbuat salah, bagaimanapun ia masih memiliki rasa malu bila 
kesalahannya diketahui banyak orang. Mereka dalam kategori 
ini masih disebut orang baik karena masih ada rasa malu 
setidaknya di hadapan khalayak ramai. Karena itu, penggi>bah 
akan berdosa karena membuat malu orang tersebut.
Sebaliknya bila ada orang yang berbuat kesalahan atau 
dosa lalu dinasehati, ditegur akan kesalahan dan dosanya, 
tapi ia tidak mengindahkan bahkan merasa bangga dan tidak 
malu mempertonton kesalahannya. Apakah mengekspos 
kesalahan orang tersebut termasuk kategori ghîbah ? para 
ulama menyatakan beberapa hal berikut tidak termasuk 
dalam kategori gi>bah sekalipun kesalahan atau dosa seseorang 
dibuka di hadapan orang lain.21 Pertama, orang yang tidak malu 
mempertontonkan kesalahan atau dosanya di hadapan banyak 
orang, sementara ia tahu kalau yang dia lakukan adalah dosa 
atau kesalahan. Rasulullah saw. pernah membuka kekurangan 
dan penyimpangan sahabat Ka‘ab bin Ma >lik  (w. ± 40 H) bersama 
dua temannya di depan umum karena berbuat kesalahan dengan 
tidak mengikuti perang Tabu>k tahun 9 H, bahkan Nabi saw 
bersama semua sahabat memboikot mereka.22 Peristiwa Ka‘ab 
merujuk pada bolehnya menginformasikan kesalahan atau 
20 Yah}ya> bin Syarafuddi>n al-Nawawiy (w. 676 H), al-Az\ka>r al-Nawawiyyah 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 336.
21 al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah }ka>m al-Qur’a>n, jilid XVI, h. 339-340; al-Nawawî 
, S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawiy, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), jilid VIII, vol. XVI, h. 
121-122; Ibn H}ajar, Fath…, juz XII, h. 91. 
22 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz III, h. 85-87 (no. 4418).
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dosa seseorang agar menjadi pelajaran bagi yang lain.23 Di masa 
sekarang tindakan seperti ini disebut dengan pembunuhan 
karakter. Padahal tidaklah demikian, sebab jika kesalahan 
tersebut tidak dibeberkan akan dianggap sesuatu yang lumrah 
untuk dilakukan, apalagi terhadap mereka yang lebih paham 
tentang aturan. Kalau anggapan hal itu adalah lumrah, mestinya 
orang yang membeberkan kesalahan mereka janganlah disebut 
penggi>bah atau bahkan disebut pembunuh karakter orang lain.
Kedua, meminta fatwa tentang suatu masalah dengan 
menyebutkan kekurangan, kesalahan orang lain, seperti laporan 
Hindun (w. ± 20 H) tentang suaminya Abu > Sofya>n (w. 33 H) yang 
tidak memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.24 Demikian pula 
halnya seseorang melaporkan pelaku kejahatan kepada pihak 
yang berwajib, jajaran pemerintah atau hakim, tidak termasuk 
dalam kategori gi>bah. Ketiga, membeberkan kezaliman seorang 
pemimpin, dilakukan agar kemungkaran yang terjadi kembali 
pada kebenaran. Keempat, bersaksi dalam suatu peradilan 
tentang kesalahan atau kejahatan yang diperbuat seseorang. 
Saksi tidaklah terlarang menceriterakan kejahatan seseorang 
yang ia ketahui pada hakim, dan bahkan bila ia bersaksi palsu 
maka ancamannya sangat berat.25 Kelima, membeberkan aib yang 
tercela dalam kacamata agama dan etika masyarakat misalnya 
pemabuk dan penjudi. Bila orang yang melakukan aib dimaksud 
hendak melamar wanita baik-baik, maka tidak mengapa kita 
mengunggkap aib orang itu untuk memelihara wanita baik-baik 
tersebut. Dalam konteks sekarang, tidak mengapa mengekspos 
tindakan korupsi dari mereka yang ingin menjadi caleg atau 
calon kepala daerah, instansi dan lainnya dengan tujuan agar 
masyarakat dapat selamat dari kebohongannya yang berpura-
pura memperjuangkan hak kaum kecil. Membeberkan tindakan 
korupsi mereka bukanlah gi>bah. 
Keenam, membuka kebohongan perawi hadis yang 
berdusta atas nama Nabi saw. dengan maksud agar kesucian agama 
terpelihara. Suatu ketika Ibn Muba >rak (w. 181 H) menyatakan 
23 Ibn H}ajar, Fath …, juz VIII, h. 466  
24 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz III, h. 308 (no. 5364)
25 al-Bukha>riy, S}ah}i>h…, juz II, h. 124 (no. 2653).
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perawi tertentu berdusta, ia malah dituduh menggi>bah, namun 
sang imam hadis dan sufi tersebut menjawab bahwa semua itu 
untuk memelihara kesucian agama.26 Ketujuh, membuka kedok 
seorang faqi>h (ulama) yang durjana, sebab dikhawatirkan banyak 
orang akan mengikuti ulama tersebut. Tidak semua ulama 
dapat dikategorikan ulama yang baik, hanya mereka yang takut 
sama Allahlah yang berpredikat ulama (QS: Fa>t}ir;28). Tidak ada 
jaminan di masa sekarang  bagi mereka yang bertitel profesor 
atau doctor, terlebih di bidang agama adalah orang-orang yang 
lurus lagi benar, sebab mereka yang mengerti agama bukanlah 
yang hanya berucap tapi mengamalkan. Amatlah mengherankan 
bila orang yang mengerti agama bertindak menyingkirkan 
orang lain dari haknya, dan ia menganggap hal ini biasa dalam 
dunia sekarang. Pernyataan bahwa itu sudah lumrah di era 
modern mungkin tidak keliru, tapi di manakah agama yang 
dipahami dan moral yang dimiliki orang tersebut? Siapapun 
yang membeberkan tujuh tindakan di atas maka orang tersebut 
bukanlah penggi>bah, bahkan dibolehkan mengungkapnya demi 
kebaikan yang lebih banyak dan luas. 
Beberapa bahaya lidah di atas ada yang langsung seperti 
memperolok-olok, mencela diri sendiri dengan mencela orang 
lain dan memanggil dengan gelar atau panggilan yang buruk. 
Adapun prasangka dan tindakan memata-matai merupakan 
cikal bakal yang melahirkan gunjingan. Prasangka yang sangat 
kuat akan mendorong orang untuk membuktikan prasangkanya 
itu, sehingga tak segan dia akan memata-matai segala sesuatu 
yang dia sangka. Pada akhirnya setelah segala keterangan telah 
diperoleh terkait prsangkanya, orang tersebut tak segan-segan 
menebarkan gi>bah.  
Muha2. >jir Sejati 
Berhijrah sebagaimana telah penulis terangkan di bahasan 
tentang niat, memiliki makna memboikot. Tindakan pemboikotan 
mengharuskan seseorang menjauh dan meninggalkan apa saja 
yang dia boikot. Dalam konteks hijrah, boikot yang dilakukan pada 
26 Abu>bakar Ah}mad bin ‘Ali al-Khat}i>b al-Bagda>diy (w. 463 H), al-Kifa>yah fi> 
‘Ilm al-Riwa>yah (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), juz I, h. 106.
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semua hal yang dilarang Allah swt. Penggalan hadis ْنَم menegaskan 
muha>jir sejati sebagai orang yang benar-benar berhijrah adalah 
mereka yang mampu meninggalkan semua yang Allah swt larang. 
Larangan Allah itu terkait dengan kepatuhan pada-Nya guna 
menjalin hubungan baik dengan Dia, serta hubungan baik dengan 
sesama manusia. Bentuk-bentuk hijrah telah dijelaskan pula, 
terdapat hijrah fisik, hijrah historis dan hijrah spiritual. Bentuk 
hijrah yang terakhir sebagai bentuk hijrah paling ideal, meskipun 
melalui hijrah spiritual orang tak harus melakukan eksodus 
atau perpindahan tempat, namun tetap melakukan perpindahan 
berupa perubahan sifat, sikap dan kualitas moral. 
Dengan begitu, tak ada jaminan orang yang melakukan 
hijrah fisik secara otomatis akan merubah kepribadiannya selama 
hijrah yang dilakukan masih bersifat ikut-ikutan, trend, atau 
bahkan hanya pingin memperoleh sesuatu keuntungan dari 
kehidupan dunia tanpa dibarengi dengan usaha keras merubah 
kepribadian. Hijrah spiritual tak pernah berhenti karena manusia 
tak pernah luput dari dosa dan kesalahan, namun orang yang 
telah berhijrah secara spiritual akan senantiasa melakukan hal-hal 
positif terkait dengan perubahan kepribadian. Mereka yang telah 
benar-benar melakukan hijrah spiritual akan selalu meningkatkan 
kualitas keimanan, perbuatan, pergaulan dan sebagainya, jika 
tahun kemarin bernilai baik maka pada tahun ini bernilai lebih 
baik, dan tahun depan menjadi lebih baik lagi sampai mencapai 
derajat istimewa.    
Biografi Perawi Sahabat ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘AD. <s} 
ra (w. 65 H)27 
Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A<s} bin Wa>il bin Hisya>m bin 
Sa‘i>d al-Qurasyiy al-Sahmiy. ‘Abdullah bin ‘Amr atau Ibn ‘Amr 
bergelar Abu> Muh}ammad menurut mayoritas ulama, atau Abu> 
27 Biografi ‘Abdullah bin ‘Amar bin al-‘A<s} dan keterangan terkait 
dengannya, lihat: ‘Izz al-Ddi>n ‘Ali bin Muh}ammad; Ibn al-As\i>r II (w. 630 H), Usud 
al-Ga>bah, (Beirut: Da >r al-Fikr, 1989), juz III, h. 245-247; Ibn H }ajar, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z 
al-S}ah}a>bah, diteliti oleh ‘Ali Muh }ammad al-Buja>wiy (Beirut: Da >r al-Jayl, cet. I, 
1992), juz IV, h. 192-193.
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Nus}a>ir menurut sebagian lainnya. Ibn ‘Amar berpostur tinggi, 
kulit kemerah-merahan, betisnya kokoh dan pada akhir hayat 
mengalami kebutaan. Konon ‘Abdullah bernama al-‘A<s} seperti 
nama kakeknya, lalu Nabi saw merubahnya dengan ‘Abdullah. 
Sahabat ‘Abdullah lebih dulu masuk Islam dari ayahnya ‘Amr. 
‘Amr termasuk penentang Islam yang gigih, lalu masuk Islam di 
masa antara perjanjian H }udaibiyyah (6 H) dan Fath} Makkah (8 H). 
Ibu ‘Abdullah bernama Rait}ah (Ri>t}ah), satu suku dengan ‘Amr bin 
al-‘A<s.
Keunikan lain dari ‘Abdullah karena dia pandai menulis, 
membaca bahasa Ibra >niy (kitab Taurat) selain bahasa al-Qur’an. 
‘Abdullah bin ‘Amr juga dikenal sahabat yang paling gigih 
melakukan beragam sunnah seperti shalat malam, puasa dan 
sebagainya. Kisah penawaran Nabi saw kepada ‘Abdullah cukup 
popular, agar Abdullah jangan secara ketat terus-menerus 
melakukan itu. Tentu tawaran Nabi saw dilandasi kasih sayang 
agar ‘Abdullah nanti tidak jemu. Dalam beberapa riwayat, di masa 
tua ‘Abdullah pernah berkata alangkah baiknya jika dahulu dia 
mengambil dispensasi yang Nabi saw berikan padanya. 
Ketika terjadi perang S}iffi>n (37 H) antara Imam ‘Ali kw (w. 
40 H) dengan Mu‘a>wiyah (w. 60 H), ‘Abdullah ikut dalam pasukan 
Mu‘a>wiyah karena paksaan ayahnya ‘Amr yang saat itu sebagai 
panglima di pasukan Mu‘a >wiyah, walau akhirnya ‘Abdullah keluar 
dari pasukan Mu‘a>wiyah. ‘Abdullah bin ‘Amr wafat di Mesir tahun 
65 H dalam usia 72 tahun menurut beberapa pendapat yang lebih 
kuat.
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MATERI KETUJUH
HAK-HAK MUSLIM DAN 
TUJUH LARANGAN
PendahuluanI. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, antara satu dengan lainnya saling membutuhkan. Kebutuhan pada sesama 
merupakan naluri setiap orang, karena manusia tak mungkin 
hidup sendiri sehingga itu manusia disebut sebagai makhluk 
sosial. Kebutuhan pada sesama mengantarkan manusia terkadang 
harus mengalahkan ego, keinginan bahkan kebutuhannya demi 
menyenangkan pihak lain melalui ucapan maupun tindakan.
Rasulullah saw mengajarkan pada umat Islam bahwa di 
antara mereka memiliki hak dan kewajiban. Pemenuhan hak-hak 
dalam bermasyarakat akan mengantarkan masyarakat tersebut 
hidup penuh kerukunan, peduli dan merasa menjadi sebuah 
keluarga besar. Hadis di materi ini akan merinci ucapan dan 
perilaku yang menjadi hak untuk orang lain dengan tujuan terjadi 
persaudaraan yang lebih harmonis sesama manusia.
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PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 ِْنب 
َ
ةَيِواَعُم ْنَع ٍْمي
َ
لُس ِْنب ِثَعْش
َ ْ
لا ْنَع 
َ
َةناَوَع ُوب
َ
أ َانَث َّدَح 
َ
ليِعاَمْسِإ ُنْب َسوُم ا
َنَث َّدَح
 َم
َّ
لََسو  ِْهي
َ
لَع  ُ َّهللا  َّلَص  ِ َّهللا  ُلوَُسر  َانَرَم
َ
أ:  
َ
لاَق  ٍِبزَع  ِْنب  ِءا ََب
ْ
لا  ْنَع  ٍن ِّرَقُم  ِْنب  ِْديَوُس
 َِةباَِجإَو ِسِطاَع
ْ
لا ِتيِمْش
َ
تَو ِةَزَان ِ
ْ
لا ِعَابِّتاَو ِضيِرَم
ْ
لا ِةَداَيِِعب َانَرَم
َ
أ ٍْعبَس ْنَع َاناَهَنَو ٍْعبَِسب
 ِبَه َّلذا  ِميِتاَوَخ  ْنَع  َاناَهَنَو  ِمِسْقُم
ْ
لا  ِراَْرِبإَو  ِمو
ُ
لْظَم
ْ
لا  َِْصنَو  ِم
َ
ل َّسلا  ِءاَش
ْ
ِفإَو  ِعا َّلدا
 ِريَِر
ْ
لا ِْسب
ُ
ل ْنَعَو ِّ ِّسَق
ْ
لاَو ِِرثاَيَم
ْ
لا ْنَعَو ِة َّضِف
ْ
لا ِةَيِنآ 
َ
لاَق ْو
َ
أ ِة َّضِف
ْ
لا ِف ِبْ ُّرشلا ْنَعَو
1ِق ََْبتِْس
ْ
لاَو ِجَابي ِّلداَو
“… dari al-Bara>’ bin ‘A<zib berkata: “Rasulullah saw telah 
memerintahkan kami dengan 7 perbuatan dan melarang kami 
dengan 7 perbuatan pula. Rasul saw memerintahkan kami agar; 
1, menjenguk orang sakit; 2, mengantar jenazah; 3, mendoakan 
orang yang bersin; 4, menjawab (mendatangi) undangan; 5, 
menyebarkan salam; 6, menolong orang yang dizalimi dan 7, 
membaguskan (membebaskan) sumpah. Rasul saw melarang kami 
dari;1, (memakai) cincin emas; 2, minum dari bejana perak atau 
dia (al-Bara>’) berkata bejana perak; 3, pelana (hewan) terbuat dari 
sutera; 4, kain bercampur dengan sutera; 5, sutera; 6, pakaian dari 
sutera dan 7, sutera yang tebal.” 
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Hadis ini memuat perilaku seorang Muslim terhadap 
sesama Muslim maupun non Muslim. Perintah atau anjuran Nabi 
Muhammad saw. tersebut berisi sebagian interaksi sosial antara 
sesama manusia yang nyata dapat disaksikan setiap saat. Ada orang 
sakit, wafat, bersin, orang yang mengundang agar kita menghadiri 
undangannya, orang yang berlalu lalang, orang teraniaya dan 
orang yang membutuhkan kesaksian. Tujuh hal tersebut menjadi 
perhatian Nabi saw sehingga umat Islam diperintahkan agar 
berusaha merealisasikan sebagai realisasi tolong menolong dalam 
kebaikan (QS:al-Ma>’dah;2). 
1 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz III, h. 353 (no. 5635). 
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Hadis ini juga memuat tujuh macam benda maupun 
aksesoris yang sering kali dipergunakan orang, baik saat berada 
di rumah maupun di luar rumah. Nabi saw melarang kaum 
Muslim menggunakan tujuh hal tersebut, yang dipahami berlaku 
khusus bagi kaum Muslim berjenis kelamin Pria, kecuali larangan 
menggunakan bejana perak untuk semua umat Islam tanpa 
membedakan jenis kelamin. 
Korelasi antara anjuran dan larangan Nabi saw 
mengisyaratkan bahwa semua anjuran atau perintah di atas 
terkait interaksi sosial secara langsung, sementara tujuh larangan 
tersebut sebagai peralatan yang digunakan manusia ketika 
berinteraksi dengan sesama. Larangan menggunakan tujuh benda 
dan aksesoris memiliki alasan dan latar belakang yang patut 
dikaji.
Analisa HadisC. 
Tujuh Sikap Sosial yang Diperintahkan1. 
Menjenguk Orang Sakita. 
Manusia sebagai ciptaan Allah swt memiliki kelebihan 
maupun kekurangan, salah satu kekurangan manusia yaitu 
di waktu tertentu kondisi fisiknya menjadi lemah disebabkan 
cuaca, makanan-minuman, pikiran yang berkecamuk dalam 
dirinya maupun berbagai kondisi lain menyebabkan manusia 
menderita sakit. Sakit dalam Islam sebagai salah satu bentuk 
cobaan Allah swt pada hamba-Nya yang beriman. Sakit sebagai 
sarana penghapusan dosa bagi orang yang beriman dan sabar 
menghadapi sakit yang menimpanya. Rasulullah saw bersabda:
 وأ  ةنسح  اهب  له  للها  بتك  لاإ  هبيصت  ةكوشلا  تىح  نمؤلما  بيصي  ءشي  نم  ام
2ةئيطخ اهب هنع تطح
“tak ada satupun yang menimpa orang beriman walau hanya 
sebuah duri, kecuali Allah swt menulis baginya dengan duri itu 
kebaikan dan dihapus kesalahan darinya karena duri itu.”
2 Muslim bin H}ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>riy al-Qusyairiy (206-261 
H), S}ah}i>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), jilid II, h. 522 (dari bagian hadis no. 
2572).
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Imam al-Nawawiy (w. 676 H) menyatakan hadis ini 
memuat kabar gembira yang luar biasa pada kaum Muslim, 
sebab jarang sekali orang mau menerima ujian dari urusan-
urusan ini. Penyakit yang diderita, musibah yang dialami dan 
kesempitan yang hadapi walau hanya sedikit kadar kesulitan 
tersebut, semua itu sebagai media penghapusan dosa dan 
menambah kebaikan atau meninggikan derajat seseorang 
menurut mayoritas ulama.3 Tentu dosa yang dihapus adalah 
dosa kecil dan tak berkaitan dengan hak orang lain, sebab dosa 
besar hanya bisa dihapus jika  pelakunya bertaubat dengan 
taubat  nas}u>h}a> dan dosa itu tak terkait dengan hak-hak orang 
lain. 
Orang yang menderita sakit akan diangkat derajat dan 
dihapus dosanya bila selama menderita sakit ia bersabar, tidak 
mengeluh tentang penyakitnya. Keluhaan tersebut semacam 
sikap ketidak relaan atas penyakit atau musibah yang menimpa 
dirinya. Ucapan seperti aduh sakit sekali yang keluar dari 
mulut orang sakit bukan termasuk keluhan, walau sebaiknya 
ia menyebut nama Allah swt. Keluhan baru dinilai bernada 
protes bila si sakit menyatakan melalui lisan atau mendongkol 
dalam hati kenapa Allah swt memberikan penyakit padanya, 
kenapa harus dia, kenapa Allah swt tidak menyayanginya dan 
semisalnya yang bernada tidak rela. 
Disebabkan kondisi orang sakit itu lemah secara fisik 
maupun mental,  maka orang yang mengunjungi si sakit memiliki 
etika saat berkunjung. Beberapa etika ketika mengunjungi 
orang yang sakit dapat disebutkan sebagai berikut:
Menghibur orang yang sakit, dan tidak menakut-nakuti 1. 
penyakit yang menimpanya
Menjenguk si sakit di waktu yang tepat. Informasi ini bisa 2. 
diperoleh melalui pihak keluarga si sakit maupun rumah 
sakit bila ia dirawat inap. Penjenguk bisa masuk ke ruang 
atau kamar si sakit bila diberi izin oleh pihak keluarga. Saat 
berada di ruangan, penjenguk tidak membuat keributan 
3 Yah}ya> bin Syarafuddi>n al-Nawawiy (w. 676 H), S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-
Nawawiy, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), jilid VIII, vol. XVI, h. 110.
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atau bersuara keras dan diutamakan penjenguk  duduk di 
dekat si sakit. 
Menanyakan keadaan si sakit. Bila penjenguk memiliki 3. 
kesempatan bertanya pada si sakit maka hal pertama yang 
ditanya adalah kondisi si sakit. ‘A <isyah ra (w. 57 H) ketika 
menjenguk ayahnya Abu> Bakar ra (w. 13 H ) dan sahabat Bila>l 
ra (w. 21 H), bertanya tentang keadaan mereka.4 
Memahami keluhan si sakit. Orang yang sakit jika sudah 4. 
memberi izin penjenguk untuk masuk melihatnya, tak 
jarang si sakit juga mengeluhkan kondisi penyakit yang 
menimpa dirinya. Keluhan si sakit dapat dipahami karena 
selama terbaring sakit, banyak pikiran dan hal yang terlintas 
dalam benaknya, maka biarkan si sakit berceritera tanpa 
harus penjenguk paksa atau meminta. Keluhan dari si sakit 
bukan bentuk keluhan meratapi diri ditimpa penyakit, 
namun keluhaan dimaksud adalah menginformasikan 
kondisi diri saat itu atau sebelumnya yang mungkin lebih 
parah karena belum di obati. Ibn Mas‘u>d (w. 32 H) pernah 
menanyakan kondisi Nabi saw yang lagi demam berat, lalu 
Nabi saw menjawab bahwa demam yang diderita itu layak 
untuk dua orang yang sedang sakit.5   
Mempersingkat waktu kunjungan untuk memberi 5. 
kesempatan penjenguk lain dan sekaligus memberi waktu 
yang cukup bagi si sakit untuk beristirahat.
Memberi sesuatu pada si sakit sesuai kemampuan. Terlebih 6. 
bila yang sakit termasuk orang kurang mampu, dan 
sebaiknya penjenguk dalam konteks ini tidak memberi buah 
atau makanan  yang si sakit belum tentu bisa menikmatinya, 
namun penjenguk memberi bantuan materi untuk 
meringankan biaya pengobatan.
Menjenguk siapapun yang sakit. Tanpa membeda-bedakan 7. 
antara yang kaya dan miskin, tua dan muda, bahkan Muslim 
maupun non Muslim seperti Nabi saw pernah mengunjungi 
anak yang beragama Yahudi saat dia sakit.6 
4 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 5 (no. 5654)
5 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 8 (no. 5667)
6 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 6 (no. 5657) 
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Menjenguk lawan jenis yang lagi sakit diperbolehkan 8. 
dengan syarat tidak berduaan antara si sakit dan penjenguk 
sehingga tidak takut terjadi fitnah. Riwayat tentang ‘A <isyah 
mengunjungi sahabat Bila>l yang menderita demam bersama 
Abu> Bakar di atas, menunjukkan kebolehan mengunjungi 
orang sakit yang berlainan jenis. 
Mendoakan orang yang sakit dengan doa yang baik untuk 9. 
kesembuhannya. Nabi saw biasa menjenguk orang sakit 
bersabda:
7للها ءاش نإ روهط سأب لا
”tak apa-apa, suci (sembuh dan bersih) jika Allah kehendaki”
Etika dan tata cara menjenguk orang sakit di atas 
bertujuan agar yang dijenguk memperoleh dukungan moral 
bahkan bila perlu dukungan bersifat materi sehingga si sakit 
merasa tidak sendiri, jenuh bahkan putus asa dengan penyakit 
yang diderita. Menjenguk orang sakit juga dilakukan sebagai 
sarana silaturrah}i>m, karena itu tak ada batasan berapa kali 
seseorang menjenguk orang sakit selama yang dijenguk merasa 
terhibur dan tidak merasa terganggu. Menjenguk tanpa harus 
menunggu si sakit menderita penyakit berat, tapi penyakit 
ringanpun seperti demam semua Muslim diajurkan untuk 
menjenguk yang sakit.
Mengikuti Jenazahb. 
Jenazah adalah mayat manusia yang diletakkan di suatu 
tempat atau keranda setelah itu dimasukkan ke dalam liang 
kubur. Mengikuti jenazah sudah dipahami umat Islam sebagai 
kewajiban bersifat perwakilan (fard}u kifa>yah), tidak semua 
Muslim harus mengikuti jenazah tertentu untuk dikuburkan 
di tempat transit pertama sebelum ke akhirat sebagai tempat 
domisili terakhir. Konteks fard}u kifa>yah dalam hal apa saja jangan 
selalu dilihat dalam bingkai fiqih, tetapi dapat telusuri melalui 
sudut pandang pendidikan Islam, mengikuti jenazah walau 
fard}u kifa>yah tapi memuat banyak pelajaran bagi siapapun yang 
masih hidup bahwa akhir kehidupan manusia adalah bangkai 
7 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 6 (no. 5656).
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sementara selama di dunia dia memiliki segala kebanggaan. 
Mengantar jenazah dalam hadis utama materi ini 
menggunakan kata عابتا ََdari kata عبتي  -عبتأ (atba‘a-yutbi‘u) 
berarti mengikuti. Orang yang mengantar jenazah bukan hanya 
dia mengikuti dari bagian belakang jenazah, namun kata 
عابتا juga mengisyaratkan kepada siapapun yang mengantar 
jenazah akhirnya dia juga akan mengikuti jejak jenazah 
tersebut ke liang kubur, sebab semua manusia pasti mengalami 
kematian. Penyebutan mengikuti jenazah menjadi topik inti 
dari keseluruhan proses pemakaman, dari memandikan, 
mengafankan, menshalatkan dan pada akhirnya menguburkan 
jenazah. Mengikuti jenazah ke kuburan adalah langkah akhir 
dari proses pemakaman sekaligus proses perenungan setiap yang 
mengikuti jenazah kalau akhir setiap manusia akan seperti itu. 
Begitu pentinganya renungan dalam mengikuti jenazah, Rasul 
saw menyatakan: 
 ليق ناطايرق له نكا نفدت تىح دهش نمو طايرق هلف ليصي تىح ةزانلا دهش نم
8ينميظعلا ينلبلا لثم لاق ناطايرقلا امو
“Barang siapa yang menyaksikan jenazah sampai dia 
menshalatkannya maka ia memperoleh satu qi>ra>t}, dan siapapun 
yang (ikut) menyaksikan sampai jenazah tersebut dikuburkan 
maka dia akan memperoleh  dua qi>ra>t. Saat ditanya; “apa dua 
qi>ra>t itu? Nabi saw menjawab; “dua qi >ra>t (pahalanya) sama 
dengan dua gunung besar .”
Siapa saja yang mengikuti proses pemakaman jenazah, 
diharapkan senantiasa merenung saat itu, sehingga ulama salaf 
cenderung bersikap diam saat mengantar jenazah menuju 
kuburan. Dengan berdiam diharapkan setiap yang hadir 
mengikuti proses tersebut benar-benar dapat mengambil hikmah 
dari kematian. Adapun mereka yang mengikuti jenazah sambil 
membacakan ayat al-Qur’an, berzikir dengan kalimat-kalimat 
t}aiyyibah merupakan hal yang tidak dipraktekkan generasi awal 
Islam, namun itu bukan berarti terlarang selama tidak dijadikan 
8 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 284 (no. 1325) 
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mainan dan jauh lebih baik daripada bercakap-cakap tentang 
dunia sementara saat itu adalah waktu yang paling tepat 
untuk merenung. Banyak fenomena di masyarakat, orang yang 
mengikuti jenazah ke kuburan, bukan diam untuk merenung 
tetapi justeru berbicara dengan kawan di sebelahnya. Kondisi 
ini akan jauh lebih baik jika mereka berdzikir dengan kalimat-
kalimat t}aiyyibah tanpa berteriak-teriak. Hadis riwayat Abu > Da>ud 
(w. 275 H) menyatakan larangan orang yang mengikuti jenazah 
ke kuburan dengan suara9 harus dipahami dalam konteks 
larangan bersuara keras apalagi menjerit, sehingga mereka 
yang berzikir saat mengikuti jenazah dinilai lebih baik daripada 
mengobrol tentang keduniaan.  
Alasan yang sama tentang bersuara keras saat mengikuti 
jenazah, juga dapat dilihat riwayat Muslim bahwa Ummu ‘At}
iyyah berkata:  
10انيلع مزعي ملو زئانلا عابتا نع هىنن انك
“kami (para wanita) dilarang mengikuti jenazah namun tidak 
ditekankan (oleh Nabi saw) atas kami.”
Keterangan Ummu ‘At{iyyah menunjukkan wanita dilarang 
mengikuti jenazah karena ada faktor tertentu. Menurut ulama, 
wanita lebih cenderung menuruti perasaan (emosi) sehingga 
dikhawatirkan jika mereka mengikuti jenazah ke kuburan, 
mereka bisa berteriak histeris sebagaimana riwayat Ibn Abiy 
Syaibah (w. 235 H), karena itu mayoritas ulama menghukumi 
makru>h wanita yang mengikuti jenazah.11 Teriakan histeris bukan 
saja dilarang karena mengaktualisasikan perbuatan jahiliyyah 
tetapi renungan penting untuk mereka yang mengikuti jenazah 
saat itu pada akhirnya tidak tercapai dan menjadi sia-sia.  
9 Abu> Da>ud Sulaiyma>n bin Asy‘as\ al-Sijista>niy (w. 275 H), Sunan Abi> Da>ud, 
Diedit oleh S}idqiy Muh}ammad Jami>l al-‘At}t}a>r, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), juz III, 
h. 149 (no. 3171).
10 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid I, h. 412 (no. 938) 
11 al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid IV, vol. VII, h. 3; Ah }mad bin ‘Ali; Ibn 
H}ajar al-Asqala >niy (773-852 H), Fath} al-Ba >riy bi Syarh } S }ah}i>h al-Bukha >riy (Beirut: Da >r 
al-Fikr, 2000), juz III, h. 489; ‘Abdullah bin Muh}ammad bin Abiy Syaibah, Mus}
annaf Ibn Abiy Syaibah (Beirut: Da>r al-Fikr, cet I, 1989), juz III, h. 170. 
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Wanita dilarang mengikuti jenazah karena ditakutkan 
mereka histeris, maka hadis tentang Rasul saw melaknat 
wanita-wanita yang menziarahi kubur12, juga memiliki alasan 
yang sama terlebih saat wanita mengalami mensturasi, kondisi 
emosinya tidak stabil. Larangan-larangan bagi wanita tersebut 
bersifat kondisional, mengingat terdapat sekian banyak hadis 
yang menyatakan wanita berziarah ke kuburan sehingga fuqaha>’ 
Madinah membolehkan wanita mengikuti jenazah,13 termasuk 
ziarah ke kuburan. Kesamaan alasan di atas menunjukkan 
wanita tidak dilarang mengikuti jenazah dan tidak dilarang 
menziarahi kubur selama mereka bisa menjaga emosi dan aman 
dari fitnah.
Mendoakan Orang yang Bersinc. 
Bersin adalah keluarnya udara dari hidung disertai 
tekanan dan suara.14 Dunia kesehatan menjelaskan bahwa bersin 
mengeluarkan banyak debu yang ada dalam hidung, bakteri 
bahkan virus.15 Dalam Islam, orang yang bersin dianjurkan 
untuk membaca kalimat h{amdalah sebagai pengejewantahan 
rasa syukur pada Allah swt. Rasul saw bersabda: 
 لاق اذإف للها كحمري هبحاص وأ هوخأ له لقليو لله دملا لقيلف مكدحأ سطع اذإ
16مكلاب حلصيو للها مكيدهي لقيلف للها كحمري له
‘jika salah seorang dari kalian bersin, hendaklah ia ucapkan segala 
puji bagi Allah. Maka temannya berucap (mendoakan) semoga 
Allah mengasihi dirimu. Orang yang bersin hendaklah membalas 
doa kawannya itu dengan mengucap semoga Allah memberikan 
petunjuk dan membaguskan urusan kalian”
Anjuran  Nabi  saw  pada orang yang bersin untuk 
mengucap  h{amdalah   sangat wajar, karena melalui bersin 
12 Ah}mad bin Syu‘ayib al-Nasa>iy (w. 303 H), Sunan al-Mujtaba> li al-Nasa>iy 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1999), jilid II, vol IV, h. 97 (no. 2039)
13 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid IV, vol. VII, h. 3.
14 Lois Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lugah wa al-A‘la >m (Beirut: Da>r al-Masyriq, cet 
XLIII, 2008), h. 512.
15 http://www.doktergaul.com/tentang/manfaat-bersin-bagi-kesehatan.
html# di akses 06-05-2014.
16 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 98 (no. 6224).
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beberapa kuman keluar dan orang yang bersin akan merasa 
lega, sehingga ucapan syukur pada Allah swt menjadi sebuah 
keniscayaan. Bagi yang mendengar ucapan h}amdalah orang 
yang bersin   diwajibkan  menjawab dengan mendoakannya 
berdasarkan bunyi hadis di atas. Orang yang bersin ketika 
mendengar  doa orang untuk dirinya diperintahkan memberikan 
doa balasan yang sama pada mereka yang telah mendoakannya. 
Beberapa etika orang yang bersin yaitu merendahkan suara, 
meletakkan tangan di bagian hidung17 dan mengucap h}amdalah.
Mendoakan orang yang bersin memiliki setidaknya 
dua etika, yaitu: (1) berikan doa pada mereka yang mengucap 
h}amdalah saat bersin. Orang yang bersin menurut mayoritas 
ulama tidak diwajibkan mengucap h}amdalah 18 karena terdapat 
riwayat menyatakan: 
19هوتّمشت لف للها دميح مل نإف هوتمشف للها دمحف مكدحأ سطع اذإ…
“…Bila salah satu dari kalian bersin lalu ucapkan h}amdalah 
maka doakanlah dia, namun jika dia tidak mengucap h}amdalah, 
janganlah kalian mendoakannya”.
Makna hadis ini jelas memberikan penekanan pada orang 
yang bersin untuk bersyukur pada Allah swt dengan mengucap 
h}amdalah, dan orang yang mendengar ucapan syukur tersebut 
turut pula mendoakan orang yang bersin agar Allah senantiasa 
menyayanginya. Bila orang yang bersin tidak mengucap 
h}amdalah, itu sama artinya ia tidak bersyukur pada Allah swt 
sehingga tak perlu mendoakan orang yang tak tahu berterima 
kasih. Al-Bukha>riy bahkan secara demonstratif menampilkan 
satu pasal tentang “Jangan Doakan Orang Bersin yang Tidak 
Mengucap H}amdalah” (للها دميح مل اذإ سطاعلا تمشي لا باب),20 untuk 
menjadi perhatian pada mereka yang ingin mendoakan orang 
bersin sekaligus mendidik siapapun yang bersin agar tahu 
17 Abu> ‘I <sa> Muh }ammad bin ‘I <sa> bin Su >rah al-Turmuz \iy (w. 279 H), Sunan 
al-Turmuz\iy, diberi notasi oleh S }idqiy Muh }ammad Jami >l al-‘At }t}a>r, (Beirut: Da >r al-
Fikr, 2003), juz IV, h. 343 (no. 2745).
18 Al-Nawawiy, al-Az\ka>r al-Nawawiyyah (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 270. 
19 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 706-707 (no. 2992).
20 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, jilid IV, h. 98 (no. 6225). 
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diri dan layak bersyukur pada Allah swt; (2) mendoakan orang 
bersin jika bersinnya tidak lebih dari tiga kali. Rasul saw pernah 
mendoakan orang yang bersin sampai tiga kali, lalu setelah itu 
Nabi saw bersabda: 21 موكزم لجرلا artinya: “orang itu pilek/flu”. 
Bersin dan mendoakan orang bersin dalam beberapa 
cuplikan hadis di atas memberikan satu pendidikan penting 
terkait hubungan antar sesama manusia. Dalam bersin 
terkandung didikan seperti menghilangkan kesombongan dalam 
diri, menjadikan orang yang bersin rendah hati dan mengikat 
tali kasih sayang di antara Muslim.22 Orang yang bersin di depan 
umum menunjukkan bahwa dia tidak sempurna, karena dengan 
bersin khalayak umum dapat menilai dirinya mengalami flu 
dan kondisi tubuhnya tidak terlalu prima. Konteks ini membuat 
orang yang bersin sadar kelemahannya sebagai hamba Allah swt 
sehingga dia akan bersikap rendah hati. Adapun ikatan kasih 
sayang antara orang yang bersin dan yang mendoakannya 
nampak dalam doa kedua belah pihak secara timbal-balik. 
Perlu diingat ikatan kasih sayang yang muncul antara 
kedua pihak tersebut tidak terbatas pada sesama Muslim saja, 
tetapi antara Muslim dengan non Muslim. Rasulullah saw pernah 
mendoakan orang Yahudi yang bersin di depannya dengan doa 
yang sama atas kaum Muslim. Abu> Da>ud meriwayatkan dari 
Abu> Mu>sa> al-‘Asy‘ariy (w. 50 H): 
 مله  لوقي  نأ  نوجري  ملسو  هيلع  للها  لص  بيلنا  دنع  نوسطاعتي  دوهليا  نكا
23مكلاب حلصيو للها مكيدهي لوقيف للها مكحمري
“Sekelompok Yahudi bersin di hadapan Rasulullah saw. dan 
berharap agar Nabi saw. berkata semoga Allah memberi rahmat 
pada kalian namun Nabi saw. menjawab: semoga Allah memberi 
petunjuk bagi kalian dan memperbaiki keadaan kalian”.
Kata لاب di atas berarti urusan atau keadaan, dalam 
hadis ini mendoakan agar non Muslim memperoleh hidayah, 
berbagai urusan menjadi baik sehingga hidup mereka dipenuhi 
21 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 707 (no. 2993).
22 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 248. 
23 Abu> Da>ud, Sunan…, juz IV, h. 340 (no. 5038).
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kesenangan (شيعلا  ءاخر) sebagaimana dipahami dari kata 
tersebut.24 Hadis bernilai h{asan ini25 membolehkan berdoa 
bagi non Muslim agar mereka memperoleh kesenangan dunia, 
sedangkan kesenangan akhirat juga diharapkan dengan 
mendoakan mereka supaya diberi hidayah. Mendoakan orang 
yang bersin berlaku pada Muslim maupun non Muslim selama 
mereka mengucap h}amdalah atau syukur dengan menggunakan 
bahasa apapun yang dipahami. Kasih-sayang dalam konteks 
menjawab bersin tak harus dipahami ada kesamaan agama, 
suku, ras dan bahasa antara satu orang dengan lainnya, tapi 
jalinan itu ada karena sama-sama makhluq Allah swt. 
Menjawab (Mendatangi) Undangand. 
Menjawab undangan yaitu mendatangi bila ada yang 
mengundang, demikian di antara pesan hadis utama di materi 
ini melalui penggalan kata عالدا ةباجإو Undangan dalam bentuk 
apapun sudah seharusnya pihak yang diundang mendatangi 
undangan tersebut selama tidak ada halangan, dengan tujuan 
menjalin tali silaturrah}i>m dengan pihak yang mengundang. 
Mayoritas ulama memang hanya mewajibkan menghadiri akad 
nikah dan selainnya hanya sunnah,26 tetapi nilai silaturrah}i>m 
patut menjadi prioritas pihak yang diundang. Terkadang orang 
bersusah payah mendatangi suatu undangan yang cukup jauh 
dari tempat tinggalnya hanya untuk menyambung persaudaraan 
sesama manusia. Padahal menu makanan yang dihidangkan 
dalam undangan tersebut tidak sebanding dengan nilai materi, 
waktu bahkan resiko yang harus dipikul oleh orang yang 
bersusah payah tadi. 
Nabi saw adalah orang yang paling memperhatikan 
masalah ini, jika ada yang mengundangnya Nabi saw akan 
24 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 250; Ah }mad bin Fa >ris; Ibn Fa >ris (w. 395 H), 
Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah (Beirut: Da>r al-Jayl, 1991), jilid I, h. 322.  
25 Penulis cenderung menilai hasan liz\a>tihi, karena perawi yang ada 
umumnya s\iqah, kecuali Ibn Dailam dinilai s}adu>q. al-Turmuz \iy mengindikasikan 
hadis tersebut h}asan atau s}ah}i>h}. Lihat: al-Turmuz\iy, Sunan…, juz IV, h. 339.
26 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid V, vol IX, h. 195-196; Ibn H}ajar, 
Fath}…, juz X, h. 302. 
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berusaha mendatangi tanpa melihat apa yang dihidangkan 
dalam undangan tersebut. Nabi saw pernah menyatakan:    
27ُت
ْ
لِبَق
َ
ل ٌعاَر
ُ
ك َّ
َ
لِإ َيِدْه
ُ
أ ْو
َ
لَو ُْتبَج
َ َ
ل ٍعاَر
ُ
ك 
َ
لِإ ُتيِعُد ْو
َ
ل
“seandainya aku diundang hanya (makan) kura>‘ akan aku datangi, 
dan bila aku diberi hadiah berupa kura>‘, aku pasti menerima”.
Menarik diperhatikan hadis ini menggunakan kata 
عارك arti sebenarnya adalah bagian betis lalu dipopulerkan 
sebagai bagian dari kaki kambing, sapi atau unta.28 Ada juga 
yang berusaha menafsirkan kata عارك dalam hadis ini sebagai 
tempat di antara Mekkah dan Madinah yang bernama ميمغلا عارك 
(kura>‘ al-gami>m) agar orang yang diundang tahu betapa penting 
menghadiri undangan walau jaraknya jauh. Pemahaman ini 
menurut al-Nawawiy dan Ibn H {ajar adalah keliru, sebab yang 
diinginkan melalui kata عاركadalah hidangan yang disuguhkan 
dalam suatu undangan yang tidak seberapa nilainya secara 
materi maupun kualitas, karena yang dituju dalam menghadiri 
acara tersebut bukan hidangan itu melainkan menjalin tali 
persaudaraan.29 Konteks pemahaman kata عارك tentang jarak 
yang jauh untuk menghadiri undangan masih dapat dipakai 
dengan melihat dua aspek: (1) orang yang diundang menghadiri 
suatu acara bisa datang tanpa memberatkannya, karena Nabi 
saw berusaha mendatangi undangan (2) undangan itu bersifat 
penting dan biasanya berasal dari keluarga dekat atau teman 
yang sangat akrab. Tentu pahala akan berlimpah bagi mereka 
yang menghadiri acara tersebut.
Dalam mendatangi undangan seseorang dituntut 
memiliki etika di antaranya:
Berusaha menghadiri undangan jika tidak ada sesuatu yang 1. 
benar-benar menghalangi kehadiran. Banyak orang saat 
27 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, jilid III, h. 271 (no. 5178).
28 Majd al-Ddi>n; Muba>rak bin Muh}ammad Ibn al-As\i>r (w. 606 H), al-
Niha>yah fi> Gari>b al-H}adi>s\ wa al-As\ar (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979.), jilid IV, h. 165; Ibn 
H}ajar, Fath}…, juz X, h. 306. 
29 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid V, vol IX, h. 197; Ibn H}ajar, Fath}…, 
juz XII, h. 307.
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diundang secara lisan maupun tulisan memberikan jawaban 
dengan kata insya Allah (للها ءاش نإ) akan datang, namun dalam 
benak ia bertekad tidak akan datang bahkan tidak terlintas 
sedikitpun usaha untuk menghadiri undangan tersebut. 
Perlu dipahami jika seseorang menggunakan kata insya 
Allah akan melakukan sesuatu, itu berarti dia akan berusaha 
sungguh-sungguh mengerjakannya kecuali ada halangan 
yang membuat dia sama sekali tak bisa merealisasikannya, 
demikian konteks ucapan insya Allah dalam agama 
(renungkan QS:al-Kahfi;23-24). Tidak seperti fenomena umum 
yang terjadi sekarang,  orang dengan mudah berucap insya 
Allah namun sudah berniat untuk tidak melakukan apa yang 
diucapkan.  
Tak boleh menghadiri suatu acara tanpa ada undangan ke 2. 
acara tersebut. Konon ada figur yang bernama al-T{ufail dari 
bani ‘Abdullah bin Gat}fa >n, gemar mendatangi undangan 
tanpa diundang. Akhirnya kata al-T{ufail menjadi populer 
bagi siapa saja yang mendatangi suatu acara tanpa diundang.30 
Dalam konteks ini, seseorang boleh mendatangi suatu 
acara dengan mengikuti orang lain yang diundang dalam 
acara tersebut, namun dengan syarat memperoleh izin dari 
pihak yang mengundang. Rasul saw bersama lima sahabat 
pernah diundang oleh Abu > Syu‘ayib dari kaum Ans }a>r, tetapi 
seseorang mengikuti rombongan tesebut. Ketika sampai di 
rumah orang yang mengundang, Rasul saw bersabda pada 
tuan rumah:
 نإو  له  تنذأ  تئش نإف  انعبت  دق  لجر اذهو  ةسخم سماخ انتوعد  كنإ…
31له تنذأ لب لاق هتكرت تئش
“sungguh engkau telah mengundang (hanya pada) kami berlima, 
tapi lelaki ini telah ikut dengan kami, jika engkau ingin (sudi) 
izinkan dia, namun jika keberatan tinggalkan dia? tuan rumah 
(Abu> Syu‘ayib) berkata: aku izinkan dia.”
Dapat juga seseorang menghadiri undangan yang dia tak 
diundang jika orang yang memiliki hajatan adalah kawan 
30 Ibn H}ajar, Fath}…, juz X, h. 703. 
31 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 319-320 (no. 5434).
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akrab, keluarga dekat atau orang yang benar-benar dekat 
dengannya. Dengan syarat orang yang akan hadir tersebut 
benar-benar tahu kalau dia tidak diundang karena orang 
yang memiliki hajatan tersebut lupa disebabkan kesibukan 
dan benar-benar tak keberatan dengan kehadirannya. Ibn 
H{ajar menyatakan tak boleh menghadiri undangan tanpa 
diundang, kecuali antara dia dengan yang mengundang 
terdapat kelapangan32 yaitu kerelaan tuan rumah karena 
sudah mengenal orang tersebut. Keadaan ini dapat dilihat 
dengan kebiasaan interaksi kedua belah pihak selama ini dan 
kebiasaan (baca; adat) suatu masyarakat.
Mendatangi undangan dengan menggunakan pakaian yang 3. 
Islami. Pakaian saat menghadiri undangan tak mesti mewah, 
walau sederhana tapi rapi, sopan dan tak membuat para 
undangan mencibir lantaran pakaian yang dipakai acak-
acakan. Rasul saw mengilustrasikan orang yang mampu 
meninggalkan pakaian mewah karena sikap rendah hati 
akan memperoleh ganjaran berupa pilihan atas semua jenis 
pakaian di akhirat kelak seperti riwayat Mu‘a>z\ bin Anas 
(w. 65-86 H ) dalam Sunan al-Turmuz\iy.33 Rasul saw paling 
menyukai pakaian sederhana bernama h}ibarah34 yaitu jenis 
pakaian bercorak yang sering dipakai orang Yaman terbuat 
dari katun. Dikatakan h}ibarah karena pakaian tersebut 
seperti menghiasi orang yang memakainya, sehingga dirinya 
kelihatan menarik.35
Utamakan mereka yang lebih dahulu mengundang tanpa 4. 
membedakan status sosial. Hadis tentang menyuguhkan 
bagian dari kaki kambing, sapi atau kaki unta di atas 
mengisyaratkan agar mendatangi undangan siapapun 
yang mengundang, sebab smakanan seperti itu hampir 
tak mungkin disuguhkan oleh mereka yang mempunyai 
kelebihan materi.
32 Ibn H}ajar, Fath}…, juz X, h. 703.
33 al-Turmuz\iy, Sunan…, juz IV, h. 217-218 (no. 2489).
34 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 33 (no. 5813). 
35 Abu> al-‘Ala> Muh}ammad ‘Abd Rah }ma>n bin ‘Abd Rah }i>m al-Muba>rakfu>riy 
(w. 1353 H/1934 M), Tuh}fah al-Ah}waz\iy, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1990), juz 
V, h. 397. 
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Terdapat undangan yang kurang baik jika dihadiri, bahkan 5. 
lebih utama untuk tidak datang di antaranya menghadiri 
acara khusus untuk orang kaya, acara orang yang rakus 
terhadap jabatan, acara yang diadakan sebagai sarana 
membantu seseorang dalam kejahatannya menurut Imam al-
Nawawiy.36 Ketidakhadiran dalam acara seperti itu dilakukan 
sebagai bentuk pendidikan agar orang yang memiliki sifat-
sifat tersebut merasa bahwa ia keliru, namun jika ada yang 
mendatangi acara mereka haruslah dalam konteks sesama 
Muslim bahkan sesama manusia untuk saling mengingatkan 
dalam kebaikan.
Ketika disuguhkan makanan, makanlah hidangan yang 6. 
letaknya paling dekat dengan kita dengan membaca basmalah. 
Nabi saw pernah menegur sahabat ‘Umar bin Abiy Salamah 
(w. 83 H) saat berusaha makan sesuatu yang letaknya jauh 
darinya, agar makan apa yang dekat dengannya dan dimulai 
dengan basmalah.37 
Makanlah dengan perlahan jangan tergesa-gesa. Bagian dari 7. 
etika adalah mengunyah makanan dengan perlahan tanpa 
tergesa-gesa, supaya makanan yang masuk ke lambung tak 
mengganggu proses pencernaan.
Jangan membuat kegaduhan, keributan dan apa saja yang 8. 
dapat mengalihkan perhatian para undangan sehingga 
mengganggu proses acara yang sedang berlangsung
Berusaha sedapat mungkin bertemu dengan pihak yang 9. 
mengundang, baik ketika datang maupun hendak berpamitan 
pulang.
Demikian di antara etika dan tata cara mendatangi 
undangan dalam pandangan Islam.
Menyebarkan Salame. 
Salam merupakan salah satu bentuk penghormatan 
sekaligus doa antara mereka yang mengucapkan salam maupun 
yang menjawabnya. Salam memiliki sumber kata yang sama 
dengan kata Islam yaitu ةملس -ملسي -ملس artinya selamat. Orang 
36 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid V, vol IX, h. 195.
37 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz III, h. 311 (no. 5378).
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yang memberi salam tentu berupaya menyelamatkan siapa saja 
termasuk dirinya sendiri dari aneka keburukan. Perintah Nabi 
saw berupa anjuran menyebarkan salam dapat kita jumpai dalam 
banyak riwayat. Salam yang disampaikan baik ketika seseorang 
berada di rumah, jalan, pertemuan dan tempat-tempat yang 
tak terlarang memberi salam. Menarik diperhatikan, kata ءاشفإ 
dari penggalan ملسلا ءاشفإ di hadis utama materi ini merujuk 
pada arti harta yang bertebaran seperti unta dan sebagainya.38 
Menyebarkan salam sama artinya seseorang telah memberikan 
sesuatu yang berharga pada orang lain walau bukan dalam 
bentuk materi. 
Muslim yang baik di antaranya adalah orang yang 
menyebarkan salam pada siapa saja, yang dikenal maupun tidak 
seperti bunyi hadis Nabi saw dalam riwayat al-Bukha>riy:
 39فرعت مل نم علىو تفرع نم على ملسلا أرقتو…
“… dan mengucapkan salam pada orang yang engkau kenal 
maupun tidak engkau kenal”. 
Konteks mengucapkan salam sangat luas, baik dari 
aspek makna salam maupun obyek yang disalami. Dari aspek 
makna sudah dijelaskan, sementara dari aspek obyek seperti 
bunyi hadis tentang salam pada siapapun yang dikenal maupun 
tidak. Menyebarkan salam pada mereka yang tidak dikenal 
dari kalangan Muslim seperti interpertasi Ibn H}ajar40 terlalu 
membatasi makna salam bahkan dalam pengertian teks 
sekalipun yaitu mendoakan agar keselamatan dicurahkan pada 
orang yang disalami. Mengucapkan salam dalam konteks ini 
merupakan kebaikan Muslim pada siapapun termasuk non 
Muslim. 
Ulama memang berbeda pendapat tentang memulai 
mengucapkan salam pada non Muslim41 disebabkan terdapat 
beberapa hadis berindikasi larangan dan salah satu riwayat 
38 Ibn al-As\i>r, al-Niha>yah…, jilid III, h. 449.
39 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 101 (no. 6236) 
40 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 284 
41 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid VII, vol. XIV, h. 121-122; Ibn H}ajar, 
Fath}, juz XII, h. 309, 312-313.
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Muslim yang paling tegas menyebutkan hal itu,42 tetapi jika 
dilihat dari konteks larangan Nabi saw mengucapkan salam 
pada non Muslim karena saat itu non Muslim memusuhi Nabi 
saw dan kaum Muslim seperti hadis al-Bukhariy dari ‘A <isyah 
tentang salam buruk dari Yahudi pada Nabi saw,43 sehingga 
muncul larangan itu. Patut digaris bawahi, sekalipun salam 
Yahudi tadi berkonotasi negatif, tapi Rasul saw. menanggapinya 
secara lembut. Dalam sejarah, Nabi saw pernah mengucapkan 
salam terhadap Negus As}amah raja Etopia, saat itu sang negus 
masih beragama Kristen.44 Fakta ini memuat makna tersirat jika 
non Muslim mengucapkan salam secara baik-baik dan mereka 
hidup berdampingan dengan damai dengan kaum Muslim, 
maka Muslim mengucapkan salam dan membalas salam non 
Muslim tidaklah terlarang.
Menyebarkan salam memiliki beberapa tata cara, ulama 
menjelaskan beberapa etika sebagai berikut:
Mengucapkan salam saat bertamu ke rumah orang. Bila kita 1. 
mendatangi rumah orang hendaklah mengucapkan salam 
sebagai tanda memohon izin untuk masuk ke rumahnya. 
Bila pemilik rumah belum menjawab, maka tunggulah 
beberapa saat lalu berikan salam yang kedua. Salam bila telah 
diucapkan tiga kali dan pemilik rumah tidak menjawabnya 
maka hendaklah kita pulang,45 karena terdapat banyak 
kemungkinan alasan pemilik rumah belum bias menerima 
tamu misalnya tuan rumah lagi istirahat.
Mengucapkan salam di tempat-tempat yang tak terlarang atau 2. 
di situasi tertentu. Orang yang pingin menyebarkan salam 
juga patut melihat situasi dan kondisi. Jangan mengucap 
salam pada mereka yang lagi berada di kamar mandi/wc, lagi 
salat, azan, tidur, makan, minum dan berdo’a, ucapan salam 
dalam kondisi tersebut tak wajib dijawab. Bahkan guru tak 
42 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 345-346 (no. 2167).
43 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, IV, h. 104-105 (no. 6256).
44 Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r al-T}abariy, Ta>ri>kh al-Umam wa al-Mulu>k 
(Beirut: Da>r al-Fikr, cet I, 1987), jilid III, h. 245. 
45 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, IV, h. 102 (no. 6245).
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wajib menjawab salam muridnya sebagaimana hakim tak 
boleh menjawab salam dari orang yang berperkara.46 Guru tak 
menjawab salam muridnya tatkala guru tengah mengajar di 
kelas, sementara hakim tak menjawab salam dari orang yang 
lagi berperkara agar mencegah di antara keduanya terjadi 
konspirasi untuk memenangkan pihak yang berperkara 
tersebut.
Mengucapkan salam dimulai dari orang yang berkendaraan 3. 
terhadap mereka yang berjalan, orang yang berjalan memberi 
salam terhadap mereka yang duduk, jumlah orang yang 
sedikit memberi salam pada jumlah orang yang banyak dan 
orang yang lebih muda memberi salam pada mereka yang 
lebih tua.47 
Mengucapkan salam terhadap anak kecil dan lawan jenis,4. 48 
sekalipun ulama beda pendapat tentang hal ini,49 penulis 
cenderung membolehkan dalam konteks kasih sayang pada 
anak-anak dan mendidik agar mereka merasa lebih dekat 
dan tahu bagaimana cara menghormati orang yang lebih 
tua. Salam terhadap lawan jenis sebagai silaturrah}i>m juga tak 
terlarang selama tak ada kekhawatiran akan terjadi fitnah. 
Masyarakat kita banyak yang menyampaikan salam terhadap 
lawan jenis bukan untuk sesuatu yang dilarang agama tetapi 
dalam bingkai persaudaraan dan persahabatan. 
Mengucapkan salam untuk diri sendiri ketika kita masuk ke 5. 
rumah yang tak ada penghuninya, sebuah penghormatan 
dari Allah swt yang penuh berkah dan baik (QS:al-Nu>r; 61) 
demikian di antara tuntutan Islam terkait etika menyebarkan 
salam. 
Menolong Orang yang Dizalimif. 
Kata maz}lu>m (dizalimi) berasal dari املظ  -ملظي  -ملظ (z}
alama-yaz}limu-z}ulman) artinya menyimpang, melewati batas atau 
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Kata ملظ (dibaca 
46 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 282-283
47 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, IV, h. 100 (no. 6231-6234)
48 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, IV, h. 102 (no. 6247-6249)
49 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 282, 298-299.  
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z}alima) juga berarti gelap, tanpa ada cahaya.50 Orang yang berbuat 
z}a>lim ibarat manusia yang buta hati karena gelap dalam menatap 
kebenaran. Kata z}a>lim diidentikkan dengan aniaya karena z}a>lim 
itu berarti menyimpang dari kebenaran menuju kesalahan 
sehingga dia seperti telah melewati batas sesuatu.51 Orang z}
a>lim dapat menganiaya diri sendiri maupun orang lain, z}a>lim 
pada diri sendiri tak mesti dalam bentuk fisik karena perbuatan 
semacam korupsi walau akibatnya bisa mendatangkan kerugian 
fisik di dunia dan siksaan di akhirat, namun perbuatan tersebut 
tak secara langsung merugikan fisik sang koruptor. 
Penggalan hadis مولظلما  صنو menolong orang yang 
dizalimi terkait hubungan sosial antara sesama manusia. 
Menolong siapapun yang teraniaya (dizalimi) sebagai realisasi 
nyata Islam universal, mengajarkan dan mendidik umat 
menunjukkan kebenaran, menyuarakan keadilan jika melihat 
kekeliruan atau kesalahan terlebih jika orang lain menjadi 
korban ketidak adilan. Ulama berpendapat, menolong orang 
yang dizalimi adalah fard}u kifa>yah, bukan kewajiban setiap 
Muslim,52 sebab tak semua orang dapat dan mampu menolong 
orang yang dizalimi karena tidak memiliki kemampuan maupun 
kekuatan sehingga ulama mensyaratkan siapa saja yang akan 
menolong orang yang dizalimi, setidaknya dia mampu atau 
mempunyai kekuatan untuk itu, tak ada bahaya yang muncul 
akibat pertolongannya dan dia tahu bahwa orang yang dia tolong 
benar-benar dizalimi.53 Menolong orang yang dizalimi bukan 
kewajiban setiap orang karena pokok risa>lah Islam di antaranya 
yaitu kemudahan dan prioritas. Prioritas saat mempraktekkan 
risa>lah Islam mengutamakan keselamatan jiwa terlebih dahulu 
dibanding harta, keluarga, kehormatan bahkan agama dalam 
kondisi tertentu.
50 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t} (Cairo: t.p, 1972), juz II, h. 577; 
Ra>gib al-Isfiha>niy, Mu‘jam Mufrada>t Alfa >z} al-Qur’a >n, diteliti oleh Nadi >m Mar‘asyliy, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t. th), h. 325-326.
51 Abu> H}asan ‘Ali bin Muh }ammad al-Jurja>niy al-H}anafiy (w. 816 H), al-
Ta‘ri>fa>t (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet II, 2003), h. 147.
52 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, jilid VII, vol. XIV, h. 27.  
53 Ibn H}ajar, Fath}…, juz V, h. 388.
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Rasul saw pernah menyatakan agar sahabat menolong 
orang yang berbuat zalim maupun yang dizalimi, tentu setiap 
orang akan heran kenapa harus menolong orang yang berbuat 
zalim? kalau menolong mereka yang dizalimi sudah jelas tak 
perlu ditanyakan. Pertanyaan tersebut dijawab oleh Nabi saw 
dengan menyatakan:
54ُه َُْصن َِكل
َ
ذ َّنِإ
َف ِم
ْ
ل ُّرظلا ْنِم ُهُعَنْمَت ْو
َ
أ ُهُزُْج
َ
ت
“engkau mencegah dia berbuat zalim (pada orang lain) itu 
pertolongan (kamu) pada yang berbuat zalim”
Melalui hadis ini, Islam mencegah kejahatan bukan 
dimulai ketika kejahatan tersebut muncul ke permukaan 
namun berusaha mencari akar dan sumber kejahatan tersebut 
sehingga tak bisa eksis apalagi membudaya. 
Orang yang dizalimi sekalipun tak ditolong orang, 
ia masih memiliki senjata yang sangat ampuh yaitu doa. Doa 
orang yang dizalimi diyakini memiliki nilai keampuhan yang 
luar biasa tanpa memandang status sosial, agama dan lainnya. 
Doa orang yang dizalimi pasti diterima sebagai jaminan dari 
Nabi saw. Rasul saw bersabda:
55 باجح للها ينبو اهنيب سيل اهنإف مولظلما ةوعد قتا…
“…takutlah doa orang yang dizalimi, karena di antara doa itu 
dengan Allah swt tak ada penghalang”. 
Hadis ini menegaskan agar setiap orang tidak berbuat 
dzalim karena doa orang yang dizhalimi akan diterima Allah 
swt walau orang yang dizhalimi itu pendosa, fasiq bahkan 
kafir sekalipun.56 Setiap orang dituntut selalu berhati-hati 
terutama dalam pergaulan antar sesama karena potensi 
keretakan, perselisihan banyak terjadi dalam interaksi sosial 
dan menyebabkan muncul tindakan zalim pihak satu pada 
pihak lainnya.  
54 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, IV, h. 234 (no. 6952)  
55 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz II, h. 82 (no. 2448)  
56 Ibn H}ajar, Fath}…, juz IV, h. 129. 
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Membaguskan (Membebaskan) Sumpahg. 
Membaguskan sumpah dalam rangkaian tujuh sikap 
sosial yang diperintahkan yaitu seseorang bersedia menjadi saksi 
di atas kesaksian orang lain. Bila seseorang bersumpah terhadap 
perkara yang dia hadapi dan kita mengetahui bahwa dia berada 
di pihak benar, maka sebagai realsiasi dari perintah Nabi saw 
tersebut kita wajib memberi kesaksian dengan melakukan apa 
yang diinginkan oleh yang bersumpah sehingga menjadi sebuah 
kebaikan selama kita aman.57 Sumpah dengan maksud tersebut 
untuk membantu kebaikan dan tentu tidak menimbulkan 
bahaya yang lebih besar pada diri orang yang membantu.  
Muslim berusaha membaguskan sumpah dengan 
membebaskan atau mendukung orang lain dilandasi suara 
nurani tentang kewajiban membela yang benar. Banyak 
yang terjadi di masyarakat justeru sebaliknya, orang berani 
bersumpah dan menjadi saksi palsu untuk sebuah kejahatan 
karena memperoleh iming-iming materi, walau Allah swt dan 
Nabi saw sudah mengancam sebagai bagian dari dosa besar.58 
Di sini letak kekuatan moril orang yang berani bersumpah dan 
bersaksi untuk sebuah kebenaran di tengah maraknya sumpah 
dan saksi palsu.
Tujuh Gaya Hidup yang Dilarang2. 
Sub bahasan ini menampilkan tujuh hal terkait gaya hidup 
yang dilarang dalam hadis utama materi ini. Secara umum, tujuh 
larangan terkait dengan aksesoris berupa alat makan dan minum, 
perhiasan maupun pakaian, sekilas larangan tersebut memiliki 
pesan yang berhubungan dengan tujuh perintah dalam berinteraksi 
sosial di atas. Bila pemahaman ini diterima, maka larangan 
menggunakan aksesoris tersebut karena mempertontonkan 
keglamoran hidup di hadapan khalayak ramai tidaklah baik.
Larangan Memakai Cincin Emasa. 
Larangan memakai cincin emas berlaku spesifik untuk 
laki-laki sementara untuk wanita dibolehkan. ‘Ali bin Abi> T}a>lib 
(w. 40 H) menyatakan bahwa: 
57 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XIII, h. 392.
58 QS: al-Nahal;94; al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 175 (no. 6675)  s
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 ف هلعجف ابهذ ذخأو هنيمي ف هلعجف اريرح ذخأ ملسو هيلع للها لص للها بين نإ
59تيمأ روكذ على مارح نيذه نإ لاق مث لهامش
“suatu saat Nabi saw mengambil sutera dan menaruh di kanan, lalu 
mengambil emas dan menaruh di kiri sambil bersabda; “sungguh 
dua (benda) ini haram atas kaum laki-laki dari umatku.”
Menyikapi hadis ini dan beberapa riwayat semisal 
dengannya, ulama sepakat bahwa laki-laki haram menggunakan 
emas maupun sutera sementara perempuan dibolehkan. Ada 
beberapa riwayat yang merujuk bahwa larangan Nabi saw terkait 
menggunakan emas bagi laki-laki hanya bersifat makru>h bukan 
haram tapi pendapat ini tidak populer. Ulama menyatakan 
larangan tersebut disebabkan ‘illat yaitu wanita diciptakan 
dengan kelembutan karena itu dia layak menggunakan 
perhiasan emas, perempuan juga dikenal suka bersolek dan tak 
betah bila tampil seadanya sehingga perempuan dibolehkan 
menggunakan emas.60 Semua penyebab (‘illat) diharamkan 
emas jika diterima maka keharaman emas atas lelaki bersifat 
permanen, universal sampai kapanpun.
Sementara ulama masa kini membolehkan lelaki 
menggunakan emas putih yang di masa lampau tak pernah ada. 
Di antara alasan mereka bahwa emas putih itu tak sama kadar 
atom maupun bahan asli dengan emas kuning yang selama ini 
dikenal. Bahan asli emas kuning disebut Aurum sementara emas 
putih tak lain adalah Platinum (besi putih). Saat ditanya tentang 
hukum emas putih, mufti besar Mesir Prof Dr. ‘Ali Jum‘ah 
berkata:
 نكا  نإو  ،عاجملاب  للح  وهف  ينتللبا  ضيبلا  بهلذاب  دوصقلما  نكا  اذإف…
 هناحبس للهاو .لاجرلل هكرت عرولاف رفصلا بهلذاو مويدللبا ةكيبس دوصقلما
 61ملعأ لاعتو
59 Abu> Da>ud, Sunan…, juz IV, h. 15 (no. 4057)
60 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XI, h. 478, 502-503; Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy, 
jilid VII, vol. XIV, h. 27. 
61 http://www.dar-alifta.org/ViewFatwa.aspx?ID=268&LangID=1&MuftiT
ype=0 diakses 08-05-2014.
Materi Ketujuh Hak-Hak Muslim dan Tujuh Larangan
138
“…jika yang dimaksud dengan emas putih dalam pertanyaan 
adalah platina, maka konsensus ulama (ijma>‘) ia halal untuk laki-
laki. Namun, jika yang dimaksud adalah campuran paladium 
dengan emas kuning (aurum) maka sebaiknya tidak dipakai oleh 
laki-laki sebagai implementasi dari sikap hati-hati, dan Allah swt 
yang lebih tahu”.
Fatwa ini menunjukkan kalau campuran emas kuning 
(aurum) dengan emas putih (platinum) masih menjadi polemik 
walau sebaiknya laki-laki tidak menggunakannya. 
Penulis cenderung melihat dari aspek kodrat penciptaan 
perempuan yang identik dengan kelembutan seperti pendapat 
sebagian ulama di atas, emas sebagai ilustrasi dan realita dari 
sifat perempuan yang secara kodrati menyukai perhiasan, 
sedangkan laki-laki memiliki sifat maskulin yang identik dengan 
keras, tegas dan lebih menyukai hal-hal sederhana. 
Dewasa kini beberapa kalangan coba membuktikan 
hikmah larangan laki-laki menggunakan emas dikaitkan dengan 
kesehatan, sementara perempuan melalui mensturasi yang 
rutin bisa mengatasi atom emas yang diduga menembus pori-
pori kulit dan dapat menyebabkan penyakit alzheimer. Alzheimer 
adalah suatu penyakit dimana orang akan kehilangan semua 
kemampuan mental dan fisik serta menyebabkan dia kembali 
seperti anak kecil.62 Selain belum dapat dibuktikan secara 
medis, asumsi tersebut masih menimbulkan banyak pertanyaan 
di antaranya seperti atom emas yang diduga mempengaruhi 
kesehatan laki-laki apakah tidak mengganggu perempuan yang 
telah menopause?, karena kondisi perempuan menopause sama 
dengan laki-laki karena keduanya tidak memiliki antibodi. Hanya 
perempuan yang masih mensturasi yang bisa mengeluarkan 
unsur atom emas ketika mereka mensturasi, karena diduga 
unsur itu menembus pori-pori pemakai cincin emas.  
62 http://galih.students.uii.ac.id/?p=37 & http://www.sekitarunnes.
com/2014/01/hikmah-medis-di-balik-haramnya-laki.html diakses pada 08-04-
2014
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Larangan Menggunakan Peralatan Makan-Minum dari b. 
Perak
Bila larangan emas terkait dengan penggunaan cincin 
atau perhiasan di tubuh laki-laki, maka larangan menggunakan 
perak berkaitan dengan peralatan makan dan minum. Hadis 
utama materi ini dan beberapa riwayat lain mengungkap secara 
jelas larangan tersebut. Hikmah dari larangan itu di antaranya; (1) 
unsur perak; (2) termasuk barang mahal dan mulia, seandainya 
dibolehkan maka perak dan emas akan sedikit, dan orang lain 
tak bisa mengambil manfaat dari keduanya; (3) pemborosan dan 
ilustrasi orang sombong bahkan dapat menyakiti orang miskin.63 
Penyebutan perak tanpa menyebutkan emas dalam hadis 
ini, bukan berarti emas tak dilarang penggunaannya sebagai 
peralatan makan dan minum. Selain ada beberapa riwayat,64 
secara logika perak yang lebih murah dari emas saja dilarang, 
apalagi emas tentu larangannya lebih pantas bila dijadikan 
peralatan makan dan minum.    
Dari sekian alasan ulama di atas, jika dilihat dari aspek 
pendidikan Islam maka seorang Muslim dituntut untuk hidup 
sederhana. Harga perak di masa sekarang tidak mendekati 
harga emas seperti di masa dahulu, tetapi Muslim yang baik 
bisa menempatkan apa yang layak ia lakukan dan hindari. 
Menggunakan peralatan makanan dan minuman dari perak 
apalagi emas jelas menunjukkan orang tersebut boros dan 
mungkin agak angkuh. Padahal Islam mengajarkan penganutnya 
untuk hidup sederhana dan bisa berbagi dengan pihak yang 
membutuhkan.
Larangan Menggunakan Pelana Hewan Terbuat dari Suterac. 
Kata رثايلما berasal dari kata رثو dapat berarti hiasan 
kendaraan milik orang-orang selain Arab yang dibuat dari 
sutera seperti pelana, atau juga bantal yang kadang terbuat 
dari wol selain terbuat dari sutera.  Konteks hadis ini melarang 
benda tersebut yang terbuat dari sutera,65 berarti رثايلما semacam 
63 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XI, h. 232.
64 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 300 (no. 2065)
65 Ibn al-As\i>r, al-Niha>yah…, jilid V, h. 150-151; Muh}ammad bin ‘Ali al-
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aksesoris yang digunakan orang ‘Ajam (non Arab) di abad ke 
7 M dan sebagai hiasan untuk pelana hewan yang dibuat dari 
sutera.
Menarik dianalisa, jika menggunakan رثايلما dari sutera di 
pelana hewan sebagai kendaraan saat itu terlarang sebagaimana 
sutera yang lain (ريرلا) juga haram dengan alasan keangkuhan 
dan pemborosan,66 maka apakah analogi (qiya>s taswiyah) 
bisa digunakan terhadap kendaraan di masa sekarang yang 
menggunakan aksesoris mahal, misalnya mobil yang tempat 
duduk atau sandaran tempat duduknya terbuat dari emas. 
Dalam konteks ini bisa dianalogikan jika larangan tersebut 
karena pemborosan, sebab Islam mengajarkan umatnya hidup 
sederhana walau memiliki banyak kekayaan.  
Larangan Memakai Kain Bercampur dengan Suterad. 
Pakaian terbuat dari katun bercampur dengan sutera 
berasal dari negeri Mesir dan penghujung daerah Damaskus 
(Syiria) disebut dengan سقلا.67 سقلا termasuk jenis pakaian yang 
kebanyakan bahannya terbuat dari sutera. Adapun pakaian yang 
ada sutera namun sedikit, maka tak terlarang memakainya.
Larangan Memakai Suterae. 
Kata ريرلا digunakan untuk semua jenis sutera secara 
umum. ريرلا merupakan sebutan yang sudah dikenal di masa 
Nabi saw untuk jenis sutera apapun. 
Larangan Memakai Pakaian dari Suteraf. 
Kata جابيلدا adalah pakaian yang terbuat dari sutera. Kata 
ini berasal dari bahasa Persia namun dijadikan sebagai bahasa 
Arab.68 
Larangan Memakai Sutera yang Tebalg. 
Semua jenis sutera yang tebal disebut dengan قبتسلا, 
berasal dari bahasa selain bahasa Arab.69 Dari tujuh larangan 
Syinwa>niy, H}a>syiah ‘ala> Mukhtas}ar Ibn Abi > Jamrah li al-Bukha >riy (Semarang: Karya 
Toha Putera, t.th), h. 80.
66 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XI,
67 Ibn al-As\i>r, al-Niha>yah…, jilid IV, h. 59; al-Syinwa>niy, H}a>syiah…, h. 80.
68 Ibn al-As\i>r, al-Niha>yah…, jilid II, h. 97; al-Syinwa>niy, H}a>syiah…, h. 80.
69 Ibn al-As\i>r, al-Niha>yah…, jilid I, h. 47; al-Syinwa>niy, H}a>syiah…, h. 80-81
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menggunakan aksesoris, dua terkait dengan penggunaan emas 
dan perak selebihnya terkait penggunaan sutera. Penyebutan 
Nabi saw tentang bahan yang terbuat dari sutera maupun 
jenis-jenis sutera dari جابيلدا,  سقلا,  رثايلما dan قبتسلا sebagai 
klasifikasi khusus setelah yang umum yaitu ريرلا kembali 
pada satu titik yang sama bahwa segala jenis, nama dan bahan 
terbuat dari sutera status hukumnya sama seperti sutera (ريرلا) 
yaitu haram.70 Nama setiap produk bisa berbeda, tetapi bahan 
dari produk yang berbeda itu tetap sama maka hukumnya juga 
sama.
Biografi Perawi sahabat al-BaraD. >’ bin ‘A<zib ra (w. 73 H)71
Abu> al-‘Ama>rah; al-Bara>’ bin ‘A<zib bin al-H}a>ris\ bin ‘Adiy al-
Ans}a>riy al-Ausiy. Al-Bara>’ adalah sahabat kecil, ia bersama ayahnya 
menjadi sahabat Nabi saw. Al-Bara >’ menyertai Nabi saw dalam 14 
atau 15 kali peperangan, kecuali perang Badar (2 H) karena al-
Bara>’ sebagaimana Ibn ‘Umar (w. 74 H) belum dikenai wajib militer 
disebabkan keduanya belum cukup umur saat itu. Perang Uhud 
(3 H) sebagai perang pertama yang diikuti al-Bara>’ bersama Nabi 
saw.
Di masa ‘Umar (w. 23 H), kiprah al-Bara>’ di antaranya 
membuka kota Rayy (Persia) secara damai. Saat terjadi fitnah 
di masa imam ‘Ali menjabat khalifah (35-40 H), al-Bara >’ dan 
saudaranya ‘Ubaid bin ‘A <zib (w. ± 39/40 H) termasuk orang-orang 
yang berada dalam barisan imam ‘Ali, baik di perang Jamal (36 
H), S}iffi>n (37 H) maupun menumpas pemberontakan Khawa >rij di 
Nahrawan (38 H). 
Al-Bara>’ termasuk orang Ans }a>r yang berpindah dari kota 
Madinah lalu berdomisili serta wafat di Kufah pada tahun 72 H 
menurut pendapat yang paling kuat. 
70 Al-Syinwa>niy, H}a>syiah…, h. 81.
71 Biografi al-Bara>> bin`A<zib lihat: ‘Izz al-Ddi >n ‘Ali bin Muh }ammad; Ibn 
al-As\i>r II (w. 630 H), Usud al-Ga>bah, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), jilid I, h. 205-206; 
Ibn H}ajar, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, diteliti oleh ‘Ali Muh }ammad al-Buja>wiy 
(Beirut: Da>r al-Jayl, cet. I, 1992), juz I, h. 278. 
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8
MATERI KEDELAPAN
ETIKA BERTETANGGA 
DAN 
MENGHORMATI TAMU
PendahuluanA. 
Naluri manusia memiliki kecenderungan hidup di suatu tempat secara berkelompok. Di masa lalu, 
kelompok dapat berbentuk suku-suku yang menyatu dalam satu 
kafilah, atau rombongan yang biasa dipimpin seorang kepala 
suku. Mereka saling membantu antara satu dengan lainnya jika 
ada musuh yang berusaha menyerang salah satu dari mereka. 
Demikian pula mereka tak segan-segan melindungi orang asing 
yang meminta bantuan mereka. Masyarakat nomaden sebagai 
contoh kehidupan manusia berkelompok dalam kategori ini. 
Masa kini bahkan sejak abad pertengahan, manusia telah 
mengenal kehidupan berkelompok di suatu tempat walau berbeda 
suku, ras bahkan agama. Dari sini muncul apa yang disebut 
dengan tetangga dan orang-orang yang saling mengunjungi satu 
dengan lainnya adalah tamu. Islam datang memberikan beberapa 
rambu untuk membina hubungan baik antara seseorang dengan 
tetangga maupun tamu yang mengunjunginya, karena tetangga 
merupakan orang terdekat dari satu bagian kelompok masyarakat 
sementara tamu termasuk orang yang dikenal secara umum oleh 
pihak yang dikunjungi.
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PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 ِيب
َ
أ ْنَع ٍحِيلاَص ِيب
َ
أ ْنَع ٍين ِيصَح ِيب
َ
أ ْنَع ِيَصوْح
َ ْ
لا ُوب
َ
أ َانَث َّدَح ٍدي ِيعَس ُنْب 
ُ
ةَْبيَتُق اَنَث َّدَح -1
 
َ
َلف ِير ِيخ
ْ
لا ِيمَْو
ْ
لاَو ِ َّهللاِيب ُن ِيمُْؤي َنَك ْنَم َم
َّ
لََسو ِيْهي
َ
لَع ُ َّهللا َّلَص ِ َّهللا ُلوَُسر َلاَق َلاَق َةَْريَرُه
 ِيمْوَ
ْ
لاَو ِ َّهللاِيب ُن ِيمُْؤي َنَك ْنَمَو ُهَْفيَض ْم ِير
ْ
كُي
ْ
لَف ِيرِي
ْ
لا ِيمْوَ
ْ
لاَو ِ َّهللاِيب ُن ِيمُْؤي َنَك ْنَمَو َُهراَج ِيْذُؤي
 1ْتُمْصَ ِيل ْو
َ
أ ا ًْيَخ 
ْ
لُقَي
ْ
لَف ِير ِيخ
ْ
لا
“dari Abu Hurairah berkata: Nabi saw bersabda:’siapapun yang 
(mengaku) beriman pada Allah swt dan hari akhir (kiamat), maka 
janganlah dia menyakiti tetangganya. Dan barang siapa beriman 
pada Allah swt dan hari akhir, hendaklah ia menghormati 
tamunya. Dan siapapun yang beriman pada Allah swt dan hari 
akhir, berkatalah yang baik atau (kalau tak bisa berkata yang 
baik hendaklah) diam” 
 ْنَع ِيهيِيب
َ
أ ْنَع ُّيِيُبْقَم
ْ
لا َوُه ٌدي ِيعَس َانَث
َّدَح ُْثي
َّ
للا َانَث َّدَح َفُسُوي ُنْب ِ َّهللا ُْدبَع اَنَث َّدَح  -2
 َّنَر ِيْق
َ
ت 
َ
ل ِيتاَمِيلْسُم
ْ
لا  َءاَسِي ن  َاي  
ُ
لوُقَي  َم
َّ
لََسو  ِيْهي
َ
لَع  ُ َّهللا  َّلَص ُّ ِيبَّلنا  َنَك  
َ
لاَق  َةَْريَرُه  ِيب
َ
أ
 2ٍةاَش َن ِيْسرِيف ْو
َ
لَو اَهِيتَرَا ِيل ٌةَراَج
Nabi saw bersabda:”hai wanita yang Muslim jangan sekali-kali 
kalian meremehkan tetangga satu dengan tetangga lainnya, 
walau (yang diberi) hanya kuku kambing.”
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Dalam bahasan materi kedelapan ini terdapat dua hadis 
terkait kehidupan bertetangga dan menghormati tamu. Point 
hadis pertama berisi tentang iman seorang Muslim pada Allah 
dan hari akhir diakui jika dia mampu membuat tetangga merasa 
tak terganggu lantaran ulahnya, dan penghormatan pada tamu 
termasuk dalam kategori iman tersebut. Dalam bergaul dengan 
tetangga maupun menerima tamu, seorang Muslim dituntun agar 
senantiasa berkata baik jika tak bisa maka lebih baik diam agar 
1 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz IV, h. 63 (no. 6018).
2 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 63 (no. 6017) 
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tak terjadi kesalahan dalam berucap, kata-kata yang sia-sia atau 
bahkan keburukan dalam sebuah percakapan.
Point hadis kedua menegaskan pada setiap Muslimah 
agar berhati-hati dalam segala ucapan maupun tindakan yang 
dapat menyakiti tetangga, karena intensitas pertemuan antara 
perempuan satu dengan lainnya sebagai ibu rumah tangga bisa 
menimbulkan gosip, sindiran, ejekan bahkan penghinaan. Nabi 
saw mengajarkan agar menghormati apa yang tetangga berikan, 
walau itu tak bernilai secara materi maupun kualitas.
Kedua hadis di atas memiliki benang merah berisi tentang 
tetangga tak boleh disakiti dan tamu harus dihormati. Perempuan 
sebagai ibu rumah tangga ditekankan memainkan peran lebih 
dalam hal ini, dengan tujuan pendidikan untuk anak-anak mereka 
bahkan masyarakat sekitarnya.
Analisa HadisC. 
Etika Bertetangga1. 
Etika dalam bahasan ini berupa akhlaq, adab, tata cara, 
perilaku atau sikap seseorang pada pihak lain. Tetangga adalah 
orang yang rumahnya berdekatan atau sebelah-menyebelah atau 
orang yang tempat tinggalnya berdekatan.3 Etika bertetangga 
yaitu perilaku seseorang pada orang lain yang tempat domisli 
keduanya bersebelahan atau berdekatan. Tetangga dalam hadis 
di atas disebut راج atau َةراج dari  اروج  -رويج-راج ( ja>ra-yaju>ru-
jauran) mencari atau meminta untuk ditolong,4 tetangga ibarat 
orang yang paling mudah dimintai pertolongan karena tempat 
tinggalnya berdekatan. Kata راج juga dapat berarti menyimpang 
dari kebenaran atau zalim,5 karena yang merasakan ketidakadilan 
biasanya orang terdekat.  
Al-Qur’an menyebut tetangga sebagai mereka yang tempat 
tinggalnya berdekatan dengan kita. Kedekatan itu sebagai syarat 
utama disebut tetangga, karena seseorang tak akan disebut dekat 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, edisi ketiga, 2002), h. 1187. 
4 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t} (Cairo: t.p, 1972), juz I, h. 146.  
5 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t}, juz I, h. 146.
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dengan orang lain kecuali orang lain juga dekat dengannya. Sahabat 
misalnya,6 disebut demikian karena dekat dengan temannya, dan 
teman tersebut juga dekat dengan dia. Al-Qur’an mengklasifikasi 
tetangga menjadi dua kategori, yaitu tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, Allah swt berfirman (QS: al-Nisâ’; 36)
 ِيينِيكاَسَم
ْ
لاَو َمَاتَ
ْ
لاَو َبْرُق
ْ
لا ي ِيذِيبَو ًاناَسْحِيإ ِيْني
َ ِيلاَو
ْ
لاِيبَو ًاْئيَش ِيهِيب او
ُ
ك ِيْش
ُ
ت 
َ
لَو ََّ للا اوُدُبْعاَو
 ْمُُكناَم
ْ
ي
َ
أ ْت
َ
ك
َ
لَم اَمَو ِيليِيب
َّسلا ِيْنباَو ِيْبَن
ْ
لاِيب ِيب ِيحا
َّصلاَو ِيب
ُُن
ْ
لا ِيرَا
ْ
لاَو َبْرُق
ْ
لا يِيذ ِيرَا
ْ
لاَو
اًروُخَف 
ً
لاَْتُم َنَك ْنَم ُّبِيُي 
َ
ل ََّ للا َّنِيإ
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang 
ibu-bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil, dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.” 
Penggalan ayat برقلا  يذ  رالا yaitu tetangga dekat, 
sementara penggalan ayat berikut بنلا رالا yaitu tetangga yang 
asing, karena di antara dua orang yang bertetangga tak memiliki 
ikatan kekeluargaan. Sementara ulama ada yang menafsirkan 
tetangga dekat adalah sesama Muslim, dan non Muslim adalah 
tetangga yang jauh.7 
Interpertasi tentang tetangga yang jauh adalah orang asing 
(baca; lain) dilihat dari aspek ikatan keluarga dapat dipahami, 
karena dahulu kebanyakan yang tinggal berdekatan tak lain adalah 
anggota keluarga sendiri. Di zaman sekarang masih ditemukan 
di sebagian perkampungan (desa), di sana terdapat beberapa 
rumah tangga berdekatan dan di antara mereka masih memiliki 
ikatan keluarga. Biasanya ikatan kekeluargaan memiliki beberapa 
persamaan salah satu di antaranya adalah agama, sehingga 
interpertasi di atas mengenai tetangga yang dekat adalah sesama 
Muslim dan tetangga yang jauh yaitu non Muslim, karena rata-rata 
orang seagama masa itu tinggal berdekatan seperti fenomena suku 
6 Ra>gib al-Isfiha >niy, Mu‘jam Mufrada>t Alfa >z} al-Qur’a >n, diteliti oleh Nadi >m 
Mar‘asyliy, (Beirut: Da>r al-Fikr, t. th), h. 101. 
7 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiy, cet II, 1985), jilid V, h. 183. 
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Aus dan Khazraj. Sebelum Islam kedua suku tersebut cenderung 
tinggal bersama sukunya sendiri karena ikatan kesukuan, namun 
saat Islam datang ikatan itu dirubah dengan ikatan agama, kondisi 
tersebut juga terjadi pada suku-suku Yahudi di Madinah seperti 
suku Qainuqa>‘ dan selainnya. 
Konteks sejarah saat al-Qur’an turun patut dicermati agar 
di masa kini konsep tentang tetangga yang dekat maupun tetangga 
yang jauh bukan disebabkan karena agama, suku, keluarga dan 
sebagainya. Tetapi konsep tetangga yang dekat adalah mereka yang 
tinggal dekat dengan tempat tinggal kita walau bukan keluarga, 
sementara tetangga yang jauh adalah mereka yang tempat 
tinggalnya jauh dengan tempat tinggal kita. Konsep ini tidak 
mengingkari kedekatan yang diikat atas dasar keluarga, agama, 
suku atau lainnya, hanya melalui konsep ini dapat dipahami kalau 
orang yang tempat tinggalnya saling berdekatan  akan lebih cepat 
memberikan pertolongan di kala salah satu dari mereka terkena 
musibah ketimbang keluarga bahkan orang tua dan saudara 
sekandung yang jauh tempat domisili dari orang yang terkena 
musibah. Konsep ini juga tak menutup mata terhadap fakta 
bahwa tak semua tetangga yang tinggal berdekatan, bersebelahan 
adalah orang yang baik, bahkan kadang terdapat tetangga buruk 
sebagaimana arti etimologi dari kata جار (baca; menyimpang, zalim), 
namun melalui konsep ini dapat dibangun sikap optimis seorang 
Muslim atas semua orang yang hidup di sekitarnya agar tercipta 
suasana rukun, aman dan tentram atas asas tolong menolong 
dalam konteks positif sesama manusia.
Pemahaman tentang tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh memang dapat dilihat misalnya dari kedekatan emosi, 
sehingga dalam masyarakat kadang ditemukan orang merasa lebih 
dekat dengan tetangganya yang letak rumah tetangga itu berjarak 
beberapa meter dengan rumah orang itu, sementara tetangga yang 
rumahnya persis bersebelahan dengan rumah orang itu keduanya 
tak terlalu akrab. 
Dalam menghormati tetangga dan memuliakan mereka, 
Nabi saw menuntun umatnya melalui pesan kedua hadis di 
bahasan utama materi ini. Penggalan kata هراج ذؤي لف di point hadis 
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pertama menandaskan segala bentuk tindakan, sikap, kata-kata, 
serta apa saja yang menyebabkan tetangga merasa tidak nyaman 
termasuk dalam kategori menyakiti tetangga. Begitu penting 
memperhatikan hak-hak tetangga, Nabi saw pernah menyatakan: 
8هثرويس هنأ تننظ تىح رالاب ليبج نييصوي لاز ام
“Jibril senantiasa mewasiatkan padaku tentang (hak) tetangga, 
sehingga aku mengira Jibril akan memberikan warisan untuk 
tetangga.” 
Terlepas dari komentar ulama mengenai arti warisan 
(memberi warisan) pada tetangga, hadis ini menunjukkan 
besarnya hak tetangga. Tetangga dalam konteks hadis ini adalah 
siapa saja, Muslim maupun non Muslim, saleh maupun bejat, 
teman atau musuh, tetangga dekat maupun jauh, yang berbuat 
baik bahkan yang menyakiti semuanya adalah tetangga, walau 
hak-hak mereka sesuai dengan kondisi mereka. Ibn Umar (w. 74 
H) memahami hadis ini secara umum maka dia menyembelih 
kambing untuk tetangganya yang beragama Yahudi,9 bahkan hadis 
ini diriwayatkan olehnya.  
Hak-hak tetangga berdasarkan kondisi mereka dapat 
juga dilihat dari beberapa aspek seperti kesamaan agama, ikatan 
keluarga, suku dan sebagainya walau semua itu tak menjadi ukuran 
utama sebagaimana telah dijelaskan. Hadis tentang tetangga ada 
tiga dilihat dari hak-hak mereka yaitu: (1) tetangga non Muslim 
memiliki hak bertetangga; (2) tetangga Muslim memiliki hak 
bertetangga dan hak kesamaan agama; dan (3) tetangga Muslim 
memiliki hak bertetangga, kesamaan agama dan kasih sayang (s}
ilaturrahi>m). Ulama memang berbeda menilai hadis ini,10 namun 
8 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 63 (no. 6015).
9 Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H}ajar al-Asqala >niy (773-852 H), Fath} al-Ba >riy bi Syarh} 
S}ah}i>h al-Bukha>riy (Beirut: Dâr al-Fikr, 2000), juz XII, h. 54-55. 
10 Ibn H}ajar menyatakan hadis ini disandarkan kepada Nabi saw oleh 
Ja>bir (w. 78 H), lihat: Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 55. Imam al-Baihaqiy (w. 458 
H) menilai d}a‘i>f karena ada perawi bernama ‘Usman bersama ayahnya bernama 
‘At}a’> al-Khurasa>niy, keduanya lemah, lihat: Ah}mad bin H}usain Abu> Bakar al-
Baihaqiy, Syu‘ab al-I<ma>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1410 H/1990 M), juz 
VII, h. 84.
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hak tertinggi dalam bertetangga nampak bahwa ukuran kasih 
sayang menjadikan seorang tetangga memiliki hak tertinggi 
dibanding tetangga lainnya.
Untuk memenuhi hak-hak tetangga sekaligus pedoman 
bagi Muslim menjadi tetangga yang baik, perlu diperhatikan 
beberapa etika bertetangga di antaranya:
Tidak menyakiti tetangga. Point ini dapat dibagi dua: (1) a. 
Menghormati tetangga dan berperilaku baik pada mereka. 
Point ini terkait langsung dengan sikap seseorang di depan 
mata tetangga seperti menegur, mengucap salam, berbicara 
sopan dan tidak menyakiti secara fisik; (2) Tenggang rasa. 
Point ini terkait sikap dan tindakan seseorang pada tetangga 
yang tak berhadapan langsung seperti, berteriak keras, 
menyalakan TV atau lagu, membuat kegaduhan yang 
menyebabkan tetangga merasa terganggu, membuat sesuatu 
yang mengganggu  kenyamanan mereka seperti membangun 
bangunan yang menutupi mereka dari sinar matahari. Hadis 
pertama dan kedua di materi ini telah mencakup sebagian 
besar point a.
Memelihara hak-hak tetangga seperti riwayat Mu‘ab. >z\ bin 
Jabal (w. 18 H):
 ْنِيإَو  ،  هتْضَر
ْ
ق
َ
أ  كَضَرْقَتْسِيا  ْنِيإ  :  
َ
لاَق  ؟  رَا
ْ
لا  
َ َ
ع رَا
ْ
لا  ُّقَح  اَم  َّ للا  لوَُسر  َاي  او
ُ
لاَق
 تْدُع  َرَقَت
ْ
فِيا  ْنِيإَو  ،  هْتيَطْع
َ
أ  َجَاتْحِيا  ْنِيإَو  ،  هتْدُع  َضِيرَم  ْنِيإَو  ،  هْتنَع
َ
أ  َكناَعَتْسِيا
 ْتَعَب َّتِيا  َتاَم  ا
َ
ذِيإَو  ،  هْتي
َّزَع  ةَبي ِيصُم  ُْهتَباَص
َ
أ  ْنِيإَو  ،  هْتي
َّنَه  ْيَخ  َُهباَص
َ
أ  ْنِيإَو  ،  ِيْهي
َ
لَع
11…هتَزاَن ِيج
“para sahabat bertanya, ya Rasulullah apa hak tetangga atas 
tetangga lainnya? Nabi saw menjawab jika dia meminjam 
(berhutang) pinjamilah dia, jika dia meminta tolong tolongilah 
dia, jika dia sakit jenguklah dia, jika dia butuh (sesuatu) 
berikanlah padanya, jika dia menjadi miskin dikembalikan 
atasnya (bantu agar bangkit lagi), jika dia memperoleh kebaikan 
(nikmat) senangkanlah dia, jika dia tertimpa musibah hiburlah 
dia, dan jika dia wafat ikutilah (mengantar) jenazahnya….”  
11 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 60.
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Termasuk hak tetangga yaitu menjaga rumahnya saat 
mereka tak ada, tidak mengambil dan merusak milik mereka 
dan tidak menceriterakan aib apalagi mencari-cari kesalahan 
mereka.
Saling menasehati, memberi saran, kritikan dalam rangka c. 
kebaikan dengan cara bijaksana. Jangan bahagia bila tetangga 
keliru, dan sedih jika mereka bahagia. 
Berusaha berbuat baik pada tetangga walau dengan sesuatu d. 
yang kecil demi menyenangkan hati mereka. Nabi saw 
berpesan pada Abu> Z|ar (w. 33 H) bila memasak maraq (daging 
berkuah) agar memperbanyak kuahnya untuk dibagikan 
dengan tetangga.12 Tak harus daging, sayur mayur atau 
makanan lain pun bisa dibagikan dengan tetangga, karena itu 
Nabi saw mensinyalir di hadis kedua bahasan utama materi 
kedelapan ini dengan kata ةاش نسرف yaitu kuku kambing atau 
tulang bagian kaki yang dagingnya sedikit.13 
Kata نسرف juga mengisyaratkan perbuatan baik sekalipun 
bukan dalam bentuk seperti kuah tadi, tetapi menyenangkan 
tetangga walaupun kecil. Fokus kata نسرف ditujukan spesifik 
pada perempuan karena biasanya mereka menilai pemberian 
seseorang dalam bentuk benda sehingga Nabi saw mengajarkan 
agar perempuan tidak meremehkan pemberian tetangga walau 
bentuk pemberian itu tidak seberapa dari aspek materi, bahkan 
di bawah standar dari apa yang ada dalam pikiran mereka. 
Bila kita ingin memberikan sesuatu pada tetangga, 
diprioritaskan tetangga terdekat dari pintu rumah kita,14 logika 
ini cukup sederhana karena tetangga yang pintu rumahnya 
terdekat dengan kita diduga kuat paling cepat dan gampang 
untuk menolong jika kita terkena musibah.  
Bersabar terhadap perilaku tetangga yang kurang baik. e. 
Rasululullah saw. pernah menyatakan jenis manusia yang di 
12 Muslim bin H }ajja>j bin Muslim al-Naisa >bu>riy al-Qusyairiy (206-261 H), 
S}ah}i>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), jilid II, h. 541 (no.2625).
13 Majd al-Ddi>n; Muba>rak bin Muh}ammad Ibn al-As\i>r (w. 606 H), al-
Niha>yah fi> Gari>b al-H}adi>s\ wa al-As\ar (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979.), jilid III, h. 429
14 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 63-64 (no. 6020)
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cintai Allah swt, salah satu di antaranya yaitu :  
 تىح  هبستيو  هاذأ  ع  بصيف  هيذؤي  راج  له  لجرو  … ّلجو  ّزع  للا  مهبي  ةثلث
…15ةايح وأ تومب هايإ للا هيفكي
“tiga golongan orang yang dicintai Allah swt…. (salah satunya) dan 
seseorang yang mempunyai tetangga, ia selalu disakiti tetangga 
namun sabar atas gangguan mereka dan rela, sehingga Allah swt 
mengakhiri perbuatan tetangga itu padanya dengan kematian 
atau kepergian (keberangkatan) tetangga tersebut.”
Terkadang kesabaran atas perlakuan buruk tetangga 
membuahkan hasil dengan melakukan sikap protes secara nyata 
dan langsung dirasakan tetangga yang buruk itu. Di masa Nabi 
saw., seseorang mengeluarkan barang-barang dari rumahnya dan 
diletakkan di jalan, lantaran sikap buruk tetangganya. Akhirnya 
tetangga itu sadar dan meminta orang tersebut kembali lagi 
ke rumahnya.16 Ilustrasi kisah ini menunjukkan tindakan 
orang tersebut semacam shock terapi kejiwaan dalam dunia 
pendidikan, dan ternyata bisa mempengaruhi tetangga yang 
suka mengganggu tersebut. Langkah apa saja yang dilakukan 
untuk menyadarkan tetangga yang buruk dapat ditempuh 
selama tidak menyakiti tetangga itu, jadi keburukan jangan 
dibalas dengan keburukan lagi, melainkan memberi pelajaran 
dengan cara tertentu agar tetangga yang buruk benar-benar 
menyadari akan kekeliruaanya.     
Menghormati Tamu2. 
Tamu adalah orang yg datang berkunjung (melawat dsb) 
ke tempat orang lain atau ke perjamuan, demikian salah satu 
arti tamu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia17. Tamu dalam 
penggalan hadis utama materi ini disebut dengan فيض berasal 
15 Abu> ‘Abdillah; Ah }mad bin H }anbal (164-241 H), al-Musnad li Ima >m 
Ah}mad bin H}anbal (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), jilid V, h. 176. 
16 Al-Baihaqiy, Syu‘ab al-I<ma>n, juz VII, h. 79-80; ‘Ali bin Abu> Bakar 
al-Hais\amiy (w. 807 H), Majma‘ al-Zawa>id wa Manba‘ al-Fawa>id (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1988), juz VIII, h. 170. 
17 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1132. 
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dari افيض – فيضي – فاض (d}a>fa-yad}i>fu-d}ayfan) berarti condong18 lalu 
berkembang menjadi beragam arti di antaranya mendekat dan 
senang, berpaling, takut dan berhati-hati.19 Mereka yang bertamu 
ke rumah orang pasti karena ada perasaan condong terhadap 
pemilik atau tuan rumah. Entah kecondongan itu berbentuk positif 
maupun negatif. Tamu yang datang ke rumah orang memiliki 
beragam keperluan, ada yang pingin menjalin tali s}ilaturrahi>m 
sehingga menjadi dekat dan akrab dengan tuan rumah, sementara 
yang lain datang dengan niat yang tidak baik sehingga terkesan 
mengadu domba karena itu tuan rumah wajib mengabaikannya 
(berpaling), bahkan ada juga yang datang ingin mengadukan 
permasalahannya atau meminta bantuan sehingga tuan rumah 
perlu waspada, jika dalam rangka kebaikan maka selayaknya tamu 
yang datang diberi pertolongan sesuai kemampuan tuan rumah.
Walau tamu yang datang dengan berbagai maksud dan 
tujuan, sebagai tuan rumah tetap dituntut untuk menghormati 
tamu tersebut. Penghormatan terhadap tamu yang datang semakin 
meningkat seiring dengan jarak tempuh yang dilewati sang tamu 
sampai ke rumah yang dituju. Apalagi tamu itu berasal dari 
daerah yang jauh, luar kota, luar pulau atau bahkan negara yang 
lain. Rasul saw mengajarkan setiap Muslim agar menghormati 
dan memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya terhadap tamu 
terlebih di hari pertama kedatangannya. Nabi saw bersabda: 
 ٍماَّي
َ
أ 
ُ
َةث
َ
َلث 
ُ
ةَفاَي ِّضلاَو 
ٌ
ة
َ
ْل
َ
لَو ٌمَْوي ُُهتَزِيئاَج ُهَْفيَض ْم ِير
ْ
كُي
ْ
لَف ِير ِيخ
ْ
لا ِيمْوَ
ْ
لاَو ِيَّ للاِيب ُن ِيمُْؤي َنَك ْنَم
20… ٌةَقَدَص َوُهَف َكِي ل
َ
ذ َدْعَب اَمَف
“siapa yang beriman pada Allah swt dan hari akhir, maka 
muliakanlah tamunya, memuliakannya sehari-semalam. Bertamu 
itu (batas) tiga hari dan selebihnya adalah s}adaqah….”
Kata هتزئاج, yaitu memuliakan tamu dengan cara tuan 
rumah berusaha sedikit ekstra menyuguhkan hidangan istimewa 
dilandasi kebaikan dan kelembutan di hari pertama tamu datang. 
18 Ra>gib, Mu‘jam Mufrada>t…, h. 309; Ibn al-As\i>r, al-Niha>yah…, jilid III, h. 
108-109. 
19 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t}, juz I, h. 547.
20 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 144 (no. 6476)
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Imam Ah }mad dan al-Lais \ (w. 175 H) bahkan menganggap pelayanan 
terhadap tamu di hari pertama adalah wajib, tapi mayoritas ulama 
menyatakan itu sunnah. Adapun hari kedua dan ketiga, tuan rumah 
menjamu tamu dengan apa yang ada pada tuan rumah seperti 
biasa yang tuan rumah makan sehari-hari, lalu memberi bekal 
pada tamu ketika dia hendak kembali ke rumahnya.21 Pelayanan 
terhadap tamu yang datang di hari pertama bisa dikataan sebagai 
pelayanan eksklusif, terlebih tuan rumah termasuk orang yang 
berkecukupan. 
Ada pula ulama yang memahami kata هتزئاج dengan 
ilustrasi jika tamu menginap tiga hari sesuai bunyi hadis maka 
pelayanan seperti telah dijelaskan. Terkadang ada tamu yang tak 
menginap di rumah yang ia datangi, terhadap mereka tuan rumah 
melayani hari pertama mencakup ongkos kepulangan tamu ke 
temaptnya.22 Pelayanan bagaimanapun bentuk dan cara dapat 
disesuaikan dengan kebiasaan suatu masyarakat terhadap tamu 
yang berkunjung ke rumah mereka, selama inti dari kata جائزته tak 
hilang ketika melayani tamu. 
Rasul saw secara langsung mempraktekkan pelayanan 
prima pada tamu, bahkan tamu non Muslim seperti riwayat 
berikut:
 لص للا لوسر له رمأف رفك وهو فيض هفاض ملسو هيلع للا لص للا لوسر نأ
 تىح هبشف ىرخأ مث هبشف ىرخأ مث اهبلح بشف تبلحف ةاشب ملسو هيلع للا
23…ملسأف حبصأ هنإ مث هايش عبس بلح بشر
“ungguh Rasulullah saw kedatangan seorang tamu yang kafir, 
lalu Rasul memerintahkan untuknya dengan seekor kambing 
(betina). Kemudian diperah (susu kambing itu) dan dia (kafir) 
meminumnya, lalu (diperah lagi) yang lain dan dia meminumnya, 
lalu (diperah lagi) yang lain, dan dia meminum lagi perahan itu 
bahkan sampai dia meminum tujuh kali perahan susu kambing. 
Besoknya kafir lalu masuk Islam…
21 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 166; Yah}ya> bin Syarafuddi>n al-Nawawiy (w. 
676 H), S}ah}i>h} Muslim bi Syarh } al-Nawawiy, (Beirut: Da >r al-Fikr, 2000), jilid VI, vol. 
XII, h. 26. 
22 Ibn H}ajar, Fath}…, juz XII, h. 166.
23 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 298 (no. 2063) 
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Ungkapan ٍهاَي ِيش ِيْعبَس dapat berarti secara hakiki bahwa kafir 
itu minum 7 kali susu perahan, tapi lebih menarik pendapat yang 
menyatakan kalau ungkapan itu sebagai ilustrasi betapa banyak 
kafir tersebut minum saat bertamu pada Nabi saw.24 Pernyataan ini 
diperkuat oleh redaksi al-Bukha>riy yang berbunyi ُل
ُ
ك
ْ
َأي َنَك 
ً
لَُجر َّن
َ
أ 
َم
َ
لْس
َ
أَف اًيِيث
َ
ك 
ً
ل
ْ
ك
َ
أ,25 dalam riwayat ini, kata ُل
ُ
ك
ْ
َأي sebagai ganti dari kata 
بشر dari riwayat di atas. Sekalipun berbeda dalam arti, namun 
memiliki satu makna yang sama bahwa dalam aktifitas makan, 
minum tak mungkin terpisahkan. Dapat juga dipahami terdapat 
dua tamu yang datang pada Nabi saw dalam waktu yang berbeda 
tapi kedua-duanya non Muslim. Perlakuan baik Nabi saw. terhadap 
tamu non Muslim merupakan bagian dari upaya pelayanan prima 
menghargai tamu walau beda agama.
Pernyataan Nabi saw tentang tamu yang lebih tiga hari 
adalah s}adaqah memiliki makna tersesendiri jika dilihat dari 
konteks pendidikan; pertama, tamu hendaklah memiliki rasa malu 
lebih dalam di saat tersebut. Tiga hari adalah waktu yang cukup 
untuk menginap di rumah orang lain, kecuali benar-benar tamu 
itu tahu kalau tuan rumah tidak keberatan; kedua, tuan rumah 
dididik untuk bersifat lapang dada, murah hati, penuh kasih 
sayang jika tamu menginap lebih dari tiga hari dan semua itu 
bernilai pahala; ketiga, tuan rumah jika berkeberatan tamunya 
menginap lebih dari tiga hari, maka itu tidak berdosa karena 
tuan rumah telah menunaikan penghormatan pada tamu selama 
waktu tersebut dan semua orang tak dibebankan dengan apa yang 
dia tak mampu melakukannya.
  Demikian di antara tuntunan terkait penghormatan pada 
tamu, sementara tamu yang berkunjung juga memiliki beberapa 
adab atau etika yang mesti diperhatikan jika mengunjungi  rumah 
orang sebagai tamu. Adab-adab tersebut yaitu:
Memiliki Niat yang Baik a. 
Niat merupakan kunci dari segala perbuatan manusia, 
karena melalui niat semua amalan mereka dinilai oleh Allah 
24 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy…, jilid VII, vol. XIV, h. 20; Ibn H }ajar, 
Fath}…, juz X, h. 675-676.
25 Lihat: al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz III, h. 314 (no. 5397).  
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swt, seperti telah dijelaskan di materi pertama. Saat mendatangi 
rumah orang, hendaklah tamu memiliki niat yang baik melalui 
kedatangannya itu. Niat yang baik meliputi segala bentuk 
kebaikan yang dapat diperoleh tamu maupun tuan rumah. Tamu 
yang datang hendaklah berniat setidaknya menjalin tali s\ilaturrah}
i>m karena menjalin ikatan tersebut merupakan anjuran agama 
yang diberkati. Nabi saw bersabda:
26  هحمر لصيلف هرثأ في له أسني وأ هقزر في له طسبي نأ هسر نم
“siapa saja yang suka diluaskan dalam rizqinya atau ditangguhkan 
ajalnya, maka sambunglah kasih sayang.”
Niat s\ilaturrah}i>m tersebut bagi tamu yang mungkin lama 
tidak bertemu dengan tuan rumah, atau sekedar mempererat tali 
persaudaraan. Selain itu, di antara tamu ada yang datang dengan 
keperluan tertentu sehingga tak keliru jika tamu berniat untuk 
meminta bantuan pada tuan rumah dari aspek materi maupun 
non materi, menyelesaikan urusan mereka. Hal-hal tersebut 
termasuk niat yang baik saat bertamu.
Memilih Waktu yang Tepatb. 
Setiap orang memiliki urusan, pekerjaan, bahkan masalah 
yang harus diselesaikan. Tamu yang hendak datang sebaiknya 
memilih waktu yang tepat untuk bertamu, karena tidak semua 
orang siap menerima tamu disebabkan alasan-alasan di atas. Di 
masa sekarang media komunikasi melalui jaringan hp sudah 
sangat maju, sehingga orang yang ingin bertamu ke rumah 
teman, keluarga atau siapapun yang ingin dikunjungi sebaiknya 
mengabarkan perihal kedatangannya kepada tuan rumah, terlebih 
jika tamu berasal dari tempat yang jauh. Selain menghindari 
ketidakhadiran tuan rumah saat tamu datang, juga memeberikan 
waktu bagi tuan rumah untuk mempersiapkan kedatangan 
tamunya. Nabi saw bersabda:
 َْفي
َ
كَو  ِيَّ للا  
َ
لوَُسر  َاي  او
ُ
لاَق  ُهَمِيثُْؤي  َّتىَح ِيهي ِيخ
َ
أ  َْدن ِيع  َمي ِيُقي  ْن
َ
أ  ٍمِيلْسُم  ٍلَُجرِيل  
ُّ
ل ِيَي  
َ
لَو…
  27ِيهِيب ِيهي ِيرْقَي 
ُ َله َء ْ
َ
ش 
َ
لَو ُهَْدن ِيع ُمي ِيُقي 
َ
لاَق ُهُمِيثُْؤي
26 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz II, h. 8 (no. 2067)
27 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 129 (dari bagian hadis no. 48 )
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“…dan tidak halal bagi seorang Muslim menginap di rumah 
saudaranya (tuan rumah) sampai membuatnya berdosa”. Sahabat 
bertanya:” ya Rasulullah bagaimana bisa dia (tamu) membuat 
saudaranya berdosa? Nabi saw menjawab:”Dia tinggal di tempat 
saudaranya, padahal saudaranya tersebut tidak memiliki sesuatu 
yang bisa disuguhkan kepadanya.”  
Saat tuan rumah tak memiliki sesuatu yang disuguhkan 
pada tamu, tuan rumah dapat merasa terjepit dengan keadaan 
sehingga menimbulkan pikiran negatif, bahkan menggiring tuan 
rumah menggunjing tamunya,28 kecuali tamu tersebut telah 
mendapat izin menginap di tempat tuan rumah. 
Termasuk memilih waktu yang tepat ketika mengunjungi 
rumah orang yaitu datang di saat-saat tuan rumah berada dalam 
keadaan santai, di waktu sore atau pagi di hari libur bahkan malam 
setelah selesai shalat ‘isya >’ dapat dilakukan dengan pemberitahuan 
terlebih dahulu. Anas bin Ma>lik (w. 93 H) menyebutkan: 
29ةيشع وأ ةودغ مهيتأي نكاو لل هلهأ قرطي ل نك
“Nabi saw tak pernah mengetuk pintu pada keluarganya di waktu 
malam, Nabi saw senantiasa mendatangi mereka di waktu pagi 
atau sore hari.”
Hadis ini mendidik setiap Muslim agar tidak menganggu 
saudaranya yang lagi beristirahat. Bertamu di waktu malam terlebih 
di waktu tuan rumah hendak tidur, akan membuat suasana tidak 
nyaman. Hadis ini juga harus dipahami secara konteks, Nabi saw 
tidak pernah mengetuk pintu keluarganya di waktu malam saat 
Nabi saw baru pulang dari tempat yang jauh, sehingga tidak bisa 
memberi informasi kepada keluarganya. 
Dari teks hadis di atas dapat dipetik point yang berisi: (1) 
usahakan bertamu di waktu yang tepat bukan di malam hari, 
terlebih tamu itu bukan bagian anggota keluarga dari rumah 
yang akan dikunjungi, karena Nabi saw sendiri sebagai suami 
berusaha tak menganggu keluarganya dengan membangunkan 
mereka; (2) tamu yang tak mungkin menginap di tempat lain 
28 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy…, jilid VI, vol. XII, h. 27
29 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 230 (no. 1928).
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karena transportasi yang dipakai dari tempat asal tamu tak bisa 
sampai di tempat tuan rumah kecuali di malam hari, memberikan 
informasi pada tuan rumah terlebih dahulu melalui telepon (hp) 
atau sms akan kedatangannya sehingga saat tamu datang di waktu 
itu, tuan rumah telah siap menyambutnya; (3) tamu yang dekat 
jarak rumahnya dengan tuan rumah misalnya satu kota sebaiknya 
bertamu di waktu pagi atau sore hari, kecuali ada keperluan yang 
sangat mendadak.
Meminta Izinc. 
Meminta izin dimaksud yaitu ketika tamu telah sampai 
di rumah yang dituju, wajib meminta izin pada tuan rumah 
walau sebelumnya telah mengabarkan pada tuan rumah perihal 
kedatangannya. Meminta izin dilakukan dengan: (1) memberi 
salam sebagaimana tuntunan al-Qur’an (QS:al-Nu>r;27), dapat 
juga menelpon tuan rumah. Jika tuan rumah lagi keluar dan 
dipersilahkan menunggu oleh penjaga rumah, maka tamu 
itu menunggu di tempat yang disediakan tuan rumah; (2) 
mengucapkan salam sebanyak tiga kali karena tuan rumah 
mungkin lagi memiliki keperluan lain, sehingga mengucap salam 
tiga kali berfungsi memberi jeda waktu pada tuan rumah. Jika 
salam tiga kali tersebut tak dijawab, tamu hendaklah pulang 
seperti telah dijelaskan di materi ketujuh, kecuali tamu tersebut 
sudah memberitahu via telepon atau sms pada tuan rumah; (3) 
Menjaga pandangan. Salam berfungsi sebagai permohonan izin 
agar tuan rumah mengetahui kedatangan tamu dan bersiap-siap 
selain menyambut tamu juga mempersiapkan diri mereka agar 
tak terlihat tidak nyaman oleh tamu misalnya terbuka baju tuan 
rumah. 
30صرلبا لجأ نم ناذئتسلا لعج امنإ…
“… bahwasanya dijadikan izin lantaran pandangan”.
Dengan demikian tamu tak boleh melihat-lihat ke dalam 
rumah yang dikunjungi saat memberi salam, mengintip dari kaca 
atau jendela, berusaha mencari tuan rumah di sekeliling rumah 
juga termasuk yang diperingati dalam konteks hadis ini.
30 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz IV, h. 102 (no. 6241)
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Wajah Berseri-seri dan Betutur Kata Baik dan Lembut saat d. 
Ketemu
Tamu maupun tuan rumah saat bertemu menampakkan 
wajah berseri-seri, senyum seolah olah keduanya sudah lama 
tak berjumpa. Secara psikologis, air muka seseorang dapat 
mempengaruhi perasaan lawan bicaranya demikian pula 
sebaliknya, dengan wajah berseri-seri dan senyum yang terbuka 
lebar antara tamu dan tuan rumah maka pembicaraan nanti tidak 
kaku dan terkesan formal. Nabi saw bersabda:    
31قلط هجوب كاخأ قىلت نأ ولو ائيش فورعلما نم نرقت ل
“jangan sekali-kali kalian meremehkan suatu kebaikan, walau itu 
dalam bentuk engkau bertemu saudaramu dengan wajah berseri-
seri.”
Kata قلط berarti mudah dan terbentang,32 wajah tuan 
rumah yang berseri-seri seperti memudahkan tamu yang berbicara 
dengannya. Urusan yang awal terlihat sulit namun tamu dan tuan 
rumah berseri-seri wajah mereka, maka semua pembicaraan akan 
terasa ringan, lancar dan nyaman di antara mereka. 
Selain mimik wajah, Islam juga mengatur alur pembicaraan 
antara tamu dengan tuan rumah melalui hadis utama dalam 
materi ini. Sabda Nabi saw tentang menghormati tetangga dan 
tamu yang disertai pesan agar berkata baik kalau tidak bisa lebih 
baik diam, mengisyaratkan bahwa tamu maupun tuan rumah 
saat mengobrol hendaklah membicarakan hal-hal kebaikan 
dunia maupun akhirat. Isi obrolan di antara keduanya hendaklah 
tidak menyinggung perasaan salah satunya apalagi berbicara 
kasar. Obrolan di antar tamu dan tetangga juga tak boleh berisi 
pembicaraan yang dilarang agama seperti mengandung fitnah, adu 
domba atau menggunjing orang lain, jika ini tak bisa dilakukan 
maka lebih baik diam.
Menarik diperhatikan isyarat berikut, secara faktual tamu 
yang paling sering berkunjung tak lain adalah orang dekat atau 
tetangga, sehingga pesan Nabi saw yang dipahami secara terbalik 
31 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 542 (no. 2626)
32 Al-Nawawiy, Syarh} al-Nawawiy…, jilid VIII, vol. XVI, h. 152. 
Jejak-jejak Cahaya Nabi Muhammad saw (Kontekstualisasi Hadis)
161
(mafhu>m mukha>lafah) berisi larangan berbicara yang buruk terhadap 
tetangga, tamu atau larangan pada tuan rumah beserta tamu 
membicarakan aib tetangga lain.
Kurangi Bertamu dan Membawa Hadiah Saat Bertamue. 
Mereka yang sering bertamu ke rumah orang dapat 
merasakan kalau kehangatan sambutan tuan rumah secara 
perlahan akan menurun, ini logis karena tamu sudah sering 
datang dan lama-kelamaan dianggap biasa. Nabi saw pernah 
berpesan pada sahabat Abu> Z|ar:
33اّبح ددزت اّبغ رز ، رذ ابأ اي
“hai Abu> Z |ar, jarang-jaranglah berkunjung, niscaya akan 
menambah kecintaan (kerinduan)”.
Ibn H}ajar memahami anjuran mengurangi kunjungan 
berlaku bagi mereka yang berkunjung dengan niat tamak, 
sehingga siapapun yang tak berniat demikian maka berkunjung 
ke rumah orang tidak terlarang walaupun sering.34 Interpertasi 
pengarang Fath} al-Ba>riy tersebut tak berlaku secara general, sebab 
tak sedikit orang yang bertamu dengan tujuan sekedar ngobrol, 
namun karena sering, membuat tuan rumah lambat laun bersikap 
biasa saja. Fenomena seperti pelajar yang sedang merantau juga 
demikian, jika dia jarang pulang pasti menambah kecintaan, 
kerinduan orang tua, saudara, keluarga bahkan orang yang 
sekampung dengan pelajar itu, tetapi kalau dia sering pulang, 
sikap orang tua dan lingkungan terhadap dia lambat laun biasa 
saja. 
Ketika bertamu terlebih tamu dari luar kota, diusahakan 
agar membawa oleh-oleh atau hadiah pada tuan rumah meskipun 
yang dikunjungi tak pernah berharap dan berpesan. Memberi 
hadiah pada tuan rumah akan mempererat tali persaudaraan, 
menambah kecintaan sesama Muslim dan menyenangkan keluarga 
tuan rumah terutama anak-anak. Nabi saw bersabda:
35… ِيرْد
َّصلا َرََحو ُب ِيه
ْ
ُذت 
َ
ةَّي ِيدَه
ْ
لا َّنِيإ
َف اْوَداَهَت
33 Al-Baihaqiy, Syu‘ab al-I<ma>n, juz VI, h. 326.  
34 Ibn H}ajar, Fath}… juz XII, h. 227. 
35 Abu>> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Turmuz\iy (w. 279 H), Sunan 
Materi Kedelapan Etika Bertetangga dan Menghormati Tamu
162
“hendaklah kalian saling memberi hadiah, karena hadiah akan 
menghilangkan dendam di dada.” 
Bersegera Kembali jika Selesai Keperluanf. 
Al-Qur’an mengajarkan agar mereka yang telah selesai 
dengan suatu urusan maka bersegera untuk kembali (QS: al-
Ah}za>b; 53). Bepergian dinyatakan bagian dari bencana karena 
saat bepergian seseorang tak bisa tidur dan makan seperti di 
rumahnya sendiri, sehingga Nabi saw menyarankan:
36  ِيهِيلْه
َ
أ 
َ
لِيإ 
ْ
ل ِّجَعُي
ْ
لَف ِيه ِيهَْجو ْن ِيم ُه
َتَمْهَن َضَق ا
َ
ذِيإ
َف…
“…jika seseorang telah mmeperoleh dari maksud bepergiannya, 
hendaklah bersegera kembali pada kelaurganya.”
Kata نهمة berarti sampai pada keinginan dalam memperoleh 
sesuatu.37 Tamu yang telah menyelesaikan urusannya hendaklah 
bersegera kembali karena keluarga telah menantinya dan bisa 
membuat tuan rumah tidak kesulitan. 
Pamit dan Berdo’a untuk Tuan Rumahg. 
Tamu yang hendak pulang berpamitan dengan tuan rumah 
dan juga mendoakan mereka agar kebaikan yang telah mereka 
berikan mendapat pahala dan ampunan dari Allah swt. Nabi saw 
mengajarkan agar medoakan tuan rumah: 
38 ْمُهَْْحمراَو ْمُه
َ
ل ْر ِيف
ْ
غاَو ْمُهَت
ْ
قَزَر اَم ِيفي ْمُه
َ
ل ْكِيرَاب 
َّمُه
َّ
للا
“ya Allah berkahilah untuk mereka dalam apa yang telah Engkau 
rizqikan buat mereka, ampuni dan sayangilah mereka.”   
Biografi Perawi Sahabat AbuD. > Hurairah ra (w. 58/9 H)
Biografi tentang Abu> Hurairah yang bernama ‘Abd Rah}ma>n 
bin S}akhr berasal dari suku al-Dausiy telah dijelaskan di materi 
ketiga; hadis tentang Iman, Islam, Ihsan dan hari kiamat.
al-Turmuz\iy, diberi notasi oleh S }idqiy Muh }ammad Jami >l al-‘At }t}a>r, (Beirut: Da >r al-
Fikr, 2003), juz IV, h. 49 (no. 2137).
36 Al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 377 (no. 1804)
37 Ibn al-As\i>r, al-Niha>yah, jilid V, h. 138. 
38 Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 288 (no. 2042).
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MATERI KESEMBILAN
PERANG DALAM ISLAM
PendahuluanI. 
Islam sebagai agama yang membawa kasih-sayang untuk segenap alam semesta (QS: al-Anbiya>’;107) dipandang 
sebelah mata oleh sebagian non Muslim, khususnya dunia Barat. 
Penilaian non Muslim pada Islam karena melihat Islam melalui 
beragam peperangan yang terjadi di masa Nabi Muhammad saw, 
lalu dinilai toleransi tidak dicanagkan oleh Islam. Terlebih tidak 
sedikit teks agama dari al-Qur’an maupun hadis seolah memojokkan 
bahkan menegaskan perang terhadap non Muslim. Agama Islam 
melalui sejarah Nabi saw seperti memaksa komunitas non Muslim 
agar mereka beriman menjadi Muslim. Stigma ini kemudian 
berkembang menjadi preseden buruk di dunia Barat bahwa Islam 
adalah agama pedang yang disebarkan dengan kekerasan.
Setiap Muslim tak dapat memungkiri jika dalam teks al-
Qur’an maupun hadis terdapat isyarat bahkan perintah memerangi 
komunitas non Muslim. Pemahaman terhadap pesan-pesan kedua 
pedoman umat Islam tersebut tak bisa dilihat dari aspek tekstual 
saja, sebab semua ayat maupun hadis memiliki konteks tersendiri 
sehingga setiap orang dapat melihat kenapa perang terjadi antara 
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Islam dengan non Muslim di masa Nabi saw dan tak serta-merta 
menuduh pada Islam dengan tuduhan yang tak memiliki dasar.
PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 اَنَث َّدَح 
َ
لاَق َةَراَمُع ُنْب ُّ ِيمََر
ْ
لا ٍحْوَر ُوب
َ
أ َانَث َّدَح 
َ
لاَق ُّي ِيدَنْسُم
ْ
لا ٍد ََّمُم ُنْب ِ َّهللاُْدبَع اَنَث َّدَح
 للا َّلَص ِ َّهللا َلوَُسر َّن
َ
أ َرَمُع ِيْنبا ِينَع ُث
ِّدَُي ِيب
َ
أ ُتْع ِيمَس 
َ
لاَق ٍد ََّمُم ِيْنب ِيدِيقاَو ْنَع 
ُ
ةَبْعُش
 
ُ
لوَُسر اًد ََّمُم َّن
َ
أَو ُ َّهللا َّلِيإ َ
َ
لِيإ 
َ
ل ْن
َ
أ اوُدَهَْشي َّتَح َساَّلنا 
َ
لِيتا
َق
ُ
أ ْن
َ
أ ُتْر ِيم
ُ
أ 
َ
لاَق َم
َّ
لََسو ِيْهي
َ
لَع
 
َّ
لِيإ ْمُه
َ
لاَوْم
َ
أَو ْمُهَءاَم ِيد ِّن ِيم اوُمَصَع َكِيل
َ
ذ او
ُ
لَعَف ا
َ
ذِيَإف َةَك
َّزلا اُوتْؤُيَو َة
َ
ل َّصلا اوُمي ِيقُيَو ِ
َّهللا
1ِ َّهللا َ َع ْمُهُباَس ِيَحو ِيم َلْسِي
ْ
لا ِّقَ ِيب
“Dari Ibn ‘Umar bahwa Rasulullah saw bersabda:’aku diperintah 
agar memerangi manusia (non Muslim) sampai mereka bersaksi 
tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Bila mereka telah 
melakukan itu, darah dan harta mereka terbebas dariku kecuali 
dengan hak Islam, sedangkan hitungan mereka (setelah Islam dan 
melanggar diserahkan) pada Allah swt.”
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Kandungan utama hadis berisi perintah memerangi non 
Muslim sampai mereka menjadi Muslim dengan mengucap dua 
kalimat syahadat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Hadis 
ini memang cukup kontroversial, bukan hanya kontra dengan Hak-
Hak Asasi Manusia (HAM) tapi juga dengan teks keagamaan Islam 
lain yang memberi toleransi penganut agama lain beragama dan 
beribadah menurut kepercayaannya (misalnya QS:al-Ka>firu>n;1-6).
  Secara logika tak mungkin pesan suatu agama yang 
diyakini berasal dari Pencipta alam semesta akan bertentangan 
dengan pesan lainnya yang juga berasal dari-Nya. Alur pikir tersebut 
yang mengiring setiap orang berakal untuk menggunakan nalar, 
akal, melihat dan menganalisa ayat maupun hadis yang tampak 
tidak konsisten tersebut, sehingga suatu kejadian dapat dilihat 
1 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 13 (no. 25).     
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sebenarnya apa yang terjadi tentang memerangi non Muslim 
memiliki latar belakang tertentu dan itu tidak disebabkan agama 
yang dianut oleh mereka.    
Analisa HadisC. 
Konteks Perang di Masa Nabi saw1. 
Penggalan hadis لإ  إله  ل  نأ  اودهشي  تح  سالنا  لتاقأ  نأ  ترمأ 
للها لوسر ادمم نأو للها secara tekstual memiliki landasan normatif 
dalam al-Qur’an (misalnya: QS:al-Baqarah;190, 193; al-Nisa>’;76; al- 
Anfa>l:39; al-Taubah:5, 12, 29, 36, 122) berisi penekanan atau perintah 
memerangi non Muslim sampai mereka masuk Islam. Benarkah 
perang yang terjadi di masa Nabi saw. bertujuan memaksakan 
komunitas agama lain untuk memeluk agama Islam atau memiliki 
konteks tertentu, seperti membela diri atau mempertahankan 
kehormatan? 
Secara faktual si>rah Rasulullah saw. tidak lepas dari suasana 
perang dan damai dengan non Muslim. Tercatat tidak kurang 
dari 19 sampai 21 gazwah yang melibatkan pasukan besar dan 
Rasul saw. terlibat di dalamnya atau mengutus pasukan  walau 
Nabi saw tak ikut, sedangkan sariyyah atau perang kecil berkisar 
35 sampai 48 kali.2 Hadis berisi perintah memerangi non Muslim 
di atas ternyata disabdakan berulang kali, saat pasukan Muslim 
akan berangkat ke Khaibar (7 H), Tabu>k dan kedatangan utusan 
bani S|aqi>f di tahun 9 H.3 Berarti dari aspek waktu, hadis tersebut 
disabdakan ketika kaum Muslim telah aman dari kuffa>r Mekkah 
2 Diriwayatkan Rasul saw. berperang sebanyak 15, 16, 19 atau 21 kali. 
Lihat: al-Bukha>riy, S}ah}i>h …, juz III, h. 95 (no. 4471-4473); Muslim bin H }ajja>j bin 
Muslim al-Naisa>bu>riy al-Qusyairiy (206-261 H), S}ah}i>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1995), jilid II, h. 180-181 (no. 1254, 1813-1815). Perbedaan jumlah perang, karena 
di antara sahabat menghitung perang yang tidak ia ikuti dan yang ia ikuti 
bersama Rasul saw. Ja>bir bin ‘Abdillah (w. 78 H) menginformasikan ia berperang 
bersama Nabi saw. sebanyak 19 kali, tetapi ia tidak mengikuti perang Badar dan 
Uh}ud karena ayahnya mencegah Ja>bir sebagaimana dalam riwayat Muslim.
3 Ah}mad bin H}anbal, Musnad li al-Ima >m Ah }mad (Beirut: Da >r al-Fikr, t.th), 
jilid IV, h. 8-9; jilid V, h. 245; Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin Bahram al-Da>rimiy 
(w. 255 H), Sunan al-Da>rimiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz II, h. 151 (no. 2444); 
Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Dimasyqiy; Ibn H}amzah (w. 1120 H), al-Baya>n wa al-
Ta‘ri>f fi> Asba>b al-Wuru>d al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 2003), juz I, h. 172-173.  
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melalui s}ulh} al-H}udaibiyyah (6 H), sehingga kaum Muslim sudah 
bebas berdakwah tanpa diganggu orang kafir. Tapi kenapa Nabi 
saw bersama kaum Muslim berusaha mengambil kota Mekkah 
di tahun 8 H, padahal kaum Muslim telah melakukan genjatan 
senjata melalui perjanjian al-H}udaibiyyah?  
 Konteks memerangi non Muslim baik kuffa>r Quraisy 
maupun Yahudi di Madinah mesti dilihat latar belakang terjadi 
perang khususnya di saat kaum Muslim telah melakukan perjanjian 
dengan kafir Quraisy maupun Yahudi. Perlu dipahami, walau kaum 
Muslim telah berdamai dengan kafir Quraisy pada 6 H, namun 
tindak kejahatan mereka terhadap Muslim tak berhenti meski 
tak melakukan penyerangan secara langsung, tapi kafir Quraisy 
berusaha menciderai perjanjian dengan memberi bantuan pada 
sekutunya; bani Bakar saat menyerang bani Khuza>‘ah. Bani Bakar 
telah membunuh bani Khuza >‘ah padahal bani Khuza >‘ah adalah 
sekutu kaum Muslim saat perjanjian al-H}udaibiyyah sebagaimana 
bani Bakar adalah sekutu Quraisy.4 Latar belakang historis inilah 
menjadi di antara penyebab munculnya perintah Nabi saw untuk 
memerangi mereka sampai beriman karena kuffa>r Quraisy sudah 
tidak bisa dipercaya lagi mengingat intrik mereka sampai terjadi 
perang Badar 2 H, Uh}ud 3 H dan perang Ah}za>b 5 H.  QS: al-Taubah; 
5 yang turun di tahun 9 H menambah penegasan tersebut:
 ْمُهو ُُصْحاَو ْمُهوُذَُخو ْمُهوُمُتْدََجو ُْثيَح َينِيك ِيْشُم
ْ
لا او
ُ
لُت
ْ
قَاف ُمُُر
ْ
لا ُرُهْش
َ ْ
لا َخ
َ
لَس
ْ
نا ا
َ
ذِيإ
َف
 ََّ للها َّنِيإ ْمُه
َ
ليِيبَس او
ُّ
لَخَف َةَك َّزلا اَُوتاََءو َة
َ
ل َّصلا اوُماَق
َ
أَو اُوبَات ْنِيإ
َف ٍدَْصرَم 
َّ ُ
ك ْمُه
َ
ل اوُدُع
ْ
قاَو
مي ِيَحر ٌروُف
َ
غ
“Bila sudah habis bulan-bulan H}aram itu, maka bunuhlah orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah 
mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. 
Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka berilah kebebasan pada mereka untuk berjalan. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.  
Bani S|aqi>f termasuk bagian dari suku Quraisy maka 
4 ‘Abd Ma >lik bin Hisya >m al-Ma‘a >firiy (w. 218 H), al-Si>rah al-Nabawiyyah, 
diberi notasi oleh Jama >l S |a>bit dkk, (Cairo: Da >r al-H }adi>s\, 2004), juz III, h. 237-
238. 
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sabda Nabi saw di materi kesembilan ini muncul ketika hendak 
mengepung mereka. Sabda tersebut juga diperkirakan ahli hadis 
muncul saat perang Tabu>k maka itu juga dilatar belakangi oleh 
kerajaan besar Romawi yang merongrong wilayah Islam saat itu 
lalu terjadi Tabu>k, sementara Yahudi yang telah dikeluarkan dari 
Madinah melakukan konspirasi memerangi kaum Muslim lalu 
terjadilah peristiwa Khaibar 7 H.
Sebelum terjadi peristiwa Khaibar, tiga komunitas Yahudi 
masing-masing Qainuqa>’, Nad}ir dan Quraiz}ah hidup berdampingan 
secara damai dengan kaum Muslim di Madinah melalui perjanjian. 
Satu persatu komunitas Yahudi tersebut melakukan penghianatan 
terhadap kaum Muslim sehingga mereka dikeluarkan dari 
Madinah. Bani Qainuqa>’ melecehkan Muslimah yang menjadi 
penyebab munculnya peristiwa saling bunuh antara Yahudi dan 
Muslim. Akhirnya mereka diusir di tahun 2 H setelah Badar. Bani 
Nad}ir diusir pada tahun 4 H, karena berusaha menghabisi Nabi saw. 
melalui konspirasi terselubung. Adapun bani Quraiz}ah melanggar 
janji mereka dengan membantu kuffa>r Quraisy di Perang Ah}za>b 
(Khandaq).5 Di antara mereka ada yang ke Khaibar, kota tersebut 
akhirnya menjadi pertahanan Yahudi terbesar dan dapat direbut 
kaum Muslim di tahun 7 H. Walaupun begitu, komunitas Yahudi di 
Khaibar masih diperbolehkan mengelola tanah dengan ketentuan 
bagi hasil.6
Bila latar belakang tersebut telah jelas, maka perang 
terhadap kuffa>r Quraisy maupun Yahudi saat itu bukan disebabkan 
agama yang mereka anut, karena di antara kuffa>r sampai tahun 
9 H atau Yahudi Madinah, ada yang masih memegang perjanjian 
damai namun mereka dapat dipastikan tidak banyak.7 Terhadap 
5 Ibn Hisya>m, al-Si>rah al-Nabawiyyah, juz III, h. 7-9, 131-133, 157-158, 167-
169; ‘Iz al-Di >n ‘Ali bin Muh }ammad; Ibn al-As \i>r (w. 630 H), al-Ka>mil fi > al-Ta >ri>kh, 
(Beirut: Da>r S}a>dr, 1979), jilid II, h. 137-139, 173-174, 180-185. Lihat di antara 
hadisnya dalam: al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz III, h. 16 (no. 4028); Muslim, S}ah}i>h}…, 
jilid II, h. 148-149 (no. 1766). 
6 Ibn Hisya>m, al-Si>rah al-Nabawiyyah, juz III, h. 133, 253-254; Ibn al-As\i>r, 
al-Ka>mil…, jilid II, h. 216-221. Di antara hadisnya dalam: al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz 
II, h. 45 (no. 2285); Muslim, S}ah}i>h}…, jilid II, h. 26 (no. 1551).
7 Kuffa>r yang masih setia menjaga perjanjian dengan Nabi saw. sampai 
tahun pemutusan perjanjian (akhir 9 H), yaitu bani D}amrah. Di Madinah 
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mereka tidak diperangi tapi diminta keluar dari Mekkah maupun 
Madinah karena bagaimanapun mereka adalah sekutu Quraisy 
maupun Yahudi. Mungkin dengan fakta tersebut, Karen Armstrong 
membantah persepsi kebanyakan orang Barat mengenai Islam 
adalah agama pedang, dan Nabi saw. menyebarkan Islam melalui 
kekerasan. Menurut Armstrong, perang yang Rasul saw. lakukan 
justeru merupakan sebuah upaya untuk mempertahankan hidup 
mereka sendiri, dan kondisi sosial saat itu tak terelakkan harus 
berhadapan dengan perang. Tak mungkin ada perubahan sosial 
yang radikal tanpa pertumpahan darah. Armstrong mengartikan 
jihad bukan hanya gerakan berkaitan dengan fisik semata, namun 
lebih dari sekkedar itu, jihad meliputi pengerahan fisik, moral, 
intelektual dan spritual.8 
Pemahaman kontekstual patut dijadikan pijakan utama 
setiap Muslim di masa kini melalui latar belakang hadis yang 
berisi perintah memerangi non Muslim, demikian pula ayat-ayat 
mengenai hal tersebut, agar kaum Muslim tidak bersifat radikal 
dan eksklusif dengan semua non Muslim. Bukankah Allah swt 
mendidik kaum Muslim kalau mereka dapat berbuat baik pada 
non Muslim yang hidup berdampingan secara damai dengan 
Muslim? (QS:al-Mumtah}anah; 8). 
Perang versus Hak Memilih Agama2. 
Latar belakang hadis maupun ayat berisi perintah perang 
tak mempengaruhi ulama dalam menilai teks agama tentang 
perang terhadap non Muslim. Ulama beraliran klasik memahami 
ayat-ayat saif (surah al-Taubah) sebagai ketentuan yang telah 
menghapus sekian banyak ayat toleransi yang berbicara tentang 
sebagaimana penjelasan Ibn H}ajar, setelah penghianatan 3 komuniats Yahudi 
di atas, masih terdapat beberapa komunitas Yahudi di kota tersebut. lihat: Abu> 
‘Abdillah Muh}ammad bin Ah }mad al-Qurt }ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah }ka>m al-Qur’a >n, (Beirut: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiy, cet II, 1985),  juz VIII, h. 71; Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H}
ajar al-Asqala>niy, Fath} al-Ba>riy bi Syarh} S}ah}i>h al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), 
juz VI, h. 407. Keberadaan Yahudi selain dari 3 komunitas tersebut dapat diakui 
sebagaimana tertera dalam Piagam Madinah seperti Yahudi bani ‘Auf, bani 
Najja>r, bani al-H }a>ris| dan lainnya, lihat: Ibn Hisya >m, al-Si>rah al-Nabawiyyah, juz 
II, h. 368-370.
8 Karen Armstrong, Muhammad A Biography of the Prophet, (London: Victor 
Gollancz, Cassel Group, Wellington House, 1995), h. 168.
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tidak ada paksaan masuk Islam bagi non Muslim.9 Padahal di saat 
yang sama Islam sebagai rah}matan li al-‘a>lami>n. Dalam konteks ini, 
harus dilihat tujuan dakwah Rasul saw. bukan untuk memaksa 
apalagi ingin menguasai (QS: al-Ga>syiah; 21-22), melainkan hanya 
untuk menyampaikan risa>lah Ila>hi (QS: Ya>si>n;17). 
Ibn H }ajar mengemukakan enam interpretasi yang bisa 
digabung menjadi empat terhadap hadis dalam materi kesembilan 
ini. Paling menarik di antara interpretasi tersebut adalah perintah 
dalam hadis memerangi non Muslim tersebut sebagai ungkapan 
yang bertujuan mengagungkan kalimat Allah dan supaya orang-
orang yang tidak beriman mengakui keberadaan Islam. Pengakuan 
mereka akan status Islam dengan cara, sebagian melalui 
peperangan (tak terhindarkan sebagaimana kata Arsmtrong), atau 
melalui pembayaran al-jizyah dan juga melalui perjanjian damai.10 
Pendapat ini mengarah pada indikasi bahwa perang bukanlah 
tujuan, hanya sebagai sarana untuk mempertahankan eksistensi 
sebuah agama, dalam hal ini adalah Islam. Berarti hadis tersebut 
tidak berlaku general namun memiliki latar belakang.
Terhadap kelompok yang mengatakan terjadi na>sikh-
mansu>kh; ayat-ayat toleransi dihapus masa berlakunya dengan 
ayat-ayat perintah memerangi mereka, lebih tepat bila na>sikh 
diidentikan dengan pengkhususan maupun pengecualian 
daripada pembatalan suatu ketentuan. Ulama kontemporer Muh}
ammad al-Gaza>liy (w. 2005 M) tidak menyetujui bila ayat-ayat 
yang berbicara tentang hak memilih agama dianggap mansu>kh, 
sebab jihad hanyalah sarana sedangkan iman adalah tujuan. 
Sarana digunakan bila situasi dan kondisi saat jalan mencapai 
tujuan terganggu.11Konteks masa sekarang bagi umat Islam yang 
berdakwah, terlarang memaksakan keyakinan mereka kepada yang 
sudah beragama maupun tidak beragama. Kalau tidak demikian, 
maka hak pilihan yang Allah swt berikan pada manusia secara 
fitrah (renungkan QS: al-Syams;8-10; al-Ga>syiah;21-22) sama dengan 
isapan jempol belaka.
9 al-Qurt}ubiy, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, juz II, h. 348-351.
10 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 109.
11 Muh}ammad al-Gaza>liy, al-Sunnah al-Nabawiyyah bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl 
al-H}adi>s\, (Cairo: Da>r al-Syuru>q, 1992), h. 128-129.
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Dengan alasan di atas, maka perang yang terjadi di masa 
Nabi saw., bukan untuk memaksa non Muslim memeluk Islam, 
tapi untuk mempertahankan diri dan juga menyingkirkan 
segala usaha yang menghalangi kelanjutan risa>lah Islam. Jihad 
merupakan akibat logis dari rencana al-Qur’an memberantas 
kerusakan di muka bumi dengan tujuan ‘amar ma‘ru>f nahyi munkar. 
Dari aspek ini, jihad tidak bertentangan dengan kebebasan nurani, 
sebagaimana sebuah negara yang mempertahankan tatanan sosial 
masyarakat dari kekacauan. Jihad diperuntukkan bagi mereka 
yang memusuhi Islam baik itu secara eksternal maupun internal. 
Tujuan jihad bukan untuk mengubah keyakinan orang lain, tetapi 
mempertahankan keyakinan sendiri dan memperkuat moral dasar, 
semua itu dilakukan dengan kualifikasi tertentu.12 
Dalam kaitan ini, Sachedina membagi jihad dalam dua 
kategori: pertama, jihad sesuai dengan landasan al-Qur’an dan kedua, 
jihad yang tidak sesuai dengan landasan al-Qur’an. Kategorisasi 
Sachedina agaknya berpijak pada historis, sebab jihad bentuk pertama 
lebih dinisbahkan pada masa awal Islam, sedangkan jihad yang 
kedua ketika Islam telah meluas. Melalui kategori ini, Sachedina 
menekankan kalau jihad atau dalam konteks ini perang (di masa 
Nabi saw.) merupakan perang yang menginginkan kesinambungan 
suatu tatanan masyarakat dan menegakkan satu komunitas politik 
dengan niat untuk pemurnian dan integrasi dalam masyarakat 
tersebut. Adapun jihad yang non Qur’anik sebagaimana yang ada 
dalam sejarah (setelah masa awal Islam), adalah ekspansi eksternal 
murni dari sebuah masyarakat yang ingin menaklukan masyarakat 
politik lain.13 Lanjut Sachedina, pemerintahan yang telah ada di 
masa Rasul saw., kemudian dilanjutkan oleh khalifah Islam awal, 
mengilustrasikan perlindungan terhadap komunitas non Muslim, 
dan hal ini sebagai bagian dari praktek inklusif.14 
12 David Little et. al, Human Rights and the Conflict of Cultures: Western 
and Islamic Perspectives, terjemahan oleh Riyanto berjudul Kajian Lintas Kultural 
Islam-Barat: Kebebasan Agama dan Hak-Hak Asasi Manusia, (Yogyakarta: Academia, 
1997), h. 119-122. Pendapat semakna juga dikemukakan ‘Abd ‘Azi >z Sachedina, 
The Islamic Roots of Democratic Pluralism, (USA: Oxford University Press, 2001), h. 
112-115, 118-119. 
13 Sachedina, The Islamic Roots…, h. 116-117, 119-120, 138. 
14 Sachedina, The Islamic Roots…, h. 138. 
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Bagi penulis, pernyataan Sachedina perlu diberi penegasan. 
Walaupun jihad Qur’anik tidak bertujuan melakukan ekspansi 
sebagaimana pengakuan Sachedina, namun hal tersebut tak 
mungkin terhindarkan. Ketika Rasul saw. wafat, semenanjung 
Arab berada di bawah pemerintahan Madinah. Kondisi tersebut 
tentu tidak terlepas dari situasi sosial masyarakat abad 7 M, 
terutama dua imperium saat itu Romawi dan Persia yang tak 
kalah gencar melakukan ekspansi. Sebenarnya Sachedina ingin 
menegaskan kalau jihad non Qur’anik yang dipahami fuqaha>’ pada 
masa berikutnya sebagai cara melakukan ekspansi otoritas politik 
Muslim, sekaligus mengukuhkan cengkraman politik kepada non 
Muslim atas nama agama.15 Penegasan berikut, melalui pemahaman 
jihad non Qur’anik bukan berarti setiap pemerintahan setelah 
masa awal Islam mengabaikan hak-hak minoritas non Muslim, 
serta semena-mena dalam memulai perang. Sejarah ‘Umar bin 
‘Abd ‘Azi>z (99-101 H) membuktikan ada keadilan, dan mungkin 
masih ada contoh lain yang dapat ditelusuri dalam sejarah Islam. 
Baik masa dahulu maupun dalam konteks modern, 
jihad dalam bentuk perang yang bertujuan melakukan ekspansi 
kekuasaan bukanlah sesuatu yang datang dari praktek Rasul saw. 
maupun semangat al-Qur’an. Terlebih lagi di masa kini, hampir 
semua masyarakat international telah hidup pada suatu tatanan 
sosial politik serta budaya dalam bentuk negara yang memiliki 
kedaulatan masing-masing. Praktek hubungan antara negara 
masa kini jauh dari invasi satu negara ke wilayah negara lain 
sebagaimana yang umum terjadi di abad 7 masehi, sekalipun di 
belahan bumi tertentu seperti Palestina seolah tak berdaya di 
tempat mereka sendiri lantaran ketidak tegasan negara-negara 
kuat yang memiliki otoritas di PBB terhadap Israel. Jangan heran 
bila Ann Elizabeth Mayer dalam buku Islam and Human Rights tidak 
menyalahkan mereka yang mengkritik Barat akibat politik muka 
duanya (hipocricy) dalam mengevaluasi beragam pelanggaran HAM 
yang dilakukan dunia ketiga termasuk Israel atas Palestina.16   
15 Sachedina, The Islamic Roots…, h. 120.
16 Sebagaimana dikutip Alwi Shihab, Islam Inklusif; Menuju Sikap Terbuka 
dalam Beragama, (Bandung: Mizan, 1997), h. 181.
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Uraian berbagai penjelasan di atas, menunjukkan perang 
di masa Nabi saw. untuk menegakkan hak-hak setiap orang Muslim 
agar dapat merdeka dan bebas menjalankan agama sesuai dengan 
kepercayaan mereka, bukan sebaliknya untuk memaksa orang 
agar menjadi Muslim atau menjadikan agama sebagai simbol 
perjuangan untuk meraih kekuasaan.
Biografi Perawi Sahabat ‘Abdullah bin ‘Umar ra (w. 74 D. 
H).17
Abu> ‘Abd Rah}ma>n; ‘Abdullah bin ‘Umar bin Khattab al-
Qurasyiy al-‘Adawiy, lahir 13 tahun setelah Nabi saw menjadi rasul. 
‘Abdullah bin ‘Umar juga sering disebut Ibn ‘Umar, masuk Islam 
bersama ayahnya. Ibn ‘Umar termasuk di antara sahabat yang ahli 
ibadah, mengiktui peperangan bersama Nabi saw sejak perang Ah}
za>b (5 H). Sahabat terkenal seperti Ibn ‘Abba>s (w. 68 H) dan Ja>bir 
(w. 78 H) meriwayatkan hadis dari Ibn ‘Umar. Rasul saw pernah 
menyatakan bahwa Ibn ‘Umar termasuk orang yang saleh. Sahabat 
senior Ibn Mas‘ud (w. 32 H) pernah menyatakan kalau Ibn ‘Umar 
adalah pemuda yang paling dapat menahan hawa nafsunya.
 Ibn ‘Umar dikenal sahabat yang paling gigih mengikuti 
sepak terjang Nabi saw. Tempat, jalan yang pernah dilalui Nabi saw, 
akan Ibn ‘Umar usahakan mengikuti napak tilas tersebut. Kehati-
hatian dalam berfatwa dan memutuskan sesuatu merupakan ciri 
Ibn ‘Umar, sehingga saat terjadi pertikaian antara sahabat di masa 
‘Ali, Ibn ‘Umar tak memihak siapapun walau pada akhirnya setelah 
jelas persoalan baginya, Ibn ‘Umar menyesal kenapa tak berada di 
pihak ‘Ali saat terjadi beragam pertikaian tersebut. Pada tahun 74 
H, menurut mayoritas ulama Ibn ‘Umar wafat dan dimakamkan 
di kota Madinah. 
17 ‘Izz al-Ddi>n Ibn al-As\i>r, Usud al-Ga>bah, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), jilid 
III, h. 236-24; Ibn H }ajar, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, diteliti oleh ‘Ali Muh }ammad 
al-Buja>wiy (Beirut: Da>r al-Jayl, cet. I, 1992), juz IV, h. 181-188. 
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MATERI KESEPULUH
KEJUJURAN ILMIAH 
DALAM
MENYAMPAIKAN ILMU 
PendahuluanI. 
Kejujuran merupakan modal utama manusia dalam melakukan interaksi dengan sesama mereka dan 
mampu menyampaikan seseorang pada derajat yang tinggi di 
mata manusia terlebih di hadapan Allah swt. Termasuk kejujuran 
yang memperoleh penghargaan manusia dan mendapat nilai 
kebaikan dalam kacamata agama adalah kejujuran ilmiah. Kedua 
hadis dalam bahasan di bawah ini berusaha menampilkan konteks 
kejujuran ilmiah dilihat dari latar belakang maupun kandungan 
kedua hadis tersebut serta pesan-pesan mengenai kejujuran ilmiah 
semakin marak diharuskan untuk semua akademisi yang terlibat 
di dunia ilmu pengetahuan.  
Pembahasan II. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 َنْب َّ ِيْعب ِير ُتْع ِيمَس 
َ
لَاق ٌروُْصنَم ِين
ََبْخ
َ
أ 
َ
لاَق 
ُ
ةَبْعُش َان ََبْخ
َ
أ 
َ
لاَق ِيدَْع
ْ
لا ُنْب ُّ ِيلَع َانَث
َّدَح -1
 ُهَّنِيإ
َف َّ
َ
لَع اُوب ِيذَْكت 
َ
ل َم
َّ
لََسو ِيْهي
َ
لَع ُ َّهللا َّلَص ُّ ِيبَّلنا 
َ
لاَق 
ُ
لوُقَي اًّيِيلَع ُتْع ِيمَس 
ُ
لوُقَي ٍشاَر ِيح
10
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 1َراَّلنا ْجِيلَي
ْ
لَف َّ
َ
لَع َبَذ
َ
ك ْنَم
“Imam ‘Ali berkata, Nabi Muhammad saw bersabda:’ jangan 
kalian berbohong atas namaku, karena sungguh siapa saja yang 
berbohong atasku maka ia akan masuk neraka.”
 ِيب
َ
أ ِيْنبا ْنَع ٍد
ََّمُم ْنَع َبوُّي
َ
أ ْنَع ٌداََّح اَنَث َّدَح 
َ
لاَق ِيبا
َّهَو
ْ
لا ِيْدبَع ُنْب ِ َّهللا ُْدبَع اَنَث َّدَح -2
 ْمُك
َ
لاَوْم
َ
أَو ْمُكَءاَم ِيد 
َّنِيإ
َف 
َ
لاَق َم
َّ
لََسو ِيْهي
َ
لَع ُ َّهللا َّلَص ُّ ِيبَّلنا َرِيك
ُ
ذ َةَرَْكب ِيب
َ
أ ْنَع َةَرَْكب
 ْم
ُ
ك ِيرْهَش ِيف اَذَه ْمُك ِيمَْوي ِيةَمْرُح
َ
ك ٌماَرَح ْمُْكي
َ
لَع ْمُكَضاَرْع
َ
أَو 
َ
لاَق ُهُب ِيسْح
َ
أَو ٌد ََّمُم 
َ
لاَق
 ُ َّهللا  َّلَص  ِ َّهللا  ُلوَُسر َقَدَص ُلوُقَي  ٌد ََّمُم  َن َكَو  َبِيئاَغْلا  ْمُْكن ِيم  ُد ِيها َّشلا  غِّلَبُ ِيل َل
َ
أ  اَذَه
2 ِيْيَت
َّرَم ُتْغ
َّ
َلب 
ْ
لَه 
َ
ل
َ
أ َكِي ل
َ
ذ َنَك َم
َّ
لََسو ِيْهي
َ
لَع
“dari Abu > Bakrah diceritakan Nabi saw bersabda:’sungguh darah, 
harta kalian’, berkata Muh }ammad (bin Si>ri>n) aku menduga 
dia (‘Abd Rahman bin Abu > Bakrah) berkata (Nabi saw (juga) 
bersabda:’dan kehormatan kalian atas kalian adalah haram 
(tidak boleh diganggu) seperti haramnya hari dan bulan kalian 
ini (10 Z|u> al-H}ijjah). Ingatlah, hendaklah orang yang hadir 
dari kalian menyampaikan pada mereka yang tak hadir’. Lalu 
Muh}ammad (bin Si >ri>n) berkomentar:’telah benar Rasulullah saw’. 
Nabi bersabda::’ingatlah apakah telah aku sampaikan? (diulang) 
dua kali.”  
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Dua hadis di atas masing-masing memiliki pesan utama 
maupun korelasi antara keduanya dalam upaya mensosialisasikan 
ilmu pengetahuan yang berpijak dari kejujuran ilmiah. Hadis 
pertama menegaskan bahwa kebohongan mengatasnamakan Rasul 
saw merupakan kebohongan terbesar sehingga pelaku kebohongan 
itu memperoleh ancaman neraka. Hadis kedua menyuruh setiap 
Muslim untuk menyampaikan apa yang mereka dengar tentang 
kebenaran, dalam konteks hadis tersebut adalah pesan-pesan Nabi 
saw kepada siapapun yang belum mendengarnya. 
1 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 36 (no. 106).
2 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 36 (no. 105). 
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Kedua hadis di atas memiliki benang merah yaitu setiap 
Muslim dituntut menyampaikan ilmu pengetahuan yang dia 
ketahui kepada siapa saja yang belum tahu dengan penuh kehati-
hatian agar apa yang disampaikan itu tidak berbeda dengan yang 
sesungguhnya, terlebih dalam urusan keagamaan karena dapat 
menyebabkan kebohongan dengan mengatasnamakan Nabi saw.
Analisa HadisC. 
Bentuk Kebohongan Terhadap Nabi Muhammad saw1. 
Dalam sejarah Islam, kebohongan terhadap Rasulullah saw 
telah terjadi dalam dua bentuk yaitu; a. Berbohong kepada Nabi 
saw dan; b, Berbohong dengan mengatasnamakan Nabi saw. Perlu 
dipahami perbedaan antara berbohong kepada Nabi saw dengan 
berbohong mengatasnamakan Nabi saw. Berbohong kepada Nabi 
saw dilakukan saat Nabi saw masih hidup dengan berkata dusta 
kepadanya, sedangkan berbohong mengatasnamakan Nabi saw 
terjadi ketika Nabi saw telah wafat dengan menyatakan sesuatu 
berasal darinya ternyata tidak. Akibat perbuatan itu muncullah 
hadis-hadis palsu (maud}u>‘) yang sungguh Nabi saw bebas dari klaim 
tersebut. Dua bentuk kebohongan itu dapat diuraikan sebagai 
berikut:
Berbohong Kepada Nabi sawa. 
Berbohong kepada Nabi saw telah terjadi di hadapan 
dan di saat Nabi saw masih hidup. Penggalan QS: al-H}ujura>t;6 
yang berbunyi … اوُنََّيبَتَف ٍَإَبنِيب ٌق ِيسا
َف ْمُكَءاَج ْنِيإ اُونََمآ َني ِي
َّ
لا اَه ُّي
َ
أ َاي turun 
berkenaan dengan Al-Wali >d bin ‘Uqbah (w. ?) saudara seibu dari 
sahabat ‘Usma>n bin ‘Affa>n ra (w. 35 H) yang baru masuk Islam di 
tahun 8 H lalu diminta oleh Nabi saw agar mendatangi bani Mus }
t}aliq agar mengambil zakat dari mereka. Al-Wali >d yang sejak 
awal bermusuhan dengan kaum itu takut, sehingga dia kembali 
dan berbohong pada Nabi saw dengan menyatakan kalau dia 
sudah pergi kesana namun orang-orang bani Mus }t}aliq tidak 
mau membayar zakat.3 
3 Abu> H}asan ‘Ali bin Muh }ammad al-Wa>h}idiy (w. 468 H), Asba>b al-Nuzu>l 
(Cairo: Muassasah al-H }alabiy, 1968), h. 261; ‘Abd Rah }ma>n bin Abu > Bakar al-Suyu >t}
iy (w. 911 H), Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
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Tak ada satupun ulama yang membantah ayat tersebut 
benar-benar turun kepada al-Walid bin ‘Uqbah seperti keterangan 
Ibn ‘Abd al-Barr al-Ma>likiy (w. 463 H) yang dipertegas dan 
ditambah oleh al-Z|ahabiy al-H}anbaliy (w. 748 H/1374 M) kalau 
QS:al-Sajadah; 18 tentang perbedaan orang beriman dengan 
orang fasik, maka yang fasik dalam ayat itu adalah al-Wali >d bin 
‘Uqbah.4 Fakta di atas sebagai bukti kalau berbohong kepada 
Nabi saw telah terjadi di masa Nabi saw masih hidup.
Berbohong Mengatasnamakan Nabi sawb. 
Berbohong dengan mengatasnamakan Nabi saw 
merupakan kebohongan terbesar, perbuatan tersebut 
memperoleh ancaman ukhra>wiy berupa siksaan neraka. 
Kebohongan mengatasnamakan Nabi saw sama halnya dengan 
orang yang berusaha merubah sebagian risa>lah Allah swt. Hadis 
yang menyatakan akan masuk neraka mereka yang berbohong 
atas nama Nabi saw termasuk kategori hadis mutawa>tir dengan 
jumlah riwayat sahabat yang menyampaikan mencapai lebih 
dari 90 jalur,5 bahkan 100 jalur yang s}ah}i>h}, h }asan, d }a‘i>f maupun 
sa>qit} (jatuh; tak terpakai).6 Kata جلي memastikan siapapun akan 
masuk neraka jika berbohong atas nama Nabi saw., yang polpuler 
diriwayatkan dengan kalimat  رالنا نم هدعقم أوبتيلف7 merujuk pada 
tempat berakhirnya orang yang berbohong atas nama Nabi saw 
yaitu neraka.
Berbohong dengan mengatasnamakan Nabi saw menurut 
mayoritas ulama terjadi setelah peristiwa menyedihkan antara 
sahabat yang saling berperang di masa Imam ‘Ali kw menjadi 
khalifah (35-40 H), dimulai dari perang Jamal (36 H), S}iffi>n (37 H), 
t.th), h. 180.
4 Abu> ‘Umar Yu >suf bin ‘Abdulla >h; Ibn ‘Abd al-Barr, al-Isti‘a>b fi > Ma‘rifah 
al-As}h}a>b, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), jilid IV, h. 114; Muh }ammad 
bin Ah}mad al-Z|ahabiy, Siyar A‘la>m al-Nubala>’ , diteliti oleh Syu‘ayib al-Arnawu >t} 
(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, cet IX, 1413 H/1993 M), juz III, h. 414-415.
5 Abu> al-Khair; Muh }ammad bin ‘Abd Rah}ma>n al-Sakha >wiy (w. 902 H), 
Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh } Alfiyah al-H }adi>s\ (Riya>d}: Maktabah Da >r al-Minha>j, cet I, 1426 
H), jilid III, h. 398.
6 Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H }ajar al-Asqala>niy, Fath} al-Ba>riy bi Syarh } S}ah}i>h al-
Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), juz I, h. 275.
7 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 36-37 (no. 107-110).
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pemberontakan Khawa >rij lalu berakhir dengan terbunuhnya ‘Ali 
di tahun 40 H. Beragam peristiwa itu menjadikan beberapa orang 
bahkan komunitas yang tak bertanggung jawab membuat hadis-
hadis palsu dengan menyatakan sesuatu bersumber dari Nabi 
saw namun faktanya itu bukan hadis, karena pemalsu-pemalsu 
hadis berbohong pada publik dengan mengatasnamakan Nabi 
saw.8 Konon berbohong atas nama Nabi saw telah berlangsung 
sejak Nabi saw masih hidup melalui sebuah peristiwa, seseorang 
mendatangi suatu kaum dan menyatakan bahwa Nabi saw telah 
menyuruhnya melakukan hal tertentu di kaum tersebut, riwayat 
ini tidak dapat dipegangi sebagai awal mula terjadi kebohongan 
dengan mengatasnamakan Nabi saw,9 tetapi peristiwa antara 
sahabat tersebut sebagai awal munculnya hadis palsu menurut 
mayoritas ulama.  
Dua bentuk kebohongan tersebut yang paling besar 
adalah kebohongan dengan mengatasnamakan Nabi saw. 
Berbohong kepada Nabi saw termasuk dosa besar namun 
dosa itu hanya dialami oleh pelakunya, sementara berbohong 
mengatasnamakan Nabi saw. selain pelakunya telah melakukan 
dosa besar, dia juga telah berusaha merubah agama karena 
menyatakan sesuatu yang tidak dikatakan Nabi saw, namun 
kedustaan itu diyakini oleh publik sebagai bagian dari syari‘at 
sehingga mereka menjadi sesat. Imam al-Gaza >liy (450-505 H) 
berkata:
 اهمواقي  ل  تيلا  رئابكلا  نم  ملسو  هيلع  للها  لص للها  لوسر  على بذكلاو  …
10… ءشي
“… dan berbohong atas nama Rasulullah saw termasuk di antara 
dosa besar yang tak ada satupun dosa menyamainya…”
Ungkapan al-Gaza >liy  di atas sebagai penekanan 
agar setiap Muslim dalam bentuk dan alasan apapun, wajib 
8 Muh}ammad ‘Ajja >j al-Khat }i>b, Usu>l al-H }adi>s\ ‘Ulu >muhu wa Mus }t}alah}ahu 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), h. 415-416.
9 al-Sakha>wiy, Fath} al-Mugi>s\…, jilid II, h. 117-118.
10 Abu> H}a>mid; Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>liy, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-
Ddi>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t. th), jilid III, h. 148.
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meninggalkan perbuatan nista tersebut walau menyekutukan 
Allah swt adalah dosa terbesar di antara dosa-dosa besar. 
Hadis berisi ancaman berbohong atas nama Nabi saw 
dalam s}ah}i>h} al-Bukha>riy diriwayatkan di beberapa tempat, tetapi 
hadis pertama materi ini diriwayatkan bersamaan dengan tiga 
hadis yang sama berisi ancaman tersebut dari empat sahabat 
yang berbeda yaitu; pertama, Imam ‘Ali (hadis pertama materi 
ini) yang menyampaikan secara tegas; kedua, riwayat sahabat 
Zubayir bin ‘Awwa>m ra (w. 36 H) yang menyampaikan riwayat 
tersebut tatkala diminta anaknya Ibn Zubayir (w. 73 H) karena 
Zubayir terlihat jarang meriwayatkan hadis; ketiga, Anas bin 
Ma>lik (w. 93 H) menyampaikan hadis tersebut tatkala merasa 
harus ada pembatasan saat meriwayatkan hadis dan keempat, 
Abu> Hurairah (w. 58/9 H) meriwayatkan terkait mimpi bertemu 
dengan Nabi saw. Keempat hadis dari sahabat yang berbeda itu 
dimuat oleh al-Bukha>riy dalam s}ah}i>h}nya pada Kita>b al-‘Ilm ba>b 
Is\mi man Kaz\aba ‘ala> al-Nabiyyi saw;11 Pembahasan mengenai ilmu, 
pasal tentang dosa bagi orang yang berbohong atas nama Nabi 
saw.
Ami>r al-mu’mini>n fi> al-h}adi>s\; Ibn H }ajar al-Asqala>niy al-
Sya>fi‘iy mengulas dengan unik penempatan empat hadis di 
atas oleh al-Bukha>riy secara berurutan adalah penempatan 
yang baik dilihat dari:12 pertama, riwayat dari ‘Ali menjadi 
sasaran utama yang dituju pada ba>b Is\mi man Kaz \aba ‘ala> al-
Nabiyyi saw, akibat dosa berbohong atas nama Nabi saw maka 
pelakunya masuk neraka; kedua, riwayat dari Zubayir merujuk 
para sahabat sangat berhati-hati dalam menyampaikan hadis 
padahal orang seperti Zubayir telah lama bersama Nabi saw 
dan termasuk sahabat senior. Penulis menambahkan, imam al-
Bukha>riy ingin memberi kesan kalau Zubayir yang secara politik 
berseberangan dan bahkan bersama ‘A<isyah (w. 57 H) hampir 
memerangi ‘Ali di perang jamal (unta) lalu tersadar dan keluar 
dari pasukan ‘A<isyah,13 tidak pernah berniat bohong atas nama 
11 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 36-37 (no. 106-110).
12 Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 274.
13 Abu> al-Fala>h} ‘Abd H }ayyi bin Ah }mad; Ibn ‘Ima >d al-H}anbaliy (w. 1089 H), 
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Nabi saw di kala santai maupun terdesak. Apa yang dinyatakan 
Zubayir termasuk keyakinan ulama ahl al-sunnah wa al-jama >‘ah 
bahwa sahabat bagaimanapun kondisi mereka saat bertikai, tak 
mungkin berbohong atas nama Nabi saw; ketiga, riwayat Anas 
merujuk pada larangan tersebut karena menyampaikan banyak 
hadis dapat mengarah pada kesalahan (baca; kebohongan) 
sementara di saat yang sama, para sahabat diperintahkan oleh 
Nabi saw untuk menyampaikan risa>lah Islam; keempat, riwayat 
Abu> Hurairah mengisyaratkan berbohong atas nama Nabi saw 
baik di alam sadar dengan menyatakan sesuatu berasal dari 
Nabi saw, dinilai tetap sama dosanya dengan mereka yang 
berbohong melalui mimpi dengan menyatakan bertemu tetapi 
sesungguhnya tidak bertemu dengan Nabi saw di dalam mimpi 
mereka.
Alasan sahabat Anas bin Ma >lik menjadi acuan bagi 
siapa saja agar senantiasa berhati-hati saat menyampaikan ilmu 
pengetahuan, khususnya hadis Nabi saw, terlebih mereka dengan 
profesi ulama, da‘i dan guru. Tugas mengajar, mendidik dan 
menyampaikan ajaran agama memang bukan monopoli orang 
yang berprofesi tersebut, tetapi profesi-profesi itu menuntut 
agar mereka lebih ekstra hati-hati. Bila mereka tidak bersikap 
hati-hati, maka bagaimana nanti dengan orang-orang selain 
mereka?
Menyampaikan Ilmu Pengetahuan 2. 
Telah disebutkan sebelumnya menyampaikan ilmu 
pengetahuan merupakan tugas semua orang terutama yang 
memiliki profesi sebagai pendidik umat. Hadis kedua materi 
kesepuluh dari sahabat Abu> Bakrah (w. 51 H) berisi pesan pokok 
agar siapapun yang hadir dalam suatu majelis ilmu menyampaikan 
pada yang tak hadir seperti penggalan َبِيئاَغ
ْ
لا  ْمُْكن ِيم  ُد ِيها
َّشلا  غ
ِّ
لَبُ ِيل 
supaya siapapun yang hadir menyampaikan kata-kata Nabi saw 
maupun menyampaikan hukum yang dia dengar kepada mereka 
yang tak hadir. Siapapun yang mendengar ilmu dari Nabi saw 
berkewajiban menyampaikannya tanpa memandang umur, anak 
Syaz\ara>t al-Z |ahab fi > Akhba >r man Z |ahab, diberi notasi oleh Mus }t}afa> ‘Abd Qa >dir ‘At }a>’ 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), jilid I, h. 73-74. 
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yang belum baliq walau tak wajib tetap boleh menyampaikan apa 
yang dia ketahui.14 
Perlu digaris bawahi hadis Nabi saw tersebut bersifat 
menegaskan kembali tentang nyawa, harta dan kehormatan 
manusia tak boleh diganggu gugat apalagi dihilangkan tanpa 
alasan yang benar, sebagaimana hari Nah}ar tgl 10, bulan Z|u> al-H}ijjah 
dan bulan haram lainnya serta Mekkah juga haram bagi siapapun 
melakukan peperangan, pembunuhan serta pengrusakan di 
waktu dan tempat tersebut. Konteks ini yang perlu dilihat terkait 
perintah Nabi saw berisi tentang menyampaikan ilmu. Bila yang 
disampaikan hanya apa yang didengar, maka semua orang dapat 
menyampaikan terlebih lagi yang disampaikan itu sesuatu yang 
bersifat sangat umum seperti haram membunuh orang lain, 
tetapi bila yang disampaikan terkait dengan ilmu tertentu dan 
butuh pada penjelasan lanjutan, maka orang yang mengerti saja 
yang bisa menyampaikan pada pihak lain supaya tidak keliru 
memahami ilmu tersebut.
Penggalan hadis ْمُْكي
َ
لَع  ْمُكَضاَرْع
َ
أَو  ...ْمُك
َ
لاَوْم
َ
أَو  ْمُكَءاَم ِيد  
َّنِيإ
َف 
ٌماَرَح  memuat pesan-pesan penting tentang kewajiban manusia 
untuk senantiasa menjaga jiwa, harta dan kehormatan sesama 
mereka tanpa memandang ras, suku , agama maupun golongan, jika 
tidak mau dinyatakan kalau sejak awal Islam telah mencanangkan 
Hak-hak Asasi Manusia (HAM).
Kejujuran Ilmiah dan Amanat Menyebarkan Ilmu 3. 
Pengetahuan
Dua hadis di materi ini memiliki nilai yang syarat tentang 
sikap jujur bagi semua akademisi maupun tanggung jawab moral 
menyebarkan ilmu pengetahuan pada siapapun. Pesan-pesan 
dalam nilai tersebut dapat dikontekstualisasi di tradisi akademik 
masa kini sebagai berikut:
Menyandarkan Ilmu pada Sumber Aslia. 
Ilmu sebagai amanah yang telah Allah swt anugerahkan 
pada manusia untuk menopang kehidupan mereka di dunia 
dalam upaya memperoleh kebahagian dunia dan akhirat. 
14 Disarikan dari Ibn H}ajar, Fath}…, juz I, h. 215; juz IV, h. 518-519.
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Allah swt menitipkan sedikit ilmu kepada manusia dibanding 
ilmu-Nya (QS: al-Isra>’; 85), tetapi sedikit itu justeru menjadikan 
manusia bereksperimen, berkreasi dan berekspresi melalui 
aneka penelitian sehingga ditemukan teori-teori baru terkait 
dengan ilmu alam maupun ilmu sosial.
Mereka yang telah memperoleh kelezatan ilmu dengan 
penemuan-penemuan tersebut, seyogyanya sadar dan paham 
bahwa semua itu adalah titipan dan mesti menambah keimanan 
mereka akan kebesaran Allah swt. Secara sadar mereka 
mengakui sumber ilmu tersebut hanyalah milik-Nya, apa yang 
ilmuwan temukan bukanlah semata-mata berasal dari dirinya 
sendiri melainkan dari Allah swt. Pernyataan  … ُتْغ
َّ
َلب 
ْ
لَه 
َ
ل
َ
أ… 
mengisyaratkan kalau Nabi saw telah menyandarkan apa yang 
dikatakan tentang agama berasal dari segala sumber yaitu Allah 
swt.
Korelasi berikut tentang menyandarkan ilmu pada 
sumber asli, Islam mengajarkan pada semua akademisi agar 
menghargai karya orang lain. Dengan menyebutkan sumber 
tulisan, seorang akademisi dinilai telah melakukan kejujuran 
ilmiah, sebaliknya akademisi yang menulis sesuatu tanpa 
menyebutkan apalagi menyembunyikan sumber kutipannya 
maka hal tersebut dinilai sebagai cela, bukan hanya dari aspek 
moral seorang akademisi namun dapat memperoleh hukuman 
akibat plagiasi yang dia lakukan. Banyak karya ulama dahulu 
yang masih dapat dibaca sampai sekarang, membuktikan 
bagaimana mereka menjunjung tinggi kejujuran ilmiah dengan 
mengutip pendapat ulama lain dalam karya-karya mereka. 
Dalam konteks ini perlu dijelaskan, kadang terdapat 
kesamaan pendapat seorang ulama atau ilmuwan dengan 
ulama dan ilmuwan lainnya yang sezaman bahkan yang tidak 
sezaman, sementara salah satu dari mereka belum pernah 
membaca karya yang telah ada. Fenomena ini bukan berarti 
salah satu dari mereka telah melakukakn plagiasi tetapi terdapat 
kemungkinan pola pikir, metode yang digunakan cenderung 
sama di antara mereka, sehingga ditemukan pendapat dan 
pandangan mereka sama walau mereka berbeda tempat domisili 
dan bahkan berbeda zaman. 
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Menyebarkan Ilmu tanpa Distorsib. 
Bila point a tentang kejujuran sang ulama, ilmuwan, 
akademisi, cendikiawan dan peneliti yang menyandarkan 
sesuatu kepada sumber asli dalam tulisan, karya dan ucapan 
mereka, maka point b spesifik mengarahkan dan menekankan 
agar saat mereka menyampaikan ilmu kepada orang tak 
boleh dikurangi, ditutup-tutupi apalagi berbohong kepada 
publik tentang ilmu yang mereka sampaikan. Pernyataan ini 
berpijak dari hadis Rasul saw yang melarang berbohong dengan 
mengatasnamakan Nabi saw. Berbohong atas nama Nabi saw 
sama halnya dengan menyampaikan ilmu dengan melakukan 
distorsi. 
Kategori mendistorsi ilmu juga dapat dilihat dari jawaban 
yang diberikan oleh seseorang ketika ditanya. Kadang karena 
perasaan malu, seorang ulama atau ilmuwan tak mau mengakui 
kekurangan mereka ketika ditanya tentang sesuatu yang mereka 
sendiri ragu atas jawaban yang diberikan atau bahkan tidak 
mengetahui sama sekali tetapi berusaha menjawab, padahal 
manusia memiliki keterbatasan. Jika ulama, ilmuwan, guru dan 
semua pendidik tak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan 
hendaklah mereka katakan tidak tahu dan jangan berusaha 
menjawab dengan dugaan, karena menjawab dengan dugaan 
berarti memberikan kebingungan kepada penanya. Menjawab 
tidak tahu menunjukkan ilmu sangat luas dan manusia tak 
mungkin mengetahui semua ilmu itu, sehingga sebagian ulama 
menyatakan berkata tidak tahu merupakan setengah dari 
ilmu15 adalah rambu-rambu pembatas bagi mereka yang dinilai 
memiliki ilmu.   
Termasuk melakukan distorsi dalam menyampaikan 
ilmu adalah menyembunyikan ilmu di saat orang menanyakan 
tentang suatu hal yang diketahui. Nabi saw mengancam mereka 
dengan siksaan yang pedih di akhirat:
16  ةمايقلا موي ران نم ماجلب للها هملأ همتكف ملع نع لئس نم
15 Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin Bahram al-Da>rimiy (w. 255 H), Sunan 
al-Da>rimiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 49 (no. 185).
16 Abu> Da >ud Sulaiyma >n bin Asy‘as \ al-Sijista >niy (w. 275 H), Sunan Abi > Da >ud 
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“Siapa saja saat ditanya tentang ilmu lalu dia sembunyikan, Allah 
swt pasti akan mengekang (mengikat) dia dengan kekangan dari 
api neraka di hari kiamat.” 
Menyampaikan Ilmu pada Siapapunc. 
Penggalan hadis بئاغلا  مكنم  دهاشلا  غلبل seperti telah 
dinyatakan berisi kewajiban menyampaikan ilmu pada siapapun 
jika ilmu tersebut bersifat sangat umum yang mudah diterima. 
Dalam hadis riwayat Abu> Bakarah tersebut, berisi keputusan Nabi 
saw untuk masyarakat sosial secara luas, sehingga ada perintah 
untuk menyampaikan. Bila konteks ini digunakan dalam proses 
belajar-mengajar maka ilmu-ilmu yang cukup rumit hendaklah 
tidak disampaikan pada masyarakat umum atau peserta didik 
di masa awal aktifitas belajar mereka karena takut terjadi 
kesalahpahaman dan terkesan memberatkan. Cukup banyak 
hadis Nabi saw memuat pesan jika mengajar, berdakwah, 
mentrasfer ilmu pengetahuan agar tidak mempersulit tapi 
memudahkan (lihat materi keempat) karena tidak semua 
audensi yang dihadapi sama dari aspek kualitas memahami 
suatu penjelasan. Ibn Mas‘u>d (w. 32 H) berkata: 
17   
ً
ةَْنتِيف ْم ِيه ِيضْع
َ ِيل َنَك 
َّ
لِيإ ْمُه
ُ
لوُقُع ُهُغ
ُ
ْلبَت 
َ
ل اًثي ِيدَح اًمْو
َق ٍث ِّدَحُمِيب َْتن
َ
أ اَم
“tidaklah engkau sampaikan kepada suatu kaum sebuah hadis 
(materi) yang akal mereka tak sampai padanya (kandungan) 
kecuali akan menjadi fitnah bagi sebagian mereka.”
karena dalam banyak kesempatan Nabi saw berpesan pada 
sahabat:
18َع ِيمَس اَم 
ِّ
لُكِيب َث
ِّدَُي ْن
َ
أ ًاب ِيذ
َ
ك ِيْءرَم
ْ
لاِيب َف
َ
ك
“cukup bagi seseorang (dianggap) pendusta, bila menyampaikan 
semua yang dia dengar”
Potensi kesalahan dan kedustaan dapat terjadi pada 
mereka yang menyampaikan semua yang didengar dan atau 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), juz III, h. 318 (no. 3658).
17 Muslim bin H}ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>riy al-Qusyairiy (206-261 H), 
Muqaddimah S}ah}i>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), jilid I, h. 8.   
18 Muslim, Muqaddimah S}ah}i>h…, jilid I, h. 8 (no. 5) 
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semua yang diketahui, dapat pula mengakibatkan orang yang 
mendengar mengalami kebingungan dan kesalahpahaman dari 
apa yang disampaikan.
Biografi Perawi SahabatD. 
Imam ‘Ali bin Abi1. > T}a>lib kw (w. 40 H)19
‘Ali bin Abi T}a>lib bin ‘Abd Mut}t}alib bin Ha>syim bin ‘Abd 
Mana>f al-Ha>syimiy al-Qurasyiy. ‘Ali  adalah orang yang pertama 
memeluk Islam setelah Khadi >jah as seperti pendapat banyak 
ulama menurut Ibn As\i>r al-Sya>fi’iy. ‘Ali menikah dengan Fa>t}imah 
as (w. 11 H) puteri Rasulullah saw dan memiliki beberapa anak, 
dua dari mereka bernama H}asan ra (w. 49/51 H) dan H}usein ra (w. 
61 H) sebagai cucu kesayangan Nabi saw. ‘Ali masuk Islam sejak 
masih anak-anak karena ‘Ali selalu bersama Nabi saw, baik saat 
Nabi saw hidup bersama Abu > T }a>lib; ayahanda ‘Ali, maupun saat 
‘Ali sendiri diasuh Nabi saw lantaran kemiskinan Abu> T}a>lib. ‘Ali 
memiliki posisi yang penting dalam Islam bukan karena dia 
menantu Nabi saw, namun kiprah, dedikasi dan seluruh hidupnya 
dipertaruhkan untuk Islam. Tak heran Nabi saw pernah bersabda 
tentang kedudukan ‘Ali di samping Nabi saw seperti kedudukan 
Nabi Ha>ru>n as di samping Nabi Mu >sa> as tapi tak akan ada nabi 
setelah Nabi Muhammad saw.20
Tak ada sahabat, ta>bi‘i>n dan ulama Islam yang membantah 
kalau ‘Ali adalah orang yang paling cerdas di antara sahabat Nabi 
saw. Tak pernah ada orang yang berkata: “tanyalah padaku sebelum 
aku tiada” kecuali ‘Ali. ‘Ali memimpin sebagai khalifah setelah 
‘Us\ma>n terbunuh oleh kaum pemberontak. Dalam keadaan 
genting dan kacau, ‘Ali yang awalnya menolak akhirnya menerima 
jabatan itu lantaran panggilan Islam dan menjadi khulafa>’ al-
ra>syidi>n yang keempat. Di masa ‘Ali menjadi khalifah banyak 
terjadi problematika umat Islam sebagai dampak pemerintahan 
19 ‘Izz al-Ddi >n ‘Ali bin Muh}ammad; Ibn al-As\i>r II (w. 630 H), Usud al-
Ga>bah, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), jilid III, h. 588-622; Ibn H}ajar, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z 
al-S}ah}a>bah, diteliti oleh ‘Ali Muh }ammad al-Buja>wiy (Beirut: Da >r al-Jayl, cet. I, 
1992), juz IV, h. 564-569.  
20 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz III, h. 85 (no. 4416).  
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dan pembunuhan terhadap ‘Us\ma>n, perang Jamal (36 H), S}iffi>n (37 
H), pemberontakan Khawa>rij dan berakhir dengan terbunuhnya 
‘Ali.
Ketika Imam ‘Ali shalat Subuh pada 18 Ramad }a>n, salah 
seorang Khawa>rij bernama ‘Abd Rah }ma>n bin Muljam menetak 
kepala sang khalifah dari belakang. Imam ‘Ali wafat pada 21 
Ramad}a>n tahun 40 Hijriah dan dikebumikan di Ku>fah.  
Abu2. > Bakrah; Nufai‘ bin al-H}a>ris\ ra (w. 51 H)21
Abu> Bakrah; Nufai‘ bin al-H}a>ris\ bin Kaladah al-S|aqafiy 
berasal dari suku S|aqi>f yang masuk Islam saat peristiwa kota T}a>>if
setelah Fath} Makkah tahun 8 H. Nufai’ diberi gelar Abu > Bakrah 
(bapak yang bersegera) lantaran dia masuk Islam terlebih dahulu di 
peristiwa T}a>if dibanding orang lain dari sukunya. Abu> Bakrah saat 
itu sebagai budak lalu Nabi saw memerdekakannya. Abu> Bakrah 
pernah berkata:”aku adalah saudara kalian seagama, dan maula (bekas 
budak) Nabi saw walau banyak orang yang mengingkari…” 
Abu> Bakrah walau bekas budak namun dikenal sahabat 
yang baik karena kesalehannya. Abu > Bakrah termasuk sahabat yang 
berusaha menghindar tatkala terjadi pertikaian antara Imam ‘Ali 
dengan ‘A<isyah. Menurut H}asan al-Bas}riy (w. 110 H), semua sahabat 
Nabi saw yang pernah berdomisili di kota Basrah, tak ada yang bisa 
menandingi keutamaan sahabat ‘Imran bin Husain (w. 52/3 H) dan 
Abu> Bakrah yang wafat di Basrah pada tahun 51 H. 
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MATERI KESEBELAS
MENULIS ILMU 
PENGETAHUAN
PendahuluanI. 
Tak seorangpun bisa memungkiri kalau menulis sebagai langkah konkrit menyimpan ilmu yang dimiliki 
seseorang ketimbang sekedar menghafalnya, meskipun salah satu 
tolak ukur orang yang berilmu adalah mengetahui dan paham 
dengan rinci suatu ilmu tanpa membawa-bawa buku. Orang yang 
paham suatu ilmu namun tak menulis akan berbeda dengan 
mereka yang paham dan mau menuangkan ilmunya di catatan 
yang akhirnya menjelma sebagai buku. 
Banyak manfaat yang diperoleh jika ilmu ditulis. Catatan 
atau tulisan akan membantu seseorang mengingat kembali apa 
yang telah dipelajari namun lupa disebabkan hal-hal tertentu 
seperti pikun karena usia, buta ataupun catatan hilang. Tulisan juga 
mampu menjadi media cross cek atas kesalahan catatan seorang 
pelajar di antara sekian banyak catatan teman seangkatannya yang 
juga menulis. Lebih dari itu, tulisan akan menjadi batu loncatan 
penting dalam mentransfer ilmu pengetahuan pada siapa saja 
walau penulisnya sudah meninggalkan dunia, hal istimewa 
yang tak akan diperoleh orang berilmu tapi tak menulis semasa 
hidupnya. Konteks hadis yang akan dibahas merupakan salah 
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satu pedoman yang menunjukkan betapa penting menulis ilmu 
pengetahuan kapan dan dimana saja.
PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 ِيب
َ
أ ْنَع ِّ ِيبْع
َّشلا ْنَع ٍفِّرَطُم ْنَع َناَيْفُس ْنَع ٌعيِيكَو َان ََبْخ
َ
أ 
َ
لاَق ٍم
َ
لَس ُنْب ُد ََّمُم َانَث َّدَح
 ٌمْهَف ْو
َ
أ ِ َّهللا ُبَاتِيك َّلِيإ 
َ
ل 
َ
لاَق ٌبَاتِيك ْمُكَْدن ِيع 
ْ
لَه ٍبِيلاَط ِيب
َ
أ ِيْنب ِّ ِيلَعِيل ُت
ْ
لُق 
َ
لاَق 
َ
ةَْفيَحُج
 ُلْقَع
ْ
لا 
َ
لاَق ِيةَفي ِيح َّصلا ِيه ِيذَه ِيف اَمَف ُت
ْ
لُق 
َ
لاَق ِيةَفي ِيح َّصلا ِيه ِيذَه ِيف اَم ْو
َ
أ ٌمِيلْسُم 
ٌ
لَُجر ُهَي ِيطْع
ُ
أ
1ٍرِيفاَكِيب ٌمِيلْسُم َُلتْقُي 
َ
لَو ِيير ِيس
َ ْ
لا ُك
َ
كَفَو
“…Abu> Juh}aifah berkata:’aku bertanya pada ‘Ali bin Abi> T{a>lib, 
apakah kalian (ahl bait Nabi saw) memiliki kitab (selain al-
Qur’an)?’ ‘Ali menjawab:’ tidak ada kecuali al-Qur’an (dan) atau 
pemahaman yang diberikan (Allah swt) pada seorang Muslim 
(dari dari al-Qur’an dan) atau apa yang ada dalam lembaran ini’. 
Abu Juh{aifah berkata aku bertanya (lagi):’ lalu apa yang ada di 
lembaran itu?’ ‘Ali menjawab:’lembaran ini berisi tentang diyat, 
membebaskan tawanan dan Muslim tak akan dibunuh lantaran 
telah membunuh kafir (yang bermusuhan/h{arbiy).”   
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Dialog antara sahabat Abu Juh}aifah dan Imam ‘Ali (w. 40 
H) memuat pesan utama bahwa menulis ilmu pengetahuan adalah 
penting. Hadis tersebut tak langsung disandarkan pada Nabi saw., 
tapi tetap bernilai marfu>‘ lantaran ungkapan ‘Ali tentang tulisan 
yang ada dalam lembaran tersebut, diyakini sebagai hasil dari 
tulisan ‘Ali yang didiktekan langsung oleh Nabi saw. Tak heran al-
Bukhariy mencantumkan hadis ini sebagai hadis pertama dalam 
pasal (ba>b) Kita>bah al-‘Ilm dari topik ilmu (Kita>b al-‘Ilm).
Tulisan yang ada dalam lembaran milik imam ‘Ali berisi 
tentang diyat; denda yang harus dibayar lantaran membunuh, 
membebaskan tawanan perang dan hukum qis}a>s} yang tidak berlaku 
bagi Muslim jika membunuh non Muslim yang memusuhi (baca; 
1 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 36, Kitab al-‘Ilm bab Kitabah al-
‘Ilm (no. 106). Hadis ini diulang 8 kali dalam al-Bukhariy.
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memerangi) Muslim adalah sebagian dari catatan ‘Ali seperti yang 
akan terlihat. Catatan ‘Ali tersebut merujuk pada anjuran menulis 
ilmu pengetahuan karena melalui tulisan, hal-hal yang terlupa bisa 
dilihat dan diingat kembali serta membantu hafalan seseorang.     
Analisa HadisC. 
Menulis Ilmu Pengetahuan dalam Islam1. 
Sejak awal Islam telah memotivasi dan menyuruh kaum 
Muslim untuk membaca melalui ayat 1-5 dan secara khusus 
mengisyarakan menulis ilmu pengetahuan melalui ayat 4 dari 
QS:al-‘Alaq. Dalam praktek, Nabi saw menyuruh para sahabat 
menulis semua ayat al-Qur’an sejak awal diturunkan sampai 
ayat terakhir dengan membuat tim penulis wahyu. Beberapa 
sahabat seperti ‘Ali, ‘Us\ma>n (w. 35 H), Mu ‘a>z\ bin Jabal (w. 18 H), 
Ibn Mas‘u>d (w. 32 H), Ubaiy bin Ka‘ab (w. 33 H), Zaid bin S \a>bit (w. 
± 41-45 H) termasuk di antara penulis wahyu di masa Nabi saw. 
Al-Qur’an telah ditulis seluruhnya sebelum Nabi saw wafat walau 
belum dikumpulkan dalam satu buku, tetapi seluruh ayat telah 
ditulis di lembaran-lembaran, pelepah kurma, batu tulis maupun 
tulang belulang hewan yang dapat dijadikan sebagai media tulis 
menulis.2 
Tulis menulis hadis juga terjadi dalam waktu yang hampir 
bersamaan dengan penulisan al-Qur’an, walau penulisan hadis 
di masa Nabi saw sempat dilarang bahkan oleh Nabi saw sendiri3 
namun pada akhirnya dibolehkan.4 Memang secara faktual 
penulisan hadis lebih lambat dari penulisan al-Qur’an, seperti 
diketahui seluruh ayat al-Qur’an telah ditulis ketika Nabi saw 
masih hidup dan dikumpul dalam satu kitab di masa Abu > Bakar 
al-S{iddi>q menjadi khalifah (11-13 H), sementara hadis dikumpul 
2 Badr al-Ddi>n Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyiy (w. 794 H), al-
Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Mesir: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, cet I, 1376 
H/1957 M), juz I, h. 235, 237, 241-243, 256.
3 Salah satunya dalam riwayat Muslim bin H}ajja>j bin Muslim al-
Naisa>bu>riy al-Qurasyiy (206-261 H), Muqaddimah S }ah}i>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1995), jilid I, h. 8.    
4 Salah satunya dalam riwayat Abu > Da>ud Sulaiyma>n bin Asy‘as \ al-
Sijista>niy (w. 275 H), Sunan Abi> Da>ud (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), juz III, h. 318 (no. 
3658).
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secara masal di masa ‘Umar bin ‘Abd ‘Azi>z menjabat khalifah 
(99-101 H). Keterlambatan penulisan hadis disebabkan beberapa 
alasan, dan alasan yang paling logis adalah larangan tersebut 
diperuntukkan bagi sahabat yang tak pandai menulis karena 
dikhawatirkan umat Islam nanti kurang memiliki perhatian pada 
al-Qur’an.5 ini termasuk cara Allah swt memelihara al-Qur’an 
sebagaimana jaminan-Nya (QS: al-H{ijr; 9). 
Larangan hadis ditulis juga dilatar belakangi oleh 
kondisi sosial masyarakat Arab saat Islam hadir masih sangat 
mengandalkan hafalan, namun sesudah itu kekuatan hafalan 
mulai menurun. Larangan hadis ditulis juga tidak berarti sahabat 
tidak pernah menulis hadis sama sekali, walau tidak secara masal, 
catatan dan tulisan sahabat secara pribadi dapat ditelusuri dalam 
sejarah periwayatan hadis. Terdapat beberapa catatan hadis dari 
sahabat di antaranya s}ah}i>fah Ja>bir (w. 78 H), s}ah}i>fah al-s}a>diqah oleh 
Ibn ‘Amr (w. 65 H) dan s}ah}i>fah ‘Ali6 sebagai bahasan materi utama 
ini. Polemik tentang ditulis dan tidaknya hadis di masa sahabat 
maupun ta >bi‘i>n berakhir dengan konsensus mereka dan ulama 
sesudahnya kalau hadis Nabi saw boleh ditulis, bahkan dalam kasus 
tertentu menjadi wajib bagi mereka yang ditakuti lupa sementara 
mereka termasuk orang yang harus menyebarkan ilmu7 seperti 
ulama, cendikiawan dan intelektual.
Tradisi tulis menulis di masa Nabi saw telah berlangsung 
melalui surat-surat Nabi saw kepada beberapa penguasa di 
antaranya kaisar Romawi, kisra Persia, muqausis Mesir, negus Etopia 
dan raja Oman8 maupun perintah Nabi saw pada Zaid bin S |a>bit 
agar mempelajari cara membaca dan menulis bahasa Surya>niy.9 
5 Abu> al-Khair; Muh }ammad bin ‘Abd Rah}ma>n al-Sakha >wiy (w. 902 H), 
Fath} al-Mugi>s\ bi Syarh } Alfiyah al-H }adi>s\ (Riya>d}: Maktabah Da >r al-Minha>j, cet I, 1426 
H), jilid III, h. 15-17.
6 al-Sakha>wiy, Fath} al-Mugi>s\…, jilid III, h. 6, 10-11, 13-14; Nu>r al-Ddi>n ‘Itr, 
Manhaj al-Naqad fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s (Damaskus: Dar al-Fikr, cet III, 1997), h. 45-48.  
7 al-Sakha>wiy, Fath} al-Mugi>s…, jilid III, h. 6, 13; Ah }mad bin ‘Ali; Ibn H}ajar 
al-Asqala>niy, Fath} al-Ba>riy bi Syarh} S}ah}i>h al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), juz 
I, h. 276. 
8 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 26 (no. 64); II, h. 136, 145 (no. 2700, 2731); 
III, h. 71, 72, 89 (no. 4341, 4349, 4423).
9 Abu> ‘I<sa>; Muh }ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Turmuz \iy (w. 279 H), Sunan 
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Suatu ketika salah satu sahabat Ans }a>r mengadukan hafalannya 
yang lemah, lalu Nabi saw bersabda: 
10ِيّطَخ
ْ
لِي ل ِيه ِيدَيِيب 
َ
أَمْو
َ
أَو َكِيني ِيمَيِيب ْن ِيع
َتْسا َم
َّ
لََسو ِيْهي
َ
لَع ُ َّهللا َّلَص ِ َّهللا ُلوَُسر َلاَقَف…
“… maka Rasulullah saw bersabda:’ minta bantulah pada tangan 
kananmu, dan Nabi saw mengisyaratkan dengan tangannya 
untuk menulis.” 
Walau riwayat ini dinilai kurang kokoh11 tidak berarti tradisi tulis 
menulis tidak ada di masa Nabi saw, fakta-fakta di atas lebih dari 
cukup tentang penulisan ilmu di masa Nabi saw.  
Penjelasan di atas menunjukkan kalau anjuran menulis 
merupakan ketentuan umum Islam kepada umatnya, sedangkan 
larangan menulis hadis di masa Nabi saw adalah keputusan 
temporal disebabkan kondisi yang telah dipaparkan bersifat khusus 
dalam penulisan hadis, bukan larangan menulis semua ilmu. 
Tak mungkin menulis ilmu pengetahuan menjadi sesuatu yang 
terlarang (berdosa) sementara al-Qur’an telah memberi petunjuk 
melalui QS:al-Baqarah; 282 agar transaksi hutang-piutang ditulis. 
Bila transaksi antara manusia dianjurkan bahkan diwajibkan 
untuk menulis, maka menulis hadis sebagai pedoman umat Islam 
dan ilmu lainnya sudah pasti menjadi lebih wajib dan utama. 
Generasi awal Islam sangat memperhatikan tulis menulis 
ilmu pengetahuan secara umum. Ditemukan banyak komentar 
bersifat anjuran dan penekanan pada setiap pencari ilmu agar 
menulis ilmu yang mereka dapati. Konon ‘Umar ra sebagai orang 
yang agak ketat dalam penulisan hadis, tetapi menekankan 
penulisan ilmu melalui komentarnya:
12باتكلاب ملعلا اودّيق
“ikatlah oleh kalian ilmu ini dengan menulis.”
al-Turmuz\iy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), juz IV, h. 328 (no. 2724).
10 Al-Turmuz\iy, Sunan…, juz IV, h. 303-304 (no. 2675). 
11 Menurut al-Turmuz\iy sendiri, lihat: al-Turmuz\iy (w. 279 H), Sunan…, 
juz IV, h. 304. 
12 Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin Bahram al-Da >rimiy (w. 255 H), Sunan 
al-Da>rimiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 93 (no. 500).
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Imam al-Syafi’iy (150-204 H) juga berkata: 
 13ةعار هيلع َملقلاو ٌةاحم له َبتكلا ّنكلو ,لبلإا ّدنت امك ُّدني ملعلا اذه ّنإ
“sungguh ilmu ini lari (lenyap) seperti unta berlari, akan tetapi 
kitab (buku) adalah penjaga ilmu sedangkan pulpen (alat tulis) 
laksana pengembalanya.”
Demikian di antara kesan yang dapat dinukil tentang 
menulis ilmu pengetahuan.
Tradisi Menulis Ilmiah Ulama Islam2. 
Hadis tentang tulisan ‘Ali dalam s}ah}i>fah memuat pesan 
tradisi akademik. Penggalan hadis ملسم  لتقي  لو  يرسلا  ككفو  لقعلا 
رفاكب berisi tiga item yang diimlakan Nabi saw pada ‘Ali di s}ah}i>fah 
tersebut yang juga memuat beberapa item lain seperti kedudukan 
kota Madinah, posisi orang Muslim adalah sama dalam jaminan 
keamanan,14 dan fara>id al-s}adaqah yang juga pernah imam ‘Ali 
kirim s}ah}i>fah tersebut saat ‘Usman berkuasa.15 Semua topik dalam 
s}ah}i>fah ‘Ali tersebut merujuk pada anjuran menulis apa saja 
terutama mengenai ketentuan agama. Penggalan مكدنع  له 
باتك juga diriwayatkan dengan kalimat ف سيل امم ءشي مكدنع له 
16نآرقلا bukan berarti semua yang ‘Ali tulis berada di s}ah}i>fah itu, 
sebab begitu banyak riwayat ‘Ali dari Rasul saw yang tak dimuat 
dalam s}ah}i>fah tersebut menurut Ibn H }ajar. Pengarang  Fath} al-Ba>riy 
bermazhab al-Sya>fi‘iy tersebut menambahkan kalimat  هيطعأ مهف وأ 
ملسم  لجر berarti pemahaman (istinba>t}) yang dapat diambil dari 
ayat al-Qur’an yang ‘Ali tulis dalam s}ah}i>fah agar tidak lupa karena 
hasil dari analisa, sementara apa yang sudah dihafal dari Nabi saw 
dan telah diamalkan dalam ibadah sehari-hari maka tidak ditulis 
karena tak dikawatirkan lupa tentang hal tersebut.17 Analisa 
tersebut mengarah pada kuatnya tradisi menulis terhadap apa saja 
yang menjadi pola pikir sesorang dan ide yang terkait dengan pola 
pikir itu.
13 al-Sakha>wiy, Fath} al-Mugi>s…, jilid III, h.  15.
14 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 391 (no. 1870).
15 Ibn H}ajar, Fath} al-Ba>riy…, juz XIII, h. 532-533. 
16 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 391 (no. 1870).
17 Ibn H}ajar, Fath} al-Ba>riy…, juz XIV, h. 240.
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Menarik untuk diperhatikan, menurut penulis penggalan 
ةفيحصلا هذه ف ام وأ ملسم لجر هيطعأ مهف وأ للها باتك لإ jawaban ‘Ali pada 
Abu> Juh}aifah seolah tersusun dan mengarahkan setiap ilmuwan 
Muslim bahwa landasan semua ilmu, apapun ilmu itu memiliki 
isyarat dari al-Qur’an (للها  باتك  لإ) yang patut dianalisa secara 
tajam, mendalam, kritis untuk memperoleh pemahaman yang 
konkrit (ملسم لجر هيطعأ مهف وأ) lalu dituangkan dalam sebuah karya 
ilmiah (ةفيحصلا هذه ف ام وأ). Sumber ilmu yang asli, pemahaman dan 
karya tulis sebagai inti pesan dari penggalan kalimat tersebut juga 
mengisyaratkan pada siapapun yang belum paham dengan benar 
dan tepat mengenai sesuatu hal, hendaklah jangan terburu-buru 
menulis karya yang akan dikonsumsi secara umum, kecuali sang 
penulis telah benar-benar paham dengan apa yang ditulisnya.
Rentetan tradisi akademik di atas yang menjadikan ulama 
Islam masa awal (abad I-III atau IV Hijriah) berlomba-lomba 
melahirkan karya mereka di berbagai disiplin ilmu, berupa aneka 
kitab dari beragam aspek ilmu agama seperti nah}wu, s}arf, tafsi >r, 
h}adi>s\, us}u>l fiqh, fiqh, ta>ri>kh maupun ilmu umum seperti kedokteran, 
optik, filsafat, politik, indeks buku, sosial masyarakat dan 
sebagainya. Semua kitab tersebut ditulis dengan alur logika dan 
analisa yang mendalam, metodologis, sistematik dan konsisten 
seperti yang dapat dicontohkan berikut.
Seperti ulama Islam lain, ulama hadis abad III dan IV H 
menulis karya mereka dalam bidang hadis yang meliputi ilmu 
hadis, kitab hadis dan kitab perawi hadis. Kitab yang berisi ilmu 
hadis seperti al-Muh}addis\ al-Fa>s}il baiyna al-Ra>>wiy wa al-Wa>‘iy  karya 
al-Ra>mahurmuziy (w. 360 H) adalah kitab pertama ilmu hadis yang 
terpisah dengan hadis dan disusun secara teratur.18 Kitab yang 
berisi hadis seperti S}ah}i>h al-Bukha>riy ditulis oleh imam al-Bukha>riy 
(w. 256 H) yang disusun berdasarkan pembahasan (kita>b) dan di 
setiap pembahasan terdapat pasal (ba>b). S|ah}i>h al-Bukha>>>>>>riy dimulai 
dengan pembahasan tentang permulaan wahyu dan diakhiri 
dengan pembahasan tentang Tauhid.19 Susunan kitab S}ah}i>h 
18 Al-H}asan bin ‘Abd Rah}ma>n al-Ra>mahurmuziy, al-Muh}addis\ al-Fa>s}il 
baiyna al-Ra>wiy wa al-Wa>‘iy, diedit oleh Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b (Beirut: Da>r 
al-Fikr, cet III, 1404 H), juz I-II.  
19 Muh}ammad bin Ismail al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
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berbeda dengan susunan kitab Sunan secara sistematika maupun 
metodologinya. 
Adapun contoh kitab tentang perawi hadis dapat dibagi tiga 
bagian; a, kitab yang berisi perawi secara umum, yang dipercaya 
maupun lemah dan ditolak seperti al-Jarh} wa al-Ta‘di >l karya Ibn Abi > 
H}a>tim al-Ra>ziy (w. 327 H) dimulai dengar pengantar, teori al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l, keterangan, dan nama-nama perawi berdasarkan abjad 
hijaiyyah dimulai dari huruf alif namun didahulukan nama Ah}
mad sebagai penghormatan pada Nabi saw20; b, kitab yang berisi 
perawi yang terpercaya saja (s\iqa>t) seperti dalam kitab Ma’rifah al-
S|iqa>t karya al-‘Ijliy (w. 265 H) memuat perawi-perawi terpercaya 
disertai dengan rumus, misalnya rumus خ untuk perawi yang 
ada dalam S}ah}i>h al-Bukha >riy; dan perawi-perawi tersebut disusun 
berdasarkan abjad hijaiyyah tapi dimulai dengan nama Ah }mad;21 
c, kitab yang berisi perawi yang dinilai lemah dan ditinggalkan 
seperti al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n karya al-Nasa>’iy (w. 303 H) disusun 
berdasarkan abjad hijaiyyah tapi dimulai dengan nama Ibra>hi>m 
bukan Ah}mad.22 Demikian beberapa contoh karya ulama dalam 
bidang hadis berdasarkan topik bahasan masing-masing, dan di 
abad selanjutnya karya-karya tersebut semakin beragam sampai 
muncul kitab yang spesifik tentang perawi hadis dari 9 kitab 
standar (kutub al-tis‘ah).
Biografi Perawi Sahabat AbuD. > Juh}aifah ra (w. 72 H)23 
Abu> Juh }aifah; Wahab bin ‘Abdullah bin Muslim al-Suaniy 
dari bani al-‘A<miriy, masuk Islam di masa kecil dan menjadi 
sahabat Nabi saw. Ketika Rasul saw wafat, Abu > Juh}aifah belum 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I-IV.
20 ‘Abd Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s al-H}anz}liy al-Ra>ziy, al-Jarh} wa 
al-Ta‘di>l (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiy, cet I, 1952), jilid I-IX.  
21 Abu> H}asan Ah}mad bin ‘Abdullah al-‘Ijliy, Ma’rifah al-S|iqa>t (Madinah: 
t.p, cet I, 1985), juz I-II.
22 Ah}mad bin ‘Ali bin Syu‘aiyb al-Nasa>iy, al-D{u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Beirut: 
Da>r al-Ma ‘rifah, cet I, 1986) satu juz saja. 
23 ‘Izz al-Ddi>n ‘Ali bin Muh}ammad; Ibn al-As\i>r II (w. 630 H), Usud al-Ga>bah, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), jilid IV, h. 684-685, jilid V, h. 48-49; Muh }ammad bin 
Ah}mad al-Z |ahabiy, Siyar A‘la>m al-Nubala>’ , diteliti oleh Syu‘ayib al-Arnawu >t} 
(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, cet IX, 1413 H/1993 M), juz III, h. 202-203.
Jejak-jejak Cahaya Nabi Muhammad saw (Kontekstualisasi Hadis)
201
mencapai usia ba>liq tapi pernah mendengar hadis dari Nabi saw. 
Abu> Juh}aifah termasuk sahabat yang berdomisili di Ku>fah dan 
menjadi sahabat setia imam ‘Ali. Saat ‘Ali menjabat khalifah, Abu> 
Juh}aifah pernah dipercaya memegang bait al-ma>l di kota Ku>fah.
Semua peperangan imam ‘Ali diikuti oleh Abu > Juh}aifah, 
dan imam ‘Ali sangat menyayangi dan menyebut Abu> Juh}aifah 
dengan sebutan Wahab al-khair. Abu > Juh }aifah hidup sampai masa 
khalifah ‘Abd Malik bin Marwan dan wafat di Ku >fah pada tahun 72 
H menurut Ibn al-As}i>r II, atau tahun 74 H menurut al-Z|ahabiy.     
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12
MATERI KEDUA BELAS
PROFESIONALISME
PendahuluanI. 
Di era modern setiap orang dituntut melakukan segala sesuatu berdasarkan keahliannya, sekolah 
maupun perguruan tinggi menawarkan aneka keahlian bagi 
peserta didik. Islam sejak awal mengarahkan dan mengajarkan 
umatnya agar bersikap profesional dan menghargai keahlian 
orang lain. Keahlian atau spesialisasi di masa kini sangat dituntut 
seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan munculnya 
beragam problematika sosial yang tak mudah untuk diselesaikan. 
Spesialisasi yang dituntut dalam rangka meningkatkan mutu 
pekerjaan sekaligus menyelesaikan berbagai persoalan dengan 
baik, berkualitas tanpa memiliki efek negatif. Sikap profesional 
yang meliputi spesialisasi dan etos kerja sebagai salah satu cara 
untuk merealisasikan tujuan tersebut.         
PembahasanII. 
Matan Hadis dan TerjemahnyaA. 
 اَنَث َّدَح 
َ
لاَق ِرِْذنُم
ْ
لا ُنْب ُميِهاَْربِإ َِنث
َّدَح و ح ٌْحي
َ
لُف اَنَث َّدَح 
َ
لاَق ٍناَنِس ُنْب ُد ََّمُم اَنَث َّدَح
 ِب
َ
أ ْنَع ٍراََسي ِْنب ِءاَطَع ْنَع ٍِّلَع ُنْب 
ُ
ل
َ
لِه َِنث َّدَح 
َ
لاَق ِب
َ
أ َِنث َّدَح 
َ
لاَق ٍْحي
َ
لُف ُنْب ُد ََّمُم
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َ
لاَقَف ٌِّباَرْع
َ
أ ُهَءاَج َمْوَق
ْ
لا ُث ِّدَُي ٍسِْلَم ِف َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُ َّهللا َّلَص ُِّبَّلنا اَمَْنَيب َلاَق َةَْريَرُه
 
َ
لاَق اَم َهِر
َ
َكف 
َ
لاَق اَم َعِمَس ِمْوَق
ْ
لا ُضْعَب 
َ
لاَقَف ُث ِّدَُي öå ِ َّهللا ُلوَُسر َضَمَف ُةَعا َّسلا َتَم
 
َ
لاَق ِةَعا َّسلا ْنَع ُِلئا َّسلا ُهاَر
ُ
أ َن
ْ
ي
َ
أ 
َ
لاَق ُهَثيِدَح َضَق ا
َ
ذِإ 
َّتَح ْعَمَْسي ْم
َ
ل 
ْ
َلب ْمُهُضْعَب 
َ
لاَقَو
 
َ
لاَق اَهُتَعاَِضإ َْفي
َ
ك 
َ
لاَق 
َ
ةَعا َّسلا ْرِظَتْناَف 
ُ
َةناَم
َ ْ
لا ْتَعِّيُض ا
َ
ذِإ
َف 
َ
لاَق ِ َّهللا َلوَُسر َاي َان
َ
أ اَه
1 َةَعا َّسلا ْرِظَتْناَف ِهِلْه
َ
أ ِْي
َ
غ 
َ
لِإ ُرْم
َ ْ
لا َد ُِّسو ا
َ
ذِإ
“Dari Abu> Hurairah berkata, ketika Nabi saw berada di majelis 
sedang mengajari kaum (sahabat), datang seorang Arab Badui 
lalu bertanya:’kapan hari kiamat’? namun Nabi saw meneruskan 
pengajarannya. Sebagian sahabat berkata sebenarnya Nabi saw 
mendengar (pertanyaan Badui) tapi tidak menyukai pertanyaan 
itu. Sahabat lainnya menyatakan Nabi saw memang tidak 
mendengar (pertanyaan Badui). Setelah usai (mengajar), Nabi saw 
bersabda:’mana orang yang bertanya tentang kiamat?’ lalu Badui 
itu berkata: ‘ini aku orangnya ya Rasu >lalla>h’ Nabi saw bersabda:’ 
jika amanah telah dihilangkan (disia-siakan) maka tunggulah 
kiamat (saat kehancuran)’ Badui itu bertanya:’ bagaimana 
menghilangkan amanah itu?’ Nabi saw menjawab:’ jika 
disandarkan suatu urusan bukan pada ahlinya maka tunggulah 
kiamat (kehancuran itu).” 
Makna Global dan Kandungan Utama HadisB. 
Hadis ini berisi etika yang patut diperhatikan dalam 
proses belajar-mengajar. Seorang pengajar dituntut menjadi guru 
dan pendidik yang profesional, menjawab semua pertanyaan yang 
diajukan jika dia mengetahuinya, dengan cara melayani penanya 
satu demi satu. Sikap profesional juga berlaku dalam segala urusan, 
sehingga Nabi saw menyatakan urusan yang diberikan bukan 
pada orang yang berkompeten di bidangnya akan mendatangkan 
kehancuran.
Amanah dalam hadis ini merujuk pada sesuatu yang harus 
dikerjakan tidak sekedar memenuhi tanggung jawab, tapi amanah 
harus pula dilaksanakan dengan cara-cara yang profesional. 
1 Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy (194-256 H), S}ah}i>h} al-Bukha>riy bi 
H}a>syiah al-Sindiy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), juz I, h. 24 (no. 59).
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Memberikan tanggung jawab pada orang yang tak memiliki 
kemampuan atau keahlian di satu bidang sama halnya dengan 
menelantarkan amanah karena kehancuran pasti terjadi. 
Kiamat akan menimpa mereka yang tak bisa bertindak 
profesional sebagaimana tupoksinya. Bila kiamat sebagai 
kehancuran total alam semesta maka sikap tidak profesional 
mendatangkan kiamat terbatas bagi yang tidak profesional dan 
siapapun yang terlibat dengannya.  
Analisa HadisC. 
Definisi Profesionalisme, Profesional dan Profesi.1. 
Kata profesionalisme dari profesi bersumber dari bahasa 
latin proffesio yang berarti janji; ikrar dan pekerjaan.2 Orang yang 
berprofesi seperti memiliki janji dengan pekerjaannya, dia tekun, 
telaten dan berusaha melakukan yang terbaik akibat janjinya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) profesi adalah bidang 
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian, seperti guru, dokter, 
insinyur dan sebagainya. Orang yang dapat menjalankan profesi 
tersebut memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya 
sehingga disebut profesional, sementara profesionalisme adalah 
mutu, kualitas, dan tindak tanduk yg merupakan ciri suatu profesi 
atau orang yg profesional.3 
Profesi dalam Islam disebut ةفرلحا (al-h}irfah) berasal dari 
kata َافرح  -  فري  –  فرح (h}arafa-yah}rifu-h}arfan) berarti condong 
dan berlaku adil termasuk pada keluarga, dapat juga dibaca فرح 
ةفارح  -  فري  – (h}arufa-yah}rufu-h}ara>fatan) berarti pandai berkata-
kata.4 Orang yang profesional akan berbuat adil dengan bekerja 
keras demi memenuhi kebutuhan keluarga, berbuat semaksimal 
mungkin untuk orang lain sesuai tuntutan profesinya. Orang 
profesional ibarat penceramah yang pandai dalam berkata-kata dan 
2 html,http://www.latin-dictionary.org/professio; http://kamuslatin-
indonesia.blogspot.com/2011/12/kamus-latin-indonesia-v01-revisi diakses pada 
24-05-2014.  
3 Deprtemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, Edisi Ketiga, 2002), h. 897.
4 Ibra>hi>m Ani>s dkk, Mu‘jam al-Wasi>t} (Cairo: t.p, 1972), juz I, h. 167.
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mampu menghipnotis siapapun yang mendengarnya. Kemampuan 
berbicara merupakan keahlian dan digunakan secara positif. 
Terkadang kata profesi juga disebut ةنهلما (al-mihnah) 
berarti pekerjaan yang menuntut sang pekerja memiliki keahlian, 
kemahiran yang mendalam.5 Kesan yang muncul bahwa kata ةفرلحا
lebih mengarah pada profesi seseorang yang bekerja juga dilandasi 
moral sementara ةنهلما lebih mengarah pada bekerja secara fisik 
melayani orang lain. Analisa tersebut didukung oleh as\ar yang 
disandarkan pada ‘Umar ra (w. 23 H):
 6هِت
َ
ْليَع نم َّلع ُّدَشأ مكِدح
َ
أ ةَفْرِ
َ
لح
“keahlian (profesi) kalian  lebih sulit atasku dari kemiskinannya.”
Menurut Majd al-Ddi>n Ibn al-As\i>r, kata-kata ‘Umar 
di antaranya berarti kalian yang tak memiliki profesi akan 
lebih menyulitkan aku dibanding dengan kemiskinan kalian.7 
Kemiskinan bisa ditutupi dengan memberikan pekerjaan atau 
harta benda tapi ketidakahlian dalam bekerja akan menciptakan 
angka pengangguran yang besar sekalipun telah diberikan harta 
sebagai modal untuk mengembangkan usaha atau membuka 
lapangan pekerjaan baru. 
Beberapa definisi di atas menunjukkan orang yang 
profesional adalah mereka yang memiliki kualifikasi istimewa 
terkait keahlian di bidang tertentu dan tak lepas dari tanggung 
jawab moral dalam menularkan keahlian tersebut pada pihak lain, 
sehingga tindakan mereka dikategorikan profesionalisme karena 
mutu, kualitas dan sikap mereka menunjukkan ke arah itu.
Guru adalah Pendidik 2. 
Di masa lalu bentuk profesi terbatas misalnya petani, 
nelayan dan pekerja kasar, namun pada era sekarang ini bentuk-
bentuk itu sangat beragam, dari bentuk klasik tadi sampai profesi 
5 Ibra>hi>m Ani>s, Mu‘jam al-Wasi>t}, juz II, h. 890; Muh}ammad Qal‘ajiy dan 
H}a>mid S}a>diq Qani>biy, Mu‘jam Lugah al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Fikr, cet II, 1988), 
h. 467.
6 Majd al-Di>n Muh}ammad bin Muba>rak; Ibn al-As\i>r (w. 606 H), al-Niha>yah 
fi> Gari>b al-H}adi>s} wa al-As\ar (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979), jilid I, h. 370.
7 Ibn al-As\i>r, al-Niha>yah, jilid I, h. 370.  
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di masa kini seperti pegawai negeri, polisi/tentara, hakim, dokter 
dan sebagainya. Semua bentuk profesi tersebut menuntut seseorang 
bersikap profesional sehingga pekerjaan dan pelayanannya untuk 
orang lain tidak sia-sia.
Para ahli berusaha membuat kriteria orang yang dapat 
disebut profesional. Salah satu di antaranya adalah Soempomo 
Djojowadono, guru besar Universitas Gadjah Mada (UGM) tersebut 
merumuskan profesional sebagai berikut;8
Mempunyai sistem pengetahuan yang isoterik (tidak dimiliki a. 
sembarang orang)
Ada pendidikannya dan latihannya yang formal dan ketatb. 
Membentuk asosiasi perwakilannya.c. 
Ada pengembangan Kode Etik yang mengarahkan perilaku d. 
para anggotanya
Pelayanan masyarakat/kemanusian dijadikan motif yang e. 
dominan.
Otonomi yang cukup dalam mempraktekkannya.f. 
Kriteria bagi profesional di atas mengarah pada skill 
individu dalam keilmuan atau keahlian yang dimiliki seseorang dan 
juga komitmen memberikan pelayanan pada pihak lain dilandasi 
dengan kode etik. Uraian profesional ini juga menunjukkan kalau 
profesional dapat dibentuk menjadi badan-badan atau kelompok 
seperti para guru, dosen secara berkelompok yang terikat dengan 
kewajiban mereka di satu perguruan tinggi tertentu. 
Di masa kini, profesi guru menjadi bahan pembicaraan yang 
tetap aktual disebabkan guru sebagai pendidik sejati tidak hanya 
bertugas menelurkan ilmu pengetahuan, namun memberikan 
contoh teladan melalui sikap dan akhlaq mereka terhadap peserta 
didik. Islam sejak awal telah mencanangkan dua hal tersebut 
dengan beragam metode pengajaran bagi sang pendidik maupun 
peserta didik. Penggalan hadis ثدي ملسو هيلع للها لص للها لوسر ضمف 
dalam hadis di atas hanya sebagain metode Nabi saw memberi 
pelajaran kepada penanya yang mengajukan pertanyaan di tengah 
Nabi saw sedang menjelaskan pelajaran. Berikut akan diuraikan 
8http://nsvn.wordpress.com/2013/10/23/definisi-pekerjaan-profesi-
profesional-profesionalisme-menurut-para-ahli/ diakses 24-05-2014.
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tentang guru yang dinilai profesional dilihat dari aspek; a, skiil 
individu terkait penguasaan ilmu; b, akhlaq guru profesional dan 
c, proses belajar mengajar yang profesional dalam pandangan 
Islam.
Profesionalisme Guru Terkait Penguasaan Ilmu a. 
Pengetahuan
Guru dalam pandangan Islam harus memiliki kecakapan 
terhadap ilmu yang akan diajarkan, kecakapan tersebut 
mencakup setidaknya lima hal berikut:
Mengetahui dan memahami materi secara mendalam. 1. 
Terkait dengan pemahaman mendalam terhadap sesuatu, 
terdapat banyak hadis yang menyebutkan secara eksplisit 
maupun implisit kalau seorang guru harus benar-benar 
paham terhadap apa yang diajarkan. Salah satu di antaranya 
Nabi saw bersabda: 
 9…نيلدا ف ههقفي ايخ هب للها دري نم
“siapapun yang Allah swt inginkan kebaikan padanya, niscaya 
Allah akan senantiasa memberikan pada dia pemahaman 
(mendalam) dalam agama…”
Hadis ini merujuk secara langsung pada mereka yang paham 
secara mendalam tentang masalah keagamaan, bukan berarti 
memahami ilmu pengetahuan umum tidak memerlukan 
pemahaman secara mendalam. Ilmu-ilmu umum terutama ilmu 
eksak membutuhkan pemahaman yang mendalam sehingga 
tak terjadi kekeliruan yang mengakibatkan jatuhnya korban, 
misalnya rekonstruksi jembatan yang tidak sesuai standar ilmu 
tekhnik. 
Walaupun kemuliaan ilmu agama oleh sementara 
ulama dinilai memiliki keistimewaan tersendiri karena terkait 
kelangsungan kebahagiaan manusia di akhirat, namun ilmu 
pengetahuan umum tak kalah penting untuk dikuasai bahkan 
bila perlu non Muslim dapat menjadi guru dari seorang murid 
yang Muslim asalkan guru tersebut menguasai secara mendalam 
9 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 28 (no. 71). 
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ilmu yang diajarkan. Nabi saw menjadikan tawanan kafir yang 
cerdik dan pandai baca tulis agar mengajarkan ilmu mereka 
pada anak-anak muda Muslim,10 Zaid bin S|a>bit (w.± 41-45 H) 
mempelajari bahasa Surya>niy (bahasa yang dipakai Yahudi selain 
‘Ibra>niy) atas perintah Nabi saw.11 Semua fenomena dan fakta 
ini menjelaskan seorang pendidik harus memiliki ilmu yang 
mendalam terkait bidang yang dia ajarkan, sehingga al-Qur’an 
menyatakan dengan tegas agar selalu bertanya pada mereka 
yang benar-benar mengerti; paham (QS:al-Nahl;43).
Pengetahuan yang dimiliki sistematis. Sebagai pendidik, guru 2. 
harus memiliki pengetahuan yang sistematis yaitu tersusun, 
satu demi satu materi diberikan pada peserta didik agar 
mereka paham, tak membingungkan, tahu menempatkan 
mana yang lebih awal untuk diajarkan dan mana berikutnya 
sehingga peserta didik mampu merealisasikan dalam 
kehidupan mereka. Sahabat ‘Abdullah bin Mas‘u >d (w. 35 H) 
berkata:
 شرعلا ملعتن مل نآرقلا نم اشرع ملسو هيلع للها لص بلنا نم انملعت اذإ انك
12لمعلا نم هذه ف لزن ام ملعن تح اهدعب تيلا
“kami para sahabat jika jika belajar dari Nabi saw 10 ayat al-
Qur’an, kami tidak mempelajari 10 ayat lainnya sampai kami 
tahu (paham) apa yang turun (terkandung) dari ayat ini dari 
pengamalan.”
Mampu menjelaskan secara logis. Guru dalam menjelaskan 3. 
materi hendaklah memberikan contoh logis yang mudah 
dicerna peserta didik. Nabi saw saat ditanya atau membuat 
permisalan terhadap sesuatu kadang menggunakan analogi 
maupun contoh logis lainnya. Arab Badui yang mencurigai 
isterinya selingkuh, dijawab oleh Nabi saw kalau induk unta 
10 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Sa‘ad al-Bas}riy al-Zuhriy (w. 230 H), 
al-T}abaqa>t al-Kubra>’ (Beirut: Da>r S}a>dr, t.th), juz II, h. 22.
11 Abu> ‘I <sa>; Muh }ammad bin ‘I <sa> bin Su >rah al-Turmuz \iy (w. 279 H), Sunan 
al-Turmuz\iy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), juz IV, h. 328 (no. 2724).
12 Abu> Bakar ‘Abd Razza>q bin Hamma>m al-S}an‘a>niy (126-211 H), 
Mus}annaf ‘Abd Razza >q, diedit oleh H }abi>b al-Rah }ma>n al-A‘z }amiy, (Beirut: Maktabah 
al-Isla>miy, 1403 H), juz III, h. 380.  
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ada yang berbeda warna dengan anaknya, demikian pula 
warna kulit seorang anak dapat mengikuti salah satu dari 
pihak keluarga ayah maupun ibunya, sehingga anak itu tak 
harus mengikuti warna kulit orang tuanya.13 Demikian pula 
Nabi saw menjelaskan permisalan orang beriman dengan 
salah satu pohon, mampu dipahami oleh Ibn ‘Umar (w. 74 
H) tapi dia malu menjawab lantaran dia masih kecil kalau 
pohon yang dimaksud adalah pohon kurma sebelum Nabi 
saw memberitahu jawabannya.14
Berwawasan luas. Guru harus berwawasan luas, menjelaskan, 4. 
menetapkan dan berbuat sesuatu mampu dikaitkan dengan 
perkembangan yang aktual dengan melihat dampak positif 
maupun negatifnya. Rasul saw telah mencontohkan hal-
hal tersebut misalnya melalui perjanjian H}udaibiyyah (6 H), 
pengutusan sahabat ke luar daerah untuk dakwah menjalin 
ikatan keimanan dan kerja sama dengan berbagai pihak 
melalui surat kepada Kaisar, Kisra, Negus dan lainnya.15 Guru 
selain mengajar juga dituntut memiliki skill kerja sama 
dengan pihak terkait dalam rangka memajukan pendidikan 
dan pengajaran.
Mengetahui kondisi audensi. Guru sebagai pendidik harus 5. 
mengetahui kondisi peserta didik, dari aspek kemampuan 
memahami materi dan keseharian peserta didik. Nabi saw 
ibarat dokter  yang dapat mendiagnosa pasiennya, satu 
persatu sahabat datang dan mengajukan satu pertanyaan yang 
sama pada Nabi saw, tapi sahabat yang bertanya memperoleh 
jawaban berbeda-beda. Pertanyaan sahabat tentang amalan 
apa yang paling utama atau paling baik, dijawab oleh Nabi 
saw bahwa amalan yang paling baik/utama yaitu: (1) shalat 
pada waktunya; (2) perbuatan baik yang rutin walau sedikit; 
(3) beriman pada Allah dan Rasul-Nya; (4) membaca al-Qur’an 
sampai selesai lalu diulangi lagi dari awal dan (5) berpuasa.16 
13 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz III, h. 297 (no. 5305).
14 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 28 (no. 72)
15 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 26 (no. 64); II, h. 136, 145 (no. 2700, 2731); III, h. 71, 
72, 89 (no. 4341, 4349, 4423) 
16 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 14, 125, 245 (no. 26, 527, 1132); al-Turmuz\iy, 
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Nabi saw mengajarkan pada pendidik untuk memahami dan 
mengetahui kondisi keseharian peserta didik. 
Profesionalisme Guru Terkait Akhlaq, Etika dan Sikap b. 
Adapun terkait dengan akhlaq, etika dan sikap seorang 
pendidik, Islam juga merumuskan lima hal yang harus dimiliki 
sang pendidik profesional, kelima hal tersebut sebagai berikut:
Niat yang Ikhlas. Guru yang profesional memiliki niat yang 1. 
ikhlas, baik saat mengajarkan ilmu kepada peserta didik 
maupun tatkala dia menambah ilmu pengetahuan untuk 
dirinya. Cukup banyak hadis yang menyatakan bahwa 
untuk memulai sesuatu disertai dengan niat yang ikhlas 
karena Allah swt (lihat materi kesatu). Rasulullah saw juga 
bersabda:
 ِهوُُجِوب 
َ
لِبْقُي ْن
َ
أ ُديُِري ْو
َ
أ َءاَهَف ُّسلا ِِهب َىِراَمُِل ْو
َ
أ َءاَم
َ
لُع
ْ
لا ِِهب َِهاَبُِل َم
ْ
لِع
ْ
لا َب
َ
لَط ْنَم
17 َمَّنَهَج ُ َّهللا ُهَلَخْد
َ
أ ِْه
َ
لِإ ِساَّلنا
“barang siapa menuntut ilmu dengan maksud membanggakan 
diri dengan ilmu itu terhadap ulama atau berdebat dengan orang 
bodoh, atau dia menginginkan manusia menatapnya (menjadi 
perhatian), niscaya Allah swt akan memasukkannya di neraka 
Jahannam.”
Berakhlaq Mulia. Guru yang profesional memiliki akhlaq 2. 
yang mulia karena dalam pandangan Islam, guru tak 
lebih berfungsi meneruskan perjuangan Nabi saw dalam 
berdakwah. Segenap akhlaq mulia, terpuji layak bahkan 
harus dimiliki seorang guru. Nabi saw sebagai guru utama 
semua umat Islam diangkat menjadi Rasul karena ketinggian 
akhlaqnya, bahkan tak keliru jika dinyatakan konsideran 
pengangkatan Nabi saw menjadi utusan Allah swt lantaran 
akhlaqnya yang mulia (QS: al-Qalam; 4). Mengembangkan 
akhlaq mulia merupakan tugas utama Rasul saw:
Sunan…, juz IV, h. 437 (no. 2957); Ah }mad bin Syu‘ayib al-Nasa >iy (w. 303 H), Sunan 
al-Mujtaba> li al-Nasa>iy (Beirut: Da>r al-Fikr, 1999), jilid II, vol IV, h. 168-169 (no. 
2218). 
17 Abu> Muh }ammad ‘Abdulla >h bin Bahra >m al-Da >rimiy, Sunan al-Da >rimiy 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 2005), juz I, h. 77-78 (no. 378)
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  18قلخلاا مركام ممتلا تثعب امنا
“hanyasanya aku diutus untuk menyempurnakan kemulian 
akhlaq.”
Guru yang berakhlaq mulia secara otomatis juga harus menjauhi 
sifat sombong, riya>’  dan iri maupun akhlaq tercela (al-akhla>q al-
maz\mu>mah) lainnya. Tiga sifat yang disebutkan pertama banyak 
menimpa penunut ilmu pengetahuan.  
Teladan yang Baik. Keteladanan yang baik adalah sesuatu 1. 
yang tak terpisahkan dari profil guru yang profesional. 
Guru menjadi teladan baik untuk semua peserta didik 
bahkan masyarakat di sekitarnya karena Islam menilai 
kalau mentrasfer ilmu pengetahuan layak dibarengi dengan 
tindakan yang konkrit terutama bagi guru agama, teladan 
merupakan keharusan. Guru dapat memberikan teori 
sekaligus praktek nyata dari teori-teori itu. Rasulullah saw 
dicintai oleh semua sahabat ra lantaran Nabi saw tidak 
sekedar sebagai teoritis belaka, namun Nabi saw juga memulai 
realisasi teori-teori akhlaq dalam bentuk nyata. Firman Allah 
swt QS: al-Ah}za>b; 21 dan pernyataan ‘A >isyah ra tentang akhlaq 
Nabi saw adalah al-Qur’an19 sebagai bukti bagi siapapun 
yang ingin melihat al-Qur’an berjalan maka Nabi saw adalah 
contoh konkrit teladan kitab suci itu. Rasul saw bersabda:
 ِْيَخ
ْ
ِلل اًحاَتْفِم ُ َّهللا ُهَلَعَج ٍْدبَعِل َبوُطَف ُحيِتاَفَم ِِنئاََز ْلا َكِْلِلَو ُِنئاَزَخ ََْي ْلا اَذَه َّنِإ
20
ِْيَخ
ْ
ِلل ًاق
َ
لْغِم ِّ َّشرل
َ
ل اًحاَتْفِم ُ َّهللا ُهَلَعَج ٍْدبَعِل ٌْليَوَو ِّ َّشرِلل ًاق َلْغِم
“sungguh kebaikan ini merupakan aneka perbendaharaan, dan 
perbendaharaan itu memiliki kunci-kunci. Beruntunglah orang 
yang Allah swt jadikan kunci (teladan) kebaikan dan penutup 
keburukan dan celakalah mereka yang Allah jadikan kunci 
(teladan) keburukan dan penutup (penghalang) kebaikan.”
18 Ah}mad bin H }usein Abu> Bakar al-Baihaqiy (w. 458 H), Sunan al-Kubra>, 
diedit oleh Mus}t}afa> ‘Abd Qa>dir al-‘At}a>’ (Beirut: Da>r al-Ba>z, 1994), juz X, h. 192.
19 Muslim bin H}ajja>j bin Muslim al-Naisa>bu>riy al-Qusyairiy (206-261 H), 
S}ah}i>h Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), jilid I, h. 331 (no. 746).   
20 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qizwi>niy; Ibn Ma>jah (w. 273 
H), Sunan Ibn Ma>jah (Beirut: Da>r al-Fikr, 2004), jilid I, h. 91 (no. 238).
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Terdapat sekian banyak hadis yang merujuk pentingnya 
keteladanan yang baik, salah satu riwayat Muslim yaitu:
21هلعاف رجأ لثم هلف يخ على لد نم
“siapa saja yang menunjukkan (jalan) pada satu kebaikan, maka 
dia akan memperoleh pahala yang sama dengan orang yang 
mengerjakan kebaikan itu.”
Bersahabat. Guru yang profesional juga bersikap sebagai 1. 
sahabat kepada peserta didik. Menjadi sahabat dari orang 
berilmu menjadikan seseorang merasa nyaman, tidak takut 
tapi segan karena wibawa orang berilmu sebagai teladan 
yang baik. Persahabatan menjadikan peserta didik tidak 
malu untuk menyampaikan apa yang tak dia pahami, Nabi 
saw memberi beberapa panduan dalam mengajar agar guru 
bersikap sabar, memudahkan dan tidak memberatkan. Hadis 
materi kedua belas ini menunjukkan Nabi saw dikenal tidak 
protokoler tapi familiar sehingga Arab Badui tak segan-segan 
bertanya bahkan di saat-saat penting Nabi saw berdakwah. 
Dalam banyak peristiwa hal seperti itu terjadi, pernah 
Nabi saw tidak marah apalagi menghukumi Arab Badui yang 
kencing di masjid, padahal sahabat saat itu sudah naik pitam. 
Nabi saw hanya menyuruh agar mereka menyiram bekas kencing 
itu sambil berpesan Islam itu mudah tidak menyulitkan.22  
Menjiwai Profesi sebagai Pendidik. Guru yang profesional 2. 
merasakan betapa penting ilmu pengetahuan disebarkan 
pada sesama, sehingga apapun yang dihadapi guru dalam 
persoalan belajar-mengajar akan ditekuni dengan baik. 
Guru profesional tak mengenal lelah mencari inspirasi, 
metode agar peserta didik paham dan dapat merealisasikan 
hasil belajar. Guru yang menjiwai profesinya akan telaten, 
berusaha tampil prima dalam mengajar, menekuni dan tak 
kenal putus asa walau tempat tugasnya masih tergolong sulit, 
baik transportasi maupun komunikasi. Ketekunan menekuni 
profesi dinyatakan oleh Nabi saw:
21 Muslim, S}ah}i>h…, jilid II, h.217-218 (no. 1893)
22 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 62 (no. 220-221).
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23هنقتي نأ لمع مكدحأ لمع اذإ بي زعو لج للها نإ
“Sungguh Allah Yang Maha Agung lagi Maha Mulia senantiasa 
mencintai salah satu dari kalian apabila melakukan suatu 
pekerjaan, dia lakukan dengan meyakinkan (sempurna).”
Hasil suatu pekerjaan menjadi sempurna tentu dilakukan dengan 
semangat, tekun, telaten dan bahkan indah sejak awal sehingga 
mampu meuyakinkan siapapun yang melihatnya. Mungkin film 
Laskar Pelangi yang sempat popular dapat dicontohkan tentang 
guru yang menjiwai profesinya sebagai pendidik. Demikian di 
antara sifat-sifat profesional yang wajib dimiliki setiap guru 
dilihat dari aspek akhlaq dan sikap. 
Profesionalisme Guru Terkait Tata Cara dalam Proses a. 
Belajar-Mengajar
Imam al-Nawawiy (631-676 H/1233-1278 M) merinci etika 
dan tata cara bagi mereka yang mempelajari al-Qur’an, di antara 
rincian yang akan disebutkan dapat diaplikasikan oleh setiap 
guru dan pelajar yang terlibat dalam proses belajar mengajar 
ilmu apapun. Di antara tata cara proses belajar mengajar dalam 
kitab al-Tibya>n fi> A<da>b H}amlah al-Qur’a>n yaitu;24
Berpenampilan bersih. Baju yang digunakan baik peserta 1. 
didik terutama pendidik haruslah bersih, rapi sesuai norma-
norma Islam dan etika masyarakat.
Tempat belajar luas. Tempat yang dipakai dalam proses 2. 
belajar mengajar dapat menampung peserta didik tanpa 
berdesak-desakan agar terjadi kenyamanan sehingga transfer 
ilmu pengetahuan mudah diterima. Di masa sekarang banyak 
sekolah, perguruan tinggi yang telah memiliki fasilitas sangat 
memadai bahkan lengkap di ruang belajar, perpustakaan dan 
tempat-tempat penting lainnya.  
Menghindari kesibukan lain. Bagi peserta didik sebisa 3. 
mungkin menghindari kesibukan lain ketika masih dalam 
23 al-Baihaqiy, Syu‘ab al-I<ma>n, (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1410 
H/1990 M), juz IV, h. 335.
24 Point-point tersebut diolah dan di analisa dari Yah}ya> bin Syaraf al-
Ddi>n al-Nawawiy, al-Tibya>n fi> A<da>b H}amlah al-Qur’an (Beirut: Da>r Ibn H}azm, 1994), 
h. 44-49.
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proses belajar mengajar. Orang yang sibuk dengan pekerjaan 
atau aktifitas lain sementara dia sedang menempuh studi, 
secara umum dapat mempengaruhi studinya karena kurang 
kosentrasi sehingga ilmu yang diperoleh tidak maksimal, 
keterlambatan waktu bahkan tidak dapat menyelesaikan 
studinya. 
Bertanya dan berdiskusi. Bertanya dan berdiskusi merupakan 4. 
salah satu point penting dalam proses belajar-mengajar, 
karena melalui pertanyaan banyak hal yang peserta didik 
dapatkan dari sang guru, dan itu tidak akan didapat melalui 
proses belajar biasa. Pertanyaan maupun diskusi juga 
membuka wawasan dan membantu memahamkan peserta 
didik lain yang malu bertanya. Hadis utama materi ini yang 
mengisahkan Arab Badui bertanya namun Rasul saw belum 
langsung menjawab karena Nabi saw ingin mendidik agar dia 
tidak bertanya di saat guru tengah menjelaskan ilmu pada 
orang lain. Selain itu, peristiwa tersebut menurut Ibn Hajar 
juga mengandung beberapa manfaat yaitu; a) memperhatikan 
pertanyaan penanya walau pertanyaan itu pasti tidak 
memiliki jawaban seperti pertanyaan kapan tiba kiamat; b) 
peserta didik mengulang pertanyaan jika belum memahami 
jawaban pendidik, dan guru sebagai pendidik menjelaskan 
lebih spesifik pertanyaan yang diajukan seperti pertanyaan 
Badui bagaimana menghilangkan amanah?; c) ilmu itu 
didapat dengan tanya jawab, diskusi dan sejenisnya.25        
Menerima keterangan sakit peserta didik. Menurut al-5. 
Nawawiy keterangan sakit peserta didik lebih utama dengan 
keterangan dokter atau orang yang berkompeten.26 Di 
masa kini banyak sekolah dan perguruan tinggi tidak akan 
menerima keterangan sakit dari pelajar dan mahasiswa jika 
tidak memiliki keterangan dokter. 
Kosentrasi. Jangan sibuk sendiri saat guru menerangkan 6. 
misalnya berbicara atau berbisik-bisik dengan teman 
sebangku dan membuat kegaduhan di kelas.
25 Ah}mad bin ‘Ali; Ibn H }ajar al-Asqala >niy, Fath} al-Ba >riy bi Syarh } S }ah}i>h al-
Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000), juz I, h. 193.
26 Al-Nawawiy, al-Tibya>n…, h. 47. 
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Meminta Izin. Saat masuk kelas ucapkan salam demikian 7. 
pula ketika hendak pulang. Ucapan salam jangan dilakukan 
jika peserta didik terlambat karena dapat menyebabkan 
kosentrasi kelas menjadi terganggu. Termasuk dalam kategori 
ini, peserta didik jangan menyerobot tempat duduk di depan 
kecuali kosong atau di suruh oleh guru. 
Analogi Kiamat Untuk yang Tidak Profesional3. 
Majd al-Ddi>n Ibn al-As\i>r menukil kalau semua kata al-sa>‘ah 
(ةعاسلا) dalam al-Qur>an merujuk pada arti hari kiamat. Ternyata 
kata al-sa>‘ah dalam al-Qur’an juga merujuk pada arti kematian 
(kiamat kecil, QS: al-An‘a>m;31) dan juga bagian waktu tertentu 
(QS:al-Taubah;117). Kata al-sa>‘ah dipakai untuk makna kiamat karena 
dalam waktu yang sebentar itu terdapat di dalamnya urusan yang 
besar (kiamat) maka disebut dengan al-sa>‘ah. Dalam hadis Rasul 
saw., kata al-sa>‘ah selain merujuk pada hari kiamat juga pada arti 
bagian tertentu dari siang dan malam atau bahkan bagian kecil 
dari keduanya.27 
 ليللا  نم  ةدحاولا  ةعاسلا  ف  هئاسن  على  رودي  ملسو  هيلع  للها  لص  بلنا  نكا
28راهلناو
Dalam hadis ini kata al-sa>‘ah bagian dari waktu tertentu yang 
Rasulullah saw lalui bersama para isterinya, siang ataupun malam. 
Sementara kata al-sa>‘ah yang diartikan kiamat, sesungguhnya juga 
dapat diartikan dengan kehancuran, sekalipun belum kiamat. 
Seperti dialog Nabi saw dengan Arab Badui di penggalan hadis 
utama ini yaitu: 
 يغ لإ رملا دسو اذإ لاق اهتعاضإ فيك لاق ةعاسلا رظتناف ةناملا تعيض اذإف…
ةعاسلا رظتناف هلهأ
Makna al-sa>‘ah bukan hanya kiamat saja, tapi juga amanah 
yang diselewengkan. Kehancuran akan menimpa mereka yang 
menyelewengkan amanah maupun mereka yang menyerahkan 
amanah itu pada yang orang yang tidak profesional, termasuk 
mereka yang menyetujui walaupun hanya dalam hati. Menarik 
27 Ibn al-As\i>r, al-Niha>>yah…, jilid II, h. 422.
28 al-Bukha>riy, S}ah}i>h}…, juz I, h. 71 (no. 268)
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diperhatikan kehancuran saat kiamat disamakan dengan 
kehancuran akibat memberikan tugas, pekerjaan dan tanggung 
jawab pada orang yang tidak profesional, sebab kedua-keduanya 
merujuk pada kehancuran. 
Kehancuran kiamat lebih berkonotasi pada hancurnya 
fisik, sementara kehancuran akibat menyerahkan sesuatu bukan 
pada orang yang profesional dapat menyebabkan kehancuran 
atau kerusakan sesuatu dalam pekerjaan seperti orang yang tak 
pandai membetulkan mesin pesawat lalu dibebankan padanya, 
dapat dipastikan pesawat tersebut menjadi rusak. Amanah yang 
diberikan bukan pada mereka yang profesional seperti memilih 
pemimpin yang tak berakhlaq juga memastikan kehancuran 
moral. Persamaan kehancuran di hari kiamat dengan kehancuran 
akibat tidak profesional terletak pada hancurnya moral dapat 
menyebabkan korban fisik dan sebaliknya hancurnya fisik di hari 
kiamat diawali dengan kehancuran moral, karena di antara tanda-
tanda kiamat dalam hadis bila terjadi banyak pertumpahan darah 
(perang),29 demikian mengenai al-sa>‘ah dalam tinjauan hadis.
Biografi Perawi Sahabat AbuD. > Hurairah (w. 58/9 H)
Biografi tentang Abu> Hurairah yang bernama ‘Abd Rah}ma>n 
bin S}akhr berasal dari suku al-Dausiy telah dijelaskan di materi 
ketiga, hadis tentang Iman, Islam, Ihsan dan hari kiamat.
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